BAB I
PENDAHULUAN

A. PENGANTAR

ajian sunnah dan kedudukannya (rutbah al-sunnah) dalam
syariat Islam merupakan suatu kajian yang sangat menarik
dan penting untuk diteliti, apalagi jika dikaitkan dengan
permasalahan bid‘ah. Hal ini berdasarkan realitas arah perkembangan
pemikiran Islam saat ini, melahirkan aliran-aliran yang menggugat
kedudukan sunnah sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Selain itu,
berkembang pula bid’ah di tengah-tengah masyarakat Islam yang dapat
dibuktikan dengan banyaknya orang yang meninggalkan sunnah Nabi
Muhammad saw bahkan mengingkarinya. Pengingkaran terhadap sunnah
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bukanlah suatu hal yang baru dalam sejarah Islam, menurut al-Imam
al-Syafi'l (w. 204 H)! hal itu telah terjadi sejak akhir abad ke-2 Hijriyah.?

Pengingkaran dan penolakan terhadap sunnah didorong oleh
pemahaman bahwa tidak adanya jaminan akan keaslian (validitas) hadis,
baik dari aspek matan maupun sanadnya, sehingga hanya merujuk kepada
al-Qur'an sebagai rujukan yang pasti. Adapun alasan lain yang dikemukakan
para kelompok yang mengingkari sunnah adalah bahwa pembukuan
(kodifikasi) hadis baru dilakukan pada awal abad ke-2 Hijriyah, tidak seperti
al-Qur'an yang ditulis pada saat Nabi Muhammad saw masih hidup dan
dibukukan pada abad pertama Hijriyah. Pengingkaran terhadap sunnah
sebenarnya telah diisyaratkan oleh Nabi Muhammad saw akan terjadi
pada masa yang akan datang, hal ini dapat diketahui dari hadis berikut:
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! Al-Imam al-Syafi1 bernama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Idris
al-Qurasyi al-Syafi4. Beliau lahir di Gaza (Ghazzah), Palestina pada tahun 150 H/
767 M dan wafat pada tahun 204 H/ 820 M di Fusthath, Kairo-Mesir. Beliau adalah
seorang ulama mujtahid di bidang Fikih dan Hadis serta merupakan salah seorang
imam empat mazhab yang terkenal. Hidup pada masa pemerintahan khalifah Har{in
al-Rasyid, al-Amin dan al-Ma'm(n dari dinasti Bani Abbasiyyah. al-Sy4fi{ adalah
seorang yang sangat cerdas, memiliki hafalan yang kuat dan haus akan ilmu, sehingga
beliau memiliki beberapa guru. Ia diberi gelar “Ndshir al-Sunnah” yang berarti
pembela Sunnah Rasulullah. Karya-karyanya antara lain kitab al-Risdlah (merupakan
kitab pertama yang membahas tentang Ushdl Fikih), kitab al-Umm (kitab Fikih
yang komprehensif dan merupakan rujukan utama dalam mazhab Syafi1, terdiri
dari tujuh jilid dan mencakup isi beberapa kitabnya), kitab al-Musnad (berisi hadis-
hadis nabi Muhammad saw dan keadaan sanad setiap hadis) dan kitab Ikhtildf
al-Hadits (kitab hadis yang menguraikan pendapat Imam al-Syafii mengenai perbedaan-
perbedaan yang terdapat dalam suatu hadis). Kedua kitab tersebut menegaskan
kepakaran Imam al-Syafi1 dalam kajian hadis. Lebih lanjut lihat Azyumardi Azra
dkk. (2001), Ensiklopedia Islam, j. 4. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, h. 326.

2 Al-Syafi1 Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Qurasyi (t.t.), al-Risdlah.
Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 89. Lihat juga Abdul Aziz Dahlan (1996),
Ensiklopedia Hukum Islam. j. 2. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, h. 225.
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Artinya: ‘“Abu Rafi‘ r.a.® berkata bahwa Rasulullah saw bersabda:
‘Janganlah aku nanti mendapatkan seorangpun di antara kamu yang duduk
di atas singgasananya (aritkah) setelah itu datang kepadariya perkara
dari perintahku atau laranganku, lalu dia berkata: “Aku tidak mengetahuinya
(sunnah), apa-apa yang kami dapatkan dalam al-Qur’dn maka hanya
itulah yang kami ikuti.” (HR. Abu Dawud dan al-Tirmidzi, hadis ini hasan).*

Imam al-Hasan al-Bashri (w. 110 H) menjelaskan bahwa ketika
seorang sahabat dari Nabi saw yang bernama ‘Imran bin Hushain (w.
52 H) sedang mengajar hadis, tiba-tiba ada seseorang memotong
pembicaraannya dan berkata: “Wahai Abu Nujaid”, demikian orang itu
memanggil ‘Imrén, “Berikanlah kami pelajaran al-Qur'an saja!” Kemudian
‘Imrin meminta orang itu maju ke depan menghadapnya. Lalu ia bertanya
kepada orang tersebut: “Tahukah kamu, seandainya kamu dan teman-
temanmu hanya memakai al-Qur’an saja, apakah kamu dapat menemukan
dalam al-Qur'4dn bahwa shalat Zuhur itu empat rakaat, shalat Asar empat
rakaat dan shalat Maghrib tiga rakaat? Apabila kamu hanya memakai
al-Qur'an saja, maka darimana kamu mengetahui awal tawaf dan sa‘i
di antara bukit Shafa dan Marwa itu tujuh kali?” Mendengar jawaban
itu, orang tersebut berkata: “Anda telah menyadarkan saya. Semoga
Allah senantiasa memberkahimu”. Akhirnya, kata Imam al-Hasan al-
Bashri, sebelum wafat orang itu telah menjadi ulama Fikih.5

3 Abu RAfi‘ al-Qibti atau Ibrahim. Ia adalah maula Rasulullah saw yang wafat
pada awal masa khalifah Ali bin Abi Thalib r.a. Lihat Ibnu Hajar al-’Asqaléni (1992),
Taqrib al-Tahdzib, Syiria: Dar al-Rasyid, h. 639

4 Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi Abu Isa (w. 303 H) dalam Sunannya;
abwdb al-§lm, bdb ma nuhiya ‘anhu an yuqala ‘inda hadits Rasulillah saw, dari Abu
RAfi’ ra. (maula Rasulullah saw). Hadis no. 2800. Lihat Abd al-Rahman al-Mub&rakfiri
(w. 1353 H) (t.t), Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarhi Jami‘ al-Tirmidzi. j. 7. Beirut: Dar al-
Kutub al-Timiyyah, h. 354. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya;
kitdb al-sunnah, bdb fi luziim al-sunnah, dari Ma'‘di Yakrub ra. Hadis no. 4591. Lihat
juga Abu Thaiyyib Muhammad Syams al-Haq al-Azhim al-Abadi (1995), Aun al-Mabid
fi Syarhi Sunan Abi Ddwild. c. 2, j. 12. Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 233.

5 Al-Hakim al-Naysaburi Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah (1990), al-
Mustadrak al-Hékim. j. 1. Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 192. Lihat juga al-
Khatib al-Baghdadi Abu Bakr Ahmad bin Ali (1985), al-Kifdyah fi Tlm al-Riwdyah.
Tahgiq Ahmad ‘Umar Hasyim, Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, h. 31. Lihat juga Muhammad
Mushthafa al-A‘zhami (2000), Sejarah Kodifikasi Hadis. c. 2. Ali Mushthafa Yagub
(terj.), Jakarta: Pustaka Firdaus, h. 41.
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Kejadian ini menunjukkan betapa mudah seseorang terjerumus
dalam ingkar sunnah, tanpa menyadari bahwa dirinya telah terperangkap
dalam kesesatan. Oleh karena itu, perkara yang paling ditakuti adalah
perbuatan dosa yang muncul dari keyakinan yang salah, namun ia tidak
menyadari kesalahan tersebut atau bahkan melihat bahwa kesalahan
itu adalah suatu kebenaran. Dalam hal itulah, pemahaman terhadap
hadis-hadis Nabi saw dan ‘uliim al-hadits merupakan hal yang sangat
penting. Maka betullah pernyataan dari pemikiran al-Imédm al-Awza4
(w. 157 H) bahwa “Jika diperhatikan dengan seksama, maka al-Qur’dn
lebih memerlukan Sunnah dibandingkan Sunnah terhadap al-Qur’dn”.®

Prof. Madya Dr. Fauzi Deraman menambahkan, tidak dapat dinafikan
bahwa sunnah adalah wahyu kedua yang menjadi mata air dan asal
mula dari syariat itu sendiri. Adapun hubungan antara Sunnah dengan
al-Qur’an dapat disimpulkan kepada tiga hal yaitu: Pertama, memperkuat
dan memperkokoh hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an, seperti
perintah melaksanakan shalat, puasa dan haji. Kedua, mengadakan
hukum yang tidak disebutkan oleh al-Qur'an, seperti pengharaman memakai
emas dan sutra bagi lelaki, selain itu larangan terhadap wanita yang
berhaid melaksanakan shalat. Ketiga, menerangkan, menafsirkan dan
menguraikan maksud al-Qur’an seperti cara melaksanakan shalat dan
waktu mengerjakannya.’

Kesimpulannya, pemahaman yang benar terhadap hadis dan upaya
untuk mempelajari ‘uliim al-hadits sangat dibutuhkan oleh umat Islam
sepanjang zaman. Hanya dengan pemahaman yang baik dan menyeluruh
(holistik) terhadap kehidupan baginda nabi Muhammad saw, maka umat
Islam akan sukses dalam mengarungi kehidupan di dunia dan akhirat kelak.

B. LATAR BELAKANG KAJIAN

Para ulama pada masa lampau telah menyumbangkan pemikiran

¢ al-Syathibi Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Lakhmi al-Gharnathi al-Maliki,
(1991), al-Muwdfaqdt fi Ushill al-Syari‘ah. j. 4. Tahqiq Abdullah Darraz, Beirut:
Dér al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 19. Lihat juga Al-Syawkani Muhammad bin Ali (t.t.),
Irsydd al-Fuhiil. Beirut: Maktabah Mushthafa al-Halabi, h. 33.

7 Prof. Madya Dr. Fauzi Ibnu Deraman (2002), Pengantar Ushiil al-Hadith,
Selangor: Penerbit Salafi, h. 37.
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mereka dalam bentuk karya ilmiah sebagai upaya mempertahankan
kedudukan sunnah atau hadis sebagai sumber ajaran hukum Islam. Salah
seorang ulama terkemuka di bidang ini ialah al-Imam al-Syathibi (w.
790 H) yang telah menghasilkan dua kitab yang terkenal yaitu al-I‘tishdm
dan al-Muwdfaqdt.® Kedua kitab ini adalah karya utama beliau yang
merupakan dasar dari gagasan dan ide-ide cemerlang beliau dalam kajian
ilmu-ilmu syariat Islam.

Pada bagian awal dari kitab al-Muwdfaqdt, al-Syathibi menjelaskan
tentang perspektifnya mengenai dasar-dasar hukum syara’ yang beliau
sebut dengan al-magqdshid al-syari‘ah. Al-maqdshid al-syari‘ah yang berarti
tujuan-tujuan syariat, yaitu dengan menjaga kemaslahatan manusia
dari segala hal yang dapat membahayakan jiwa mereka. Dalam mencapai
tujuan syara’ tersebut, maka beliau menawarkan konsep al-dhartiriyydt
al-khamsah (lima kebutuhan pokok). Yaitu suatu konsep penghormatan
dan jaminan pemeliharaan terhadap lima perkara, yaitu: agama, jiwa,
akal, harta dan kehormatan keluarga serta individu. Tidak ada seorangpun
yang dibenarkan menzalimi hak milik orang lain atau memaksakan
kehendaknya atas orang lain menyangkut lima hal tersebut. Selanjutnya,
pada bagian al-adillah al-syar‘yyah, beliau menjelaskan mengenai sumber
hukum Islam al-Qur'An dan Sunnah. Di sinilah beliau menguraikan
pemikirannya berkaitan dengan pengertian sunnah nabawiyyah dan
perbuatan sahabat. Selain itu, dijelaskan juga kedudukan sahabat sebagai
syuhild al-a‘ydn (saksi mata) yang langsung melihat kehidupan baginda
Nabi Muhammad saw. Oleh sebab itu, menurut beliau ketaatan terhadap
sunnah sahabat sama dengan ketaatan terhadap sunnah nabi Muhammad
saw.’ Hal ini dilatarbelakangi oleh pemikirannya yang berasal dari mazhab
Malikiyyah yang menjadikan “c—3ui j—af¢ 251" (kesepakatan
penduduk kota Madinah) sebagai’hujjéh ‘dalam hukum.?®

8 al-Syithibi juga memberikan fatwa-fatwa dalam berbagai permasalahan
umat. Fatwa-fatwa ini kemudian dikumpulkan oleh Muhammad Abu al-Ajfin al-
Tamimi al-Qayrawani dalam sebuah buku yang berjudul “Fatdwd al-Imdm al-Sydthibi”
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam penelitian ini.

9 al-Syathibi, op. cit, j. 2, h. 7.

10 Imam Malik berkata: “4—in> i—5ult }—f ¢ L3y artinya: “ijma‘ penduduk
Madinah adalah hujjah”. Yaitu riwayat dari kalangan sahabat, sebab mereka
adalah orang yang sangat dekat dan mengetahui tentang sunnah nabi Muhammad
saw. Lihat Wahbah al-Zuhayli (2006), Ushiil al-Figh al-Islémi, j. 1. Damaskus:
Dar al-Fikr, h. 483.
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Pada masa berikutnya, banyak intelektual muslim yang melakukan
penelitian terhadap pemikiran-pemikiran al-Syathibi di bidang Fikih dan
Usul Fikih. Namun, hingga saat ini belum ada yang melakukan penelitian
yang berhubungan dengan konsep sunnah dan kaitannya terhadap bid‘ah
yang dianalisa secara komprehensif. Oleh sebab itu, kajian ini akan
menganalisis pemikiran al-Syathibi yang tergolong di kalangan ulama
Fikih dan Usul Fikih yang berhubungan dengan konsep sunnah dan
kaitannya dengan bid‘ah secara menyeluruh. Dalam kitab al-Muwdfagqdt,
al-Syathibi mengkhususkan satu bab untuk membahas ide-idenya berkaitan
dengan sunnah sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an.
Sedangkan di dalam kitab al-I'tishdm beliau menguraikan konsep bid‘ah,
sebagaimana yang akan dijelaskan di dalam bab 2.

Sekalipun terdapat persamaan antara pendapat al-Syathibi dengan
ulama lain mengenai pengertian sunnah, namun beliau juga memiliki
pendapat yang berbeda, seperti kedudukan sunnah Nabi Muhammad
saw dan sunnah sahabat, serta ijjma‘ sahabat.!! Kebanyakan ulama sebelum
al-Syathibl mendefinisikan sunnah dengan setiap perkataan (agqwdl),
perbuatan (af‘dl) dan persetujuan (igrdr) yang disandarkan kepada nabi
Muhammad saw saja.'?

11 Dalam kajian Ushtl Fikih ditemukan pembahasan tentang “gawl al-
shahdbah”. Ulama dari kalangan Mailikiyyah (di antaranya adalah al-Syéathibi)
dan Hanabilah berpendapat bahwa perbuatan dan pendapat sahabat dapat dijadikan
dasar dalam perkara syariat. Bahkan apabila bertentangan dengan qiyas, maka
pendapat sahabat lebih diutamakan. Pendapat ini di dasarkan kepada banyaknya
pujian terhadap sahabat baik di dalam al-Qur'dn maupun hadis, sehingga wajar
bila pendapat mereka dijadikan rujukan syariat. Berbeda dengan pendapat Syafiiyyah
yang menyatakan bahwa pendapat sahabat tidak dapat dijadikan dasar. Sebab,
para sahabat tidak dijamin oleh Allah SWT sebagai orang yang ma‘hilm, sehingga
boleh jadi mereka melakukan kesalahan atau kekhilafan dalam berijtihad. Dengan
demikian, ijtihad mereka layaknya ijtihad ulama lainnya yang tidak wajib untuk
diikut. Namun, dalam kenyataannya imam al-Syafi1 sering kali pula menjadikan
ijma‘ sahabat sebagai asas. Azyumardi Azra dkk, op. cit, j. 5, h. 1533-1535. Lihat
juga Wahbah al-Zuhayli, op. cit, j. 1, h. 490-491.

2 Ulama hadis menambahkan bahwa prilaku dan akhlak nabi Muhammad
saw dalam kehidupan sehari-hari baik sebelum diangkat menjadi nabi, seperti
mengasingkan diri di gua Hira’, maupun sesudahnya, termasuk juga di dalam pengertian
sunnah. Lihat Muhammad Aj4j al-Khathib (1989), Ushiil al-Hadits; ‘Uliimuhu wa
MushthalGhuhu. Kairo: Dér al-Fiky, h. 19. Lihat juga al-Suythi Abu Bakr Jalal
al-Din Abd al-Rahmén (1979), Tadrib al-Rdwi fi Syarhi Taqrib al-Nawawi. c. 2, j.
1. Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 12.
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Namun, al-Syéathibi menambahkan perbuatan dan perkataan sahabat
yang mereka sepakati juga termasuk dalam pengertian sunnah yang
disebut dengan “sunnah al-shahdbah”. Sunnah sahabat ini juga merupakan
sunnah yang harus ditaati oleh umat Islam sebagaimana ketaatan terhadap
sunnah yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw. Beliau berpendapat
bahwa kesepakatan sahabat, baik dalam bentuk perbuatan maupun
perkataan yang mereka sepakati secara menyeluruh (ijma‘ al-shahdbah)
atau yang berasal dari khulafd’ al-rdsyidin secara khusus jua disebut sunnah
dan merupakan bagian dari sumber ajaran Islam.!?

Menurut al-Syéthibi, sebagian ulama dari kalangan Syafi'iyyah
berpendapat bahwa setiap perbuatan dan kesepakatan para sahabat itu
merupakan suatu hal baru atau bid‘ah hasanah yang dapat diikuti oleh
generasi setelah mereka.'* Seperti penetapan dalam melaksanakan shalat
Tardwth berjamaah oleh ‘Umar bin al-Khaththdb r.a. Padahal pada masa

Nabi Muhammad saw dan Abu Bakar r.a. hal itu tidak pernah dilaksanakan.
Dengan kata lain, bahwa para sahabat dalam hal ini ‘Umar adalah orang
yang pertama kali melakukan bid‘ah hasanah.'

13 al-Syathibi, op. cit, j. 4, h. 54

14 al-Syathibi Abu Ishiq Ibrahim bin Musa al-Lakhmi al-Gharnéthi al-Maliki
(1991), al-I'tishdm. tahgiq Muhammad Rasyid Rida, Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah,
h. 141. Bandingkan dengan tahqiq Abd al-Razzaq al-Mahdi. Lihat juga “Izzat Ali
Athiyyah (1980), al-Bid‘ah; Tahdiduhd wa Maugqifu al-Islim Minha, Beirut: Dar
al-Kutub al-Arabi, h. 294.

15 Dr. Mohd. Asri Zainul Abidin juga menegaskan hal yang sama dalam bukunya
bahwa ada yang salah menduga dengan menganggap ‘Umar bin al-Khaththdb adalah
orang yang pertama melakukan shalat Turdwih secara berjamaah, maka dirumuskan
bahwa perkara tersebut adalah suatu perbuatan bid‘ah yang dianggap baik oleh
Umar. Bid‘ah dapat terjadi di dalam ibadah asalkan dilakukan dengan niat yang
baik. Sebagian pihak mencoba berdalil dalam membolehkan bid‘ah dengan menyatakan
bahwa ‘Umar r.a. turut berpartisipasi membuat bid‘ah. Mereka berkata, pada zaman
Nabi Muhammad saw tidak ada shalat Tarawih berjamaah, lalu ‘Umar melakukannya

dan berkata: “Inilah sebaik-baik bid‘ah” (lf--tJ‘ o e-u) Jelaslah ucapan ‘Umar

tdak merujuk kepada bid‘ah yang dilarang oleh syanat tetapi merujuk kepada
pengertian bid‘ah dari segi bahasa atau keadaan. Hal ini karena Rasulullah telah
melakukan shalat Tarawih secara berjamaah, lalu berhenti disebabkan faktor penghalang
vaitu kebimbangan Rasulullah difardhukannya shalat Tarawih ke atas umatnya.
Apabila faktor penghalang telah hilang, maka ‘Umar menghidupkannya kembali,
dan hal ini beliau sebut dengan bid‘ah. Perkataan bid‘ah yang digunakan oleh Umar
ra. hanya merujuk kepada unsur tata bahasa, tidak kepada sisi syariah. Dari segi
syariah, perbuatan itu adalah sunnah, karena merupakan suatu hal yang pernah
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Pandangan seperti ini menurut al-Syathibi adalah sesat dan keliru.
Hal ini disebabkan karena sahabat tidak pernah melakukan bid‘ah melainkan
perbuatan mereka merupakan bagian dari pemahaman terhadap sunnah
nabawiyyah. Selain itu, para sahabat melihat mashlahah yang sesuai
dengan kehendak syara’ seperti pembukuan Mushaf, dan penetapan bacaan
al-Qur’an dengan satu huruf (Mushaf Utsmdni) dari tujuh huruf yang
diturunkan, serta penetapan hukuman cambuk kepada seorang pemabuk
dengan cambukan sebanyak 80 kali. Kesemuanya itu bukanlah bid‘ah
melainkan ijtihad para sahabat yang mereka sepakati guna menjaga
syariat (hifzh al-syari‘ah). '®

Al-Syathibi berpendapat bahwa setiap bid‘ah adalah kesesatan dan
tidak terdapat satu dalil pun yang menjadi takhshish atasnya. Beliau berkata:

la 2 075 200 DAV P Bl ) 20U £ )

Artinya: “Sesungguhnya kecaman terhadap perbuatan bid‘ah dan

perkara yang diada-adakan itu bersifat umum, tidak dikhususkan atas satu
perkara saja dari perkara lainya™’

Oleh karena itu, pendapat yang menyatakan bahwa para sahabat
melakukan bid‘ah berarti telah menuduh mereka melakukan suatu
perbuatan sesat atau keliru. Hal ini tentulah kebenaran yang tidak dapat
dijadikan pegangan, karena Rasulullah saw memerintahkan umat Islam
untuk berpegang teguh kepada sunnah sahabat sebagaimana sabda
baginda dalam hadis berikut ini:

/,‘// e//,}.&/ \‘)a P R T “3 ATy ° -0 -
:wjﬁl;w\&..aw$dj;JJ\3:JU E;:.LJH.UL..:J&L;J.?&:—
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PJ#V&'@‘}\';\JME}‘LS”JQS:L” - u:..:u_uﬁb\:.a

terjadi sebelumnya, yaitu pada zaman Rasulullah. Lihat Dr. Mohd. Asri Zainul Abidin,
Bid‘ah Hasanah: istilah yang disalah fahami. Dalam website: http:// www.
hafizfirdaus.com/ ebook/ BidahHasanah/Bab2/htm. Tanggal: 28 Mei 2008.

16 al-Syathibi, op.cit., j. 2, h. 228

17 Ibid., h. 104. Pembahasan ini selanjutnya akan dijelaskan secara mendalam
pada bab ketiga sub bab Bantahan Al-Imim al-Syathibi terhadap Klasifikasi Bid‘ah
kepada al-Ahkdm al-Khamsah.
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Artinya: dari ‘Irbddh bin Sdriyyah al-Sulami r.a.’® berkata: bersabda
Rasulullah saw: “Sesungguhnya barang siapa yang hidup sesudahku akan
melihat perselisihan yang banyak. Maka hendaklah kalian berpegang kepada
sunnahku dan sunnah al-khulafd’ al-rdsyidin al-mahdiyyin (yang mendapat
petunjuk). Berpeganglah dengannya (sunnah Nabi Muhammad saw dan sunnah
al-khulafd’ al-rdsyidin) dan gigitlah perkara itu dengan gigi gerahammu. Jauhilah
oleh kamu perkara-perkara yang diada-adakan (dalam agama) karena
setiap yang diada-adakan itu adalah bid‘ah dan setiap bid‘ah adalah sesat”
(HR. Abu Dawud dan al-Tirmidzi, hadis ini hasan shahth).?

Hadis di atas menjelaskan setiap bid‘ah adalah suatu kesesatan,
selain itu hadis tersebut juga memperkukuhkan lagi kedudukan sahabat
dalam menyebarluaskan sunnah Rasulullah. Menurut al-Syathibi, tidak
seluruh perkataan dan perbuatan nabi Muhammad saw sampai kepada
generasi setelah baginda dalam bentuk hadis, akan tetapi melalui perbuatan
dan perkataan sahabat, sunnah nabi Muhammad saw itu dapat dipahami
dengan sebaik-baiknya oleh umat Islam. Oleh karena itu, menurutnya,
para sahabat adalah orang-orang yang sengaja dipilih Allah SWT untuk
hidup bersama baginda Nabi saw dalam menyampaikan dakwah Islam.2
Selain itu, mereka adalah perantara umat ini dengan nabi Muhammad
saw untuk menjelaskan ajaran Islam, khususnya setelah wafat baginda
Nabi saw. Hal ini disebabkan sahabat adalah orang yang langsung men-
dengar dan menyaksikan kehidupan Nabi saw, dan dari mereka pula

18 Panggilannya adalah Abu Nujaih, salah seorang sahabat nabi Muhammad
saw dari kalangan ahl al-shuffah yang bermukim di Hims-Syiria. Beliau wafat
setelah tahun 70 Hijriyyah. Lihat Ibnu Hajar, op.cit., h. 388.

1 Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi dalam Sunannya; abwab al-ilm, bab
al-akhdzu bi al-sunnah wa ijtinab al-bid‘ah. Hadis no. 2815. Lihat ‘Abd al-Rahman
al-Mubarakfuri, op.cit., j. 7, h. 365. Hadis ini juga diriwayatkan Abu Dawud
dalam Sunannya; kitab al-sunnah, bab fi luzum al-sunnah. Hadis no. 4594. Lihat
Abu Tayyib al-Azim al-Abadi, op.cit., j. 12, h. 235.

20 al-Syathibi, op.cit., j. 4, h. 55.
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periwayatan suatu hadis bermula. Singkatnya, bahwa kedudukan mereka
dalam periwayatan hadis suatu hal yang penting untuk dipelajari dan
diperhatikan.?

Dalam hal ini, pembahasan mengenai sahabat menjadi topik penting
di kalangan ulama sejak masa lampau. Hal ini disebabkan karena kedudukan
sahabat sangat strategis dan penting dalam periwayatan hadis nabi
Muhammad saw. Di antara pembahasan yang tidak terpisahkan dalam
kajian sahabat adalah mengenai sifat ‘addlah mereka. Sifat ini berkenaan
dengan syurtith add’ al-hadits (syarat-syarat dalam penyampaian suatu
hadis). Manakala syarat itu tidak terpenuhi, maka hadis itu akan menjadi
cacat dan rusak serta menjadi lemah (dha‘if). Kedudukan sahabat sebagai
awal mata rantai sanad hadis Nabi saw tentu sangat menentukan derajat
suatu hadis. Dengan kata lain, apabila sahabat telah cacat (majrith), maka
rusaklah seluruh mata rantai sanad secara keseluruhan. Oleh sebab itu,
sifat ‘addlah al-shahdbah * dalam periwayatan hadis menjadi sangat
penting untuk dikaji. Sifat ‘addlah ini tidak dijaminkan kepada generasi
setelah mereka dari kalangan al-tdbi‘in maupun sesudahnya.

Menurut pendapat jumhiir ulama‘ (mayoritas ulama) di antaranya

2 Ibid.

2 Kata “al-‘addlah” berasal dari kata al-‘adlu yang berarti adil. Lawan katanya
al-jaur yang berarti dusta, bohong atau penyimpangan. Kemudian kata ini menjadi
satu istilah dalam ilmu hadis untuk menentukan penilaian terhadap seorang perawi
dalam periwayatan hadis. Adapun ciri-ciri seorang yang memiliki sifat ‘addlah
sebagai berikut: 1. Beragama Islam. 2. Agil dan Baligh. 3. Tidak Fasiq. 4. Terhindar
dari perbuatan yang merusak moral (sy—U #)3—>). Definisi ini sangat berkaitan
erat dengan syuriith add’ al-hadits (syarat-syarat dalam penyampaian hadis) yang
dikupas dalam kajian Mushthaldh al-Hadits. Lihat Subhi Shalih (1959), Ulim
al-Hadits wa Mushthaldhuhu, Beirut: Dar al-Tlm 1i al-Maldyin, h. 126. Lihat juga
Muhammad Mushthafa al-A‘zhami (1990), Manhgaj al-Naqd ‘inda al-Muhadditsin.
c. 3. Riyadh: Maktabah al-Kautsar, h. 25. Adapun menurut kalangan ulama Ushil
Fikih, antara lain Al-Imam Al-Ghaz4li (w. 505 H) berpendapat bahwa sifat ‘addlah
merupakan sikap konsisten (istigamah) seorang muslim dalam menjalankan tuntunan
agamanya, sehingga tercermin pada dirinya sifat taqwa dan berakhlaq mulia. Oleh
karena sifat-sifat itu pula orang lain mempercayainya sebagai orang yang senantiasa
jujur. Lihat Al-Ima&m Al-Ghazali (1993), al-Mushtashfd fi Ilmi al-Ushiil. Beirut:
Dér al-Kutub al-Timiyyah, h. 125. Lihat juga Muhammad Diy4’ al-Rahméan al-Azhami
(1995), Dirdsdt fi al-Jarh wa al-Ta‘dil, al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah
al-Ghuraba’ al-Atsariyyah, h. 227.
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Imam Abu Hanifah (w. 150 H), Imam MAlik (w. 179 H),* Imam al-
Syafi't (w. 204 H), Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H),” al-Bukhéari

23 Nama lengkapnya Nu‘man bin al-Tsabit, lahir di Kufah pada tahun 80 H/
699 M dan wafat di Baghdad 150 H/767 M. Beliau adalah ulama mujtahid, ahli
dalam bidang Fikih dan pendiri mazhab Hanafiyyah. Gelar “Abu Hanifah” disematkan
kepada beliau karena kesungguhannya dalam beribadah. Kehidupannya jauh dari
kemewahan dunia, sekalipun beliau adalah pedagang yang kaya dari keturunan
yang kaya raya pula. Disisi lain, beliau juga terkenal tegas dan keras dalam menentang
bid‘ah, bahkan beliau sering berpesan kepada muridnya agar waspada terhadap segala
bentuk bid‘ah. Beliau senantiasa menekankan kepada muridnya untuk berfikiran
kritis. Oleh karena itu, beliau dikenal sebagai Imam “Ahl al-Ra’yi”, karena beliau
lebih banyak menggunakan penghujjahan akal dibanding ulama lainnya. Beliau
banyak menggunakan qiyds dan istihsdn dalam permasalahan yang tidak ditemukan
hukumnya secara jelas, baik di dalam al-Qur’4n maupun Hadis. Beberapa karyanya
yang terkenal adalah kitab al-Fardid, al-Syurilth, al-Figh al-Akbar. Kemudian dari
fatwa dan ide-ide beliau dikumpulkan oleh murid-muridnya seperti yang terdapat
dalam kitab al-Mabshiit, al-Kafi dan al-Nawdzil. Lihat Azyumardi Azra dkk, op.
cit, j. 2, h. 79-81.

2¢ Nama lengkapnya Mélik bin Anas bin MA4lik al-Asbuhi, lahir di Madinah
tahun 94 H/ 716 M dan wafat di Madinah 179 H/795 M. Beliau adalah pendiri
mazhab MAlikiyyah dan mujtahid yang ahli di bidang Fikih dan Hadis. Pemikiran
Imam Malik sangat dipengaruhi oleh lingkungannya, yaitu kota Madinah. Beliau
tidak pernah meninggalkan kota Madinah kecuali untuk menunaikan ibadah haji
ke Mekah, sehingga beliau digelar dengan Imdm Ddr al-Hijrah. Salah satu karyanya
adalah al-Muwaththa’, yang merupakan kitab hadis pertama. Khalifah Har(in al-
Rasyid dari dinasti Bani Abbasiyyah pernah meminta persertujuannya agar kitab
Muwaththa‘ Malik itu dijadikan kitab hukum yang berlaku untuk masyarakat umum.
Namun, Imam Malik tidak menyetujuinya. Ibid., j. 3, h. 139-140.

2% Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, sering
juga dipanggil Abu Abdillah. Beliau lahir di Baghdad pada tahun 164 H/780 M
dan wafat pada tahun 241 H/855 M. Iinam Ahmad adalah seorang ulama mujtahid
di bidang Fikih, Hadis dan Tauhid. Beliau adalah pendiri mazhab Hanbali yang
dinisbahkan kepada namanya. Beliau dikenal taat beribadah, zuhud, dan dermawan.
Imam Ahmad memiliki perhatian yang besar terhadap hadis-hadis nabi Muhammad
saw. Ketekunannya belajar dan meneliti hadis membuatnya menjadi ulama yang
menghafal lebih satu juta ribu hadis. Imam Ahmad hidup pada masa pemerintahan
Khalifah al-Ma’mun dari dinasti Bani Abbasiyyah. Ketika itu aliran Muktazilah
sedang berada pada masa kejayaannya dan menjadi mazhab resmi pemerintah
berkuasa. Beliau sangat kuat dan tegas mempertahankan pendiriannya, sehingga
beliau dipandang sebagai pemimpin kelompok oposisi dan pembangkang kepada
mazhab pemerintah. Kemudian beliau ditangkap dan dicambuk, namun ia tetap
teguh pada pendiriannya. Setelah berganti penguasa beliau dibebaskan dan banyak
orang menjadi pengikut mazhabnya. Adapun karyanya adalah kitab al-Musnad,
kitab al-Ndsikh wa al-Mansiikh, al-Mandsikh al-Shaghir. Ibid., j. 2, h. 82-84.
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(H. 256 H),* Muslim (w. 261 H),¥” dan Ibnu Taymiyyah (w. 728 H)
bahwa seluruh sahabat adalah ‘adil Jy—2? v—-!k G—a). Hal ini
disebabkan karena mereka mendapatkan langsung bimbingan dari nabi
Muhammad saw.?® Pendapat inilah yang didukung kuat oleh al-Syéathibi.
Hal ini didasarkan pula pada banyaknya dalil baik dari al-Qur'an maupun
hadis nabi Muhammad saw yang mendukung dan menjelaskan tentang
sifat ‘addlah pada diri mereka.?

Berbeda dengan pandangan dari pihak orientalis dan sebagian pemikir
muslim yang berusaha menggugat dengan memperdebatkan sifat
‘addlah al-shahdbah. Seperti tuduhan Abu Raiyyah (w. 1970 M)* terhadap
Abu Hurayrah r.a. dengan memberikan gelar yang merendahkan dan
menghinakannya yaitu dengan gelar Syeikh al-Madirah yang berarti
orang tua yang rakus terhadap makanan lezat yang terbuat dari susu
dan daging. Selain itu, beliau juga mengatakan sebagai berikut:

“Pada dasarnya kemiskinanlah yang menyebabkan beliau (Abu Hurayrah)

bergabung dalam ahl al-suffah, sehingga pengabdiannya kepada Nabi

26 Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim
bin al-Mughirah al-Ju‘fi. Lahir di Bukhara-Samarkand pada tahun 194 H, dari keluarga
yang mencintai hadis dan memiliki ilmu yang tinggi dalam bidang agama. Beliau
adalah penulis kitab “al-Jdmi‘ al-Shahth al-Musnad al-Mukhtasar min hadits Rastilillah
saw wa sunanihi wa aiyydmihi”, atau yang lebih dikenal dengan nama Shahih al-
Bukhdri. Ibnu Hajar menyebutkan bahwa lebih dari 20 kitab yang telah ditulis oleh
Imam Al-Bukhéri dalam bidang hadis, ilmu hadis, dan fikih. Beliau wafat tahun
256 H dan dimakamkan di Bukhara. Lihat Ahmad ‘Umar Hasyim (1987), al-
Sunnah al-Nabawiyyah wa Ulimuhd, c. 2. Kairo: Maktabah Gharib, h. 147-158.

27 Nama lengkapnya Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajj4j Ibnu Muslim bin
Ward al-Qusyairi al-Naysaburi. Lahir di Naysabur-Khurasan pada tahun 206 H
dan wafat pada tahun 261 H. Beliau adalah penulis kitab “al-Musnad al-Shahih”
atau yang lebih dikenal dengan nama Shahih Muslim. Imam al-Nawawi menyatakan
bahwa lebih dari 15 kitab telah ditulis oleh Imam Muslim. Ibid., h. 197-200

28 Muhammad Ajjij al-Khathib (1987), Abu Hurayrah Rawiyyah al-Isldm.
Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitdb, h. 34. Lihat juga M.M. al-
A‘zhami, op.cit.,, h. 105.

2 Pembahasan ini lebih mendalam lagi akan dijelaskan pada bab keempat
sub bab ‘addlah al-shahdbah dalam Periwayatan Hadis dan Dalil-dalilnya serta
Bantahan terhadap Pendapat Penyanggahnya.

%0 Beliau adalah seorang ulama kritikus dari Mesir, lahir pada tahun 1889 M
dan wafat pada tahun 1970 M. Beliau banyak menulis tentang kritik sanad khususnya
pada kajian mengenai sahabat. Di antara karyanya berjudul Abu Hurayrah Syekh
al-Madirrah dan Adhwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah.
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hanyalah untuk menghidupi dirinya dan mengisi perutnya, bukan didasari
atas keikhlasan”.?!

Sementara dari kalangan orientalis di antaranya adalah Ignaz
Goldziher (m. 1921 M)* yang menyatakan bahwa banyaknya riwayat yang
disampaikan oleh Abu Hurayrah berasal dari hafalan yang menimbulkan
banyak keraguan. Kebanyakan hadis yang diriwayatkan tidak beliau
dengar langsung dari Nabi saw melainkan dari sahabat lainnya. Bahkan
secara umum, menurutnya, hadis-hadis itu dipalsukan dan sanadnya
dibuat-buat. Hal ini dapat dilihat dari pembukuan hadis yang baru dilakukan
pada abad ke-2 Hijriyah. Demikian menurut Goldziher sebagaimana yang
dikutip oleh Mushthafa al-Siba‘1.%

Tudingan dan tuduhan terhadap para sahabat tersebut tidaklah
mengherankan, sebab sebelum mereka telah terjadi perbeda pendapat
di kalangan umat Islam dalam mengkritisi dan menilai sifat ‘addlah
para sahabat. Menurut aliran Muktazilah bahwa seluruh sahabat ‘4dil

kecuali mereka yang ikut memerangi Ali bin Abi Thalib, khalifah yang
sah. Karena itu pula mereka telah berbuat dosa besar. Pelaku dosa besar
adalah kafir dalam pemahaman Muktazilah dan orang kafir tidak dapat
diterima riwayatnya. Adapun pendapat Syi'ah Rdfidhah menyatakan
bahwa seluruh sahabat kafir kecuali tujuh belas orang.* Selain itu, banyak
lagi pendapat yang menistakan kedudukan sahabat yang akan dikaji
di dalam bab 4 berikutnya.

Adapun dalam perspektif al-Syathibi, para sahabat seluruhnya ‘adil
sebab mereka secara umum langsung mendapatkan pujiaan dan tazkiyyah

31 Mahmiid Abu Raiyyah (t.t.), Adhwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah.
Kairo: Dar al-Ma‘arif, h. 197-201.

32 Ja adalah seorang orientalis berasal dari Hungaria yang dilahirkan dari
keluarga Yahudi pada tahun 1850 M. Ignaz Goldziher pernah belajar dengan Syekh
Thahir al-Jaz4’iri di Syiria dan beberapa ulama dari al-Azhar, Mesir. Ia meninggal
pada tahun 1921 M. Karyanya yang berjudul “Muhammadanische Studien” adalah
buku rujukan utama dalam kajian hadis di Barat. Lihat Ali Mushthafa Yaqub (2000),
Kritik Hadis, c. 3. Jakarta: Pustaka Firdaus, h. 14.

3 Mushthafa al-Siba‘ (1985), al-Sunnah wa Makdnatuhd fi al-Tasyrd‘ al-
Isldmi. c. 4. Beirut: al-Maktab al-Isldmi, h. 191. Lihat juga Abd al-Mun‘im al-Ali
al-Tzzi (1981), Difé* ‘an Abi Hurayrah. c. 2. Beirut: Dar al-Qalam, h. 26. Lihat
juga M.M. al-A‘zhami, op.cit., h. 103.

34 Ibnu Katsir Abu al-Fida’ (1994), al-Bd‘its al-Hatsits Syarah Ikhtishdr Ulim
al-Hadits. c. 4. Beirut: Dir al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 177.
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dari Allah SWT Mustihil kiranya pujian Allah itu salah alamat apalagi
keliru. Terdapat banyak ayat al-Qur'dn yang memuji kedudukan sahabat
dalam membela agama Islam, sebagaimana yang disebutkan di dalam
firman-Nya:
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Artinya: “(Pemberian itu hendaklah diperuntukkan) kepada orang-
orang fakir yang berhijrah, yang telah diusir keluar dari kampung halamannya
dan harta bendanya (karena berpegang teguh kepada ajaran Islam), untuk
mencari limpahan karunia dari Allah dan keridhaan-Nya, serta menolong
(agama) Allah dan Rasul-Nya; mereka itulah orang-orang yang benar (imannya
dan amalnya)” (Surah al-Hasyr (59): 8-9).

Selain itu, al-Syathibi melihat bahwa pujian Allah SWT kepada
umat Islam secara umum sebagai penegak kebaikan amar ma‘ruf dan
mencegah kemungkaran nahi mungkar sebagai bentuk jaminan dari
Allah SWT atas integritas mereka dalam ajaran Islam. Hal inilah yang
ditegaskan Allah SWT dalam firman-Nya:
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Artinya: “Kamu (wahai umat Muhammad) adalah sebaik-baik umat

yang dilahirkan bagi (faedah) umat manusia, (karena) kamu menyuruh

berbuat segala perkara yang baik dan melarang dari segala perkara yang

salah (buruk dan keji), serta kamu pula beriman kepada Allah (dengan
sebenar-benar iman)...” (Surah Ali ‘Imran (3): 110).
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Artinya: “Dan demikianlah (sebagaimana Kami telah memimpin kamu
ke jalan yang lurus), Kami jadikan kamu (wahai umat Muhammad) satu
umat yang pilihan lagi adil, supaya kamu layak menjadi orang yang memberi
keterangan kepada umat manusia (tentang yang benar dan yang salah) dan
Rasulullah (Muhammad) pula akan menjadi orang yang menerangkan
kebenaran perbuatan kamu...” (Surah al-Baqarah (2): 143).

Menurutnya, jika umat Islam secara keseluruhan saja telah ditentukan
Allah sebagai “umat yang terbaik” (i ,—3), maka para sahabat min
bdb al-auld (lebih utama lagi) untuk mendapatkan pujian itu.?®

Demikian pula dengan pujian sebagai orang yang ‘4dil pada ayat
lain, Allah berfirman: “Dan demikianlah (sebagaimana Kami telah memimpin
kamu ke jalan yang lurus), Kami jadikan kamu (wahai umat Muhammad)
satu umat yang pilihan lagi adil...” yang dimaksud umat Muhammad di
dalam ayat ini adalah para sahabat. Kata wasatha yang tercantum dalam
ayat tersebut menurut al-Sy4thibi menegaskan sifat ‘addlah para sahabat
secara mutlak.3®

Selanjutnya, al-Syathibi mengkuatkan lagi pendapatnya dengan
hadis nabi Muhammad saw berikut ini:
a//ﬁﬁ/ )’a)/// /’)e/'\.../ - S0 - P o o -
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Artinya: dari Abdullah bin Amru r.a. berkata bahwa Rasulullah bersabda:
“Terpecah umatku kepada tujuhpuluh tiga millah (aliran) semuanya dalam
neraka kecuali satu. Mereka (para sahabat) bertanya: “Wahai Rasulullah
siapakah gerangan mereka itu?” nabi Muhammad saw menjawab: “Mereka

adalah orang-orang yang mengikuti apa-apa yang aku perbuat dan sahabat-
sahabatku (sahabat)” (HR. al-Tirmidzi, Abu Dawud dan Ibnu M&jah).?’

3% al-Syathibi, op.cit., j. 4, h. 56.
36 Ibid.
% Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi dalam sunannya dari Abdullah bin Amru,
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Selanjutnya, alasan lain yang juga dikemukakan oleh al-Syathibi
adalah bahwa para ulama dari kalangan al-tdbi‘n senantiasa menyesuaikan
atau menyamakan pendapat mereka dengan pendapat para sahabat.
Demikian pula apabila terjadi perbedaan pendapat dalam satu permasalahan
di kalangan ulama, maka mereka senantiasa menguatkan pendapatnya
dengan menyebutkan pendapat sahabat yang bersesuaian dengan pendapat
yang mereka dukung. Hal ini menunjukkan peng-hormatan dan pengakuan
para ulama yang berasal dari kalangan al-tdbi‘in terhadap kedudukan
sahabat dalam syariat yang wajib diikuti oleh seluruh umat Islam.

Dalam pada itu, al-Syathibi lebih banyak menjelaskan permasalahan-
permasalahan bid‘ah dan kaitannya dengan sunnah di dalam kitab al-
I'tishdm. Kitab ini dikhususkan untuk membahas perkara tersebut. Dalam
pandanganya, ia tidak menerima perluasan dalam bentuk apapun pada
ibadah, akan tetapi menerimanya pada adat-istiadat dan mengecam keras
kelompok-kelompok yang membenarkan terjadinya bid‘ah pada masa
baginda Nabi saw dan generasi sahabat.*® Adapun alasan al-Syathibi
antara lain adalah bahwa syariat telah lengkap, maka barang siapa yang
melakukan suatu perbuatan bid‘ah berarti telah melakukan dua kesalahan
besar. Kesalahan pertama adalah bahwa al-mubtadi‘ (orang yang melakukan
bid‘ah) itu merasa dirinya setara kedudukannya dengan nabi Muhammad
saw atau bahkan Allah SWT sekalipun. Hal ini dapat diketahui dari makna
yang tersirat pada perbuatan bid‘ahnya itu. Tanpa ia sadari sesungguhnya
ia telah terjebak dalam kekeliruan yang sangat fatal yaitu seakan-akan
ia lebih mengetahui mengenai maksud syariat daripada Allah SWT dan
rasul-Nya. Kesalahan kedua adalah bahwa al-mubtadi‘lebih mengutamakan

pada kitdb al-fmdn, bab md jd’a fi iftirdq hadzihi al-ummah. Hadis no. 2779. Lihat
Abd al-Rahmén al-Mubérakfiiri, op.cit, j. 7, h. 332. Adapun Abu Dawud meriwayatkannya
dalam sunannya dari Abu Hurayrah r.a., pada kitdb al-sunnah bdb syarah al-sunnah.
Hadis no. 4583. Lihat Syams al-Haq al-Azhim al-Abadi, op.cit., j. 12, h. 222. Sedangkan
Ibnu Mé&jah meriwayatkannya dalam sunahnya dari Auf Ibnu Malik ra., pada
kitdb al-fitan bdb iftirdq al-umam. Hadis no. 3992. Lihat al-Sindi Abu al-Hasan
al-Hanafi (1997), Sunan Ibnu Mdjah bi Syarhi al-Sindi. j. 4. Beirut: Dar al-Ma'rifah,
h. 352. Menurut Syekh al-Albani (w. 2000 M) hadis ini tergolong dalam kategori
hadis Hasan, karena banyaknya (syawdhid) riwayat yang mendukung hadis
tersebut. Lihat al-Albidni Muhammad Nasr al-Din (1399 H), Silsilah al-Ahddits
al-Shahihah. c. 2, j. 2. Beirut: al-Maktabah al-Isldmi, h. 334. Hadis no. 2129.

38 al-Syathibi, al-Muwdfaqdt, op.cit., j. 4, h. 57.

39 al-Syathibi, al-Itishdm, op.cit., h. 35.
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akal dan hawa nafsunya dibandingkan ajaran agama yang dikehendaki
Allah yang telah menetapkan syariat itu sendiri. ** Jika diperhatikan dari
kedua kesalahan besar tersebut, maka dapat dilihat betapa bahayanya
perbuatan bid‘ah yang dilakukan seorang mubtadi‘ yang tidak disadarinya.
Hal ini pula yang semakin mendorong penulis untuk melakukan penelitian
berkaitan pemikiran sunnah yang disumbangkan al-Syathibi dalam
kajian ilmu-ilmu hadis.

Paparan singkat diatas telah memberikan bukt kuat akan kepakaran
al-Syathibf dalam bidang kajian sunnah nabawiyah yang hari ini semakin
langka di tengah-tengah umat Islam. Namun, satu catatan penting dan
menarik dari riwayat hidupnya adalah bahwa al-Syathibi tidak pernah
mengadakan rihlah fi thalab al-ilm atau berkelana mencari ilmu, layaknya
yang selalu dilakukan para ulama pada masa itu. Beliau hanya menetap
di kota Granada dari kecil hingga wafatnya. Sekalipun al-Syathibi tidak
pernah berkelana menuntut ilmu, namun kehadiran banyak ulama di
Granada memberikannya kesempatan untuk menimba ilmu sebanyak-
banyaknya dari mereka. Pada masa itu, kota Granada merupakan pusat
kajian dan pengembangan ilmu-ilmu Islam sehingga banyak ulama yang
berkunjung dan mengajar di sana.*

C. PERMASALAHAN KAJIAN

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan
terdahulu, maka permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana
perspektif al-Imdm al-Sydthibi terhadap konsep sunnah dan kaitannya dengan
bid‘ah dalam kitab al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt? Selain pokok perma-
salahan tersebut, terdapat sub-sub permasalahan lain yang akan dikaji
berikut ini:

40 Ibid. Namun, menurut Khalid Mas‘ud, kecaman dan kutukan tersebut tidaklah
ditujukan terhadap setiap perubahan hukum. Karena bila difahami demikian,
maka hal itu tentu bertentangan dengan pemikiran Al-Imim al-Syithibi sendiri
tentang konsep mashlahah yang sangat mengedepankan kemaslahatan orang
banyak dalam melakukan perubahan suatu ketetapan hukum. Lihat Muhammad
Khalid Mas‘ud (1977), Islamic Legal Philosophy; A study of Abu Ishaq al-Sydthibf’s
Life and Thought. Islamabad: Islamic Research Institute Press, h. 300.

41 Muhammad Abu al-Ajf4n al-Tamimi al-Qayraw4ni (1985), Min Atsdr al-Fugahé’
al-Andalus; Fatdwd Al-Imdm al-Sydthibi, Tunisia: Matba‘ah al-Kawikib, h. 32
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1. Bagaimana konsep pemikiran al-Imam al-Syathibi tentang klasifikasi
sunnah sebagai sumber ajaran Islam (rutbah al-sunnah) dalam kitab
al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt.

2. Bagaimana konsep pemikiran al-Imam al-Syéathibi tentang kategori
bid‘ah.*?

3. Bagaimana konsep pemikiran al-Imam al-Syéthibi tentang kedudukan
sahabat.

4. Bagaimana konsep pemikiran al-Imdm al-Syéathibi tentang sunnah
sahabat dan perbedaannya dengan bid‘ah.

D. TUJUAN DAN OBJEKTIE KAJIAN

Adapun kajian ini dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengetahui secara mendetail konsep pemikiran al-Imam al-Syathibi
tentang klasifikasi sunnah sebagai sumber ajaran Islam (rutbah
al-sunnah) di dalam kitab al-I‘tishém dan al-Muwdfaqdt.

2. Memahami konsep pemikiran al-Imam al-Syathibi tentang kategori
bid‘ah.

3. Mengetahui konsep pemikiran al-Imam al-Sy4thibi tentang kedudukan
sahabat.

4. Menguraikan dan memahami konsep pemikiran al-Im4m al-Sy4thibi
tentang sunnah sahabat dan perbedaannya dengan bid‘ah.

Selanjutnya, dari hasil penelitian ini diharapkan kelak dapat ber-
manfaat bagi para peneliti ilmu-ilmu hadis dalam rangka menemukan
perbedaan pemahaman sunnah antara pemahaman al-Im4m al-Sy4thibi
dengan ulama lainnya. Selain itu, menjadi bahan masukan bagi para peneliti
hadis lain untuk melanjutkan penelitian ini demi memperkaya khazanah
keilmuan khususnya dibidang ilmu hadis. Sudah tentu sumbangan besar

42 Untuk sub masalah penelitian ini, penulis akan membandingkannya dengan
pendapat para ulama lain separti Al-Imam al-Sy4fi4, 1zz al-Din bin Abd al-Sal4m,
Ibnu Hajar al-’Asqaldni, dan Syekh al-Islam Ibnu Taymiyyah, dimana penulis
langsung merujuk kepada karya-karya mereka. Hal ini dipandang perlu untuk melacak
pandangan para ulama dan mengkomparasikannya dalam kajian ini. Adapun
alasan dipilihnya keempat ulama tersebut adalah bahwa masing-masing dari mereka
memiliki pandangan yang original berkaitan dengan pokok pembahasan penulisan ini.
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vang dituangkan al-Syathibi dalam kedua bukunya tersebut memuat
khazanah ilmu pengetahuan yang original dan bermanfaat, sehingga
wajarlah kiranya kalau pemikiran ini menjadi salah satu bahan per-
bandingan dalam mempelajari dan mengkaji permasalahan mengenai
sunnah dan bid‘ah.

E. POKOK KAJIAN

Pembahasan yang akan diuraikan dalam penelitian ini adalah analisis
terhadap konsep sunnah dan bid‘ah menurut perspekdif al-Syathibi dalam
kitabnya al-Muwadfaqdt fi Ushiil al-syari‘ah dan al-I'tishdm serta Fatdwa
al-Imdm al-Sydthibi. Kitab al-Muwdfaqdt diterbitkan oleh Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah di Beirut pada tahun 1991 M dengan syarah (penjelasan)
vang berasal dari Syeikh Abdullah Darraz. Sedangkan kitab al-I‘tishdm,
dua cetakan yang pertama diterbitkan oleh Dar al-Kitab al-Arabi di Beirut,
cetakan pertama pada tahun 1996 M dengan tahqiq Abd al-Razzaq al-
Mahdi. Yang kedua, diterbitkan oleh Dar al-Kitab al-Arabi di Beirut, cetakan
pertama pada tahun 1991 M dengan tahqiq dan kata pengantar (mukad-
dimah) oleh Muhammad Rasyid Ridha.** Sementara Fatawd al-Imam
al-Sydthibi dikumpulkan oleh Muhammad Abu al-Ajfan al-Tamimi al-
Qoirawéni yang diterbitkan di Tunisia oleh Matba‘ah al-Kawakib pada
tahun 1985 M. Ia adalah seorang professor di Universitas Zaituniyyah,
pada fakultas Syari‘ah dan Ushuluddin jurusan Fikih dan al-Siyasah
al-Syar‘iyyah di Tunisia.

Jadi, penelitian ini dimaksudkan untuk memaparkan secara menye-
luruh tentang perspektif al-Syathibi mengenai konsep sunnah dan bid‘ah
dalam karya-karyanya tersebut di atas serta mencoba untuk mem-
bandingkannya dengan pendapat-pendapat ulama lainnya.

43 Beliau adalah ulama kritikus terkenal dari Mesir. Beliau lahir di Syiria
pada tahun 1865 M dan wafat di Mesir pada tahun 1935 M. Beliau merupakan murid
dari Muhammad Abduh yang telah banyak mempengaruhi pemikirannya. Ia menerbitkan
majalah wwah al-wutsqd dan karyanya tafsir al-Mandr. Pemikirannya banyak difokuskan
pada kemunduran umat Islam dan menolak taqlid. Beliau senantiasa menguman-
dangkan kepada umat untuk berijtihad dan menggunakan akal fikirannya agar lebih
memahami ajaran agama. http://en.wikipedia.org/wiki/Rasyid Ridha (29 May 2008 ).
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F. KAJIAN LITERATUR

Menurut pengamatan penulis, setelah memeriksa berbagai katalog
yang ada di perpustakaan UIN (Universitas Islam Negeri) atau IAIN
(Institut Agama Islam Negeri) di Indonesia dan perpustakaan di UM, UIA,
UKM, dan KUIM di Malaysia, terutama berkenaan dengan judul-judul
tesis dan disertasi yang diajukan di tempat-tempat tersebut, serta memeriksa
katalog beberapa penerbit terkemuka seperti Mizan, Pustaka Firdaus,
Gema Insani Press, Bulan Bintang, PT. RajaGrafindo Persada (Rajawai Press)
di Indonesia belum ditemukan kajian dan penelitian tentang sumbangan
pemikiran al-ImAm al-Sy4thibi yang berhubungan dengan permasalahan
sunnah dan kaitannya dengan bid‘ah. Namun, penelitian terhadap pemikiran

al-Syathibi yang berkaitan dengan bidang lainnya cukup banyak, baik

berbentuk disertasi doktoral (S3) maupun tesis magister (S2) diantaranya:

1. Judul : Islamic Legal Philosophy; A study of Abu Ishaq al-Sydthibf’s
Life and Thought.*

Penulis : Muhammad Khalid Mas‘ud.
Penerbit : Islamic Institute Islamabad, Pakistan, 1977.

Buku ini pada awalnya adalah sebuah disertasi dari Universitas McGill,
Montreal, Kanada pada tahun 1973. Adapun judul awalnya adalah
“Al-Sydthibi’s Philosophy of Islamic Law — An Analytical Study of Al-
Syathibi’s concept of maslahah in Relation to his Doctrine of Maqasyid
al-Syari’ah wit Particular Reference to the Problem of Adaptability of
Islamic Legal Theory to sosial Change”. Disertasi ini terdiri dari tiga bagian.
Bagian pertama berisi bab I, II, dan IIl membahas tentang kehidupan
dan karya al-Syéathibi serta situasi dan kondisi tanah airnya yang mem-
pengaruhi perkembangan pemikirannya. Bagian kedua berisi bab
IV dan V yang meneliti perkembangan konsep mashlahah dalam
perundangan Islam sebelum masa al-Syathibi dan juga perundangan
Islam di zaman moderen. Bagian ketiga berisi bab VI sampai dengan
bab XIV yang menganalisis Filsafat Hukum Islam menurut al-Syathibi.
Merumuskan perspektif kajian terhadap masalah adaptasi hukum
Islam menurut perspektif al-Syathibi. Pada bab VI beliau secara

4 Buku ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ahsin Muhammad
dengan judul: Filsafat Hukum Islam (Studi Tentang Hidup dan Pemikiran Abu Ishdq
al-Syathibi), yang diterbitkan oleh Penerbit Pustaka di Bandung pada tahun 1996.
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khusus membahas kitab al-Muwdfaqdt dan menganalisis konsep-
konsep yang disampaikan al-Syathibi seperti syariat, magdshid al-
syart’ah, mashlahah, masyaqqah, ta‘abbud, ‘ddah, bid‘ah dan ijtihad.
Jadi, dapat dilihat bahwa pokok pembahasan utama di dalam buku
ini lebih banyak membahas mengenai konsep al-Mashlahah dalam
perundangan Islam menurut al-Syathibi. Penelitian yang dilakukan
oleh Khalid Mas‘d lebih tertuju kepada pemikiran Filsafat hukum
Islam dan sama sekali tidak menyentuh pembahasan sunnah yang
diuraikan al-Syathibi dalam kitabnya, al-Muwdfaqdt. Demikian juga
dengan pembahasan bid‘ah hanya sebatas sub bab saja, sehingga
pembahasannya pun sangat terbatas dan sedikit sekali.

Judul : Nazhariyyah al-maqdshid ‘inda al-Imdm al-Sydthibi
Penulis : Ahmad Raysuni.
Penerbit : Dar al-Alamiyyah li al-Kitab al-Islami, Riyadh, 1992.

Buku ini merupakan hasil penelitian pada The International Insti-
tute of Islamic Thougth (IIIT) yang berkedudukan di Herndon, Amerika
Serikat, yang didirikan pada tahun 1981 dan bertujuan untuk meng-
umpulkan karya-karya penelitian cendikiawan Muslim di berbagai
belahan dunia dalam rangka menjawab permasalahan yang berkaitan
dengan kebudayaan, humaniora dan sosial. Adapun penelitian Ahmad
Raysuni ini terfokus pada pandangan al-Syathibi mengenai al-maqdshid
al-syari‘ah. Buku ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari
beberapa sub bab. Pada bab I dijelaskan pengertian al-maqdshid
menurut ulama sebelum al-Syathibi seperti Abu Manshur al-Maturidi,
al-Baqillani, al-Qaffal dan al-Juwaini, al-Ghaz4li, al-Amidi, al-QarAfi,
Ibnu Taymiyyah dan Ibnu Qayyim. Bab II dan III berisi pengertian
al-maqdshid menurut al-Syéthibi yang diawali dengan riwayat hidup
dan klasifikasi al-magdshid menurut beliau. Pada bab IV al-Raysuni
melakukan analisis terhadap pemikiran al-Syathibi yang berkaitan
dengan al-magqdshid al-syari‘ah. Menurutnya, umat Islam pada saat
itu harus melakukan pembaharuan hukum Islam berdasarkan kepada
sumbangan pemikiran al-Syéthibi tersebut. Beliau juga mengemukakan
beberapa alternatif pembaharuan dalam hukum Islam sejalan dengan
pemikiran yang dilahirkan oleh al-Syathibi. Pada sub bab terakhir
sebelum kesimpulan, beliau menjelaskan metode ijtihad dan syarat-
syarat mujtahid. Menurutnya, sebagaimana pendapat sebagian ulama
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Usul Fikih bahwa dua syarat mutlak yang harus dimiliki oleh seorang
mujtahid: pertama, menguasai bahasa Arab, kedua, mengetahui
seluk-beluk al-magqdshid al-syari‘ah. Di akhir dari penelitian ini beliau
menganjurkan agar para peneliti setelahnya melanjutkan tugas ini
untuk lebih menjelaskan lagi pemikiran al-Syathibi. Sungguh banyak
ulama yang berjasa memberikan buah pemikiran mereka yang sangat
bermanfaat bagi pengembangan hukum Islam, namun belum diteliti.
Penelitian ini telah berhasil diselesaikannya pada hari Selasa, tanggal
20 Rabij‘ul-Awwal 1409 H atau bertepatan dengan 1988 M.

Dengan memperhatikan bab dan sub bab yang dituliskan al-Raysuni
dalam bukunya tersebut, jelaslah bahwa buku ini tidak membahas
permasalahan sunnah dan kaitannya dengan bid‘ah baik secara khusus
maupun umum. Akan tetapi lebih terfokus pada penyelidikkan mengenai
al-magqdshid al-syari‘ah dalam merealisasikan kemaslahahatan
umat Islam.

- Judul : Konsep Magqdshid al-Syart‘ah Menurut Asy-Al-Syadthibi.
Penulis : Asafri Jaya Bakari
Penerbit : PT RajaGrafindo Persada, Jakarta: tahun 1996.

Merupakan disertasi doktoral (Ph.D) di IAIN Syarif Hidayatullah
atau saat ini disebut UIN Ciputat-Jakarta. Adapun kandungan dari
disertasi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut: bab I berisi pen-
dahuluan; dalam bab ini penulis menjelaskan tentang prinsip hukum
yang senantiasa berubah sesuai dengan masa dan tempatnya. Oleh
karena itu dipandang perlu untuk mengetahui al-magqdshid al-syari‘ah
dalam melakukan ijtithad. Bab II menguraikan riwayat kehidupan
al-Syathibi dan sejarah perkembangan ilmu Usul Fikih. Pada bab
I11, beliau menjelaskan perkembangan pemikiran tentang al-maqdshid
al-syari‘ah dari ulama sebelum al-Syathibi dan pandangannya secara
khusus. Disebutkan pula syarat-syarat dalam memahami al-maqdshid
al-syari‘ah menurut perspektif al-Syathibi. Adapun bab IV menjelaskan
ruang lingkup dari al-maqdshid al-syari‘ah dengan ijtihad hukum
Islam mutakhir sebagai usaha melaksanakan al-maqdshid al-syari‘ah
dalam praktek hukum, dan bab V merupakan penutup dan saran
yang berisi kesimpulan dan rangkuman disertasi ini.

Dalam penutup tulisan ini, Asafri Jaya Bakari berkesimpulan bahwa
tujuan disyariatkannya hukum Allah SWT adalah demi menjaga
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kemaslahatan umat manusia di dunia dan akhirat. Dalam hal ini
terdapat tiga tingkatan: pertama, tujuan pensyariatan hukum dalam
rangka mewujudkan pemeliharaan dan jaminan terhadap lima unsur
pokok dalam hidup manusia yaitu agama, jiwa, keturunan, akal
dan harta (al-dhartiriyydt al-khamsah). Kedua, tujuan pensyariatan
hukum dalam rangka memberikan kemudahan kepada manusia
dalam rangka mewujudkan lima unsur pokok/utama tersebut (al-
hajiyyat). Ketiga, maqashid tahsiniyydt yaitu aspek-aspek hukum yang
memungkinkan manusia melakukan yang terbaik dalam kehidupan
demi memelihara lima unsur pokok tersebut.

Jadi, penelitian ini lebih banyak mengarah kepada kajian terhadap

pemikiran al-Syathibi mengenai al-magqdshid al-syari‘ah (kandungan

nilai yang menjadi tujuan syariat) dan peranannya dalam

pengembangan ijtihad hukum Islam di Indonesia secara khusus.

Singkatnya beliau tidak membahas konsep sunnah dan bid‘ah yang

ditawarkan al-Syathibi.

Judul : Qath‘ly dan Zhanniy dalam al-Qur’dn (telaah pemikiran
al-Syathibi).

Penulis : Drs. Agustianto, M.Ag

Tulisan ini merupakan tesis S-2 di Pascasarjana IAIN-Sumatera
Utara pada tahun 1997 dan belum diterbitkan. Penelitian ini terdiri
dari lima bab yang memfokuskan penjelasan pemikiran al-Syathibi
tentang qath‘iy dan zhann‘iy dalam memahami ayat-ayat suci al-
Qur’an. Penelitian ini diawali dengan penjelasan riwayat kehidupan
al-Syathibi. Kemudian menguraikan pengertian gath iy dan zhann‘ly
menurut para ulama sebelum al-Syathibi seperti al-Syafi'i dan al-
Ghazali. Selanjutnya, menjelaskan pengertian qath‘iy dan zhann‘y
menurut al-Syathibi. Kajian ini terfokus pada metode pemahaman
ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an untuk melihat apakah ayat itu
mengandung makna gath Gy atau zhann‘iy. al-Syathibi dalam pem-
bahasan gath‘iy dan zhann?y menjelaskan bahwa sangat sulit untuk
menemukan ayat-ayat al-Qur'an yang bersifat qath 7y apabila dilihat
secara sendiri-sendiri. Nash yang bersifat dhdd (tunggal) tidak bisa
menjadi satu kepastian (qath‘iy), manakala kepastian tunjukkan
makna (daldlah) harus berawal dari dalil yang ditemui berulang-
ulang dalam sekelompok dalil-dalil zhann‘fy. Himpunan makna yang
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sama dari dalil-dalil yang beraneka ragam itulah yang memberikan
kekuatan sebenarnya, yang tidak didapatkan apabila dalil-dalil
tersebut berdiri sendiri. Kekuatan ini menghilangkan sifat zhann‘iy
yang terkandung dalam dalil-dalil tersebut, sehingga meningkat
kepada mutawatir ma'nawi (tunjukan makna yang disepakati). Contoh
yang dikemukakan al-Syathibi dalam menjelaskan pendapatnya
di atas adalah kewajiban melaksanakan shalat. Menurutnya, perintah
wajib menegakkan shalat tidak akan dijumpai dalam al-Qur'an apabila
dilihat secara terpisah-pisah (parsial). Oleh karena itu, diperlukan
dalil-dalil yang berulang-ulang untuk mempertegas makna wajib
yang dimaksud dari ayat tersebut. Dalil lain yang dimaksud adalah
seperti pujian Allah SWT terhadap orang yang melaksanakan shalat
dan mencela atau mengancam yang melalaikannya. Selain itu,
orang yang meninggalkannya secara sengaja disebut kafir, dan
wujud dalil yang berisi makna paksaan dalam melaksanakannya
bagi mukallaf dalam kondisi berdiri, duduk, atau berbaring sekalipun,
sehingga tidak ada alasan untuk meninggalkannya. Kesatuan dari
dalil-dalil tersebut itulah yang menjadikan makna wajib menegakkan
shalat menjadi final qath‘ly al-daldlah.

Jadi, dari penjelasan isi penelitian di atas lebih terfokus pada pandangan
al-Syathibl mengenai pembahasan qath‘iy dan zhann‘iy, sehingga
tidak menguraikan perspektifnya mengenai sunnah dan kaitannya
dengan bid‘ah.

Judul : Analisa terhadap Penolakan al-Sydthibi tentang Pengklasi-
fikasian Bid‘ah kepada al-Ahkdm al-Khamsah.
Penulis : Indra Nawawi

Tulisan ini merupakan hasil penelitian mahasiswa strata 1 pada
tahun 2002 di IAIN Sumatera Utara-Indonesia pada fakultas
Syari‘ah dan belum diterbitkan. Pembahasannya lebih terfokus pada
penolakan al-Iméam al-Syathibi terhadap klasifikasi bid‘ah dalam
al-ahkdm al-khamsah. Dari judulnya terlihat bahwa yang menjadi
pokok masalah pada penelitian ini adalah masalah bid‘ah dan tidak
menyinggung permasalahan pemikiran sunnahnya. Penulis
memfokuskan kajiannya terhadap penjelasan mengenai sebab-
musabab penolakan al-Syathibi terhadap pendapat ‘Izz al-Din Abd
al-Salam dan Ibnu Hajar al-Asqaldni yang mengklasifikasikan
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bid‘ah kepada lima yaitu; bid‘ah wdjibah, muharramah, mandubah,
mustahabbah, dan makrithah.

Jadi, dari berbagai penelitian dan kajian tersebut di atas, belum ada
satupun hasil penelitian yang memfokuskan kajian terhadap sumbangan
perspektif al-Syathibi mengenai sunnah dan bid‘ah. Dengan demikian
penelitian ini sangat penting dan menarik untuk dikaji guna menyoroti
konsep sunnah dan kaitannya dengan bid‘ah yang dikemukakan al-Sy4thibi
dalam kedua kitabnya yaitu al-Muwdfaqdt dan al-I‘tishdm. Namun hasil
dari penelitian tersebut di atas sangat diperlukan untuk menjadi bahan
rujukan dalam mempertajam hasil penelitian dan memperkaya kandungan
tesis ini.

G. METODOLOGI KAJIAN

1. Metode Kajian.

Metode kajian ini adalah berbentuk kualitatif. Kajian ini meng-
gunakan library research murni, dalam arti semua sumber data, baik
yang primer dan sekunder berasal dari bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan pokok masalah kajian. Selanjutnya semua data yang
berkaitan dengan penelitian ini dianalisis secara mendalam. Adapun
sumber data dan metode analisisnya akan dipaparkan berikut ini.

2. Suml)er Data.

Pada dasarnya penelitian ini berkaitan dengan pemikiran seorang
ulama, maka yang menjadi sumber utamanya (primer) adalah karya
tulis atau kitab al-Imam al-Syathibi yaitu al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt
fi Ushill al-Syari‘ah serta kumpulan fatwa-fatwanya yang dikumpulkan
oleh Muhammad Abu al-Ajf4n al-Tamim{ al-Qayrawani yang berjudul
Min Atsar al-Fuqahd’ al-Andalus; Fatéwd al-Imdm al-Syéthibi, diterbitkan
di Tunisia oleh Matba‘ah al-Kawékib pada tahun 1985.

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh beberapa sumber sekunder
yang merupakan karya-karya ulama lainnya yang memiliki kaitan dengan
pokok kajian ini. Untuk mengkaji dan membandingkan pemikiran sunnah
al-Syathibi dengan ulama lainnya, maka penulis akan merujuk kepada




26 SETIAP BID’AH SESAT ?

kitab-kitab mushthaldh al-hadits seperti kitab al-Kifdyah fi 1lmi al-
Riwdyah karya Abu Bakar Ahmad bin ‘Ali al-Khathib al-Baghdadi (w.
463 H), kitab Tadrib al-Rawi fi Syarhi Taqrib al-Nawawi karya al-Imam
al-Suyuti Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar (w. 911 H), dan kitab
Ushill al-Hadits; ‘uliimuhu wa mushthaldhuhu dan kitab al-Sunnah Qabla
al-Tadwin, keduanya merupakan karya Muhammad Ajjdj al-Khathib.
Demikian juga kitab-kitab yang menulis tentang bid‘ah seperti kitab al-
Bid‘ah; tahdiduhd wa maugqif al-Isldim minhd karya Dr. ‘Izzat ‘Ali Athiyyah
dan kitab al-Bd‘its ‘ala Inkdr al-Bida‘wa al-Hawddits karya Abu Syamah.

Selain itu, untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan riwayat
kehidupan al-Syathibi, maka kajian ini akan merujuk kepada kitab-
kitab sejarah seperti kitab Al-Thdthah fi Akhbdr Gharndthah, karya Lisan
al-Din bin al-Khathib al-Wazir dengan tahqiq Muhammad Abdullah
‘Inan, kitab Mujmal fi al-Térikh al-Andalus karya ‘Abd al-Hamid al-Abadj,
Kitdb al-Ibar wa Diwdn al-Mubtada’ wa al-Khabar fi Aiydm al-Arab wa
al-Ajam wa al-Barbar wa man ‘Asharahum min dzawi al-Sulthdn al-Akhbar
atau yang lebih populer dengan nama kitab Tdaritkh Ibnu Khaldiin, dan
kitab Mugaddimah Ibnu Khaldiin, keduanya adalah karya Ibnu Khaldén
‘Abd al-Rahman (w. 808 H). Sebagai perbandingan untuk melengkapi,
penelitian ini akan merujuk kepada buku The Spanish Arab and Islam,
karya Ignaz Goldziher (w. 1921 M) dan buku Islam and The Arabs in Spanish
Scholarship, karya J.T. Monroe. Adapun yang menjadi sumber tersier
adalah buku-buku lain yang mendukung tulisan ini seperti kamus dan
ensiklopedia yang dapat memperkaya kajian ini.

3. Prosedur Kajian.

Sekurang-kurangnya ada tiga tahap dalam memulai penulisan studi
tokoh, sebagaimana yang akan dijabarkan berikut ini:

1. Inventarisasi yaitu membaca dan mempelajari secara luas dan men-
dalam pemikiran tokoh yang bersangkutan agar dalam pembahasan
selanjutnya dapat dijabarkan dengan tepat dan jelas.

2. Evaluasi Kritis yaitu merupakan studi langsung mengenai pemikiran
tokoh yang yang akan dikaji. Dalam hal ini peneliti membuat per-
bandingan dan uraian dari para tokoh lain mengenai hal ini, serta
memperlihatkan kekuatan dan kelemahan analisis mereka.

it
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Sintesis yaitu menentukan pendapat yang dapat memperkaya dan
mengaburkan pemikiran tokoh yang berkenaan. Oleh karena itu,
disusunlah suatu sintesis yang menyimpan semua unsur yang
selaras dan menyisihkan hal-hal yang tidak sesuai.*

Penelitian ini nantinya merupakan penelitian multidisipliner. Hal
ini disebabkan tulisan ini akan membahas pola pemikiran seseorang
yang hidup pada masa lampau. Dalam tesis ini penulis mencoba untuk
menganalisis seputar kemunculan sebuah produk pemikiran dari al-
Imam al-Syathibi. Oleh karena itu, secara metodologis penelitian ini kelak
akan menggunakan pendekatan sejarah (historical approach). Dengan
pendekatan ini diharapkan dapat menguak sisi-sisi kehidupan tokoh yang
akan dibahas, serta situasi dan kondisi pada masa itu yang mempengaruhi
pemikirannya. Dengan demikian, diharapkan dapat mencapai pemahaman
yang proporsional dan mendalam dari pandangan tokoh yang ber-
sangkutan.*®

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut ini:

Pengenalan tokoh. Pada bagian ini akan dibahas dan dijabarkan riwayat
kehidupannya; pendidikan, pengaruh yang beliau terima dari orang
lain ataupun situasi pada masa itu, hubungannya dengan tokoh-tokoh
sezaman, seluruh pengalaman yang membentuk perspektifnya dan
perkembangan pemikirannya. Hal yang terakhir ini sangatlah penting
untuk diselidiki, sebab perubahan dan perkembangan pemikiran
seseorang sangat dipengaruhi suasana batin dan keadaan di sekitarnya.

Koherensi intern. Agar dapat menganalisis secara tepat dan mendalam,
semua konsep dan aspek pemikiran tokoh tersebut, maka akan dilihat
menurut keselarasannya satu sama lain. Ditetapkan pokok fikiran
yang mendasar dan topik-topik yang utama dari pemikiran tokoh itu.
Selanjutnya dianalisis secara logis dan sistematis serta disesuaikan
dengan gaya dan metode pemikirannya.

Idelialisasi dan critical opproach. Setiap pemikiran atau perspektif
yang dikemukakan oleh seorang tokoh, maka hal itu selalu di-

4 M. Syahrin Harahap (1995), Penuntun Penulisan Karya Iimiah Studi Tokoh
dalam Bidang Pemikiran Islam. Medan: IAIN Press, h. 16-17.

46 Abuddin Nata (1999), Metodologi Studi Islam. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, h. 47.
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maksudkan olehnya sebagai konsep universal dan ideal. Oleh karena
itu, penelitian ini berusaha menganalisis setiap butir dari pemikiran
al-Imam al-Syéathibi secara mendalam, kritis dan komprehensif,
khususnya yang berhubungan dengan pembahasan sunnah dan
kaitannya dengan bid‘ah.

4. Metode Analisis.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa pendekatan sejarah
sangat diperlukan untuk menyusun ulang pemikiran al-Syathibi berkaitan
dengan masalah penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif. Dengan demikian, pendekatan dalam penelitian
ini melalui studi tokoh, yakni penelitian terhadap pemikiran atau perspektif
seorang tokoh pemikir Muslim, dalam hal ini adalah pemikiran al-Imam
al-Syathibi. Data yang telah terkumpul baik yang primer maupun yang
sekunder akan dijabarkan secara deskriptif dan analisis. Selanjutnya
akan dibuat suatu kesimpulan sebagai akhir dari kajian ini. Kajian ini
juga menggunakan analisis isi (content analysis),* yaitu upaya analisis
terhadap makna yang terkandung dalam pemikiran al-Sy4thibi tentang
sunnah dan kaitannya dengan bid‘ah. Penggunaan metode dan teknik
ini berdasarkan kenyataan bahwa data yang dikumpulkan bersifat deskriptif
berupa pernyataan verbal bukan data kuantitatif.

H. SISTEMATIKA PENULISAN.

Sesuai dengan masalah kajian yang akan dibahas, maka keseluruhan
penulisan ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis dan
rapi, sebagaimana berikut ini:

Bab Pertama, berisi bab pendahuluan yang merupakan pengenalan
umum kepada isi tulisan, yang terdiri dari pengenalan, latar belakang

4 Fred N. Kerlinger menyatakan bahwa content analysis is a method of
studying and analyzing communications in a systematic, obyective and quantita-
tive manner to measure variables. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa “content analysis” adalah metode analisis data yang mengkaji data-data
verbal baik dari perorangan maupun kelompok dengan sistematik dan objektif.
Libat Fred N. Kerlinger (1973), Foundation of Behavioral Research. New York:
Rinehart and Winston Hot, Inc, h. 525.

.
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kajian, permasalahan kajian, tujuan dan objektif kajian, ruang lingkup
kajian, kajian literatur, metodologi kajian dan sistematika penulisan
dan kesimpulan.

Bab Kedua, menjelaskan mengenai riwayat hidup dan latar belakang
pemikian al-Imam al-SyAthibi. Bab ini terdiri dari enam sub bahasan yaitu:
pendahuluan, riwayat hidup al-Imam al-Syéthibi dilihat dari kondisi sosial-
politik dan perkembangan keilmuan di Granada, kemudian menyebutkan
guru-guru dan murid-muridnya, pengiktirafan ulama (thana’ al-‘ulama’)
rerhadap kemampuan al-Sy4thibi dan karya-karyanya. Berkaitan dengan
karya-karya al-Syathibi, maka akan ada pembahasan mengenai kitab
al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt secara khusus demi mendukung pemahaman
vang lebih sempurna dalam tulisan ini.

Bab Ketiga, merupakan inti pati dari kajian tesis ini, yang akan men-
ielaskan analisis terhadap perspektif al-Imam al-Syathibi tentang konsep
bid‘ah. Bab ini terdiri dari pengenalan bab, pengertian bid‘ah dan asal usulnya,
pembagian bid‘ah menurut al-Imam al-Syathibi, sub bab ini terdiri dari
dua sub bahasan: pertama, bid‘ah haqiqiyyah dan contohnya kedua, bid‘ah
Idhéfiyyah dan contohnya. Kemudian dilanjutkan dengan pengertian
bid‘ah dan pembagiannya menurut ulama lainnya, serta perbedaan antara
bid‘ah dengan istihsdn dan mashdlih mursalah serta contohnya.

Bab Keempat, merupakan pemikiran al-Imam al-Syathibi yang origi-
nal. Oleh karena itu, penulis akan menganalisis perspektif al-Syathibi
tentang sunnah nabawiyyah dan sunnah sahabat yang terdiri dari sub
bab sebagai berikut: pengenalan bab, dilanjutkan dengan pengertian
sunnah nabawiyyah dan kedudukannya menurut al-Imam al-Syéathibi,
pengertian sahabat, pandangan al-Imam al-Syathibi tentang ‘addlah al-
shahdbah, terdiri dari tiga sub bahasan yaitu pertama, dalil-dalil tentang
‘addlah al-shahdbah, kedua, kedudukan sahabat dalam periwayatan hadis,
ketiga, sahabat yang banyak meriwayatkan hadis. Kemudian dilanjutkan
dengan pandangan ulama hadis tentang ‘addlah al-shahdbah, ketaatan
terhadap sunnah sahabat dan dalil-dalilnya. Bagian ini dipandang sangat
penting, karena dapat menjelaskan bantahan terhadap kelompok yang
menuduh bahwa para sahabat telah melakukan suatu bid‘ah, sehingga
generasi setelahnya dapat mengikuti dan meniru jejak mereka. Pendapat
tersebut dibantah oleh al-Syathibi, dan menurut beliau bahwa sahabat
tidak pernah melakukan suatu bid‘ah.
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Bab Kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

I. KESIMPULAN

Penelitian ini akan memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah dalam
penulisan dan prinsip-prinsip penelitian yang tepat. Dalam hal itu,
peneliti akan berusaha merujuk langsung kepada kitab-kitab yang ditulis
langsung oleh para ulama yang menulis tentang kitab-kitab al-Syathibi
terutama dua kitab beliau yaitu al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt. Apalagi
ulama yang dikaji pemikirannya dalam tesis ini memiliki berbagai otoritas
keilmuan, sehingga wajib merujuk kepada kitab mereka. Selain itu,
penelitian ini juga akan mencoba untuk membandingkan dengan pendapat
para ulama lainnya mengenai bid‘ah dan kaitannya dengan sunnabh.
Analisis ini akan memperhatikan pula teori-teori yang mendukung
penelitian sebagai upaya studi komprehensif dan menyeluruh dari
pemikiran al-Imam al-Syathibi.

PEARENNEN L0 onr,




BAB II

RTWAYAT HIDUP DAN LATAR
BELAKANG PEMIKIRAN
AL-IMAM AL-SYATHIBI

A. PENGANTAR

ebelum dijelaskan pemikiran al-Syathibi yang berhubungan

dengan sunnah dan kaitannya dengan bid‘ah, maka akan

dijelaskan di awal pembahasan ini mengenai riwayat kehidup-
annya. Dalam penjelasan riwayat hidup ini akan dikupas hal-hal yang
berhubungan dengan situasi dan kondisi sosial politik serta kaitannya
dengan perkembangan pendidikan di daerah tempat tinggal al-Syathibi.
Hal ini sangat diperlukan untuk mengetahui persoalan yang telah mem-
bentuk pemikiran beliau. Selain itu, disebutkan juga mengenai guru-
gurunya yang telah berjasa membekali al-Syathibi dengan berbagai
bidang keilmuan, seperti ilmu bahasa Arab, Tafsir, ilmu Hadis dan Filsafat.
Sebagai ulama besar dimasanya, banyak pelajar yang berdatangan kepada-
nva untuk menimba ilmu. Beberapa dari mereka menjadi ulama pula di
Granada dan menjadi dosen di sana, sebagaimana yang akan diterangkan
dalam bab ini.

Sekalipun situasi kota Granada® pada saat itu dalam tekanan dan

! Kata Granada atau Grenade disebut pula Granata berasal dari bahasa ‘agjam
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ancaman serangan bala tentara Kristen, namun semangat menuntut
ilmu tetap bergelora, terbukti dengan banyaknya ulama-ulama yang
berdatangan dari tempat dan wilayah lain. Tercatat ulama terkenal yang
datang mengajar atau sekaDar berkunjung ke Universitas Granada seperti
Ibnu Khaldin (w. 808 H). Hal ini pula yang menghidupkan kota Granada
pada saat itu dan menjadikannya sebagai pusat pengembangan dan
pendidikan Islam. Dukungan dan bantuan pemerintah berkuasa yaitu
Bani Ahmar sangat besar dalam mempertahankan tradisi keilmuan di
kalangan umat Islam saat itu. Hal ini dapat dilihat dengan berdirinya
bangunan-bangunan sekolah yang megah dan alokasi anggaran keuangan
yang besar untuk pendidikan. Sehingga tidak mengherankan jika kota
Granada menjadi tujuan para pelajar dari berbagai daerah.

Kesimpulannya, dalam bab ini akan dijabarkan mengenai sejarah
kehidupan al-Syathibi dan sekilas tentang masuknya Islam ke Andalusia.
Adapun yang akan dibahas mengenai al-Sy4thibi adalah yang berkaitan

dengan biografinya dan pengiktirafan para ulama akan kepakarannya
di bidang ilmu syariat.

B. RIWAYAT HIDUP AL-IMAM AL-SYATHIBI

Data tentang riwayat kehidupan al-Im4m al-Syathibi serta keluarganya
tidak banyak ditemukan dalam literatur sejarah. Oleh karena itu, para
penulis yang meneliti tentang latar belakang kehidupannya kesulitan untuk
menjelaskan hal tersebut secara lebih terperinci lagi. Padahal sejumlah
ulama besar dan sejarawan hidup pada masanya, seperti Lisan al-Din bin

Yaitu bahasa Romawi, yang berarti pemandangan indah nan mempesona. Disebut
demikian karena keindahan alamnya yang dihiasi dengan kebun dan taman yang
hijau yang memberikan kesejukan. Orang-orang Arab menamakannya dengan
“o_Lu5” atau disebut juga dengan “__Lu2”. Didirikan oleh al-Amir Muhammad
bin Abd al-Rahman al-Hakam (w. 273 H) pada tahun 250 Hijriyyah. Orang-orang
Arab ketika itu memandang kota Granada sebagai kota terindah di Spanyol. Di kota
tersebut menetap hampir setengah juta penduduk yang terdiri dari orang-orang Syiria
dan Yahudi. Di sebelah tenggara kota ini terdapat istana al-Hamr4’ yang indah dan
megah yang dibina oleh Muhammad al-Ghalib. Kemudian para penerusnya memperluas
lagi istana tersebut, sehingga menjadi salah satu monumen arsitektur Islam di Spanyol
hingga saat ini. Lisdn al-Din bin al-Khathib Al'Wazir (t.t.), al-Thdthah fi Akhbér Gharndthah,
tahgiq Muhammad Abdullah ‘Inan, Mesir: Dr al-Ma‘arif, h. 99-101. Lihat juga
Philip K. Hitti (1974), History of the Arabs, London: The Macmillan Press, h. 549-550.
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zl-Khathib al-Wazir (w. 776 H/ 1374 M) yang menulis secara mendalam
t=ntang Granada dalam bukunya “al-IThdthah fi Akhbar Gharndthah”.?
Demikian juga dengan Ibnu Khaldn (w. 808 H/ 1406 M) yang memiliki
szarya monumental dalam bidang sejarah “kitdb al-Tbar” atau yang lebih
cikenal dengan nama “Tarikh Ibnu Khaldiln”.® Beliau datang ke Granada
pada tahun 764 -765 H,* namun tidak dijumpai catatan nama al-Imam
z1-Syathibi dalam karya-karyanya. Hal ini kemungkinan disebabkan
popularitas dan ketokohan al-Imam al-Syéthibi yang belum menonjol,
sehingga tidak menarik untuk diperhatikan dan dicatat. Selain itu, kondisi
sosial-politik Granada yang semakin kacau-balau dan tidak menentu
&i akhir-akhir kehidupan al-Imam al-Syathibi mengakibatkan catatan
tentang riwayat hidupnya kurang mendapat perhatian. Namun, bukan
Serarti riwayat kehidupannya tidak diketahui sama sekali, terdapat
Seberapa penjelasan mengenai riwayat kehidupan al-Syathibi yang dicatat
oleh muridnya dan beberapa ulama lainnya sebagaimana yang akan
dijelaskan pada bahasan berikut ini.

Kebanyakan riwayat kehidupan al-Syathibi ditulis oleh murid-muridnya.
Selain karena faktor yang telah disebutkan di atas, kemungkinan lainnya

2 Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah bin Muhammad
Sin Muhammad al-Salméni. Berasal dari Yaman dan Bani al-Qahthaniyyah. Lahir
pada 25 Rajab 713 H atau 16 November 1313 M di kota Lausyah yang terletak di
zrah barat kota Granada. Lihat Lisdn al-Din bin al-Khathib, op.cit., h. 31-32

3 Abd al-Rahman Ibnu Khald(n lahir di Tunisia. Berasal dari keluarga Arab Spanyol
w2ng datang dari Hadhr al-Mawt. Nenek moyang Ibnu Khaldin telah hijrah ke Spanyol
ssiak abad ke 8 Masehi dan menetap di Seville. Ibnu Khald{in pernah memegang sejumlah
;zbatan penting di Fez sebelum kemudian dimusuhi oleh penguasa setempat. Beliau
s=mudian hijrah ke Granada dan menjadi pembantu sultan Muhammad V, Beliau pernah
Zpercayakan tugas diplomasi dalam misi perdamaian dengan Raja Kastilia. Dua tahun
k=mudian setelah Wazir Ibnu al-Khathib cemburu padanya, beliau pun kembali ke
Maroko. Di sini beliau kembali menduduki sejumlah posisi penting dan akhimya memusatkan
perhatian untuk merampungkan bukunya tentang sejarah. Ibid., h. 567-568

* Kedatangan Ibnu Khald{in tepatnya pada tanggal 8 Rabi‘ al-Awwal 764 H,
Zisambut dengan hangat oleh pemerintah masa itu. Sultan yang memerintah adalah
Muhammad bin Yusuf bin Ismail bin al-Ahmar yang lebih dikenal dengan Ibnu al-
Ahmar, sedangkan perdana mentrinya adalah Lisin al-Din Ibnu al-Khathib, sebagaimana
wang dicatat sendiri oleh Ibnu Khald(in di dalam kitabnya. Lihat Ibnu Khaldin
11992), Kitdb al-Tbar wa Diwdn al-Mubtada’ wa al-Khabar fi Aiyydm al-Arab wa
=l-Ajam wa al-Barbar wa man ‘Asharahum min dzawi al-Sulthan al-Akbar. j. 7.
Seirut: Dér al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 490. Merupakan nama lengkap dari kitab “Turikh
nu Khaldin”. Lihat juga ‘Ali Abd al-Wahid Wafl (1985), Ibnu Khaldiin; Riwayat
Zan Karyanya. Akhmadi Thoha (terj.), Jakarta: PT Grafitipers, h. 34.




34 SETIAP BID’AH SESAT ?

adalah kesibukkan al-Syathibi dalam berdakwah menyampaikan amar
ma‘ruf nahi mungkar di tengah-tengah masyarakat Granada saat itu,
sehingga beliau sendiri tidak sempat menulis biografinya. Diantara kitab
yang pertama sekali mencatat riwayat hidup al-Imam al-Syathibi adalah
Barndmij (catatan) muridnya yang bernama Abu Abdillah Muhammad
al-Majari al-Gharnéthi (w. 862 H). Selain itu, Ahmad Baba al-Tanbakt
al-Sudani yang menulis biografi al-Syathibi dalam karyanya Nayl al-
Ibtihdj dan Kifdyah al-Muhtdj.* Muhammad Abu al-Ajfan menyebutkan
beberapa karya lainnya yang dapat dijadikan rujukan dalam karyanya
Min Atsar al-Fugahd’ al-Andalus: Fatawd al-Imam al-Sydthibi. Namun
demikian, tetap saja tidak selengkap biografi ulama besar lainnya seperti
Ibnu Taymiyyah®, Ibnu Qayyim al-Jawziyah’, dan Ibnu Khald{n yang
hidup sezaman dengannya.

5 Kitab ini telah diterbitkan dalam dua edisi: pertama, cetakan Maroko Fes:
Matba‘ah Jadidah pada tahun 1317 H, kedua dicetak di pinggir kitab al-Dibdj
al-Mudzahhab karya Ibnu Farhlin dengan cetakan di Kairo pada tahun 1351 H).
Lihat Khalid Mas‘ud, op.cit.,, h. 123. Lihat juga Abu al-Ajfin, op.cit., h. 21

¢ Nama lengkapnya Tagqi al-Din Abu Abbas Ahmad al-Harrani. Lahir di Harran,
Turki, pada 661H/ 1263 M dan wafat 728 H/ 1328 M. Beliau adalah seorang pemikir
Islam terkemuka yang genius dan menguasai berbagai ilmu Islam, sehingga diberikan
gelar Syekh al-Isldm. Berasal dari keluarga ulama dan lingkungan cinta ilmu. Ayahnya
seorang ulama hadis terkemuka di Damaskus yang bernama Syihab al-Din Abd
al-Halim. Demikian juga dengan kakeknya adalah ulama termasyhur dalam mazhab
Hanbali, Syekh Majd al-Din Abd al-Saldm. Pada mulanya mereka bermukim d:
Harran yang terletak di lembah Mesopotamia Utara. Tekanan bala tentara Moghu!
yang menjarah dan menjajah daerah itu menyebabkan mereka hijrah ke Damaskus
pada pertengahan tahun 1260 M. Sejak usia dua puluh tahun beliau telah menulis
dan mengkritik segala pendapat dan pemikiran ulama terdahulu maupun semasz
yang bertentangan dengan pemikirannya. Hasil karyanya mencapai 500 jilid.
diantaranya yang terkenal adalah: Majmu‘ al-Fatdwd, Iqtidh@’ al-Sirdth al-Mustagim
wa Mukhdlafah Ashhdb al-Jahim, Qdidah Jalilah fi al-Tawassul wa al-Wasilah dan
al-Raddu Ala al-Mantiqiyyin. Sebagian besar tulisan dan aktivitasnya diarahkan
kepada usaha memurnikan faham tauhid, membuka pintu ijtihad dan menghidupkan
pemikiran salaf serta menyeru kembali kepada al-Qur'dn dan hadis. Beliau dipenjarz
hingga akhir hayatnya oleh pemerintah berkuasa ketika itu karena dianggap menentang
faham Muktazilah yang berkuasa. Lihat Azyumardi Azra dkk, op.cit., j. 2, h. 168-171.

7 Nama lengkapnya Syams al-Din Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bake
Lahir di Damaskus 691 H/1292 M dan wafat 751 H 1352 M. Ayahnya (Abu Bakr]
adalah seorang Qayyim (kepala tata usaha) pada madrasah al-Jawziyah di Damaskus.
Dari jabatan ayahnya inilah gelar Ibnu Qayyim al-Jawziyah diambil. Beliau bergure
kepada Ibnu Taymiyyah dan sejumlah ulama terkemuka di Damaskus. Sebagaimanz
gurunya yaitu Ibnu Taymiyyah, beliau juga banyak melontarkan kritikan kepada ahi
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Nama lengkap al-Imam al-Syathibi adalah Abu Ishaq Ibrahim bin
Musa bin Muhammad al-Lakhmi al-Gharnéthi al-Syathibi al-Maliki.®
Penisbahan al-Lakhmi pada namanya menunjukkan bahwa beliau adalah
seturunan bangsa Arab dari suku Lakhm.® Sedangkan penisbahannya
xepada kota “SyAthibah” (Jativa atau Xativa)!° merupakan penisbahan
kepada daerah asal keluargannya yang dahulu pernah tinggal menetap
di kota tersebut. Beliau sendiri lahir dan besar di kota Granada.™

Kota Syéthibah jatuh ke tangan penguasa Kristen puluhan tahun
sebelum kelahiran al-Im4m al-Sy4thibi. Seluruh penduduk yang beragama
Islam pada waktu itu diusir dari kota tersebut, dan sebagian besar dari
mereka melarikan diri ke kota Granada. Kemudian di kota inilah keluarga
zl-Imém al-Sy4thibi berdomisil. Oleh karena itu, nama al-Imam al-Syathibi

Slsafat dari Kristen dan Yahudi. Adapun muridnya yang terkenal adalah Ibnu Katsir
Zan Ibnu Rajab. Beliau memiliki banyak karya tulis diantaranya: Zdd al-Ma‘dd, I1dm
al-Muwaqqin ‘an Rabbi al-Alamin dan Maddrij al-Sdlikin. Ibid., j. 1, h. 164-165

8 Umar Ridha Kahalah (1993), Mu§jam al-Mu‘allifin. j. 1. Beirut; Muassasah
zl-Risélah, h. 77, dan lihat juga Muhammad Abu al-Ajfan, op.cit., h. 32. Lihat juga
C. E. Bosworth E. van Dozel (1997), The Encyclopaedia of Islam, j. 9. Leiden: E.J.
2l h. 364

9 Suku “Lakhm” adalah suku yang berasal dari Arab Qahthaniyyah yang diketuai
sleh Lakhm Ibnu Adi. Suku ini terpencar di beberapa daerah separti selatan Jazirah
Arab, Syiria, Iraq, dan Palestina. Mereka memeluk agama Islam setelah terjadinya
=kspansi bala tentara Islam ke daerah-daerah tersebut. Lihat Abu Luis Ma'luf (1986),
=l-Munjid fi al-Lughah wa al-A7dm, Beirut: Dar al-Masyriq, h. 493.

10 Orang-orang Romawi menyebut kota tersebut dengan “Saetabis”. Kota ini
w=rletak di bagian Timur Spanyol dan termasuk wilayah Valencia. Kota Syatibah
sangat terkenal di abad pertengahan dengan industri kertasnya, yang dieksport ke
Zampir segenap penjuru dunia termasuk Mesir. Pada kekuasaan Islam, kota Syatibah
=erupakan kota terbesar kedua di Valencia. Diperkirakan bahwa saat itu penduduknya
izuh lebih ramai dibandingkan dengan kota Valencia. Kota ini jatuh ke tangan Kristen
setelah Raja James I dari Arragon menggempurnya di tahun 1239-1240 Masehi.
Sstelah itu terjadilah kekerasan terhadap umat Islam yang berakhir dengan diusirnya
ssluruh umat Islam dari kota tersebut yaitu di akhir tahun 1247 M. Ahmad al-Syatanawi
‘1), D&’irdt al-Ma‘drif, j. 13. Beirut: Dar al-Fikr, h. 65-67. Lihat juga C.E. Bosworth
£ van Dozel, op.cit., j. 9, h. 364.

11 Nisbah kepada “Sy4thibi” menyebabkan perselisihan pandangan di kalangan
para ilmuwan, sehingga mereka mengira bahwa Al-lmim al-Sy4thibi lahir dan tinggal
i kota Syatibah kemudian pindah ke kota Granada. Pendapat ini keliru, sebab kota
Syathibah telah dikuasai oleh orang Kristen beberapa puluh tahun sebelum kelahirannya.
Orang Islam yang terakhir menetap di kota itu pada tahun 645 H. Lihat Abdul
Aziz Dahlan dKk, op.cit., j. 5, h. 1699, dan juga Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 99
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dikaitkan dengan kota Granada sebagaimana yang disebutkan pada
akhir namanya yaitu “al-Gharndthy”.*

Adapun tanggal kelahirannya tidak diketahui secara pasti. Hal ini
disebabkan oleh dua faktor penting: pertama, kondisi yang dihadapi umat
Islam pada masa kelahiran beliau yang berada pada masa pergolakan.
Seluruh penduduk muslim diusir dari kota Syatibah sehingga pada masa
itu keadaan susah dan tidak menentu. Kedua, tidak tercatatnya tahun
kelahiran al-Syathibi disebabkan pemikiran beliau yang dibenci oleh
kalangan ulama dan pembesar pada masa itu. Sehingga beliau luput dari
catatan mereka atau mungkin sengaja dilupakan. Hal ini terbukti dengan
perdebatan yang keras di antara beliau dengan beberapa ulama Granada
yang berpengaruh seperti Farj Ibnu Lubb al-Taghlibi (w. 782 H) yang
juga merupakan gurunya, Abu al-Abbas Ahmad al-Qabbab (w. 779 H),
Muhammad bin Arafah Abu Abdillah al-Warghami al-Tunisi (w. 803 H).?

Kesungguhan al-Sy4thibi dalam melawan setiap bid‘ah dan khurafat
ternyata tidak mendapat tanggapan yang positif dari masyarakat Granada
saat itu. Hanya beberapa muridnya saja seperti Abu Yahya Muhammad
bin ‘Ashim (w. 813 H) yang meneruskan perjuangan al-Syathibi dan
melanjutkan pandangan serta pemikiran beliau. Namun, berdasarkan
dari tahun wafat gurunya yang pertama yaitu Abu Ja‘far Ahmad al-
Zai’yyét pada tahun 728 H, dapat diperkirakan bahwa al-Syathibi lahir
sebelum tahun 720-an Hijriyah.*

Sejak usia muda, al-Syathibi telah tekun dan giat dalam menuntut
ilmu pengetahuan. Beliau mulai dengan menghafal al-Qur’an, kemudian
mendalami ilmu tata bahasa Arab Nahwu dan Saraf. Selanjutnya, beliau
juga mendalami bidang Filsafat, ilmu-ilmu Hadis, Tafsir, Fikih, dan Usul
Fikih. Namun, keterbatasan data yang menjelaskan latar belakang ke-
hidupannya menyebabkan kesulitan untuk menyajikan secara lengkap
tentang jenjang pendidikan yang dilaluinya. Oleh karena itu, tidak diketahui
secara tepat jenjang pendidikan yang pernah dilaluinya. Padahal di Granada
ketika itu terdapat beberapa Universitas dan sekolah-sekolah terkemuka

12 Ibid.

13 Perdebatan al-Syathibi dan diskusinya dengan ulama terkenal di Granada
saat itu dituliskan oleh Abu al-Ajfin dengan panjang dalam karyanya. Lihat Abu
al-Ajfan, op.cit., h. 58-61.

4 Jbid., h. 32
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dan unggulan yang terkenal dengan kemajuan ilmu pengetahuannya.
Para ulama mengajar dan para pelajar juga berdatangan dari luar wilayah
Spanyol. Oleh karena itu, kuat dugaan bahwa al-Imam al-Syathibi juga
menimba ilmu di madrasah-madrasah tersebut’®.

Ketekunan dan keseriusannya dalam menuntut ilmu terlihat jelas
dari pengakuan al-Syathibi sendiri di dalam bukunya al-I‘tishdm:

“Sejak kecil saya selalu melakukan latihan berfikir dan berkosentrasi
dalam menuntut ilmu. Saya mendalami ilmu-ilmu Aqidah, Syari‘ah,
dan Usul Fikih beserta cabang-cabangnya. Saya tidak membatasi diri
dengan satu cabang ilmu dan mengabaikan yang lain, akan tetapi saya
menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman dan tempat. Bahkan, saya
terjun langsung ke samudera ilmu pengetahuan untuk mencoba meng-
arunginya dan mengetahui kedalamannya. Saya maju ke medan ilmu
pengetahuan dengan gagah-berani, sehingga hampir saja saya tenggelam
di kedalamannya dan terlena dalam pergumulannya, yang menyebab-
kan saya lupa akan eksistensi kehidupan sosial saya karena pergumulan
intelektual yang meng-asyikkan tersebut. Saya hilang dari perbincangan
manusia, baik yang bersifat positif maupun negatif. Dalam pergumulan
intelektual itulah, Tuhan yang Maha Pengasih menganugerahkan kepada
saya kemampuan untuk memahami pengertian-pengertian syariat yang
tidak saya duga sebelumnya. Allah SWT memberikan keyakinan dalam
jiwa saya bahwa al-Qur’dn dan Sunnah nabi Muhammad saw tidak
boleh diabaikan oleh siapapun dalam mencari hidayah-Nya. Saya tidak
memberikan kesempatan bagi orang yang ingin mengganggu keduanya,
karena ajaran Islam telah sempurna. Kebagiaan yang sebenarnya
telah ditetapkan dan tujuan akhir dalam kehidupan ini adalah untuk
mentaati keduannya. Adapun yang menyanggah dan menentang keduanya
akan tersesat dalam kebohongan...”*®

Berdasarkan penjelasan dan pengakuan al-Syathibi di atas, dapat
dilihat ketekunan dan keseriusan beliau dalam menuntut ilmu. Selain
itu, pernyataannya di atas juga menunjukkan bahwa beliau seorang yang
rendah hati jauh dari sikap sombong dan arogansi intelektual. Jauh dari
hawa nafsu dan senantiasa mendahulukan al-Qur’dn dan Sunnah dalam
proses mengkaji ajaran Islam dari akal. Secara tegas beliau menyatakan

15 Ibid.
16 al-Syathibi, op.cit., h. 18-19.
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akan membela kedua sumber utama ajaran Islam tersebut. Bahkan tanpa
keraguan sedikitpun beliau akan melawan dan membantah pendapat
yang berusaha untuk meremehkan keduanya. Beliau meyakini bahwa
yang bertentangan dengan keduanya adalah kesesatan. Ungkapannya
ini sekaligus menunjukkan perhatiannya yang begitu besar terhadap
pengingkaran ajaran sunnah yang terjadi dalam praktek ibadah pada
masa itu.!”

Keresahan dan keprihatinan al-Syathibi tersebut bukan tanpa alasan,
penyimpangan dan pengingkaran di dalam ibadah terjadi di mana-mana,
sampai-sampai beliau merasa asing di tengah-tengah keramaian. Jika
beliau mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh kebanyakan umat Islam
saat itu, berarti beliau meninggalkan sunnah nabi Muhammad saw. Akan
tetapi jika beliau berpegang teguh kepada sunnahnya, maka mereka
akan memusuhinya. Hal ini menimbulkan dilema dalam dirinya, sampai
akhirnya ia memutuskan untuk tetap berpegang teguh kepada sunnah
nabi Muhammad saw. Al-Syathibi tidak lagi memperdulikan hinaan dan
hujatan yang dilontarkan kepadanya. Hal ini disebabkan beliau memiliki
prinsip bahwa setiap satu bid‘’ah muncul, maka berarti dalam waktu yang
sama telah mati satu sunnah yang bertentangan dengan bid‘ah tersebut.’*

Sikap tegasnya ini mendapat respon negatif dari kalangan ulama
yang tidak sepaham dengannya, sehingga beliau dituduh ingkar sunnah,
membenci sahabat rdfidhi, memisahkan diri dari jama‘ah, dan pemberontak
(bughat).’® Adapun tuduhan yang dilontarkan kepadanya mengenai bughdt
ini disebabkan karena sikap beliau tidak mau mendoakan Sultan disetiap
akhir khutbahnya. Sedangkan tuduhan ingkar sunnah disebabkan beliau
menentang perayaan maulid nabi Muhammad saw yang berlebih-lebihan,
sehingga seseorang mesti menafkahkan sebagian hartanya untuk perayaan
tersebut. Menurut masyarakat saat itu perayaan maulid Nabi saw merupakan
bukt cinta mereka terhadap baginda. Sementara tuduhan rdfidhi membenci
sahabat disebabkan karena al-Syathibi tidak memandang wajib untuk
menyebutkan nama khulafa’ al-rasyidin di dalam khutbah kedua pada
khutbah Jum’at.?®

17 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 33
18 Ibid.

19 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 53
20 Jbid.
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Tuduhan-tuduhan itu pula yang menyebabkan beliau mengasingkan
Ziri dan mulai menulis untuk meluruskan pandangan masyarakat mengenai
sunnah dan kaitannya dengan bid‘ah. Sebagai manusia biasa al-Syathibi
merasa dirinya telah dihinakan dengan berbagai cercaan serta beliau
tuga dituduh sebagai orang bodoh yang tidak mengerti mengenai sunnah
nzbawiyyah dan sesat.?! al-Syathibi melihat bahwa menulis buku atau
sitab merupakan media dakwah yang paling efektif dan abadi.?? Orang
dapat membaca bukunya kapan dan di mana saja tanpa dibatasi ruang
czn waktu. Atas dasar kesadaran itu pula kiranya al-Syathibi lebih menitik
Seratkan perhatiannya kepada menulis buah pikirannya agar dapat menjadi
pelita di tengah kegelapan dan petunjuk yang terus dibaca dan dikaji umat
manusia dari generasi ke generasi.

Sifat al-Syathibi yang berlaku lurus, benar dan terbuka membuat
banyak kalangan baik ilmuan maupun dari pemerintahan menjadi segan
dan menghormatinya. Selain mengajar, al-Syathibi juga bertugas sebagai
<hithdbah dan imdmah.” Memberikan khutbah dan ceramah-ceramah
dari masjid ke masjid, dan memimpin shalat berjamaah. Di sinilah beliau
berkesempatan menyampaikan kritikan-kritikannya terhadap berbagai
praktek ibadah yang lari dari tuntunan sunnah nabi Muhammad saw.
Beliau menentang segala bentuk bid‘ah dalam ibadah sampai-sampai
rerkadang beliau dituduh orang yang membenci sunnah.?* Misalnya,
sikap al-Syathibi yang tidak mau menyebutkan nama Sultan yang berkuasa
dalam khutbah Jum’at dan tidak mendo’akannya menjelang akhir khutbah
dan shalat, dianggap sebagai bentuk pembangkangan dan pemberontakan
terhadap penguasa saat itu.

Tindakan al-Syathibi yang menggugat tradisi yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat telah menyinggung perasaan para ulama bahkan
hampir semua hakim menentang beliau, baik yang tinggal di Spanyol
maupun di wilayah Afrika Utara.” sejak itu ia mengalami diskriminasi dan
menghadapi berbagai penolakan dari pihak pemerintah berkuasa, bahkan
ddak jarang pendapatnya ditentang di muka umum. Sering kali kritik

21 al-Syéathibi, op.cit., h. 20-22.
2 Ibid.

= Ibid., h. 19

24 Ibid.

25 Ibid.
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yang dikemukakan al-Syathibi menjadi isu kontroversi dan menjadi bahan
pembicaraan di kalangan ulama dan pelajar setempat dan luar Granada.
Kondisi ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandangan. Bagi mereka
yang menolak dan menentang pendapatnya, maka respon mereka adalah
mencemoohkan dan menganggap al-Syathibi hanya sekedar mencari
sensasi. Sedangkan menurut yang mendukung pendapatnya, maka
pendapatnya itu dianggap sebagai perkara yang harus didukung. Namun,
al-Syathibi sendiri tidak memilii banyak pendukung pendapatnya.?® Keadaan
seperti ini kiranya sesuatu yang wajar terjadi hampir disetiap masa. Pro
dan kontra tidak dapat dihindari. Sebab, mustahil untuk menyatukan
seluruh pendapat manusia, bahkan dalam satu keluarga sekalipun per-
bedaan pendapat sering kali terjadi. Oleh sebab itu, yang dilihat bukanlah
perbedaannya akan tetapi cara mengelola perbedaan itu agar dapat menjadi
kekuatan dan hasilnya dapat dilaksanakan. Tentunya dengan melihat
kepada dalil dan argumentasi dari masing-masing pendapat.

Namun, tuduhan itu semua tidak menyurutkan niatnya. Al-Syathibi
kemudian mengarang buku dan mendokumentasikan seluruh pen-
dapatnya dalam kitab al-Itishdm dan al-Muwdfaqdt sebagai bantahan
atas tuduhan keji tersebut. Sebaliknya, seluruh tuduhan itu membangkitkan
semangatnya untuk menuliskan ide dan kritikannya dalam kitab dan
menyanggah secara ilmiah setiap bid‘ah dan khurafat di Granada.?

Dalam perjalanan keilmuan al-Syathibi tidak ditemukan catatan
bahwa beliau pernah melakukan rihlah Imiyyah (perjalanan ke luar daerah
untuk menuntut ilmu), di mana ketika itu merupakan tradisi kebanyakan
ulama.?® Namun, hal ini tidak menjadikannya miskin pengetahuan, ber-
wawasan sempit dan ketinggalan informasi. Banyak ulama terkemuka
yang datang ke Granada untuk mengajar, baik secara formal di Universitas
Granada atau secara informal (talaqqi) di masjid-masjid, menjadikan
Granada kaya informasi dan ilmu pengetahuan. Hal ini terbukti dengan
banyaknya penelitian dan kegiatan ilmiah lainnya di kota Granada yang
sekaligus merupakan pusat aktivitas intelektual yang berpusat di Univer-
sitas Granada pada saat itu, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

2 Jbid., h. 118
%7 Ibid., h. 54
8 Jbid., h. 32
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Dalam menuntut ilmu, al-Sy4thibi berguru kepada ulama-ulama
rerkemuka yang ahli dalam bidangnya masing-masing. Beliau tidak mem-
batasi dirinya dalam satu bidang ilmu pengetahuan atau seorang guru
saja. Akan tetapi, ia membuka diri untuk mempelajari ilmu-ilmu ‘agliyyah
(rasional) ataupun nagqliyyah (kewahyuan). Sebagai contoh, al-Syathibi
berguru kepada Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Syarif al-Tilimsani
(w. 771 H)® tokoh dan sekaligus ulama dari aliran Muktazilah.*® Bahkan
al-Tilimsani diakui sebagai ulama terkemuka dari aliran Muktazilah terbukti
bahwa Ibnu Arafah meratapi kematiannya, dan menganggap sebagai
kematian ilmu-ilmu rasional.®* Adapun nama guru dan murid-murid
al-Syathibi akan dijabarkan secara terperinci pada pokok bahasan berikut.

Awan kelabu menyelimuti kota Granada pada hari Selasa tanggal
08 Sya‘ban 790 H/1388 M.% Pada hari itu al-Imim al-Syathibi wafat.
Umat Islam di Andalusia merasa kehilangan tokoh dan ulama karismatik
vang senantiasa memperhatikan perkembangan masyarakatnya. Al-
Syathibi dikenal sebagai seorang ulama yang tegas, teliti dan memiliki

2 Muhammad bin Ahmad bin Ali al-Alwani al-Syarif al-Husayni. Beliau adalah
seorang ulama dari kalangan mazhab Malikiyyah pakar di bidang Fikih dan ilmu
Kalam khususnya aliran Muktazilah. Murid-murid yang terkenal adalah al-Sy4thibi,
Ibnu Zamruk, dan Ibnu Khald{in. Di antara karyanya adalah Miftdh al-Wushill fi
Baydn al-Fard‘ ‘ala Ushiil. al-Maraghi, op.cit., h. 265.

30 Muktazilah didirikan oleh Wishil bin Ath4’ pada tahun 100 H/718 M. Wafat
=hun 232 H/847 M. Golongan Muktazilah merupakan salah satu aliran dalam teologi
Islam yang dikenal bersifat rasional. Ciri utama yang membedakan aliran ini dengan
zliran teologi Islam lainnya ialah pandangan teologisnya lebih banyak dipengaruhi
oleh dalil-dalil ‘agliah (akal) dan lebih banyak bersifat filosofis, sehingga sering disebut
zliran rasionalis Islam. Aliran ini muncul sebagai reaksi atas pertentangan di antara
zliran Khawarij dan aliran Murjiah mengenai orang mukmin yang berdosa besar. Washil
bin Athd’ berpendapat bahwa orang mukmin yang berdosa besar menempati posisi
zntara mukmin dan kafir. Pendapat Wéshil ini menjadi salah satu doktrin Muktazilah,
vakni al-Manzilah bain al-mangzilatain (letak di antara dua kedudukan). Setelah Washil
memisahkan diri, Hasan al-Basri berkata: “I'tazala ‘anna Wéshil” artinya Washil
memisahkan diri dari kita. Dari kata i‘tazala itulah lahir istilah Muktazilah, yang
Dberarti memisahkan diri. Kelompok ini memperoleh dukungan pada masa pemerintahan
Zhalifah al-Ma’mun, penguasa Abbasiyyah (198-218 H/813-833 M) dan dijadikan
mazhab resmi yang diakui oleh negara. Doktrin Muktazilah dikenal dalam bentuk
Zma ajaran dasar yang populer dengan istilah al-Ushill al-Khamsah, yaitu al-Tawhid,
zl-Adlu, al-Wa‘d wa al-wa'id, al-Mangilah bain al-mangzilatain dan al-Amr bi al-
ma’rif wa al-nahyu ‘an al-munkar. Lihat Abdul Aziz Dahlan, op.cit., j. 3, h. 290-294

31 Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 110.

32 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 55. C.E. Bosworth E. van Dozel, op.cit., j. 9, h. 365
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pendirian yang kukuh. Beliau juga terkenal dengan kesalehannya, warak.
dan sopan santun.®

C. KONDISI SOSIAL-POLITIK DAN PERKEM-
BANGAN KEILMUAN DI GRANADA PADA MAS
AL-IMAM AL-SYATHIBI

Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif dari kehidupazn
al-Syathibi diperlukan suatu pendekatan sejarah (historical approach).
Hal ini disebabkan ide-ide dan pemikiran yang dilontarkannya tidak terlepas
dari kondisi yang dialaminya pada masa itu. Setiap wacana pemikirannyz
merupakan respon terhadap tantangan-tantangan dari perubahan sosia
sekaligus merupakan jawaban terhadap permasalahan yang sedang ber
kembang. Menurut Sartono Kartodirdjo, untuk memahami dan mendalam
kepribadian seseorang dituntut pengetahuan latar belakang lingkungas
sosio-kultural di mana tokoh itu dibesarkan, bagaimana proses pendidikan
formal dan informal yang dialami, serta watak dan prilaku orang yang
ada di sekitarnya.3*

Berdasarkan teori di atas, untuk mencapai hasil penelitan yang kom
prehensif, maka suatu penelitian terhadap pemikiran al-Syathibi tida&
boleh mengabaikan aspek sosial-politik dan perkembangan keilmuaz
dan intelektual pada masa itu. Pembahasan berikut ini akan menguraikaz
kondisi sosial-politik dan perkembangan wacana intelektual di Granada
pada saat itu.

1. Kondisi Sosial Politik di Granada.

Sebelum pembahasan ini lebih lanjut menjelaskan kondisi sosia
politik Granada pada abad ke 8 H, di awal tulisan ini akan dikemukakas
sejarah masuknya Islam ke wilayah Spanyol. Hal ini sangat penting untu&
mengetahui lebih mendalam mengenai situasi dan kondisi umat Islam
secara umum pada masa lampau sampai masa al-Syathibi. Menurut Lisaz

33 Ibid.
34 Sartono Kartodirdjo (1992), Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodolog
Sejarah. Jakarta: PT Gramedia, h. 77
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z1-Din Bin al-Khatib bahwa para ahli sejarah berbeda pendapat mengenai
zsal usul pembebasan Andalusia. Menurut Ibnu al-Qutiyyah (w. 367 H)*
2zhwa Julian Raja Romawi waktu itu meminta pertolongan kepada bangsa
4rab untuk membelanya dari serangan Raja Rodrigo (& ,i—J). Permintaan
‘tu disampaikan kepada Tariq Bin Ziyad r.a. (w. 102 H) 3 sebagai panglima
perang yang berhasil menaklukkan Andalusia pada hari Senin 5 Rajab
22 Hijriyah.¥”

Menurut J.J. Sounders, Islam masuk ke Spanyol pada masa dinasti
2zni Umayyabh, yaitu pada masa pemerintahan al-Walid Bin ‘Abd al-Malik
86-96 H/ 705-715 M).* Spanyol ditaklukkan oleh serangan kekuatan
sangsa Arab dan Barbar yang dipimpin oleh Tariq Bin Ziyad r.a. yang
Serhasil menewaskan dan menaklukkan Raja Visighotik yang bernama
2odrigo (w. 711 M) pada bulan Sya‘ban tahun 92 H/ 711 M.* Kota-kota
penting satu demi satu jatuh ke tangan pasukan Islam termasuk Cordova®

3Tbnu al-Qutiyyah adalah sejarawan terkenal yang bernama lengkap Abu Bakr

Muhammad bin ‘Umar bin Abd al-Aziz. Beliau lahir di Cordova dan wafat di sana
pada tahun 367 H/ 977 H. Karyanya berjudul “Térikh Iftitdh al-Andalus” merupakan
sab awal yang mengungkap sejarah pembebasan kota Andalusia. Lisan al-Din
2in al-Khathib, op.cit.,, h. 106.

%Beliau adalah panglima perang kaum Muslimin dari kerajaan Bani Umayyah
Zzlam penaklukan Andalusia. Beliau berasal dari bangsa Barbar suku Nafza. Ibnu
#haldiin menambahi nisbah kepada al-Laythi. Pada tahun 97 H/711 M beliau mendapat
perintah dari Gubernur Afrika Utara Musa bin Nushayr, untuk menyerang ke semenanjung
Andalusia. Dengan 7000 tentara yang berasal dari suku Barbar, Tariq bin Ziyad
=enyeberangi selat Andalusia yang jaraknya hanya 13 batu dengan perahu. Mendarat
& pantai karang yang kelak dinamai Gibraltar (Jabal Tariq). Lihat Abdul Aziz
Dahlan, op.cit., j. 5, h. 70-71. Lihat juga Lisan al-Din bin al-Khathib, op.cit., 107

% Ibid., h. 110

3 J.J. Sounders (1980), A History of Medieval Islam. London: Routledge
znd Kegan Paul, h. 89

3% Hasan Ibrahim Hasan, Tdrikh al-Isldim al-Siydsi wa al-Dini wa al-Thaqafi wa
z-Ijtimd{. j. 1. Beirut: Dar al-Jail, h. 255. Lihat juga Ira M. Lapidus (1999), Sejarah
Sosial Ummat Islam, Ghufron A. Mas‘adi (terj.), j. 1. Jakarta: RajaGrafindo Persada,
= 528.

40 Cordova atau Cordoba dalam bahasa Arab disebut “e— 33" adalah
Dukota Andalusia pada masa pemerintahan Bani Umayyah (756-1031M). Sekarang
%ota ini berada di bawah pemerintahan Spanyol. Islam masuk ke Cordova pada
=hu 711 M atas jasa Tariq bin Ziyad. Kota ini mencapai puncak kejayaannya pada
masa pemerintahan Abd al-Rahméin III (912-916M). Kemajuan dibidang ilmu
pengetahuan dan pendidikan begitu pesat dengan berdirinya Universitas Cordova.
2anyak mahasiswa belajar di sana termasuk mahasiswa Kristen dari Eropa. Kota
=i juga terkenal dengan perpustakaannya yang besar dan sejumlah toko buku
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yang kemudian menjadi ibukota Spanyol.*

Kekuasaan Islam di Spanyol berlangsung dalam rentang wakm
lebih kurang delapan abad, yaitu dari tahun 92 H sampai dengan tah
876 H atau dari tahun 711 M sampai dengan tahun 1492 M. Kehadiraz
Islam pada masa itu membawa perubahan besar dan perbaikan sertz
pencerahan yang sangat besar. Menurut K. ‘Ali, kemajuan yang telaZ
dicapai oleh masyarakat Spanyol pada masa itu, khususnya umat I
lam dalam berbagai bidang merupakan jembatan yang mengantarkaz
kebangkitan bangsa Barat setelah tertidur selama berabad-abad.*

Delapan abad Islam menguasai Spanyol bukanlah waktu yang singka
Pasang surut keberadaan umat Islam di Spanyol pun berlangsung. Kemajuaz
banyak terjadi pada masa pemerintahan Abd al-Rahman al-Ddkhil.*
ditandai dengan berdirinya dinasti Bani Umayyah di Spanyol yang terpisa®
dari kekuasaan Bani Abbasiyyah* di Baghdad pada tahun 138 H/ 756 M.

Pada tahun-tahun pertama masuknya Islam ke Spanyol, pemerintahaz
dipegang oleh wali-wali yang diangkat oleh pemerintah pusat Bami
Umayyah di Damaskus. Namun, kondisi ini tidak bertahan lama karen
terjadi perselisihan yang disebabkan keragaman etnik dan golongan yans

BN EREdHENH

ternama. Peninggalan bersejarah yang masih dapat dinikmati hingga kini adala
masjid Cordova yang sangat indah dan istana al-Zahra'. Ibid., j. 1, h. 275-277

41 Ibid.

42 Ibid. Lihat juga K. Ali (1997), Sejarah Islam dari awal hingga Runtuhm
Disnati Usmani (tanggal Pramodern), Ghufron A. Mas’adi (terj.). Jakarta: RajaGrafinds
Persada, h. 323.

43 Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman bin Mu‘awiyyah bin Hisyés
bin Abd al-Malik bin Marwan bin al-Hakam Abu Muzaffar al-Umawi. Amir 2
Andalus dan Sultannya yang bergelar dengan al-Dakhil. Gelar ini disematkan kepac
beliau karena keberhasilannya melarikan diri dari kejaran Bani Abbasiyyah kemudia
menuju Andalusia, setelah itu beliau berhasil menaklukkan dan mendiri
kerajaan di Andalusia. Beliau memimpin Andalusia selama 33 tahun dan waiz
pada tahun 172 Hijriyyah. Lihat al-Dzahabi Syams al-Din Muhammad bin Ahma
(1996), Siyar Aldm al-Nubal@’, c. 11, j. 8, Beirut: Muassasah al-Risilah, h. 24

+ Pendiri dinasti ini Abu Abbas al-Saffah menisbahkan diri mereka kepac
paman nabi Muhammad saw yaitu Abbas r.a. Berdiri sejak tahun 132H/750M denga:
ibukota di Baghdad, Iraq. Dinasti Bani Abbasiyyah termasuk paling lama berkuasz
yaitu dari tahun 132-656 H/750-1258 M. Kemajuaan di bidang ilmu pengetahuz
ditandai dengan lahirnya sejumlah ilmuwan Muslim terkenal separti al-Farabi (872
950 M), Ibnu Sina (890-1037 M), al-Biruni (973-1048 M) dan Ibnu Maskawayh (932
1030 M) dan kelompok studi Ikwan al-Syafa. Lihat Abdul Aziz Dahlan, op.cit, j. 1, h. <5

45 Al-Dzahabi, ibid. Asafri Jaya Bakri, op.cit., h. 14
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ingin berkuasa. Kondisi ini berakhir dengan datangnya ‘Abd al-Rahman
al-Dékhil pada tahun 138 H.* Selanjutnya pemerintahan yang berkuasa
di Spanyol dapat dibagi ke dalam tiga fase:

Pertama, fase kepemimpinan Amir Umaiyah; pada masa ini peme-
rintahan dipimpin oleh seorang Amir (gubernur) yang tidak terikat dengan
pemerintahan pusat di Damaskus. Kedua, fase kekhalifahan Umayyah;
masa ini terhitung sejak pemerintahan dikuasai oleh ‘Abd al-Rahman III#
yang berkuasa antara tahun 300-350 H/ 912-961 M. Beliau menyatakan
dirinya sebagai khalifah dengan gelar al-Ndshir li Dinilldh (pembela agama
Allah). Dengan demikian, pada saat itu terdapat dua khalifah sunni yang
berkuasa yaitu: khalifah ‘Abbasiyyah di Baghdad dan khalifah Umayyah
di Spanyol, serta seorang khalifah Fatimiyyah* dari kalangan syi’ah* yang

4 Ibid., j. 11, h. 245.

47 Nama lengkapnya adalah Abd al-Rahmén bin Muhammad bin Abdullah
bin Muhammad bin Abd al-Rahmén bin al-Hakam bin Hisydm bin Abd al-Rahméin
al-Ddkhil. Beliau dinobatkan menjadi Sulthan al-Andalus dengan gelar al-Ndshir
li Dinilldh, dan merupakan pemimpin pertama di Andalusia yang dipanggil dengan
sebutan Amir al-Mu’minin. Pada masanya Andalusia mencapai kejayaan. Di tengah-
tengah masyarakat ditegakkan keadilan. Beliau juga mendirikan kota al-Zahra’
vang sangat megah, indah dan terkenal pada tahun 325 Hijriyyah yang dibangun
selama 12 tahun. Setiap tahun beliau menyisihkan separtiga dari anggaran belanja
pemerintahannya untuk membangun kota tersebut. Beliau wafat pada tahun 350
Hijriyyah. Al-Dzahabi, ibid, j. 11, h. 265.

48 Adalah kerajaan beralirkan Syi’ah Isma‘iliyah yang terletak di Mesir. Disebut
dengan Fatimiyyah karena para pendirinya menisbahkan asal-usul mereka kepada
Ali bin Abi Thalib dan Fatimah binti Muhammad saw. Kerajaan ini mencapai kejayaannya
pada masa Ubaidillah al-Mahdi (297-322 H) dengan doktrin-doktrin yang berdimensi
politik, agama dan filsafat dan para pengikutnya mengharapkan kemunculan al-Mahdi.
Pada masa kejayaannya dinasti ini membangun masjid al-Azhar yang kemudian
menjadi Universitas al-Azhar yang merupakan pusat kajian Islam hingga sekarang.
Abdul Aziz Dahlan, op.cit, j. 2, h. 4.

49 Syi’ah adalah aliran dalam Islam yang meyakini bahwa ‘Ali bin Abi Thalib
dan keturunannya adalah imam-imam yang berhak memimpin umat setelah nabi
Muhammad saw. Dari segi bahasa syi'ah berarti pengikut. Faham sy’'ah dianut oleh
sekitar dua puluh persen umat Islam yang tersebar di Iran, Iraq, Afganistan, India,
Lebanon, Arab Saudi, Bahrain, Kuwait dan bekas negara-negara Uni Soviet serta
beberapa negara Amerika dan Eropa. Syi’ah lahir setelah gagalnya perundingan antara
pasukan Khalifah Ali bin Abi Thalib dengan pihak pemberontak Mu‘awiyyah bin
Abu Sufyan di Siffin, ketika itu sejumlah pasukan Ali memberontak kepadanya. Sebagian
vang tetap setia kepadanya disebut Syi’atu Ali (pengikut Ali). Faham syi’ah memiliki
sejumlah ajaran penting yang terutama berkaitan dengan masalah imamah. Kaum
syi'ah senantiasa memperingati hari asyura, hari kesepuluh bulan Muharram, yang
diperingati sebagai hari berduka memperingati kematian Imam Husayn bin Ali. Kaum
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berkuasa di Afrika Utara.> Keadaan ini tidak pernah terjadi sebelumnya
sehingga menimbulkan pro dan kontra di antara ulama tentang bolek
tidaknya dualisme kepemimpinan sunni dalam Islam. Ketiga, fase dinast-
dinasti kecil; pada masa ini kekuatan Islam di Spanyol terpecah menjac
dinasti-dinasti kecil, atau lebih dikenal dengan istilah Muluk al-Tawai
Pada masa ini terdapat dua kerajaan besar dan kuat yang saling bersaing
yaitu dinasti al-Murabithiin dan dinasti al-Muwahhidiin.

Dinasti al-Murabithiin pada mulanya merupakan gerakan keagamaa
yang diketuai oleh “Abdullah bin Yasin al-Jazuli (w. 451 H). Kemudia:
berubah menjadi gerakan keamanan dan kekuatan politik yang berkuasz
sekitar tahun 448-541 H/ 1056-1147 M. Adapun dinasti al-Muwahhidt:
didirikan oleh Muhammad bin Tumarat (w. 524 H).5? Gerakan ini padz
awalnya juga merupakan gerakan keagamaan yang menentang paham
yang dikembangkan oleh penguasa dinasti al-Murabithiin tersebut. Merekz
melihat bahwa paham yang dikembangkan oleh dinasti itu telah melenceng
dari ajaran Islam dan mengandung syirik. Sebagai bentuk perlawanaz
dan pembangkangan terhadap penguasa maka mereka mendirikan dina
baru yang bernama dinasti al-Muwahhidiin. Nama ini sengaja dipilih untu&
menunjukkan mereka sebagai orang-orang yang mengesakan Allak
Dinasti ini berkuasa pada tahun 524 - 667 H/ 1130 -1269 M.

Ketika kekuasaan dinasti al-Muwahhidiln di Andalusia mengalam:
masa kemunduran, kekuasaan Kristen di bawah pimpinan Alfonso IX
menyerang kembali Andalusia. Kekuasaan Islam mulai lemah dan wilayahnyz
berkurang satu persatu. Pada masa itu kembali muncul sejumlah kerajaar
kerajaan kecil yang berkuasa atas wilayah tertentu. Di antaranya yang
terbesar adalah kerajaan Bani Ahmar atau dikenal juga dengan sebutaz
Bani Nashr (Dinasti Nashared) yang dipimpin oleh Muhammad bin Yus®

syi’ah meyakini kedatangan Imam Mahdi, seorang juru selamat yang datang pac
akhir zaman yang menyelamatkan kehidupan manusia dimuka bumi ini. Mereiz
menyebutnya sebagai Al-Imdm al Muntazar atau imam yang ditunggu-tungs:
kedatangannya. Abdul Aziz Dahlan, ibid., j. 5, h. 5-15

50 K. Ali, op.cit., h. 325

51 ibid.

52 Beliau lahir di Igillis, Maghribi pada tahun 1078 dan wafat pada tahun 1130 ¥
Berasal dari keturunan kaum Harqgah, Barbar. Tim Ensiklopedia Islam (1998), Ensiklopec&
Islam Malaysia, Kuala Lumpur: Pusat Penyelidikan Ensiklopedia Malaysia, j. 5, h. 18
53 Hasan Ibrahim Hasan, op.cit., j. 4, h. 111. Bandingkan dengan K. Ali, ihiz
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bin Nashr bin Qays al-Khazraji al-Ansari (w. 705 H). Pada tahun 635 H/
1239 M beliau menguasai kota Granada dan mengangkat dirinya sebagai
pemimpin Andalusia dengan gelar al-Ghalib bi Amrillah (yang menang
karena ketentuan Allah). Kekuasaan Bani Ahmar ini berlangsung selama
dua setengah abad dari tahun 635 H sampai dengan 897 H atau dari tahun
1239 M sampai dengan 1492 M.

Menurut sebagian besar sejarawan yang berada di Granada, Imam
al-Syathibi hidup pada masa pemerintahan empat sultan Bani Ahmar,
yaitu masa Isma‘il I Ibnu Farraj yang memerintah pada tahun 713 H,
kemudian anaknya, Muhammad bin Isma‘il yang berkuasa pada tahun
725 H. Pemerintahan kemudian dilanjutkan oleh anak keduanya yaitu
Abu al-Hajjaj Yusuf bin Isma‘il yang memerintah Granada pada tahun
734 H, setelah itu dilanjutkan oleh anaknya yaitu Sultan Muhammad V
Ibnu Abu al-Hajjaj Yusuf yang bergelar al-Ghani billah (yang memerlukan
pertolongan Allah) dari tahun 755 sampai dengan 793 H.%

Pada abad ke-8 Hijriyah atau ke-14 Masehi, khususnya pada masa

pemerintahan Sultan Muhammad V al-Ghani billah, kondisi sosial-politik
relatif stabil dan terkawal. Hal ini disebabkan karena beliau mampu menjalin
hubungan baik dengan negeri jirannya yang terdiri dari kerajaan Kristen
dan Bani Marin. Selain itu, kemampuan Sultan Muhammad V dalam
mewujudkan persatuan dan kesatuan serta menjalin hubungan yang
erat diantara para menteri dan pembantunya merupakan faktor penting
terciptanya kerjasama yang baik. Di samping itu, Sultan Muhammad
V mengeluarkan kebijaksanaan pemerintah yang menekankan saling
pengertian atau toleransi antara umat beragama, bahkan pemerintah
menyediakan hakim khusus yang menangani permasalahan mereka
sesuai dengan ajaran agama masing-masing.

Pada saat itu, jabatan ketua hakim agung dipegang oleh Ibnu al-Khathib
yang merupakan salah seorang guru al-Syathibi. Jabatan ini merupakan
kedudukan yang berwibawa dan memiliki pengaruh politik yang kuat.
Hal ini disebabkan tanggung jawabnya terhadap penegakan supremasi

¢ Abd al-Hamid al-Abadi (1964), al-Mujmal fi Tarikh al-Andalus. Kairo:
Dar al-Qalam, h. 170

55 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 26

5 Badri Yatim (2000), Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada,
h. 106
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hukum dan mengatur kontrak-kontrak perdagangan sekaligus sebagai
khatib dan imam besar di masjid Agung Granada.*” Posisi strategis yang
diduduki oleh guru al-Syéthibi ini, menyebabkan beliau selalu terlibat
secara langsung memikirkan kebijaksanaan yang terbaik bagi masyarakat
dengan kemampuan dan kualitasnya sebagai seorang intelektual tentang
persoalan-persoalan sosial politik yang ketika itu berkembang begitu cepat.>®

Untuk mengembalikan dan sekaligus menjaga kestabilan kehidupan
sosial, kaum Muslimin memerlukan peranan semua pihak. Dalam hal ini
kedudukan ulama sebagai penyatu masyarakat terasa sangat diperlukan.
Disinilah peranan al-Syathibi mulai dirasakan dan terlihat. Beliau mem-
berikan sumbangan yang signifikan dengan sejumlah gagasan dan solusi
cemerlangnya. Sebagai contoh adalah perdebatan yang terjadi pada masa
itu di kalangan para ulama tentang masalah renovasi benteng-benteng
dengan menggunakan dana dari Bait al-Mal. Sebagian besar ulama pada
saat itu, termasuk gurunya Ibnu Lubb al-Taghlibi (w. 782 H), menolak
menggunakan dana Bait al-Mal tersebut. Namun, al-SyAthibi mendukung
pemanfaatan itu dengan berlandaskan kepada prinsip al-mahslahah
(—al)) yang kemudian beliau kembangkan dan menjadi tokoh di
bidang tersebut.>® Demikian juga dengan penetapan kewajiban pajak atas
masyarakat umum yang dibayarkan kepada pemerintah. Beliau melihat
bahwa menjaga kemaslahatan umum sangatlah penting agar masyarakat
tidak kacau manakala ekonomi tidak menentu lagi. Hal ini beliau sampai-
kan ketika memperhatikan kesulitan ekonomi yang dialami penduduk
kota. Granada saat itu. Demikianlah satu lagi fatwa dilontarkan al-Sy4thibi
yang berbeda dengan pendapat ulama pada masa itu.®

Gejolak politik dan kemerosotan ekonomi terus membebani pemerintah
berkuasa saat itu, sehingga terjadi perpecahan dan kemunduran dalam
pemerintahan Bani Ahmar. Kekuatan Kristen kembali menguasai Granada

57 Khalifah Muhammad V al-Ghani billah mengangkat Ibnu al-Khathib
menjadi hakim agung dan khatib serta imam besar masjid Jami‘ Granada pada
tahun 764 Hijriyyah, lihat muqaddimah kitab al-Thatah oleh Muhammad Abdullah
‘Inan, op.cit., h. 51. Bandingkan dengan Ahmad bin Muhammad al-Magqarri al-
Tilimsani (1968), Nafhu al-Thibb min Ghusni al-Andalus al-Rathib, tahqiq: Thsan
‘Abbas, j. 3. Beirut: Dér Sadir, h. 5.

58 Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 43-44

9 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 28

6 Ibid., h. 188
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Zan sekitarnya. Pemerintahan Bani Ahmar adalah penguasa Muslim terakhir
vang menduduki kota Granada. Berakhirnya kekuasaan pemerintahan
ini ditandai dengan penyerahan kekuasaan kepada Raja Ferdinand, seorang
pemeluk agama Kristen pada tanggal 3 Januari 1492 M.%

Dengan demikian, lenyap sudah kekuasaan umat Islam di Andalusia
secara keseluruhan. Tidak lama kemudian, Raja Ferdinand mengeluarkan
keputusan yang memberikan dua alternatif pilihan kepada umat Islam
vang masih berada di Granada ketika itu. Pertama, tetap di Granada dengan
tonsekuensi siap untuk dibaptis sebagai pemeluk Kristen. Yang kedua,
keluar dari Spanyol tanpa syarat. Sebagian mereka bersedia memeluk agama
Kristen daripada meninggalkan tanah air mereka, sedangkan sebagian
lzgi memilih keluar dari Spanyol menuju Maghribi, Mesir, dan Turki.®2

Umat Kristen ketika itu berlaku sangat kejam terhadap kaum Muslimin
Spanyol. Mereka membunuh kaum muslimin dan memperkosa kaum
muslimah. Bukan hanya itu, mereka juga membakar sejumlah besar
manuskrip berbahasa Arab dan mengubah masjid menjadi gereja.®
Demikianlah tragedi yang terjadi pada kekhalifahan Islam terakhir di
Andalusia. Sekarang ini, hanya tinggal bangunan-bangunan bersejarah
saja yang telah pula beralih fungsi dan hanya menjadi saksi bisu kejayaan
umat Islam pada masa lampau.

2. Kondisi Perkembangan Keilmuan di Granada.

Sekalipun kehidupan sosial politik masyarakat pada akhir masa
kerajaan Bani Ahmar terjadi kekacauan dan menghadapi kemunduran
serta kehancuran, ditambah pula dengan munculnya berbagai bid‘ah dan
thurafat di tengah-tengah masyarakat Islam saat itu. Namun, dari aspek
vang lain yaitu bidang pendidikan dan keilmuan serta penelitian tetap
Serkembang. Pada awal masa kerajaan tersebut, kota Granada adalah
salah satu pusat ilmu pengetahuan yang dikunjungi oleh banyak ilmuwan
dan pelajar. Walaupun tidak dapat dinafikan bahwa kemajuan dalam bidang
ini tidak sebanding dengan kemajuan pada abad ke-2 dan 3 Hijriyah.*

61 K, Ali, op.cit., h. 301

62 Ibid., h. 305

63 ‘Abd al-Hamid al-Abadi, op.cit., h. 182
& Asafri Jaya Bakri, op.cit., h. 20
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Akan tetapi kemajuan yang dicapai layak disebut mengagumkan,
karena di tengah goncangan dan kekacauan sosial-politik serta kecen-
derungan umat Islam untuk melakukan bid‘ah dan khurafat para ulama
mampu menjalankan tugasnya sebagai “Waratsah al-Anbiya’ “ (pewaris
para nabi) dan muncul di langit zamannya. Pada masa hampir bersamaan
dengan masa Imam al-Syathibi muncul sejumlah ulama di berbagai wilayah
Islam. Para ulama tersebut antara lain; di Syiria seperti Syeykh al-Islam
Ibnu Taymiyyah (w. 728 H) dan muridnya Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah
(w.751 H), di Persia al-‘Iji (w. 756 H), di Spanyol al-Imam al-Sy4thibi
(w. 790 H), dan di Afrika Utara Ibnu Khaldin (w. 808 H).65

Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu bahwa kerajaan Bani Ahmar
di Granada adalah kerajaan Islam terakhir yang berkuasa di Spanyol.
Pada awal masa kerajaan ini, kondisi sosial politik relatif stabil sehingga
memberikan harapan dan peluang kesempatan kepada para ulama untuk
membangun dan mengembangkan ilmu pengetahuan mereka di tengah-
tengah masyarakat Granada. Oleh karena itu, Granada berubah menjadi
pusat aktifitas ilmiah para ulama dan menjadi tempat tujuan para pelajar.
Dua lembaga pendidikan berdiri dengan megah di kota Granada yaitu:
Universitas Agung Granada (al-Jami' al-Azham) dan Sekolah al-Nashriyah
(al-Madrasah al-Nashriyah). Di antara ulama yang mengajar di Uni-
versitas tersebut adalah Abu Sa‘id Farj bin Lubb dan Ibnu Juzay. Seluruh
komponen masyarakat beserta pemerintah bahu-membahu mendukung
berdirinya lembaga-lembaga pendidikan ini. Mereka bersama-sama meng-
infagkan sebagian dari harta mereka demi kemajuan lembaga pendidikan
tersebut, bahkan pemerintah telah mengucurkan dana yang cukup besar
untuk memajukan dunia pendidikan®.

Selain faktor kesadaran masyarakat akan pentingnya pengembangan
ilmu pengetahuan, pemerintah juga mendukung usaha tersebut dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang sangat membantu keberhasilan
proses belajar mengajar. Untuk mengabadikan jasa para pendiri dan
penggagasnya diukirlah di dinding-dinding sekolah sebuah syair panjang
yang antara lain isinya:

6 Khalid Mas‘ud, op.cit.,, h. 39
% Abu al-Ajfan, op.cit., h. 29
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Artinya: “Demikianlah seharusnya madrasah-madrasah didirikan

untuk pengembangan ilmu pengetahuan, dan abadilah masa-masa kejayaan
sehingga terukir dengan indah”.5’

Uraian di atas menjelaskan perkembangan yang signifikan dalam
bidang keilmuan di Granada. Sekalipun pada saat itu tekanan dari berbagai
pihak seperti kekuatan Kristen terus mengancam, namun umat Islam
masih dapat survive (bertahan). Bahkan tekanan itu mendorong semangat
keagamaan mereka untuk mempertahankan aqidah Islamiyyah dengan
membina tradisi keilmuan di tengah-tengah masyarakatnya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa peranan ulama dalam mempertahankan
soliditas masyarakat tidak dapat dianggap sebelah mata. Para ulama
ini juga mampu membangkitkan semangat jihad melawan musuh-musuh
Islam yang mengancam wilayah mereka.

Kegiatan keilmuan juga diwarnai dengan munculnya sejumlah karya
dalam berbagai bidang keilmuan. Tradisi Bahts al-Masd’il (pembahasan
masalah-masalah), debat terbuka, kebebasan berpendapat, dan kajian-
kajian ilmiah lainnya mendapat sambutan hangat dari kalangan pelajar
dan ulama. Imam al-Syéathibi gemar berdiskusi dengan para ulama pada
masanya untuk membahas permasalahan-permasalahan penting yang
terjadi dimasyarakat. Selain itu beliau juga mendiskusikan masalah Fikih
dan Usul Fikih seperti mashdlih mursalah dan penetapan kriteria maslahah
‘dmmah. Imam al-Syéathibi berdiskusi dengan beberapa ulama, antara
lain: Abu al-Abbas Ahmad al-Qabbab al-Fasi (w. 779) dan Qadi al-Jama‘ah
Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Fisytali (w. 777 H) serta dengan
al-Imam Abu Abdillah Muhammad Ibnu Arafah al-Warghami al-Tunisiai
(w. 803 H).% Ide-ide yang disampaikan al-Syathibi dalam diskusi tersebut
telah menarik perhatian kalangan ulama dan mengundang kontroversi,
seperti pemungutan pajak dan pemberdayaan harta Bait al-Mal. Bahkan
isu-isu tersebut terus bergulir dan diperbincangkan setelah beliau wafat.*

Tercatat sejumlah ulama terkenal dan pakar di bidangnya yang

67 Ibid.
& Ibid.
& Jbid., h. 59
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menetap di wilayah Spanyol pada waktu itu antara lain; Ibnu Juzay (753)°,
Ibnu Lubb (w. 782 H), Ibnu al-Fakhar (w. 754 H), Ibnu al-Jiyab (w. 749
H) pakar di bidang bahasa Arab, Ibnu al-Khathib (w. 776 H), di bidang
ilmu politik dan al-Imédm al-Syathibi (w. 790 H) di bidang Usul Fikih dan
Filsafat Hukum Islam.” Namun sungguh sangat disayangkan, kemajuan
ini hanya terjadi dalam bidang ilmu pengetahuan, sedangkan dalam bidang
politik, kekuasaan dan pemerintahan umat Islam mengalami kemunduran
bahkan kehancuran. Pada masa kehancuran umat Islam di Spanyol
sejumlah manuskrip ulama yang menjadi bukti kejayaan umat Islam
hilang atau dicuri serta dimusnahkan oleh umat Kristen yang berkuasa
pada masa itu.”

Dalam bidang hukum, mazhab Mélikiyyah berkembang lebih dominan
apabila dibandingkan dengan mazhab-mazhab yang lain. Mazhab ini
dipergunakan tidak saja oleh kalangan masyarakat, tetapi juga memperoleh
dukungan kuat dari pemerintah pada saat itu dalam memutuskan suatu
kebijakan. Perkembangan mazhab ini di Andalusia disebabkan oleh dua
faktor utama; pertama, sebagaimana analisis yang dikemukakan oleh Ibnu
Khald{in bahwa sikap tertutup (konservatif) bangsa Arab yang menetap di
Spanyol telah mendorong penyebaran mazhab Malikiyyah. Hal ini disebabkan
pada masa itu para ulama di Andalusia banyak yang berasal dari keturunan
Arab Hijaz atau memiliki pandangan yang sama dan mendalami mazhab
ini. Selain itu, menurut Ibnu Khaldiin terdapat persamaan kebudayaan
antara orang-orang Arab Spanyol dengan penduduk Hijaz yang ber-
mazhabkan Malikiyyah, menjadi faktor lain pendukung berkembangnya
mazhab tersebut.”?

70 Nama lengkapnya Muhammad bin Muhammad bin Ahmad bin Juzay al-
Kalbi al-Gharnathi. Beliau adalah penulis kitab Rihlah Ibnu Batutah yang beliau
selesaikan dua tahun sebelum ia wafat. Adapun karyanya yang lain Qawdnin al-
Fighiyyah adalah kitab Fikih perba.ndmgan d1 antara hma mazhab Hanaﬁ Mahkl
Syafi, Hanbali, dan Zhahiri. http: : ]

28 April 2008. Lihat juga Abu al-Hasan Abdullah bin al-Hasan al-Nabahi al Malagi
al-Andalusi (t.tp.), Tdrikh Qudhdt al-Andalus, Beirut: al-Maktab al-Tijari, h. 79

71 Badri Yatim, op.cit., h. 101, lihat juga Abu al-Ajfan, ibid., h. 30, dan bandingkan
dengan Muhammad Abdullah ‘Inan, dalam muqaddimah pada kitab al-Thdthah fi
Akhbdr Gharndtah, h. 31.

72 Jbid. Lihat juga Sa‘ad Abdullah Shilih al-Bisyri (1997), al-Haydh al-Timiyyah f
al-Khiléfah fi al-Andalus. Makkah al-Mukarramah: Universitas Umm al-Qur4, h. 95.

73 Ibnu Khald@in Abd al-Rahmén (1996), Muqaddimah Ibnu Khaldiin. Beirut:
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Faktor kedua, sebagaimana yang diungkapkan oleh Lopez Ortiz dan
Husains Mones bahwa adanya tuntutan terhadap legitimasi bagi kekuasaan
pemerintahan Islam di Spanyol agar mereka dapat diterima oleh masyarakat
Islam lainnya. Hal ini disebabkan karena pemerintahan Islam telah me-
misahkan diri dari Khalifah yang berkuasa yaitu dinasti Abbasiyyah. Malik
bin Anas (w. 197 H), pendiri mazhab Malikiyyah, adalah salah seorang yang
menentang kekuasaan Abbasiyyah, maka jadilah mazhab ini sebagai
pilihan yang ideal dan tepat.” Penolakan Imam Malik tersebut menjadi
alasan bagi mereka untuk membina kekhalifahan Bani Umayyah di
Andalusia secara terpisah dari kekuasaan dinasti Abbasiyyah di Baghdad.

D. GURU-GURU IMAM AL-SYATHIBI DAN MURID-
MURIDNYA.

Abu al-Ajfin menyebutkan tidak kurang dari 25 nama guru al-Syathibi
dalam menuntut ilmu yang berasal dari disiplin ilmu yang berbeda-beda.”
Hal ini menunjukkan bahwa beliau adalah orang yang tekun belajar
dan cinta ilmu, sehingga beliau menjadi orang yang berpendidikan tinggi
dan berwawasan luas di dalam bidangnya. Sekalipun beliau tidak pernah
melakukan rihlah ‘fImiah (study tour), namun bukan berarti beliau ke-
kurangan referensi keilmuan. Selain kesungguhan dan ketekunannya
menuntut ilmu dengan ulama yang berada di Granada maupun yang
datang ke sana, beliau juga berkirim surat dengan ulama di luar kotanya
untuk bertanya dan mendiskusikan suatu permasalahan yang sulit untuk
dipecahkan. Sebagaimana pernah tercatat ada sebuah surat yang di-
kirimkan oleh al-Syéthibi kepada Abu Abdillah Muhammad bin Ibrahim
al-Nafzi al-Rundi (w. 792 H) yang menanyakan tentang ilmu Tasawuf.”
Hal ini disebabkan karena al-Nafzi al-Rundi ini adalah seorang ulama yang

al-Maktabah al-Ashriyyah, h. 420. Ignaz Goldziher (1963), The Spanisy Arab and
Islam. USA: Rout Ledge, h. 13. Lihat juga Sa‘ad ‘Abdullah Shalih al-Bisyri, op.cit.,
h. 97-99

74 J.T. Monroe (1970), Islam and The Arabs in Spannisy Scholarsyip. Leiden:
tp., h. 233

78 Untuk perincian dan penjelasan yang lebih luas dapat dilihat dalam kitab
“Fatwa Al-Imdm al-Sydthibi “ oleh Abu al-Ajfan, op.cit., h. 32-40.

76 Ahmad al-Raysiini, Nazhariyyah al-Magasid ‘inda al-Imdm al-Sydthibi,
Rivadh: Dir al-Alamiyyah 1li al-Kitab al-Islami, h. 121.




54  SETIAP BID’AH SESAT ?

menguasai ilmu Tasawuf sekaligus penganut aliran tarekat Syadziliyyah?”’,
yang menetap di Rundah, suatu daerah di Andalusia. Pertanyaan-per-
tanyaan al-Syathibi yang berkaitan dengan permasalahan tasawuf dijawab
olehnya, dan hal ini pula yang menjadikan al-Syathibi mengetahui tentang
ilmu Tasawuf secara mendalam.”
Berikut ini nama guru-guru dari al-Imam al-Syathibi yang banyak
memberikan pengaruh dalam pengembangan keilmuannya:”®
1. Abu Abdillah Muhammad bin al-Fakhkhar al-Ilbiri atau al-Bayri (w.
754 H), beliau dikenal sebagai pakar ilmu Nahwu dan dikenali dengan
gelar “Syekh al-Nuhat” (guru besar ilmu Nahu). Kepadanya al-Syathibi
belajar tata bahasa Arab dan ilmu al-Qira’at al-Sab‘ah (tujuh cara
baca dalam Al-Qur’an).

2. Abu Ja'far Ahmad bin Adam al-Syaqwari, beliau seorang ulama yang

menguasai ilmu Fikih, ilmu Faraid dan Nahwu. Kepadanya al-Syathibi
belajar beragam kitab seperti Kitab Sibawayh, Alfiyyah Ibnu Malik
dan al-Mudawwanah al-Kubra.

3. Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad al-Maqgqari (w. 759 H)
yang lebih dikenal dengan sebutan “al-Maqqari al-Kabir”, dengan
beliau, al-Syathibi belajar mengenai ilmu Fikih dan Hadis. Diantara
karyanya adalah kitab “Qawa‘id al-Figh” yang ditahqiq oleh Dr.

Muhammad al-Dardabi ketika menyelesaikan ijazah doktornya di |

Universitas al-Hasaniyyah, Rabat-Maghribi.

77 Merupakan suatu aliran yang dinisbahkan pada nama pendirinya, yakni
Abdul Hasan Ali al-Syadzili yang lahir di Ghumara, Tunisia sekitar tahun 593 H/
1197 M, dan wafat di Hotmathira, Mesir pada tahun 656 H/1258 M. Tarekat Syadziliyyah
berdiri tahun 670 H/1273 M dan muncul pertama kali di Tunisia. Tarekat ini kemudian
berkembang di Maroko, Mesir dan negara-negara Muslim belahan timur lainnya.
Al-Syadzili belajar kepada seorang sufl besar yaitu Abu al-Abbas al-Mursi (w 686 H),
lalu beliau mengembara ke beberapa tempat termasuk mengunjungi Mekah beberapz
kali untuk melaksanakan ibadah haji. Beliau juga berguru kepada Abu Abdillah bin
Harazim dan Abd al-Salam bin Masyisyi. Dari kedua guru itu, al-Syadzili memperoleh
khirqah, sebagai tanda bahwa beliau sudah mencapai taraf pengetahuan kesufian yang
memadai. Khirgah biasanya berbentuk sepotong kain atau pakaian guru yang dianggap
mengandungi kesucian dan menjadi kenang-kenangan bagi muridnya. Menurut tareka:
ini, al-Syadzili dipandang sebagai wali yang keramat. Lihat Abdul Aziz Dahlan.
op.cit., j. 5, h. 21

78 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 43

79 Ibid.
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Abu al-Qasim Muhammad bin Ahmad al-Syarif al-Hasani al-Sabti
(w. 760 H), beliau adalah seorang pakar dalam ilmu pidato dan retorika
sehingga beliau di gelar dengan “The Bearer of Standard of Rethoric”
(standart ahli pidato yang paling hebat). Selain itu, beliau juga seorang
pengarang yang dikenal melalui bukunya “Syarah Magsurah Hazim
al-Qartajani” disamping pekerjaannya sebagai seorang hakim di Granada.
Abu Ali Manshr bin Ali al-Zawawi, beliau seorang pakar ilmu-ilmu
yang bernuansa rasional seperti ilmu al-jadal (debat), dan beliau juga
seorang tokoh ilmu kalam dari aliran Muktazilah. Beliau diperkirakan
hidup sampai dengan tahun 770-an Hijriyah. Beliau termasuk guru
pertama al-Syathibi, dan dari tahun wafatnya inilah, kemudian
diperkirakan tahun kelahiran al-Syathibi.

e yang : . Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Syarif al-Tilimsani (w. 771

b=thibi : H), beliau adalah pakar dan rujukan dalam mazhab Malikiyyah pada

e Malik saat itu serta ulama terkemuka dari aliran Muktazilah.

7. Syams al-Din Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Marziiq
39 H) al-Khathib al-Tilimsani (wafat di Kaurah tahun 781 H). Beliau adalah
fengan ulama terkemuka yang menguasai ilmu Usul Fikih, Fikih, Filsafat,

=ntara dan Tasawuf. Beliau juga merupakan tokoh dan rujukan dalam mazhab
=h Dr. Malikiyyah. Karyanya dalam bidang Usul Fikih adalah “Miftah al-
=ya di Ushill fi Bina’ al-Furu‘ ‘ala al-Ushul” . Dari beliau al-Syathibi menerima
ijjazah (izin) untuk meriwayatkan dua buku hadis yang sangat
terkenal yaitu “Sahih al-Bukhdri” dan “Muwaththa’ Imdm Malik”.

_ . Abu Faraj bin Qasim bin Ahmad bin Lubb al-Taglibi (w. 782 H). Beliau
= yakni termasuk ulama besar dan pernah menjabat sebagai mufti dan khatib

593 H,
-g-yyaﬁ di masjid Universitas Granada. Imam al-Syéathibi berselisih pendapat

emudian dengan gurunya ini dalam penggunaan dana Bait al-Mdl. Namun
‘ fg%ngs demikian, beliau tetap memuji gurunya dan menghormatinya, sebagai-
- - mana perkataan al-Syathibi mengenai gurunya itu: “beliau adalah

gilah bin guru besar yang hebat”.

Jeolet . Abu Abdillah Muhammad bin Abu al-Hajjaj al-Yahsubi, yang lebih
yang ) ; . ;
Zanggap dikenal dengan gelarnya al-Lawsyi. Beliau pakar dalam bidang tata

o= tarekat bahasa Arab yaitu Nahwu, Saraf dan Balaghah.
Dahlan,

% Mushthafa al-Maraghi (1974), al-Fath al-Mubin fi Thabaqdt al-Ushilliyyin.
Mesir: Syarikah Muhammad Amin, h. 96.
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10. Abu Ardillah Muhammad bin ‘Ali al-Bulnisi al-Awsi (w. tahun 782).
Beliau adalah pakar dalam bidang Tafsir dan karyanya mengenai
al-Mubhamat % al-Qur’dn.®

Keragaman guru al-Syathibi ini telah menempa dirinya untuk menjadi
orang yang memiliki referensi dan pengalaman keilmuan yang cukup
luas. Guru yang menguasai dan ahli di dalam bidangnya masing-masing
merupakan modal awal yang sangat penting dan berperanan besar
dalam menciptakan murid yang berkualitas seperti al-Imam al-Syathibi.

Uraian di atas menunjukkan bahwa Imam al-Syathibi memiliki
guru-guru yang ahli dibidangnya, yang menjadi rujukan dalam bidang
ilmu ‘aqal (rasional) dan ilmu naqal (kewahyuaan) pada masa itu. Situasi
kota Granada yang ketika itu memiliki semangat keilmuan yang tinggi
menyebabkan kota itu menjadi tempat berkumpulnya banyak ulama
dan guru yang menarik minat para pelajar. Kondisi ini terlihat dari lahirnya

berbagai bentuk pola pemikiran yang berasal dari berbagai ilmu pengetahuan

yang diajarkan pada saat itu, seperti; ilmu Tasawuf, ilmu Kalam, Filsafat,
Hadis, Fikih dan tata bahasa Arab.

Situasi keilmuan yang kondusif pada saat itu menarik minat Imam |

al-Syathibil untuk mengajarkan ilmunya. Beliau memiliki murid-murid

yang berkualitas dan di antara mereka adapula yang menjadi ulama |

terkenal seperti: Abu Yahya bin Muhammad bin Ashim (w. 813 H) dan

saudaranya Abu Bakar al-Qadi (w. 829 H) serta Abu Abdillah Muhammad
al-Bayani. Abu Yahya menjadi seorang penceramah/orator yang memiliki
kemiripan dengan al-Syathibi dalam penyampaiannya, dan beliau juga
seorang pejuang yang gugur dimedan perang pada tahun 813 H. Abu

Bakar al-Qadi, pernah menjadi hakim resmi pemerintah, dan seorang

yang produktif di dalam menulis. Salah satu karyanya adalah kitab
“Tuhfah al-Hukkam” yang kemudiannya menjadi rujukan para hakim
di Granada. Adapun Al-Bayani menjadi ulama termasyur di Granada.®

Selain itu, muridnya yang juga berhasil adalah Abu Abdillah
Muhammad bin Muhammad al-Majari al-Andalusi (w. 862 H). Beliau
belajar kepada Imam al-Syathibi mengenai kitab Alfiyyah Ibnu Madlik
dan al-Muwatta’ Imam Malik, kepadanya al-Syathibi memberikan ijazah,

81 Khalid Mas‘ud, op.cit.,, h. 100. Lihat juga Abu al-Ajfan, op.cit., h. 45.
82 Abu al-Ajfan, op. cit, h. 40
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yang tidak diberikannya kepada murid-muridnya yang lain.® al-Syathibi
juga memiliki murid yang cerdas seperti Abu Ja‘far Ahmad al-Qassar
al-Gharnéthi. Bersamanya al-Syathibi pernah membahas kitabnya sendiri
yaitu al-Muwdfaqdt, dan darinya pula beliau mendapatkan sejumlah
masukan untuk penyempurnaan karyanya tersebut.?* Di sisi lain, hal ini
menunjukkan sikap keilmuan al-Syathibi yang terbuka dan siap menerima
kritikan dan teguran sekalipun dari muridnya sendiri. Beliau mau men-
dengarkan pendapat dan saran yang disampaikan kepadanya dan siap
untuk berdiskusi dengan siapa saja. Sikap seperti ini kiranya dapat diikuti
oleh seluruh ulama dan pelajar saat ini, sehingga dapat saling memberikan
manfaat dan bertukar ilmu tanpa merasa rendah diri. Keberkatan ilmu
terletak pada sifat tawadu‘dan rendah hati sipemilik ilmu, bukan karena
banyak atau luas ilmu yang dimiliki. Sebaliknya, sifat sombong dan congkak
menyebabkan ilmu hilang dari dalam diri seseorang hingga setanlah
yang menguasai jiwanya.

E. PUJIAN ULAMA KEPADA AL-IMAM AL-SYATHIBI
DAN PENGARUH PEMIKIRANNYA.

Dari uraian dan penjelasan mengenai guru dan muridnya di atas
dapat dikatakan bahwa al-Syathibi tidak saja seorang ulama besar tetapi
juga telah menghasilkan ulama besar pula. Oleh karena itu, wajar jika
para ulama memberikan pujian kepadanya sebagaimana berikut ini;

Al-Imam bin Marzuq al-Hafizh (w. 802 H) mengatakan bahwa:
“Beliau (Al-Sydthibi) adalah seorang guru besar ilmu Fikih dan imam
muhaqqiq yang saleh”. Selain itu, Abu ‘Abdillah al-Ja‘dalah al-Sulami
(w. 897 H) menyatakan pula bahwa: “Beliau adalah seorang imam dalam
ilmu Usul Fikih dan seorang guru besar serta seorang profesional di dalam
[mu pengetahuan”.®

Ahmad Baba al-Sudani ketika menulis biografinya menyatakan:
“Beliau (Al-Sydthibi) adalah seorang guru besar, muhaqqiq panutan, orang
yang kuat hafalannya, dan seorang mujtahid. Beliau juga seorang pakar

8 Ibid.
8 Jbid., h. 41
8 ibid
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dalam ilmu Usul Fikih, Fikih, Tafsir; Hadis, tata bahasa Arab, dan seorang peneliti
yang saleh, wara’, dan zuhud yang menguasai ilmu al-jadal (berdebat)”.

Selain itu al-Hajawi memujinya dengan mengatakan bahwa: “Beliau
adalah seorang imam yang agung dan yang kuat hafalannya, seorang mujtahid
yang jarang ditemukan. Beliau juga dikenal dengan ulama yang kuat pendirian,
yang menguasai Fikih dan Usul Fikih, serta ilmu tata bahasa Arab.”®

Pujian seperti yang disebutkan para ulama di atas tidaklah berlebihan
apalagi mengada-ada. Sebab, pernyataan yang mereka katakan mengenai
al-Syathibi adalah suatu yang apa adanya. Kepakarannya di bidang Fikih
dan Usul Fikih telah terbukti dengan karyanya dalam kitab al-Muwadfaqat,
demikian juga dengan keahliannya dalam bidang Hadis dan Tafsir yang
terdapat dalam kitabnya al-I'tishdm dan kitab al-Majdlis. Adapun berkenaan
dengan kepakarannya di bidang bahasa Arab juga terbukti dengan karyanya
seperti dalam kitab Syarah al-Jalil ‘ala al-Khulashah fi al-Nahu. Mengenai
kitab-kitab al-Syéthibi ini yang akan dijelaskan dalam bab selanjutnya
dalam pembahasan mengenai karya-karyanya.

Ketika hidup al-Syathibi banyak menerima surat dari para ulama
yang bertanya dan meminta pendapatnya. Seorang ulama dan pakar
ilmu Hadis dan Fikih bernama Abu ‘Abdillah al-Huffar (w. 811 H) pernah
meminta fatwanya tentang penambahan gaji pegawai pemerintah dari
Bait al-Mal. Hal ini menunjukkan pengakuan dan kedudukannya yang
sangat diperhitungkan di tengah-tengah para ulama masa itu.®® Disamping
itu, secara tidak langsung hal ini telah memberikan pengaruh besar dan
kesan pemikiran terhadap para ulama yang berada di Andalusia maupun
di Spanyol dan Afrika secara umum.

Adapun pengaruh dan kesan pemikirannya terhadap ulama saat itu,
khususnya pada abad ke-14 dan 15 Hijriyah, semakin jelas. Hal ini pal-
ing tidak ditandai dengan terbitnya tulisan-tulisan dari hasil penelitian
yang mengutip pendapat al-Syathibi. Tak terhingga banyaknya karya
ilmiah dan buku-buku yang telah menulis dan mengupas ide-ide yang
pernah disampaikan al-Syathibi melalui kitab-kitabnya. Bahkan tidak

8 Jbid., h. 56

8 Muhammad bin al-Hasan al-Tha‘alibi al-Hajawi (1345), al-Fikr al-Sdmi
fi Térikh al-Isldmi, j. 4, Rabat: Madrasah 1i al-Tiba‘ah, h. 28

8 Ibid.

- —
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jarang pemikirannya yang telah lahir pada masa enam abad yang lalu
menjadi inspirasi sejumlah tokoh pembaharu Islam terkemuka di berbagai
belahan dunia. Mulai dari Syeikh Muhammad Abduh (w. 1323 H) * dan
Muhammad Rasyid Ridha (w. 1353 H) di Mesir. Muhammad Igbal (w.
1355 H/ 1905 M), Abu al-A‘la al-Mawdudi (w. 1401 H), Fazlur Rahman
(w. 1408 H/1988 M) dan Ziauddin Sardar dari Pakistan. TM. Hasbi asy
Syiddieqy (w. 1397 H/ 1975 M) sampai M. Quraisy Shihab di Indonesia.*

Bukan hanya tokoh Islam saja yang tertarik terhadap pola pemikiran
dan filsafat hukum yang dibangun oleh al-Imém al-Syathibi, akan tetapi
sejumlah sarjana Barat tertarik menelitinya. Wael B. Hallaq (seorang
keturunan Arab Palestina yang belajar di Barat) dalam dua bukunya
“A History of Islamic Legal Theories” dan “The Primacy of the Quran in Al-
Sydthibf’s Legal Theory” telah banyak mengutip pendapat al-Syathibi mengenai
maslahah. Menurut Hallaq bahwa teori maslahah yang dituliskan al-
Syéthibi dalam kitabnya al-Muwdfaqdt merupakan rujukan sangat penting
dalam reformasi hukum Islam pada masa modern.®! Di halaman lain

dari bukunya itu, Hallag menambahkan bahwa teori hukum Islam yang
dikembangkan al-Syathibi sangat cerdas dan relevan untuk dilaksanakan,
sehingga hukum Islam tidak hanya berada dalam kitab akan tetapi menjadi
hukum positif yang dijalankan di tengah-tengah masyarakatnya.”
Demikianlah pengiktirafan para ulama mengenai kepakaran al-Syathibi
baik dari kalangan umat Islam maupun luar Islam.

8 Muhammad Abduh (1849-1905), seorang sarjana dan ulama pembaharu
berasal dari Mesir, dianggap sebagai tokoh pergerakan modernisme Islam. Usaha-
usaha pembaharuannya dilakukan dalam peranannya sebagai wartawan, ahli
teologi, ahli undang-undang dan sebagai mufti besar Mesir selama enam tahun
terakhir dalam hidupnya. Menempuh pendidikan formal di al-Azhar. Al-Azhar tidak
saja mengajarkannya berbagai ilmu yang menjadikannya sebagai ulama tetapi juga
relah menumbuhkan kesadaran tentang fenomena taklid, yang kemudian mendorong
ide-ide pembaharuan. Menerbitkan koran al-Waqa'i‘ al-Misriyyah yang dianggap
membangkang penjajahan Inggris sehingga beliau diasingkan. Di Perancis, ia bersama
dengan Jamaluddin al-Afghani menerbitkan al-Urwah al-Wuthga. Di antara karyanya;
Risalah al-Tawhid, Syarh Nahju al-Balaghah, dan berbagai tulisan lainnya. Lihat
John L. Esposito (ed.) (1995), The Oxford Encyclopedia of Modern Islamic World,
i. 1. New York: Oxford Universitas Press, h. 11

% Pengiktirafan para ulama ini akan dijelaskan satu persatu pada halaman
selanjutnya.

91 Wael b. Hallaq (1997), A History of Islamic Legal Theories, Cambridge:
Cambridge Universitas Press, h. x.

2 Ibid., h. 240
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Syekh Muhammad Abduh berpendapat, sebagaimana dinukilkan
oleh Muhammad Khudari Beik, bahwa karya monumental al-Imam
al-Syathibi yaitu al-Muwdfagdt merupakan mata rantai yang sangat penting
dalam pengembangan dan pembaharuan hukum Islam.” Oleh karena itu,
beliau menganjurkan kepada para cendikiawan Muslim untuk melakukan
penelitian terhadap kitab tersebut. Di antara cendikiawan yang disarankan
oleh Abduh untuk melakukannya adalah Muhammad Khudari Beik dan
“Abdullah Darraz. M. Khudari Beik telah memasukkan pemikiran al-Syathibi
dalam menyusun karya Usul Fikih, sedangkan “Abdullah Darraz telah
melakukan pen-tahqig-an yang luas terhadap kitab al-Muwdfaqat.*

Demikian pula dengan Muhammad Rasyid Rida, yang juga salah
seorang murid Abduh, menambahkan pujian terhadap al-Syathibi dalam
pernyataannya berikut ini: “Al-Sydthibi adalah seorang ulama besar,
muhaqqiq panutan, mujtahid, pakar ilmu Usul Fikih, Tafsir; Hadis, dan tata
bahasa Arab. Beliau juga seorang berpegang teguh kepada sunnah dan
penentang segala bid‘ah...”* Jika diperhatikan dengan seksama berbagai
pujian tersebut, menjelaskan pengiktirafan para ulama terhadap ilmu
dan kemampuan al-Syathibi. Beragam sumber ilmu telah dikuasainya
sehingga memudahkan beliau untuk melakukan ijtithad dan pemahaman
terhadap hukum Islam secara menyeluruh dan mendalam. Hal ini penting
untuk dipahami, sebab kurangnya para sarjana muslim yang memiliki
kemampuan yang baik dan penguasaan luas terhadap sumber-sumber

ilmu Islam seperti ilmu Tafsir dan hadis. Para ulama terdahulu sejak usia

belia telah mendalami sumber ilmu tersebut, barulah pada masa kemudian
mereka mempelajari cabang-cabang imunya. Sehingga mereka memiliki
pengetahuan yang luas dan kuat dalam bidangnya.

Pemikiran menegakkan sunnah dan melawan bid‘ah yang di-

kemukakan al-Sy4thibi dalam dua karyanya al-Muwdfaqdt dan al-I'tishdm

menempatkannya setara dengan intelektual setingkat Ibnu Khaldfn.
Penilaian ini tidak berlebihan, karena Syekh al-Maraghi memasukkan
nama al-Syathibi sebagai salah satu ahli Usul Fikih dalam bukunya Tabaqat

9 Muhammad Khudari Beik (1988), Ushil al-Figh. Beirut: Dar al-Fikr, h. 11

% Asafri Jaya Bakri, op.cit., h. 29

% Lihat kata pengantar yang ditulis oleh M. Rasyid Ridha dalam kitab al-
I'tishdm, h. 8.

- a3 a2 B & =
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_suliyyin. Adapun al-Sa‘idi menempatkannya dalam deretan mujaddid
pembaharu) abad ke-7 Hijriyah.%

Pengaruh pemikiran yang dikemukakan oleh al-Syathibi dalam dua
sukunya ini telah pula mempengaruhi para tokoh pembaharu di Pakistan.
+ -Mawdudi misalnya, menganjurkan agar kitab al-Muwdfaqadt diter-
‘emahkan ke dalam beberapa bahasa sehingga dapat menjadi salah satu
mziukan dalam memformulasikan Filsafat hukum Islam.”” M. Igbal melihat
szhwa al-Syéathibi adalah salah seorang ahli hukum Islam terkemuka
Zzri Spanyol.”® Tokoh pembaharu muslim lain dari Pakistan yaitu Fazlur
szhman berpendapat bahwa al-Syathibi adalah seorang ulama yang
serusaha menciptakan fondasi-fondasi rasional, moral, dan spritual yang
Zzali dari sistem hukum Islam.” Selain itu, menurut Ziauddin Sardar,
2 -Syathibi adalah pakar di dalam hukum Islam yang percaya bahwa
zerubahan sosial dan hukum saling berkaitan.'® Dalam dua karyanya
wzitu “The Future of Muslim Civilization” dan “Islamic Future: The Syape
o Ides to Come”, Sardar banyak merujuk kepada pemikiran hukum al-

Sv2thibi yang memberikan penekanan pada Magqdshid al-syari‘ah.*®

Di Indonesia, pemikiran al-Syathibi mempengaruhi T.M. Hasbi asy
Syiddieqy yang selalu mendorong terbentuknya Fikih khusus untuk
zenduduk Indonesia. Walaupun beliau tidak memberi komentar mengenai
s=tokohan al-Syathibi,'°? namun, kedudukannya mendapat tempat ter-
sendiri di mata Hasbi asy-Syiddieqy. Hal ini terbukti dari banyaknya beliau
=enukil pendapat al-Syathibi di dalam beberapa karyanya, di antaranya:
&—teria Sunnah dan Bid‘ah, dan Filsafat Hukum Islam. Demikan juga halnya
Zengan Quraisy Shihab, beliau banyak menukil pendapat al-Syathibi dalam
mzxunya Membumikan Al-Qur’dn.

* Asafri Jaya Bakri, op.cit., h. 29

7 Abu al-A‘la al-Mawdudi (1975), The Islamic Law and Constitution. Lahore:
==mic Publication, h. 102

** Muhammad Igbal (1981), The Recontruction of Religious Thought in Is-
= New Delhi: Lahoti, h. 169

* Fazlur Rahman (1984), Islam, Ahsin Muhammad (terj.), Bandung: Penerbit
Zmsw=ka, h. 165

% Ziauddin SarDar (1985), Islamic Future: The Syape of Ides to Come,
3=-mani Astuti (terj.), Bandung: Penerbit Pustaka, h. 125

1 Asafri Jaya Bakri, op. cit, h. 31

2 Ibid.
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Dari uraian panjang tentang reputasi dan prestasi keilmuan ya
telah dicapai oleh al-Syéthibi, yang diketahui dari penghargaan ulaz
dahulu dan kini, membuktikan bahwa al-Syathibi adalah seorang ulaz
yang telah memberikan sumbangan besar bagi umat Islam dalam memaha
dan mempertahankan kemurnian ajaran Islam. Beliau adalah seora
ulama yang genius, kritis, berwawasan luas sekalipun beliau tidak pern
melakukan rihlah ‘Glmiyyah, dan beliau juga seorang yang teguh pendiri
dalam mempertahankan kebenaran dan melawan kebatilan.3

F. KARYA-KARYA AL-IMAM AL-SYATHIBI. f

Dalam pembahasan ini akan dijabarkan mengenai karya-ka
al-Imam al-Syathibi selain dari kitab al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt ya
akan dijelaskan masing-masingmasing setelah pembahasan ini. Hal :
disebabkan untuk memberikan penjelasan lebih mendalam menge
kedua kitab tersebut. Sedangkan karya-karya beliau yang lain, a
dikupas di dalam subbab ini.

Al-Imém al-Sy4thibi dikenal sebagai ulama yang sangat peka terhaca
kondisi masyarakat di sekitarnya. Beliau selalu memperhatikan p2
kembangan pemahaman umat Islam di sekitarnya mengenai hubun
sunnah dan kaitanya dengan bid‘ah. Hal inilah yang mendorong bek:
untuk produktif dalam menulis demi menjawab permasalahan um
dan memberikan solusi terbaik bagi mereka. Beliau meluangkan wak
untuk menulis di tengah-tengah kesibukannya mengajar dan memberik
fatwa. Karya-karya al-Syathibi dapat dibagikan pada dua bagian: perta=
Hadis, Fikih dan Usul Fikih dan kedua bahasa Arab dan tata bahasans
serta ilmu lainnya.

'rﬂ

Karya-karya beliau dalam bidang Hadis, Fikih dan Usul Fikih ya
paling fenomenal adalah kitab al-Muwdfagdt dan al-I‘tishdm, nams
kedua kitab ini akan dibahas secara berbeda-beda setelah pembahsan
Karya-karyanya yang lain yang berkaitan dengan pembahasan Had
Fikih dan Usul Fikih adalah sebagai berikut:

1. Al-Ifadat wa al-Insyaddt; buku ini aslinya adalah mudzakkia
atau diktat kuliah dan diskusi-diskusi yang beliau sampaikan kezi

g

103 Tihat Abu al-Ajfan, op.cit,, h. 53, dan lihat juga Khalid Mas‘ud, op.cit., h.
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fmuan yang mengajar di Universitas Granada. Di dalamnya tercakup berbagai bidang
ilmu pengetahuan yang bermanfaat seperti tata bahasa Arab, Fikih,
Usul Fikih, dan Berhitung serta Mantiq. Buku ini pertama kali diterbitkan
oleh Muassasah al-Risdlah pada tahun 1403 H/ 1983 M. dengan
tahqiq Syekh Muhammad Abu al-Ajfan al-Tamimi al-Qayrawani.'*
Abu al-Ajfan juga mengumpulkan fatwa-fatwa al-Syathibi dalam
sebuah buku yang berjudul “Min Atsari Fuqaha’ al-Andalus: Fatawd
al-Imém al-Syathibi “. Buku ini merupakan kumpulan fatwa al-Syathibi
yang berserakan di berbagai karyanya. Buku ini terdiri dari tanya jawab
yang disampaikan kepada al-Syathibi dalam beragam permasalahan
seperti bersuci (taharah), shalat, puasa, zakat, nikah, jual-beli, wakaf,
warisan, bid‘ah dan adat istiadat.1%

Kitab al-Majdlis; buku ini merupakan sebuah komentar atas bab
jual-beli yang terdapat pada kitab “Sahth al-Bukhdri”. Kitab ini adalah
karangan beliau yang bernuansa fikih praktis yang bersifat imple-
mentatif, akan tetapi sangat disayangkan buku ini belum diketahui
keberadaannya hingga saat ini.!%

Adapun karya-karya al-Sy4thibi dalam bidang bahasa Arab dan tata
bahasanya serta ilmu lainnya sebagai berikut:

1. Syarah al-Jalil ‘Ala al-Khulashah fi al-Nahu; kitab ini
merupakan komentar (syarah) terhadap matan alfiyyah Ibnu Mdlik.
Karya ini terdiri dari empat bagian dalam empat bab yang ditulis dengan
khat nashakh lama, yang ditulis ulang oleh ‘Umar bin Abdillah al-
Manzarawi yang diselesaikan pada tahun 868 H dan masih berbentuk
manuskrip di perpustakaan al-Azhariyah-Mesir.1
Kitab Ushul al-Nahwi dan ‘Unwan al-Ittifaq fi Ttmi al-Isytigaq;
kedua buku tersebut menurut Ahmad Baba telah dibakar oleh al-
Syathibi sendiri pada masa hidupnya. Sebab beliau merasa bahwa
buku itu telah masuk dalam karyanya yang lain yaitu syarah al-Alfiyyah

104 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 50

105 1 jhat isi kandungan kitab Min Atsdr Fugaha’ al-Andalus: Fatawa Al-
Imdm al-Sydthibi yang diedit oleh Abu al-Ajfdn dan lihat juga komentar Ahmad
Raysuni dalam tulisannya.

1% Ahmad Raysuni (1992), Nazariyah al-Magqasid ‘inda Al-Imdm al-Sydthibi.
Riyadh: Dar al-Alamiyyah li al-Kitab al-Islami, h. 82.

107 Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 112
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yaitu karya utamanya dalam bidang tata bahasa Arab sebagaimanz@ =. Ka
yang akan dijelaskan berikut ini.!%® Jo
3. Syarah Rajaz Ibnu Mdlik fi al-Nahwi; yang lebih dikenal dengan®  szssa:
“Syarah al-Alfiyah”. Abu al-Ajfdn menyebutkan bahwa buku ini menjadi®  sesews
rujukan utama Syekh Abu Abdillah bin Ghazi al-Maknashi (w. 919 HE s &
ketika beliau mengarang kitabnya yang berjudul “Ithdf dzawi a-8 fEmes =
Isytihqdq bi ba‘di Muradi Dzawaid Abi Ishdq”. Kitab ini ditahqiq oleE2@ s == ;
seorang pelajar di Universitas Umm al-Qura di Mekkah-Saudi Arabia."* " Semean

4. Makalah Kedoktoran “— i i_Jd” makalah ini masit e
berbentuk manuskrip di Universitas Leiden dan diyakini kuat adala=@ smme o=
karya al-Syathibi.!° P

1 .-

, ’ £ s |

G. PENGENALAN TERHADAP KITAB AL-I'TISHAM |
DAN AL-MUWAFAQAT. e

Secara umum karya al-Syathibi sangat berharga dan penuh dengaz @ mei=r:
manfaat ilmiah sebagaimana yang disebutkan Ahmad Baba: “karyc- @@ mmm=s
karya al-Sydthibi sangat berharga sebab mengandung penjelasan-penjelasan
terhadap kaedah-kaedah dan tahqiq terhadap ilmu-ilmu yang sanga
penting”.'! Namun, sangat disayangkan apabila karya-karya beliau banya&
yang tidak ditemukan hingga saat ini. Menurut Abu al-Ajfan, karya a
Syathibi tidak mendapatkan perhatian seperti seharusnya, hanya tigs
kitab saja (Kitab al-I‘tishdm, al-Muwdfaqadt dan al-Ifadat wa al-Insyadaz
yang selesai ditahqiq.!'?

Kitab al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt dapat dikatakan merupakaz
karya terbesar yang dilahirkan oleh al-Syathibi. Kedua kitab tersebw=
mencakup bidang Hadis, Fikih dan Usul Fikih dan merupakan karya tulisnyz
yang monumental jika dibandingkan dengan karyanya yang lain. Beriku
ini akan dijelaskan penjelasan terhadap kedua kitab tersebut secara terperin

108 Thid.
109 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 44 pada bagian footnote atau catatan kaki.
11¢ Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 113
™ Apu a-Nan, op. . K
S T;a.
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1. Kitab al-I'tisham

Judul kitab ini menunjukkan makna isi kandungannya yang men-

‘zlaskan tentang berpegang teguh kepada al-Qur’dn dan Sunnah

==bawiyyah. Kitab ini berisi tentang perspektif al-Sy4thibi mengenai bid‘ah
vang disusun secara sistematis dan rapi, sehingga pembaca kitabnya
Zzpat memahami makna bid‘ah sebenarnya. Dapat pula dikatakan bahwa
22! ini menjadi keutamaan dari kitab al-I'tishdm ini jika dibandingkan
Zengan kitab lain yang menulis mengenai bid‘ah dari para ulama sebelumnya.

Sebelum al-Syathibi menulis kitabnya ini, terdapat beberapa ulama
w=ng telah menulis mengenai bid‘ah dan contoh-contohnya. Muhammad
2in Waddah al-Qurthubi (w. 286 H) tergolong ulama pertama yang menulis
=ntang bid‘ah dalam kitab khusus yang berjudul al-Bida‘ wa al-Nahyi

mhd. Kitab ini terdiri dari tujuh bab yang sangat bermanfaat sebab
=encantumkan riwayat dari para sahabat hingga sampai kepada Nabi
saw mengenai pembahasan bid‘ah. Kitab ini juga menyebutkan beberapa
serkara bid‘ah yang terjadi pada masa sahabat dan al-tdbi‘in, seperti
sanyaknya orang yang melaksanakan shalat di dekat pohon Hudaybiyyah,
=lu khalifah ‘Umar bin al-Khaththéb r.a. memerintahkan untuk menebang

- 2chon tersebut demi menghindarkan terjadinya bid‘ah dikalangan masya-

~=%at masa itu.l13

Kitab lain tentang bid‘ah yang juga menjadi rujukan al-Sy4thibi adalah
szrva Abu Bakr al-Thartusyi (w. 520 H)''* dengan Judul Kitab al-Hawddith
wa al-Bida'. Beliau juga dapat digolongkan ulama yang pertama menuliskan
sembahasan bid‘ah dalam satu kitab. Kitab ini terdiri dari empat bab
Zzn setiap bab berisi bagian-bagian penjelasan. Namun, kitab ini tidak
menerangkan perbandingan makna bid‘ah di kalangan para ulama,
Tubungan bid‘ah dan kaitannya dengan sunnah, istihsdn, dan mashdlih

3 Muhammad bin Wadhdh4h al-Qurthubi (t.t), al-Bida‘ wa al-Nahy ‘anha,
=2giq Muhammad Ahmad Dahman, Riyadh: Ri’dsah al-Buhuth al-‘Ilmiyyah wa
2-172" wa al-Da‘wah wa al-Irsyad, h. 43

** Nama lengkapnya Abu Bakr Muhammad bin al-Walid al-Qurasyi al-Andalusi
2-Mzliki, beliau juga dikenal dengan panggilan lain yaitu Ibnu Abi Randaqah. Beliau
22z12h seorang ulama di bidang Ushul Fikih, Fikih, Matematika dan Adab. Setiap
&= mengajar di hadapan murid-muridnya beliau senantiasa menangis. Di antara
mridnya yang terkenal adalah Abu Bakr Ibnu al-Arabi dan Qadi ‘Iyad. Adapun
&=vznya adalah Kitab Bir al-Wdlidain, Kitab fi al-Bida‘ wa al-Muhdathét dan Sirdj
o-Muluk. Lihat al-Maraghi, op. cit, h. 176.
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mursalah. Kitab ini banyak menjelaskan hal-hal yang berkaitan denganip ===
bid‘ah, seperti qunut shalat Subuh, shalat Tarawih berjamaah, khatamif ===
al-Qur’an dan bid‘ah-bid‘ah yang terjadi di dalam masjid.!!> Al-Syathi P -=
sendiri merujuk kepada kedua kitab tersebut di atas dalam karyanyz ===
seperti tentang bid‘ah-bid‘ah yang terjadi di dalam masjid sepanjang bulas L
Ramadan dan pembahasan tasawuf.!! P
Al-Syathibl mengawali pembahasan kitab al-I'tishdm dengan syarcs 3 K
melalui hadis Nabi saw berikut ini: ©
;,L; AT pﬂ\dj;,;gi'é AN ;;-;Jé;;;;;j;: -
u"J J‘f ‘U;;-lj, Ls’)-]ﬁ’ s \»—(L—’J& :g,a.w)”} Lujs(}’u\(\tsx 2 B
(L és’j;) JU\ s de Olmlia 501 1 )G w Sl ;b,.) e
L

Artinya: Dari Abu Hurayrah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw bersabdz ol
“Dimulakannya Islam itu gharib (asing) dan akan kembali asing, mak =
berbagialah orang-orang yang asing. Kemudian baginda Nabi ditanya »
“Siapakah gerangan orang-orang asing itu?” maka Rasulullah menjawes =
“Mereka itu orang-orang yang memperbaiki ketika kerusakan manusic .
(HR. Muslim)'V’ .
T

Dari hadis tersebut, al-Syathibi mengawali pembahasan kitabng mE—
mengenai bid‘ah. al-Syathibi tidak menjelaskan secara rinci tentan -
alasannya menuliskan buku ini. Hanya saja ditemui satu pernyataz =

dari al-Syathibi yang dapat dijadikan sebagai penjelasan mengenai alasz
beliau menuliskan kitabnya ini. Sebagaimana al-Syathibi mengata
bahwa pada saat itu, bahkan sebenarnya hingga saat ini, masih sangz
sedikit sekali yang menulis tentang bid‘ah dan pembahasannya. Hans
kitab Ibnu Waddah dan al-Tartusyi sajalah yang ditemukan menu
tentang bid‘ah dalam satu kitab secara khusus. Padahal permasalahz

115 Abu Bakr Muhammad bin al-Walid Al-Tartusyi (1959), Kitab al-Hawdcs
wa al-Bida‘, Tunisia: al-Matba‘ah al-Rasmiyyah li al-Jumhuriyyah al-Tunisiaiyy=
h. 229

116 Al-Syathibi, op. cit, h. 347 dan lihat juga h. 255. ;

17 Hadis ini diriwayatkan Muslim di dalam kitab al-fmdn, bab baydn am
al-Isldm bada’ ghariban wa saya‘udu ghariban. Hadis no. 232. Lihat al-Nawa
op. cit, j. 1, h. 130. Lihat juga Nasr al-Din al-Albani, op. cit, j. 3, h. 267, hadis no. 12
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2idzh dan pembahasannya sangat penting dalam syariat Islam.!'® Hal
ulzh yang menyebabkan al-Syathibi mencurahkan seluruh daya upaya
2eliau untuk melahirkan kitab yang lebih lengkap dan komprehensif
mengenai bid‘ah dan pembahasannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa latar belakang dari
zenulisan kitab al-Itishdm adalah:

Kurangnya tulisan yang membahas bid‘ah secara lengkap dan
komprehensif.

Berkembangnya pemahaman mengenai bid‘ah pada masa beliau
vang dilakukan oleh masyarakat dan tidak dihiraukan oleh para ulama.

Banyak masyarakat dan ulama yang menentang dan menyanggah

pendapatnya, sehingga beliau mengasingkan diri untuk menulis

pendapatnya. Sebab, dengan cara tersebut pendapatnya bisa diterima

o bersabda: oleh masyarakat. al-Syathibi mengasingkan diri dan meninggalkan
zsing, make arena khitabah untuk menulis kitab al-Iishdm yang merupakan

5i ditanya: & jawaban terhadap kondisi masyarakat pada waktu itu yang banyak

.terperosok dalam praktek bid‘ah dan khurafat.

I manusia”.
Sebagaimana telah dijabarkan sebelum ini bahwa beliau hidup di

| senghujung dari pemerintahan Islam di Granada. Pada waktu itu umat
=n kitabnya ‘ ==m menghadapi kemerosotan dalam bidang politik dan lemahnya
nci tentang s=mangat jihad. Hal ini disebabkan karena bid‘ah dan khurafat tumbuh
pernyataan sour di tengah-tengah umat Islam, sehingga tidak dapat dibedakan
zmr=ra sunnah dengan bid‘ah, antara ibadah dan adat. Oleh sebab itu beliau
merasakan dirinya gharib (asing) di tengah-tengah kebanyakan manusia,
s=rena sikapnya yang tetap teguh dalam mempraktekkan sunnah dan

menjauhi bid‘ah.!??
Al-Syathibi menentang setiap perkara bid‘ah seperti perayaan maulid
smasalahan 8 Wzbi saw yang bercampur baur dengan perkara syirik. Untuk perayaan
=zulid Nabi pada waktu itu menelan dana yang tidak sedikit, sampai-

zl-Hawdditr
Tunisiaiyyah. % Al-Syathibi, op. cit, h. 356.

‘ % Keterasingan ini dijelaskan oleh al-Syathibi dalam muqaddimah beliau

Z=x kitab al-Itishdm, beliau berkata: “Aku menemukan diriku asing di tengah-tengah

2gydn anne w=cmaian orang, karena ibadah mereka yang telah banyak disusupi kebiasaan”.

al-Nawawi | foodisi masyarakat yang telah terkontaminasi atau tercemari dengan bid‘ah dan

s no. 1273 emrofat membangkitkan semangatnya untuk menulis. Al-Syathibi, op.cit., h. 19.
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sampai orang tua mewasiatkan kepada anaknya untuk mewaka
separuh hartanya untuk perayaan itu.'?° Sedangkan dalam aspek akida
terjadi pengingkaran yang juga tersebar luas di tengah umat dan memilik
banyak pengikut, seperti aliran tasawuf yang mendewakan dan memujz
guru, bahkan menyembah kuburan mereka.!? Al-Syathibl melihat ha
ini sebagai sesuatu yang berlebihan dalam merayakan hari kelahira=
Nabi saw maupun penghormatan kepada guru yang tidak semestinyz
dinisbahkan kepada mereka. Mereka memuliakan gurunya melebit
penghormatan mereka terhadap sahabat bahkan nabi Muhammad saw
Al-Syathibi mengistilahkannya dengan “¢% o TYS— 08
Menurutnya, Tidak mungkin orang yang datang belakangan lebis
mengetahui dan mencapai derajat orang terdahulu apalagi mencapa
derajat nabi Muhammad saw sebagai pembawa syariat.!?? Oleh karenz
itulah, Rasulullah saw sendiri yang langsung menegaskan bahwa sebai¥
baik masa adalah masa baginda sebagaimana hadis Nabi saw:

-

u; & Lo wJ}L;Ju 5 2= S ng;M‘”u,w S 8

-

glu/

"°’j.b ;;.\_S\ ;_. ;_J@_,/}li d.;.JJ\ *";i:‘l'l/:;v:':u\‘.);‘j‘w\f-"- [:J;
(s o530

Artinya: dari “Abdullah bin Mas4d r.a. berkata bahwa Rasululles

saw bersabda: “Sebaik-baik umatku adalah masa hidup ku, kemudian masg
selepas itu, kemudian masa selepas itu”. (HR. Muslim)!??

Buku ini pertama kali diterbitkan di Mesir tahun 1333 H/ 1913 M
oleh Déar al-Manar yang bekerjasama dengan Dar al-Kutub al-Misriyya=

120 Abu al-Ajfan, op.cit.,, h. 204.

121 Al-Syathibi, op.cit., h. 188. Menghormati guru pada taraf yang waiz
adalah perkara yang wajib dilakukan murid. Akan tetapi pemujaan guru dalas
ajaran sufi telah melampaui batas kewajaran. Hal ini terbukt di mana seorax
murid meyakini bahwa gurunya mengetahui perkara yang ghaib. Berlebih-lebih=
dalam memuja guru (al-ghulu) juga ditemukan dalam ajaran Syi’ah Al-Imamiyy
‘Ali Ahmad al-Tahtawi (2000), Bida‘ al-Shilifiyyah wa al-Karamdt wa al-Mawdkie
Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 10

122 Al-Syathibi, op.cit.,, h. 188.

123 Hadis ini diriwayatkan Imam Muslim dalam sahihnya; kitab fada’il sahaba
bab fada’il sahabat thumma alladzina yalunahum. Hadis no. 64142. Lihat =
Nawawi, op.cit., j. 15, h. 300.
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Muqaddimah ditulis oleh Syekh Muhammad Rasyid Ridha (w. 1935 H).
Beliau tercatat sebagai orang yang pertama sekali melakukan tasyih
trerhadap kitab ini. Berawal dari ditemukannya kitab al-I‘tishdm dalam
bentuk makhtutat (manuskrip) di maktabah al-Khudaywiyyah pimpinan
Syekh Muhammad Mahmud al-Syingiti, dengan tulisan gaya Maghribi
Maroko). Kemudian Rasyid Ridha mengawali tahqiq dan tasyih sejak
1294 H dan selesai pada 25 Muharram 1295 H.!%

Buku ini terdiri dari dua jilid dalam satu buku. Jilild yang pertama

terdiri dari lima bab, dan jilid kedua terdiri dari lima bab juga. Adapun
isi bab-bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab I: Mengenai definisi bid‘ah dan penjelasannya secara terperinci.
Dalam bab ini al-Syathibi menjelaskan makna bid‘ah dari aspek bahasa
dan istilah yang berkaitan dengan ibadah dan adat.!?

Bab II: Menjelaskan tentang kecaman dan ancaman terhadap bid‘ah
dan para pelakunya. Al-Syathibi berpendapat bahwa agama Islam
telah sempurna disampaikan Nabi saw Oleh karena itu seseorang
yang melakukan bid‘ah baik dengan menambahi atau mengurangi
berarti telah menyatakan bahwa agama ini belum sempurna, sehingga
wajar bila diancam dengan neraka. Selanjutnya beliau menjelaskan
hadis -hadis yang berkaitan dengan larangan melakukan bid‘ah.'?

Bab III: Dalam bab ini beliau menjelaskan mengenai hadis :
“G—s 124 | “seluruh bid‘ah itu sesat”. Beliau memaparkan
perspektlfnya mengenai pendapat yang menyatakan wujudnya bid‘ah
hasanah. Beliau berpendapat bahwa sahabat seluruhnya mencela
setiap perbuatan yang dibuat-buat dalam perkara agama yang tidak
ditemukan pada masa Nabi saw seperti bid‘ah yang dilakukan oleh
aliran Khawarij dan Syi’ah Imamiyyah.'?’

Bab IV: Dalam bab ini beliau menyanggah argumentasi para ahli
bid‘ah. Menurutnya, ahli bid‘ah telah menjadikan ayat-ayat mutasydabihdt
dan meninggalkan yang muhkamat, atau menggunakan hadis dha‘if

124 Lihat kata pengantar (mugaddimah) Muhammad Rasyid Ridha pada

kitab al-Itishdm cetakan kedua oleh Dir al-Kutub al-Tlmiyyah tahun 1411 H /

1991 M.

125 Al-Syéthibi, op.cit., h. 27.
126 Ibid., h. 37.
1277 Ibid, h. 104.
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dan meninggalkan hadis shahth. Seperti praktek shalat Bir al-Walidair &
shalat hifzh al-imdn setiap pekan dan zikir berjamaah setelah shala

dengan suara yang lantang.!?®

5. BabV: Mengenai penjelasan klasifikasi bid‘ah Hagigiyyah dan Idhdfiyya?
dan perbedaan keduanya. Dalam bab ini al-Sy4thibi menguraika
pandangannya mengenai klasifikasi bid‘ah. Bid‘ah hagigiyyah jelas
kesesatannya seperti merubah jumlah rakaat shalat, sedangkas
Idhdfiyyah terbagi pula kepada dua bagian; bid‘ah Idhdfiyyah yang
mendekati bid‘ah haqigiyyah dan bid‘ah Idhdfiyyah yang lebih mendekaz
sunnah. Menurut al-Syathibi, di sinilah tugas para ulama untu
menjelaskan status suatu ibadah apakah ibadah itu telah dipengaru®
oleh bid‘ah atau tidak.!®

6. Bab VI: Mengenai penjelasan lanjutan bahwa klasifikasi bid‘ah yan:
disebutkan pada bab terdahulu tidak seluruhnya memiliki huk
yang sama. Dalam bab ini al-Syathibi menjelaskan bahwa tidak sem
bid‘ah itu sama, akan tetapi ada yang menyebabkan kekafiran das
ada yang tidak. Adapun bid‘ah yang menyebabkan pelakunya kafs
yaitu bid‘ah yang berkaitan dengan pengingkaran akidah sepers
Khawarij, Qadariyyah dan Murji’ah. Sedangkan bid‘ah yang tida
menyebabkan pelakunya kafir seperti bid‘ah bersumpah melak
puasa terus menerus (al-wisal), atau tidak menikah selama-lamansy
(al-tabattul), atau dengan mengebiri kemaluannnya untuk menekas
syahwat birahi (al-khisa’).}*

7. Bab VII: Menguraikan tentang suatu perkara apakah bid‘ah itu terkas
dengan ibadah atau masuk dalam permasalahan adat-istiadat
al-Syathibi berpendapat bahwa bid‘ah boleh terjadi dalam ibada
dan adat. Contoh bid’ah dalam ibadah adalah bid‘ah yang dilakukzs
aliran Qadariyyah, Muktazilah, Murji’ah, Khawarij, dan Sufiyya:
Sedangkan bid‘ah dalam adat seperti mengangkat orang-orang bodo®
untuk menjadi pemimpin, menggantungkan foto presiden atz
raja, memakai topi (tayalis).'

s

L

CONKE NN RN

128 Jbid, h. 160.
129 Jbid, h. 210.
130 Jbid, h. 296.
131 Jbid, h. 324.
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iyyah jelas
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L vang tidak
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& am ibadah
pz dilakukan
Sufiyyah.
arang bodoh

=siden atau |

Bab VIII: Menguraikan tentang perbedaan antara bid‘ah dengan
mashdlih mursalah dan istihsdn. Dalam bab ini al-Syathibl mencoba
untuk menjelaskan bahwa perkara istihsdn dan mashdlih mursalah
bukanlah bid‘ah, seperti kesepakatan sahabat tentang kodifikasi
al-Qur’dn dan 80 kali cambukan bagi pemabuk.!32

Bab IX: Menguraikan sebab musabab keluarnya ahli bid‘ah dari
kelompok umat Islam (al-Jama‘ah). Bab ini menjelaskan hadis
G e § 6 a5 g " Perpecahan ini
disebabkan oleh perbedaan mazhab dan pendapat. Ikhtilaf ini disebabkan
pula karena mengikuti hawa nafsu, mendahulukan akal dan meng-
kemudiankan dalil dari al-Qur’an dan Hadis (al-naqal), serta menuruti
adat istiadat yang merusak dan berlawanan dengan petunjuk agama.!3®

10. Bab X: Menguraikan jalan lurus yang disesatkan para ahli bid‘ah.
Dalam bab penghabisan ini al-Syathibi menjelaskan sukarnya ahli
bid‘ah untuk bertaubat disebabkan mereka merasa berada dalam
kebenaran, sedangkan kelompok lainlah yang sesat. Hal ini disebabkan
pelaku bid‘ah bukanlah orang yang memiliki ilmu yang luas.!3

Yang sangat menarik dari kitab al-I‘tishdm ini adalah bahwa al-
Syathibi menjelaskan permasalahan bid‘ah dengan memberikan contoh-
contoh yang hingga saat ini masih dapat ditemukan, seperti menyembah
suburan, shalat bir al-Wilidain, shalat al-ragha’ib, dan amalan di hari
ztau bulan tertentu seperti bulan Rajab dan Sya‘ban. Contoh-contoh
zersebut menambah penjelasan terhadap orang yang membaca kitab
i, sehingga lebih mudah memahami maksud dari tulisannya. al-Syathibi
menjelaskan bid‘ah menurut perspektifnya yang didukung oleh dalil-
dalil yang kuat. Kandungan kitab yang sistematik sangat mendukung
pembahasan yang rapi dan jelas, sehingga sangat membantu pembacanya
zntuk memahami lagi makna kitabnya.

Namun, al-Syathibi tidak sempat menyiapkan karyanya ini dan
Zdak diketahui pula penyebabnya. Akan tetapi boleh jadi juga bahwa
Sagian akhir dari kitab al-Itishdm hilang (mafqud). Hal ini dibuktikan
Zengan tidak lengkapnya pembahasan pada bagian terakhir dari kitab

132 Ibid, h. 354.
133 Jbid., h. 390.
134 Ibid., h. 468.
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ini. Namun, bagian yang kurang atau hilang itu tidak banyak, sehingga T
tidak merusak pemahaman terhadap isi kandungan dari kitab tersebut.'* s

=
2. Kitab A/—Muwc’ifaqét f? Ushul a/—Syar?‘alz. : :;

Kitab ini merupakan rujukan utama selain dari kitab al-I‘tisham maETT
dalam penelitian tesis ini. Kitab ini adalah karya monumental dari al-Imém 8 ==
al-Syathibi yang mendapat banyak sambutan dan pujian dari ulama T
dalam bidang Usul Fikih dan Fikih. Pada awalnya buku ini berjudul “Unwan Ca=
al-Ta‘rif bi Asrér al-Taklif’. Namun, setelah al-Syéthibi berdiskusi dengan
guru-gurunya, maka jadilah judul buku tersebut sebagaimana terterz IS
di atas.!3 y

‘e
i

Terdapat sebuah kisah menarik mengenai nama kitab “al-Muwdfaqac
ini, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Sy4thibi. Pada mulanya beliaz

memberi judul bagi karyanya ini dengan “al-Tarif bi Asrdr al-Taklif * “mr
Namun, pada suatu hari beliau bertemu dengan seorang Syekh, yang berkatz T
kepadanya: “Malam tadi aku melihatmu dalam tidur, dan kamu sedang & s
memegang di tanganmu sebuah kitab yang telah kamu tulis. Aku tanyakaz =
kepadamu tentang kitab tersebut, lalu kamu berkata bahwa kitab itm i Smes
berJudul “al-Muwdfaqdt”. Syekh itu kembali berkata: “Aku tanyaka=s TS

kepadamu tentang penamaan yang bagus ini, dan kamu katakan bahwz,
dengan nama itu kamu hendak menyatukan (al-muwafaqah) di antarz
mazhab Ibnu al-Q4sim!¥” dan Abu Hanifah.” Sejak saat itu pula al-Syathib:
memberikan nama karyanya dengan al-Muwdfagqat fi Ushill al-Syart‘ah.™

Buku ini pertama kali diterbitkan oleh percetakan pemerintah Tunisiaiz
pada tahun 1302 H/ 1884 M dalam empat bab dan dua jilid. Kemudia=z
pada tahun 1327 H/ 1909 M. dicetak ulang di Kazan dengan pendahuluaz
berbahasa Turki. Pada tahun 1341 H/ 1923 M dicetak oleh Matba‘a®
Salafiyyah di Kaherah dengan penyunting Muhammad Khaydir Husay=

I

fTapy

"

t I B I

135 Hal ini dapat dilihat dari huraian Syekh Rasyid Ridha di akhir dari kitz2
al-Itishdm, h. 515.

136 Abu al-Ajfan, op.cit., h. 44.

137 Adalah murid Imam MAlik yang terkenal, nama lengkapnya Abu Ali ASZ
al-Rahman bin al-Qasim al-Atagi. Wafat di Mesir pada tahun 191 H. Lihat ==
Tartusyi, op.cit., h. 200. e

138 gl-Syathibl dalam Mugaddimah Kitab al-Muwdfagdt, j. 1, h. 17. |
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rektor al-Azhar masa itu) dan Husayn al-Adawi (menteri agama Mesir
waktu itu). Adapun cetakan Matba‘ah Mustafa Muhammad tanpa tahun
penerbit yang disunting dengan catatan kaki panjang lebar oleh Syekh
Abdullah Darraz (w. 1351 H /1932 M)'* adalah cetakan yang berisikan
zomentar terbaik di antara seluruh cetakan yang ada. “Abdullah Darraz
Sanyak memberikan penjelasan yang dapat menguraikan maksud dari
Permyataan al-Syathibi di dalam kitabnya tersebut yang bisa saja disalah-
zrtikan oleh pembacanya manakala mereka tidak membacanya dengan baik.
Catatan yang diberikan Darraz juga semakin memperkaya pengetahuan
pembaca kitab al-Muwdfaqat, karena beliay kerap memberikan tambahan-
©2mbahan uraian dan penjelasan yang sangat diperlukan.

Kitab ini mendapatkan perhatian besar yang dari ulama dahuly
fingga saat ini. Seorang murid al-Syathibi yaitu Aby Bakar bin ‘Ashim
zelah meringkaskan (talkhis) kitab ini
“al-muna fi ikhtisar al-Muwéfaqar”,
oleh muridnya yang lain dalam satu kitab dengan judul “nayl al-muna

Zikhtishdr al-Muwdfaqdt”. Demikian besar perhatian para ulama terhadap

stab al-Muwdfaqat ini, sehingga masih tetap menjadi bahan rujukan dan

diperbincangkan dalam berbagai kajian “ilmiah_ 14 Perlu ditambahkan
5zhkan hingga saat ini kitab tersebut masih menjadi rujukan para ulama
2an pelajar di berbagai perguruan tinggi, baik di Timur tengah maupun
‘ndonesia.

Al-Im4m al-SyAthibj menyusun kitab al-Muwéfaqadt ini kepada lima
Sagian (al-gism) atau bab, setiap bagian beliau berikan Jjudul umum dengan

Z. Bagianl: Merupakan pengantar ilmiah muqaddimah yang diperlukan
dalam menjelaskan pengertian “al-magqdshid”,
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Usul Fikih merujuk pada kulliyyat al-syari‘ah yang tersirat di dalam
ayat-ayat al-Qur'dn dan Sunnah.#!

Bagian II: Mengandung penjelasan tentang pembagian al-Ahkam
kepada al-Wadh‘yyah (hukum positif) dan Taklifiyyah (hukum taklif
Hukum-hukum syariat yang ditaklifkan kepada manusia terbag
kepada lima kategori yaitu: 1. Mubah 2. Sunnat/al-Nadb 3. Makrua
4. Wajib dan 5. Haram. Sedangkan hukum-hukum positif juga terbag
kepada lima kategori pula yaitu: 1. al-Sabab 2. al-Syurut 3. al-Mawars
4. al-Shihhah wa al-Buthldn dan 5. al-Aza’im wa al-Rukhsah.'*?

AR E R

=
{
1

Bagian III: Merupakan penjelasan tentang “al-maqdshid” terbag
kepada dua kategori yaitu Magdshid al-Syari‘ dan Magdshid al-Mukalle™
Bab ini merupakan intisari yang utama dari kitab ini. al-Syathis
mengklasifikasikan Maqdshid al-Syari‘ kepada tiga kategori yaita
Dhartiriyydt (terdiri atas segala sesuatu yang mendasar dan asas
terjaganya kepentingan dunia dan akhirat), Hdjiyydt (berada sedik
di bawah kategori Dhariiriyydt, yaitu segala sesuatu yang sangz
penting bagi perlindungan hak, tapi tidak sedemikian darurat, sepers
pengecualian (istitsna’) bagi orang sakit untuk tidak berpuasa di bula
Ramadan) dan Tahsiniyydt (hal-hal yang tidak mendesak dan sangz
tidak penting bagi perlindungan hak. Namun jika terpenuhi, maks
akan menyempurnakan pelaksanaan hak-hak yang lain, seperti mens
hilangkan najis, melakukan banyak nawafil untuk mendekatkzs
diri kepada Allah, serta sedekah). Sedangkan Magdshid al-Mukallz
berkaitan dengan niat manusia itu sendiri dalam melaksanaka
ibadah atau aktifitas lainnya.*?

Bagian IV: Mengandung penjelasan tentang al-Adillah al-Syariyyas
yaitu al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiy4s. Al-Sy4thibi menegaska
tentang pentingnya memahami al-Qur’an. Beliau sangat meng
anjurkan bagi siapa saja yang ingin memahami kulliyydt al-syari‘'as
dan bersungguh-sungguh memahami tujuan dan maknanya, aga
menjadikan al-Qur'an sebagai teman sejatinya. Mendampinginya
siang dan malam, dengan merenungi dan mengamalkan ajara=

141 Al-Syathibi, op.cit., j. 1, h. 9.
142 [bid., h. 45. ;
143 bid., j. 2, h. 50 dan j. 3, h. 256-259.
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di dalam
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ajarannya. Adapun yang dibahas berkaitan dengan al-Qur’an antara
lain adalah masalah qath‘ly dan zhann‘iy, makkiyyah-madaniyyah,
nashikh-mansukh, muhkam-mutasyabih dan al-‘umum wa al-khusus,
tafsir dan asbab al-nuzul serta pembahasan ‘Uliim al-Qur’dn lainnya.'*
Adapun dalam penjelasan mengenai Sunnah disebutkan definisi
sunnah, rutbah al-sunnah, fungsi dan klasifikasinya, dan sunnah
sahabat serta kedudukan sahabat dalam periwayatan hadis. Berkenaan
dengan Sunnah, al-Syathibi mendefinisikannya dengan perkataan,
perbuatan dan ketetapan Rasulullah saw, baik yang diperoleh melalui
wahyu atau ijitihad, serta perbuatan yang datang dari para sahabat
atau para khalifah.*

Bagian V: Menjelaskan tentang ijtihad dan taklid, syarat-syarat
mujtahid dan mugqallid. Jjtihad menurutnya adalah mencurahkan
segala daya dan upaya untuk mencapai pengetahuan mengenai suatu
hukum dalam syariat. Adapun syarat mujtahid adalah: Pertama,
memahami magqdshid al-syari‘ah secara baik dan sempurna. Kedua,
memiliki kemampuan dalam penggalian hukum (Istinbath al-Ahkdm)
berdasar pemahaman terhadap magqdshid al-syari‘ah. Selain itu, dalam
bagian ini juga dijelaskan tentang istihsdn, fatwa dan kedudukan
mufti. Sedangkan di akhir dari kitab ini dijelaskan pula masalah al-
ta‘arudh al-adillah wa al-tarjih serta adab murid dalam menuntut
ilmu dan adab di dalam bertanya kepada guru.!#

Dari uraian di atas mengenai kedua-dua kitab al-Syathibi yaitu
z-I'rishdm dan al-Muwdfagdt dapat dibuat kesimpulan bahwasanya
seliau menyusun kitabnya itu dengan sangat rapi, sistematik dan jelas.
=zl ini pula yang memudahkan bagi orang yang membacanya untuk
mengikuti alur pemikiran beliau.

Selain itu, keutamaan dari kedua kitab tersebut bahwa kedua kitab
==sebut memberikan contoh-contoh yang tepat mengenai permasalahan
wzng sedang dibahas. Rasyid Ridha menyatakan bahwa pembahasan
=2 zh merupakan hal yang sering kali menimbulkan pertengkaran antara
mat Islam, namun sangat sedikit ulama yang membahasnya secara
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tuntas dalam karya mereka. Akan tetapi al-Syathibi telah melakuka
hal itu dalam kitabnya al-I'tishdm bahkan telah melakukan suatu pekerjaa
besar yang belum pernah dilakukan oleh para pendahulunya.'#” Demikiz
pula dengan Abdullah Darraz dalam komentarnya tentang kitab &
Muwdfagat bahwa kitab ini adalah kitab Usul Fikih dimana belum ad
yang menulis seperti itu sebelumnya. Kitab ini begitu menakjubkan da
bermanfaat, sehingga dengan membaca isi kandungannya saja kita aka
mendapatkan bahwa penulisnya menyusun kitab ini dengan sangat raz
dan sistematik.

H. KESIMPULAN

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan dalam beberapa hal:

1. Al-Imam al-Syathibi besar dan wafat di Granada pada tahun 790 Hijriyzz

Granada adalah kota besar yang terletak di Andalusia, merupaka

kota yang terkenal sebagai pusat ilmu pengetahuan dengan Uz

versitas Granada dan Madrasah Nashiriyyah sebagai pusatnya. Bany

pelajar dari berbagai belahan negara di Asia, Afrika dan Eropah data

ke sana menimba ilmu, sehingga dapat pula dikatakan bahwa Granag
adalah jembatan kejayaan bangsa-bangsa Eropa.

2. Al-Imam al-Syathibi adalah ulama pertama dan sekaligus tokoh utars
yang membahas permasalahan bid‘ah dan kaitannya dengan sunnz
secara sistematik dalam karyanya al-I'tishdm dan al-Muwdfag&
Hal ini terbukti bahwasanya setiap kali para ulama yang hidup sete
beliau menulis mengenai pembahasan bid‘ah dan khurafat, mas
pendapat mereka senantiasa merujuk kepada pendapat al-Syéathi

3. Beliau hidup di penghujung masa kejayaan umat Islam di Andal
Oleh karena itu, kemunduran umat Islam dalam berbagai asps
kehidupan mempengaruhi praktek ibadah dan amalan umat Isla
pada masa itu. Kebodohan terhadap ajaran agama menyebabk
bid‘ah dan khurafat tersebar luas di tengah-tengah umat Islam.

4. Pemikiran dan dakwah al-Syathibi yang istigamah dalam menegakk
sunnah dan menentang bid‘ah dan khurafat justru dianggap b=

147 Muhammad Rasyld Ridha dalam kata pengantar kitab al-Itishdm, b <
148 ‘Abdullah Darraz dalam kata pengantar kitab al-Muwdfagdt, h. 9.
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lawanan oleh ulama dan masyarakat dengan sunnah nabawiyyah
itu sendiri. Sehingga beliau dituduh sebagai rdfidhi orang yang
membenci sahabat, bughat, bodoh dan sesat. Pada saat itu, pandangan
ulama dan masyarakat tidak berpihak padanya, sehingga beliau meng-
asingkan diri untuk menulis kitabnya dan menjelaskan perspektifnya
mengenai bid‘ah.

Sekalipun al-Syathibi tidak pernah keluar dari Granada dan Andalusia,
namun hal tersebut tidak menyebabkan beliau menjadi orang yang
berfikiran sempit di dalam wawasannya. Banyak guru dari ulama
vang tersohor mengajar beliau di Granada yang membekali dirinya
dengan ilmu pengetahuan yang baik. Melalui al-Syathibi lahir
murid-murid cemerlang yang kelak menjadi ulama-ulama besar
vang melanjutkan buah fikirannya mengenai bid‘ah dan sunnah.




BAB III

ANALISIS TERHADAP PERSPEKTIF
AL-IMAM AL-SYATHIBI TENTANG
KONSEP BIDAH DAN
PERBANDINGANNYA DENGAN
ULAMA LAIN

A. PENGANTAR

alam bab ini penulis menguraikan analisis terhada

perspektif al-Imdm al-Syathibi tentang konsep bid‘ah d

dibandingkan dengan pendapat para ulama lainnya. Bab ini
merupakan bagian penting dari penelitian ini, karena pada bab ini terdap
penjelasan yang menguraikan tentang definisi bid‘ah dan klasifikasinya
menurut kedua belah pihak yaitu perspektif al-Syathibi dan ulama lai
khususnya dari kalangan ulama Syafi'iyyah dan Malikiyyah. Selain itu.
bab ini juga akan membahas faktor-faktor yang bisa memunculkan bid‘ak}
di tengah-tengah umat Islam. Hal ini sangat penting untuk menjelaskan’
perspektif al-Syathibi yang sebenarnya dari kitab al-I'tishdm dan al-Muwdfaqéaz.

Selain itu, bab ini juga menjelaskan perspektif al-Syathibi mengenai
Kklasifikasi bid‘ah haqgigiyyah dan bid‘ah Idhdfiyyah, lalu bantahan beliaj
terhadap pendapat yang mengklasifikasikan bid‘ah kepada al-Ahkam
al-Khamsah. Adapun dasar pemikiran beliau adalah hadis Nabi saw

78
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vzng hanya menjelaskan secara umum bahwa setiap bid‘ah itu tercela
Zzn pelakunya diancam dengan siksa neraka. Menurut al-Syathibi apabila
merubah susunan ibadah mahdhah yang bersifat ghayr ma‘qiil al-ma‘nd
vang telah ditetapkan syara’nya maka perbuatan itu adalah bid‘ah hagi-
siyyah. Adapun pelakunya diancam dengan dengan azab neraka karena
serbuatannya itu menyebabkan dirinya menjadi sesat (#%—2). Hal ini
serdasarkan bahwa seluruh ibadah mahdhah itu telah dijelaskan Nabi
saw tata cara pelaksanannya secara terperinci. Misalnya, shalat wajib
vang lima waktu, apabila diubah dengan menambahi atau mengurangi
rzkaatnya, maka inilah yang disebut dengan bid‘ah hagqiqiyyah.!

Adapun ibadah yang memiliki sumber dari al-Qur’dn atau Hadis
secara umum tetapi dalam pelaksanaannya tidak ditemukan contoh dari
Saginda Nabi saw maka hal ini digolongkan kepada bid‘ah idhdfiyyah.
2id‘ah idhdfiyyah diklasifikasikan pula kepada dua; Pertama bid‘ah
«dhdfiyyah yang menyerupai bid‘ah haqiqiyyah. Kedua, bid‘ah idhdfiyyah
vang menyerupai sunnah Nabi Muhammad saw dalam prakteknya.?

Pada sub bab selanjutnya dijelaskan pendapat ulama lainnya tentang

2id‘ah dan dalil-dalil yang mereka kemukakan. Selanjutnya, dijelaskan
~ sanggahan al-Sy4thibi terhadap pendapat mereka. al-Syathibi melihat
5zhwa klasifikasi itu tidak sesuai dengan logika. Adapun dalil-dalil yang
dipergunakan kelompok yang membagi bid‘ah kepada hasanah dan
sayyi’ah maupun membagi bid‘ah kepada al-ahkdm al-khamsah tidaklah
tepat. Hal ini disebabkan karena ketidakmengertian mereka mengenai
zl-maqdshid al-syari‘ah dan bahasa Arab yang baik. Kemudian dijelaskan
pula perbedaan antara bid‘ah dengan istihsdn dan mashdlih mursalah.
Perbedaan ini penting untuk dikemukakan agar tidak terjadi salah pengertian
dalam mengklasifikasikan antara pembaharuan hukum yang diperlukan
dalam upaya berijtihad dengan perubahan yang mengada-ada dalam
zjaran agama yaitu bid‘ah.

Jadi dalam bab ini akan dikupas secara mendalam mengenai perspektif
zl-Imam al-Syathibi mengenai konsep bid‘ah dan kemudian dibandingkan
dengan pendapat ulama lainnya. Selain itu, bab ini juga menjelaskan
perbedaan di antara bid‘ah dengan istihsdn dan mashdlih mursalah.

! Al-Syathibi, op.cit., h. 208.
2 Ibid.
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T =

Pembahasan yang terakhir ini sangat penting dan menjadi perhatiar
tesis ini mengingat hal tersebut merupakan sumbangan pemikiran al-
Syathibi yang original. Di samping itu, pemahaman yang baik akan per
bedaan dapat memberikan umat Islam way out dalam memperdebatkaz
masalah bid‘ah yang selalu menimbulkan pertengkaran di kalangaz
umat Islam itu sendiri.

B. PENGERTIAN BIDAH MENURUT AL-IMAM
AL-SYATHIBLI.

Kata “bid‘ah” berasal dari bahasa Arab yaitu: bada‘(f*— ) yang
memiliki beberapa pengertian sebagai berikut ini:

Pertama, menciptakan dan memulai sesuatu untuk pertama seka®
dimana tidak ada contoh sebelumnya. Sebagaimana firman Allah SWT

ke
L 4 278 - - £ st e g2 4 28
..... Y Gl ol by S LR
Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad); Aku bukanlah rasul yans
pertama di kalangan rasul-rasul (terdahulu), dan aku tidak mengetahis

apa yang akan dilakukan kepadaku dan kepada kamu...” (Surah &
Ahqaf (46):9)

Selain itu firman Allah SWT:

< - £ s e £ 2 PR
OB S A U5k o 1] 58 13)5 =35 ot

Artinya: “Allah jualah Pencipta langit dan bumi (dengan segala k:
indahannya tanpa meniru pada contoh yang lain). Apabila Dia berkehendck
(untuk menjadikan) suatu, maka Dia hanya berfirman kepadanya: ‘Jadiles
engkau!” lalu jadilah ia.” (Surah al-Bagarah (2):117)

Kedua, sesuatu yang indah yang tidak ada sebelumnya, sebagaimanz S—
dikatakan (js.—2Ji ¢ i) Artinya: Penyair itu datang dengan sesuam 3
yangindah yéng tidak ada contoh sebelumnya. Ketiga, lelah, sebagaimanz
di katakan (J—y' c22—i0) Artinya: Unta itu terduduk kelelahan. Keemp
dibatalkan atau dibantah, sebagaimana dikatakan (uw\__J ) 45 S
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rtinya: telah dibatalkan alasannya.’ Dari seluruh makna kata bid‘ah
i atas, pengertian yang pertamalah yang relevan dengan kajian ini,
vzitu menciptakan dan memulai sesuatu untuk pertama sekali yang tidak
z2da contoh sebelumnya.

Pengertian ini didukung oleh pendapat beberpa ulama di antaranya
2bu al-Husain Ahmad Ibnu Féris (w. 390 H), pengarang Mu‘jam Maqdyis
=-Lughah, menurut tata bahasa kata bid‘ah itu berasal dari bada‘ yang
serarti memulakan atau menciptakan sesuatu yang tidak ada contoh
s=belumnya.* Senada dengan itu, al-Raghib al-Isfahdni (w. 452 H) juga
=mendefinisikan bid‘ah menurut etimologinya adalah menciptakan sesuatu
=znpa mengikuti dan meniru yang ada sebelumnya.’ Jadi, kata bid‘ah
vang berasal dari akar kata bada‘ berarti bahwa segala hal yang dilakukan
aleh seseorang baik dari segi perkataan, perbuatan, maupun meninggalkan
sesuatu (tidak melakukan perbuatan) yang merupakan hal baru dimana
zdak ditemukan contoh sebelumnya.

Dalam Kamus Dewan dijelaskan bahwa bid‘ah berarti pembaharuan
dzlam agama Islam dimana ada yang diterima dan ada yang berbeda
Zengan agama Islam. Selain itu bid’ah juga bermakna pembohong atau
penipu.® Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan
perbuatan yang dikerjakan tidak menurut contoh-contoh yang sudah
ditetapkan, termasuk menambah atau mengurangi ketetapan tersebut.”
Dalam Ensiklopedi Hukum Islam pula bid‘ah diartikan dengan suatu hal
paru yang diciptakan tanpa ada contoh sebelumnya.®

Jadi, keseluruhan definisi di atas lebih menegaskan bahwa yang
dimaksud dari kata bid‘ah menurut akar kata atau etimologinya yaitu
menciptakan atau melakukan perbuatan yang belum dilakukan
sebelumnya. Seluruh penemuan baru (¢ ,——=y1) atau perbuatan yang

8 Ibnu Manzhdr, op.cit., j. 8, h. 6-8. Lihat juga al-Fayruz Abadi, op.cit., h.
206. Bandingkan dengan Ibrahim Anis op.cit., j. 1, h. 43.

4 Abu al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariya (1969), Mujam Magqdyis al-
Lughah, j. 1. Kairo: Matba‘ah Mushthafa al-Babi al-Halabi, h. 209

5 Al-Raghib al-Isfahani (1972), al-Mufraddt. Beirut: Dar al-Fikr, h. 36

6 Tim Kamus Dewan (2005), Kamus Dewan, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa
dan Pustaka, h. 181

7 Tim Redaksi Depdikbud (1995), Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka, h. 130

8 Abdul Aziz Dahlan dkk., op.cit., j. 1, h. 217
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tidak ada contoh sebelumnya baik yang termasuk peketjaan hati, perkataan
lidah atau yang tidak dikerjakan oleh anggota tubuh manusia disebuz
dengan bid‘ah secara bahasa (lughatan).’

Al-Syathibi menambahkan lagi bahwa yang termasuk dalam kategor:
bid‘ah tidak hanya melakukan sesuatu perbuatan, akan tetapi juga
meninggalkan atau tidak mengerjakan sesuatu.!® Oleh karena itu menuruz
beliau, orang yang dengan sengaja meninggalkan sunnah Nabi saw S e
atau perkara mubah boleh dimasukkan dalam kategori pelaku bid‘ah.
Contohnya apabila mereka meyakini bahwa perbuatan itu merupakaz
ibadah, seperti orang yang mengharamkan atas dirinya menikah, makan.
tidur, atau mengharamkan dirinya memakai minyak wangi atau betjalan
dengan alas kaki sandal atau sepatu, maka hal ini termasuk dalam kategor:
bid‘ah yang pelakunya diancam dengan neraka.!!

Adapun bid‘ah secara terminologinya menurut al-Imam al-Syathib:
terdapat dua definisi. Pertama, definisi yang mengkhususkan bid‘ah kepadz
ibadah, kedua yang memasukkan kebiasaan atau adat-istiadat dalam
definisi bid‘ah. Berikut ini definisi dan penjelasan dari makna bid‘ah
yang pertama:

AU G sl as e alad E S o b e

- "i{ P j, 415/ . :‘."f' 7

Artinya: “Cara beragama yang dibuat-buat dengan cara meniru-

niru syariat, yang dimaksudkan dengan melakukan hal itu sebagai care
berlebih-lebihan dalam beribadah kepada Allah SWT”.1?

Selepas itu al-Syathibi menjelaskan definisi tersebut’® dengan terperinc
serta menjelaskan setiap bagiannya sebagai berikut ini:

¥

Ungkapan “cara baru dalam beragama” (i— 8 ot b i3 )

 Al-Tartusyi, op.cit., h. 34-35

10 al-Syathibi, op.cit., h. 32

1 Jbid., h. 238

12 Jbid., h. 28.

13 Menurut Syekh al-Qaradhawi bahwa definisi inilah yang paling tepat
terperinci, dan mencakup serta meliputi seluruh aspek kebahasan dalam kaitan
permasalahan bid‘ah. Lihat Muhammad Yusuf al-Qaradhawi (1999), al-Sunna=
wa al-Bid‘ah, Kairo: Maktabah Wahbah, h. 16
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serarti bahwa cara ibadah yang dilakukan itu disandarkan oleh pelakunya
wepada ajaran agama. Padahal sebetulnya cara baru tersebut sama sekali
=dak ditemukan dalam ajaran Islam. Dengan demikian perbuatan itu
s=luar dari apa yang telah ditetapkan syariat.!* Penambahan kata “al-din”
vang disebutkan oleh al-SyAthibi di sini sangat tepat untuk menghindari
masuknya permasalahan ijtihad. Ijtihad bukanlah bid‘ah, sebab ijtihad
serdasarkan kepada pemahaman terhadap nash baik dari al-Qur'an maupun
Hadis, dan ini merupakan jawaban atas tuntutan zaman demi merea-
Zsasikan kemaslahatan umat Islam itu sendiri.’> Dengan kata ini pula
z1-Syéthibl hendak mengeluarkan setiap perkara yang berkaitan dengan
~tihad yang dilakukan para ulama dalam menjawab persoalan umat.
“thad yang berasaskan kepada dalil baik dari al-Qur’an ataupun Hadis,
“ma‘ dan Qiyds tidak termasuk mengada-ada dalam perkara agama.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Syekh Yusuf al-Qaradhawi
=—enyatakan bahwa sesuatu yang baru jika memiliki asal atau sumber
2 dalam syariat, maka perkara itu tidak dapat dikatakan sebagai bid‘ah.
2zanyak hal yang telah dibuat kaum muslimin yang mempunyai landasan
Zzlam syariat namun tidak ditemukan nash yang mendukungnya secara
s=gas dan jelas. Misalnya, penulisan dan kodifikasi ayat-ayat suci al-Qur’an
Zzlam satu mushaf yang dimulai sejak masa khalifah Abu Bakar al-Siddiq
zz. dan pelaksanaan shalat Tarawih berjamaah pada masa ‘Umar bin
z-Khaththab r.a.'®

Adapun ungkapan “menyerupai cara syariat”(&s,——l Al )
s=bagai penegasan bahwa sesuatu yang diada-adakan dalam agéma itu
szda hakikatnya tidak ada dalam syariat, bahkan bertentangan dengan
svariat itu sendiri dari tiga sisi: Pertama; membatasi diri dengan sesuatu
vzng tidak ditemukan dalilnya dalam syariat seperti nadzar berpuasa
Zengan berdiri terus-menerus dan tidak duduk, atau memutuskan seluruh
=ubungan dengan kehidupan duniawi atau membatasi diri dari makanan
Zzn minuman tertentu tanpa alasan yang jelas. Siapapun yang melakukan
=zl tersebut dan meyakini bahwa perbuatannya itu adalah ibadah, maka
= telah melakukan bid‘ah. Hal ini disebabkan karena orang tersebut
=engada-adakan suatu amalan yang tidak pernah ada dari syariat itu

# al-Syathibi, op.cit., h. 29.
5 Ajj4j al-Khathib, op.cit., h. 23. Lihat juga Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 332
% Al-Qaradawi, op.cit., h. 31-33
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sendiri. Kedua; mengharuskan diri dengan cara-cara dan bentuk-bentuk
ibadah tertentu seperti membaca zikir bebanyak-banyak secara serentak
atau memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad saw (maulid Nabi
dengan mewajibkan membaca zikir-zikir tertentu. Hal ini merupakan bid‘a?
manakala mereka melakukan satu perbuatan yang tidak diperintahkas
oleh Nabi saw Sekiranya hal itu baik, tentu Nabi saw akan mengeluarkas
satu perintah untuk melaksanakannya. Merupakan sesuatu yang haram -
bagi nabi Muhammad saw mengakhirkan satu keterangan (al-baydn T
pada saat keterangan atau penjelasan itu diperlukan. Ketiga; mengerjakanjiu
ibadah pada waktu-waktu tertentu seperti berpuasa pada awal Muharram
puasa pertengahan bulan Sya‘ban dan mengkhususkan shalat pacz
malamnya. Padahal tidak ada dalil yang menjelaskan atau menganjurkas wi
nya.'” Inilah yang dimaksud dengan usaha untuk menyerupai syarias
menurut al-Syathibi. Singkatnya, bahwa menyerupai syariat dapat dilihas
dari tiga aspek; pembatasan diri, mengada-adakan cara-cara dan bentuk

bentuk ibadah tertentu, dan pengkhususan waktu yang semua itu tida#
ada dalilnya.

Di sisi lain, konsekuensi dari perbuatan tersebut bahwa orang yang
melakukan hal itu mengada-ada seakan-akan mereka lebih mengetahu
dari Nabi saw atau bahkan mereka tanpa menyadarinya telah menciptakas
syariat sendiri. Dengan demikian mereka menganggap dirinya telah sz
atau satu peringkat dengan Allah SWT yang menurunkan syariat.!® Hal
ini tentunya sangat berbahaya apalagi sampai diyakini, maka orang yang
berkeyakinan bahwa agama Islam masih kurang sehingga perlu ditamba®
merupakan hal yang berlawanan dengan al-Qur’an dan hadis Nabi saw

Sedangkan ungkapan “sebagai cara berlebihan dalam beribadak
menyembah kepada Allah SWT (sbv— L du_fai 53 i
adalah penjelasan yang melengkapi pemahaman akan pengerf:ian bid‘ax
Kata “berlebih-lebihan” menunjukan bahwa pelaku bid‘ah menduga bahwe
dengan cara itu mereka semakin dekat dengan Allah SWT. Padahal Allz=
SWT menurunkan syariat atas hamba-Nya bukanlah bertujuan untus
menyusahkan apalagi menyiksa mereka akan tetapi untuk memeliharz
kehidupan itu sendiri. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya:

H W

17 al-Syathibi, op.cit., h. 30.
18 Ibid.
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l// - ‘1.5}9// T //,}‘/,,.a/l
Artinya: “..dan Dia (Allah) tidak menjadikan kamu menanggung
we=uatu keberatan dan susah payah dalam perkara ugama...” (Surah

- a-Tajj (22): 78).

Pelaku bid‘ah biasanya tidak hanya membuat payah atas dirinya saja,
aszn tetapi selalu mengajak dan menganjurkan orang lain beribadah
Z=mgan cara berlebih-lebihan. Padahal ibadah seperti itu tidak pernah
w:= perintahnya dari Nabi saw Selain itu, mereka menguatkan pendapat
mereka dengan dalil lain yaitu bahwa manusia diciptakan Allah hanya
umuk beribadah kepada-Nya.!® Sebagaimana dalam firman Allah SWT:

- { 28 { B } B - -~
(D 03I N G ¥Ts ST Cals U
Artinya: “Dan (ingatlah) Aku tidak menciptakan jin dan manusia melain-

‘wz= untuk mereka menyembah dan beribadat kepadaKii.” (Surah al-Dzariyat
51:56)

Orang yang mengada-adakan bid‘ah menyangka bahwa dirinya
=z berbuat suatu kebajikan yang lebih baik ataupun lebih banyak lagi
g== orang lain mengikuti perintah Allah yang termaktub pada ayat
===but. Hal ini sungguh sangat berbahaya, sebab pelaku bid‘ah itu meng-
@mzzap kalau dirinya dalam petunjuk yang haq. Padahal pekerjaan yang
we=ng dilakukannya sangat berlawanan dengan ajaran agama itu sendiri.
Tlen karena itulah al-Syithibi mengatakan bahwa orang yang berbuat
messiat lebih mudah untuk bertaubat dari orang yang berbuat bid‘ah.?°

= Ibid.

= Ibid., h. 456-458. Dalam permasalahan taubat pelaku bid‘ah, menurut al-
Swamibi sangat berkaitan dengan bid‘ah yang mereka lakukan. Apabila berkaitan
semz=n bid‘ah dalam bidang akidah separti bid‘ah Khawarij maka sulit untuk diharapkan
mmtemya. Sebab, bid‘ah yang mereka lakukan berasal dari keyakinan yang telah
me—e=kalan dalam jiwa mereka selama ini. Jadi untuk merubahnya tidaklah mudah.
swze tetapi, jika bid‘ah yang dilakukan semata-mata karena menganggap pekerjaan
g o=ik atau buruk berasaskan kepada akal fikiran semata-mata separti orang
mumz melakukan shalat bir al-walidain, maka besar harapan untuk bertaubat. Sebab,
se=——uztan bid‘ah yang mereka lakukan semata-mata karena kekeliruan dalam
mem=hami Maqdshid al-syari‘ah dan menuruti hawa nafsu. Namun demikian, taubat
memz diharapkan juga memerlukan proses yang tidak mudah.
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Selain itu, mereka juga merasa (walau tanpa disadari) bahwa hukum o .
dan undang-undang yang tercakup dalam syariat Islam belum mencukup: :t“c
lagi sehingga perlu ditambahkan.?! ol
Demikianlah penjelasan dari definisi bid‘ah menurut al—Syéthib: ﬁ :'
yang tidak memasukkan adat di dalamnya. Adapun definisi al-Syathib E “;
yang memasukkan adat istiadat dalam pembahasan bid‘ah adalah: u
Naill Gl 0L Naw LR sl wEa G g L =R
. g ! 3 Z SETW

PV u‘ ! - et
Artinya: “Cara beragama yang dibuat-buat dengan meniru syari’az =
dimaksudkan dengan melakukan hal itu sebagai cara syari’at.”? .

Pada definisi ini termasuk dalam kategori bid‘ah perkara duniaws BA”
. . | A

seperti membangun gedung-gedung bertingkat dan penemuan-penemua
baru dalam bidang ilmu pengetahuan (sains). Jadi, tidak hanya pacz
permasalahan ibadah saja. Namun, definisi kedua ini tidak menjadi kajiaz
dalam tesis ini. Sebab, al-Sy4thibi sendiri tidak memberikan komentz
tentang definisi ini sebagaimana pada definisi yang pertama. Hal iz
disebabkan pengertian bid‘ah yang dimaksud bukanlah defenisi yang keduz
tetapi definisi yang pertama. Adapun definisi yang kedua tidak termasu&
dalam pembahasan bid‘ah, tetapi disebut dengan pembaharuan dala=
bidang ilmu pengetahuan, dan perkara ini dibenarkan dan didukung
oleh al-Syathibi.?

Dari definisi pertama di atas dapat dibuat kesimpulan bahwa terdapa
tiga ciri-ciri bid‘ah menurut al-Syathibi yaitu:

1. Al-Ihdath yaitu mengada-adakan sesuatu yang baru, dibuat-buz
dimana tidak ada contoh sebelumnya.

2. Sesuatu yang baru itu disandarkan kepada permasalahan aga
Maksudnya bahwa suatu perbuatan yang diada-adakan itu dikaitkzs
dengan ajaran agama dan pelakunya meyakini hal tersebut sebaga
bagian dari ajaran agama. Golongan ini memiliki dua unsur; pertams

2 Jbid.
22 a]-Syéathibi, op.cit., h. 28
% Ibid.
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perbuatan yang baru itu dimaksudkan dalam rangka ibadah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan sesuatu yang tidak
disyariatkan. Kedua, berlawanan dengan ajaran agama itu sendiri.

Perbuatan mengada-ada dalam ibadah itu tidak berlandaskan kepada
dalil-dalil syariat baik secara khusus maupun umum. Hal ini di-
sebabkan bila suatu perbuatan memiliki dalil umum atasnya, maka
perbuatan tersebut tidak termasuk dalam kategori bid‘ah. Apalagi
dalil yang melandasi suatu amal-ibadah itu khusus, maka jelaslah
bahwa perkara itu tidak termasuk dalam kategori bid‘ah. Di antara
perbuatan yang baru dalam agama tetapi berlandaskan kepada dalil
syariat yang bersifat umum seperti mashdlih mursalah dan istihsdn
yang akan dibahas pada sub bab di kemudian sekali dari bab ini. 2

C. BATASAN PEMBAHASAN BIDAH.

Dalam penjelasan mengenai pengertian bid‘ah, al-Imam al-Syathibi

Zan para ulama lain menjelaskan bahwa ruang lingkup dari pembahasan
=ntang bid‘ah adalah mengenai akidah dan ibadah saja. Dengan mengetahui
sztasan dan ruang lingkup pembahasan bid‘ah, maka seseorang boleh
memisahkan antara hal yang masuk dalam pembahasan bid‘ah atau
=2zk. Dalam hal ini boleh memilih suatu perbuatan antara yang sesuai

. Z=ngan sunnah dan yang bertentangan dengannya.

Menurut Ibnu Taymiyyah ruang lingkup bid‘ah itu adalah dalam
sermasalahan ibadah dan akidah (tauhid) saja.?® Akan tetapi menurut
Wun‘im A. Sirry, bahwa yang tercakup dalam agama yang tidak boleh
Zzanggu-gugat lagi adalah permasalahan akidah, amal-ibadah, akhlak
Z=n aturan-aturan hukum yang fundamental dan asasi.? Namun, pendapat
Wm‘im A. Sirry ini terlalu luas sehingga tidak fokus kepada batasan yang
Zmaksudkannya. Dengan memasukkan hukum yang fundamental dalam
sermasalahan agama yang tidak boleh diganggu-gugat berarti telah
=menafikan ijtihad itu sendiri. Hal ini bertentangan dengan pendapat para
2.=ma seperti Ibnu Taymiyyah dan al-Syathibi bahwa pekara ijtihad bukanlah

*# Muhammad bin Husain al-Jizani (1998), Kaedah Memahami Bid‘ah. Aman
socurrahman (terj.), Jakarta: Pustaka Azzam, h. 21

= Ibnu Taymiyyah, op.cit., j. 18, h. 346.

* Mun'im A. Sirry (1995), Sejarah Figih Islam. Surabaya: Risalah Gusti, h. 182.
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bid‘ah.?” Suatu keputusan hukum dalam ijtihad sangat ditentukan dengaz
keberadaan llat (sebab) dan berdasarkan kepada dalil. Selain itu, huku=
juga berkembang sesuai dengan tuntutan situasi, kondisi, waktu, dz=
tempat, artinya hukum itu sendiri bersifat sesuai dengan setiap masa dez
tempat. Jadi, batasan bid‘ah yang disebutkan oleh Ibnu Taymiyyah leb:
dapat diterima.

&!E‘iu

Menurut al-Syathibi bahwa ruang lingkup pembahasan bid‘ah i=
lebih sempit lagi yaitu ibadah mahdah saja. Sebab ibadah mahdah tida#
dapat dipahami maknanya dengan akal atau disebut dengan ibadah gha=
ma‘qul al-ma‘na. Ibadah seperti ini diistilahkan oleh al-Syathibi dengas
ta‘abbudi atau tawqifi, yaitu ibadah yang tata cara pelaksanaannya telzs
ditetapkan oleh Nabi saw seperti berwudu’, shalat, puasa, dan haji. Dala=
ibadah-ibadah tersebut tidak dapat dipahami makna dan tujuan da=
gerakan-gerakannya, misalnya ketika seseorang berwudu’ setelah iz
ia buang angin atau buang hajat maka yang dibasuh tidak terbatas pad
tempat yang bernajis saja akan tetapi berwudu‘ kembali.?8

I FEER ERLE O

o

Perumpamaan di atas yang dimaksud al-Syathibi dengan ibadzs
yang tidak boleh diubah-ubah lagi serta harus dilaksanakan sesuai denga:
petunjuk Allah SWT dan rasul-Nya. Adapun yang berkaitan dengan urusa
dunia, maka perkara itu adalah merupakan tugas seorang hamba unta
mengembangkannya. Dalam hal ini Nabi saw pernah bersabda: “Jii
sesuatu dari urusan duniamu, maka kamu lebih mengetahuinya, dan jis
sesuatu itu dari urusan agama, maka hendaklah kamu mungikutiku™*

Jika dipahami lebih mendalam lagi arti dari pendapat al-Syathibi d=
Ibnu Taymiyyah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bid‘ah han
mungkin terjadi dalam ibadah yang telah ditetapkan baginda nz
Muhammad saw secara terperinci dan dilakukan berulang-ulang. Selzz
itu, perintah Rasulullah untuk mengikuti tata cara pelaksanaan ibadz
dimaksud sesuai dengan praktek yang telah beliau contohkan. Mengacs
ada dalam permasalahan ibadah dan akidah baik dengan menambz=

27 Ibnu Taymiyyah, op.cit., j. 18, h. 348.
8 al-Syathibi , op.cit., h. 329, dan kitab al-Muwdfaqdt, j. 2, h. 228.
9 Hadis ini diriwayatkan Muslim dalam kitab al-fadhd’il, bab wujiib imtiza2
diina md dzakarahu.... Hadis no. 2363. Lihat juga al-Nawawi, op. cit, j. 15. &
96. Dan juga diriwayatkan Al-Im&m Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya, op.==
j. 3, h. 187.
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==u mengurangi disebut juga dengan bid‘ah. Sebab, Allah SWT telah
—enetapkan ibadah itu sesuai dengan tujuan yang dimaksud-Nya.
Sementara manusia sebagai hamba-Nya mentaati perintah dan larangan-
%wa dan tidak mengada-ada ajaran baru sebab hal itu adalah bid‘ah yang
=embawa pelakunya dalam kesesatan.

Dalam hal ini, ibadah dapat dikategorikan dalam dua bentuk:

Ibadah mahdhah yaitu ibadah yang ketentuan dan pelaksanaannya
telah ditetapkan oleh nashh dan merupakan ibadah wajib kepada
Allah SWT seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.

Ibadah ghayr mahdhah yaitu perbuatan yang mendatangkan kebaikan
dan dilaksanakan dengan niat ikhlas karena Allah SWT seperti minum,
makan, dan bekerja mencari nafkah.*® Yang termasuk dalam kategori
bid‘ah karena mengubahnya (menambah atau mengurangi) adalah
yang pertama yaitu ibadah mahdhah. Adapun yang kedua, karena
tidak adanya ketentuan dalam pelaksanaanya, maka ibadah tersebut
dapat dilakukan sebanyak mungkin selama dilandasi niat karena Allah
SWT dalam rangka mencapai ridha-Nya serta tidak berlebih-lebihan.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang lingkup
zzri pembahasan bid‘ah adalah hal-hal yang berkaitan dengan urusan
©Sadah yang bersifat ghayr ma‘qiil al-ma‘nd atau disebut juga ta‘abbudi
2=n ibadah mahdhah. Jika seseorang menambah atau mengurangi dalam
=e=laksanakan salah satu dari ibadah tersebut, berarti ia telah terjerumus
= dalam jurang bid‘ah.

Batasan-batasan ini membantu memberikan panduan dalam pem-
szhasan makna bid‘ah yang sebenarnya. Para ulama sepakat bahwa
s=nnah Nabi saw adalah sebaik-baik petunjuk yang harus diikuti oleh
setiap muslim. Perintah untuk menjadikan kehidupan nabi Muhammad
s=w sebagai suri teladan juga ditegaskan dalam al-Qur’an, Allah SWT
serfirman:

S 15 8 1453 0 22

0 Azyumardi Azra, op.cit., j. 2, h. 144.
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Artinya: “Sesungguhnya, bagi kamu pada diri Rasulullah itu conto®
yang baik untuk diikuti, yaitu untuk orang-orang yang senantiasa meng
harapkan (keridhaan) Allah dan (balasan baik) hari akhirat, serta ia banya#
pula menyebut dan mengingati Allah” (Surah al-Ahzab (33):21).

Selain itu, para ulama juga sepakat bahwa syariat yang dibawa olez
Rasulullah telah sempurna, sehingga menjadi satu-satunya agama yans
diridhai oleh Allah SWT Agama yang dibawa oleh nabi Muhammad sz < |
tersebut tidak boleh ditambah atau dikurangi. Yang dituntut dari seorang
Muslim adalah patuh dan taat terhadap ajaran agama tersebut. Seba2; .
ketika seseorang mengubahnya dengan menambah atau mengurang ..
maka, disadari atau tidak, orang tersebut telah menyetarakan diriny
dengan syari‘ yaitu Allah SWT Selain itu, ia telah mengingkari firmas
Allah SWT yang menyatakan bahwa agama yang diturunkan-Nya kepacz
Muhammad saw telah sempurna. Oleh karena itu, bid‘ah dilarang daz Bndol
pelakunya dikecam dan diancam dengan hukuman berat. T

Berkaitan dengan itu para ulama, seperti Ibnu al-Qayyim (w. 751 H S fr=s
menjelaskan lagi satu prinsip dari kaedah Usul Fikih sebagai beriku ik Sx

D 3 A eS8 U B D s R e

P .. g 40
s 5 e AW U 2 aL D=
Artinya: “Pada asalnya satu ibadah itu haram untuk dilakukan sehingzs
ditemukan dalil yang menjelaskannya, dan pada asalnya pula akad-akag

dalam mu‘amalat itu mubah sehingga ditemukan dalil yang mengharar
kannya”. 3

Pada dasarnya perbuatan-perbuatan mukallaf (orang yang dibebaz
dengan syariat) itu terbagi kepada dua hal yaitu yang berkaitan denga
urusan dunia atau urusan agama. Adapun bagian dari urusan dunia adalzs s S=5
adat istiadat, dimana perkara ini tidak termasuk dalam permasalahzsl e = =
bid‘ah. Yang berkaitan dengan urusan agama yaitu ibadah, inilah yang
merupakan bahasan bid‘ah. Akan tetapi, apabila satu kelompok masyarak=
menganggap bahwa adat istiadat yang biasa mereka lakukan secasz
turun temurun dari nenek moyang mereka adalah ibadah, maka hal i=

31 Ibnu al-Qayyim, op.cit., j. 1, h. 334
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msz termasuk dalam pembahasan bid‘ah. Kebiasaan menganggap suatu
mersara dalam adat sebagai bagian dari ibadah sering ditemukan dalam
masyarakat muslim yang dipengaruhi oleh ajaran agama lain. Bisa saja
secgzingkaran ajaran Islam terjadi dengan memasukkan kepercayaan
&= seperti kejawen dan aliran kebatinan lainnya.

- SEBAB-MUSABAB KEMUNCULAN BIDAH.

Sebagai seorang ulama yang sensitif dan peka terhadap perkembangan
um=mya, al-Syathibi selalu memperhatikan kejadian yang sedang di-

. mszkan umat Islam pada saat itu. Kemunduran umat Islam di berbagai

mz=ng seperti ilmu pengetahuan, politik, dan budaya pada masa akhir
semerintahan Bani Ahmar sangat membekas dalam dirinya, yang mem-
me=mya semakin prihatin dan peduli terhadap derita umat Islam saat itu.
Szoodohan yang terjadi ditengah-tengah umat Islam saat itu meng-
ssbatkan kemunculan khurafat dan bid‘ah. Kedua “penyakit menular”

m dirasakannya sangat mempengaruhi jiwa dan semangat umat Islam
w=ruk berjihad melawan kemungkaran dan mengusir kekuasaan raja-
= kafir (Kristen) yang melakukan penjajahan ke wilayah umat Islam
£ “ndalusia.

Dari hasil penelitian dan analisisnya, al-Syathibi berkesimpulan
se-wa bid‘ah yang berkembang tersebut dapat dibedakan dalam empat
mzcam bentuk:®

Pertama, ibadah yang dengan sengaja dibuat-buat oleh mubtadi.
2z =m hal ini perkara bid‘ah yang dilakukannya sangat jelas kesalahannya.

Kedua, perbuatan ulama yang bertentangan dengan syariat, kemudian
£ut oleh masyarakat umum karena kebodohan dan ketidakmengertian
mereka, sehingga tidak diketahui lagi keadaan sebenarnya dari ibadah
= Sebab, ulama yang menjadi panutan tidak menyadari kesalahannya
L= i2 tidak mampu menjelaskan kesesatannya itu kepada para pengikutnya.
~&=m hal ini para ulama di antaranya al-Khalil Ibnu Ahmad berpesan
seozda murid-muridnya dalam satu bait syair berikut ini:

= Badruddin Hsubky (1993), Bid‘ah-bid‘ah di Indonesia, Jakarta: Gema Insani
Se=sz h. 89.
= al-Syathibi , op.cit., h. 350




92 SETIAP BID’AH SESAT ?

° da - & A e F aeerlie 8 7 %ed
é{tﬁsﬂﬂijmw‘_}%)ﬁhyj g;.ly/J.«.:-

Artinya: “Beramallah kamu dengan ilmu yang aku ajarkan kepadamu
dan jangan melihat kepada amalku. Akan bermanfaat bagimu ilmuku dan
tidak memudaratkan akan kamu perbuatan lalaiku.™*

Ketiga, orang awam yang membuat bid‘ah dan tidak ditegur atac
dijelaskan kesalahannya oleh ulama, padahal ia mampu untuk men-
jelaskannya. Oleh karena sikapnya itu, masyarakat lain menyangka da=
menduga bahwa perbuatan itu didukung atau dibenarkan oleh ulamz
tadi. Sebab, sikap ulama yang tidak mengingkari perbuatan bid‘ah tersebut.
padahal ia mampu untuk melarangnya, merupakan bentuk persetujuazn
darinya akan perkara bid‘ah tersebut.

Keempat, termasuk dalam permasalahan saddu al-dzari‘ah (pencegahan
agar tidak muncul bahaya yang lebih besar). Suatu perbuatan yang padz
mulanya baik dan bukan bid‘ah, namun seiring dengan waktu berjalan.
perilaku itu dapat menimbulkan bid‘ah, sehingga dilarang agar tidak terjac
penyimpangan yang lebih berbahaya lagi. Contoh yang disebutkan al-
Syathibi adalah sikap sejumlah orang yang mengagung-agungkan pohoz
“Hudaybiyyah” yang dipergunakan Rasulullah saw untuk mengika:
janji (bai’at) sumpah setia para sahabatnya. Ketika ‘Umar r.a. berkuasz.
beliau menebang pohon tersebut agar tidak memunculkan penyimpangar-
penyimpangan akidah. Jadi, perbuatan bid‘ah dalam bentuk terakhi
ini pada dasarnya belum terjadi, namun jika dibiarkan, kemungkina=
besar menyebabkan bid‘ah dan menyesatkan umat Islam pada masa depan.

Keempat macam bentuk bid‘ah yang dapat terjadi di tengah-tenga®
umat Islam telah banyak ditemukan saat ini. Banyak ulama yang tidas
menjelaskan perilaku yang menyimpang dalam ibadah maupun akidak
mereka hanya duduk dan diam, menyelamatkan dirinya sendiri. Berbecz
dengan al-Syéathibi, jika mengetahui penyimpangan yang terjadi pacdz
umat Islam saat itu, maka beliau menjadi orang yang pertama dalam
menentang setiap bid‘ah dan khurafat yang telah merusak semanga:
jihad umat Islam.

34 Ibid.
3% Jbid., h. 277. Lihat juga Al-Tartusyi, op.cit., h. 52 dan Ibnu Wadhdhéz
op.cit.,, h. 47
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Di samping itu, al-Syathibi juga melihat adanya sejumlah faktor utama

=z menyebabkan bidah muncul dan tumbuh berkembang dengan subur
& t=ngah-tengah masyarakat pada waktu itu sebagaimana dijelaskan
ekt ini:Y’

Pengetahuan dangkal terhadap bahasa Arab dan tata bahasanya.
Al-Quran adalah kitab yang diturunkan Allah SWT dengan ber-
bahasa Arab sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya:

\;/)(\_))l.a.’ur_é:.w L.;;r« L:"’" 7t i L:l

Artinya: “Kami menjadikan al-Qur’dn dalam bahasa Arab agar kamu
mengerti.” (Surah al-Zukhruf (43): 3)

Pemahaman terhadap teks al-Qur’4n sangat berhubung dengan situasi
dan kondisi serta adat istiadat bangsa Arab pada saat al-Qur’an itu
diturunkan. Oleh karena itu, untuk memahaminya dengan baik dan
benar, maka seseorang yang hendak mendalaminya dituntut untuk
mengetahui bahasa Arab dan gaya bahasanya (usliib al-lughah).? Dalam
hal ini, Nabi Muhammad saw dan para sahabat adalah orang yang
paling memahami kandungan dari al-Qur’4n tersebut. Sehingga mustahil
seseorang memahami makna ayat suci al-Qurdn tanpa mengetahui
bahasa Arab.* Dalam al-Qur’an sendiri terdapat bantahan akan adanya
unsur bahasa asing di dalamnya, sebagaimana tertera dalam firman-
Nva:

FE gy
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata,
“Sesungguhnya al-Qur’dn itu hanya diajarkan oleh seorang manusia
tepadanya (Muhammad).” Bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa

* Ibid.
“ Penjelasan mengenai faktor-faktor kemunculan bid‘ah ini dijelaskan pula

we= 2l-Syathibi dalam al-Itishdm dengan sangat panjang dan lengkap dari
Z==man 470 sampai dengan halaman 505.

* Bazmul Muhammad bin ‘Umar bin Salim (1992), Tahdzib wa Tartib al-
smee 7 Ulim al-Qur'dn, Riyadh: Dar al-Hijrah, h. 177.

= Ibid., h. 471

¢ Wadhdhah,
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Muhammad belajar) kepadanya adalah bahasa Ajam, padahal i
(al-Qur’dn) adalah dalam bahasa Arab yang jelas.” (Surah al-Nak'
(16):103)
Sekalipun Allah SWT menurunkan al-Qur’4n sebagai pedoman bag
seluruh umat manusia, namun dalam memahami isi kandungannyz
tidak setiap orang memiliki kemampuan untuk mengetahuinya. Olex
karena itu, apabila seseorang ingin memahami dan mengkaji 2
Quran secara baik dan benar maka mereka harus mengetahui lafaz.
tata bahasa, dan langgam bahasa Arab tersebut dengan baik da=
benar. Dalam hal itu, al-Syathibi meletakkan dua syarat mutlz
kepada mereka yang hendak berbicara tentang syariat: Pertams
menguasai dengan baik bahasa Arab secara umum sekalipun tidzé
dituntut atas dirinya untuk menjadi seorang pakar dalam tata bahass
Arab seperti al-Sibawayhi atau al-Kisa’i. Kedua, apabila orang terseba
tidak memahami satu permasalahan yang berkaitan dengas
pemahaman bahasa Arab, maka selayaknya ia bertanya kepada orang
Arab yang menggunakan bahasa tersebut. Sekalipun yang bertanye
lebih alim atau lebih luas ilmunya dari yang ditanya mengenai ha' y
yang lain.* :

e =R

H A B O™

"

[ V|

Wi

.. [

Selanjutnya al-Imam al-Syathibi menyebutkan contoh yang terjad:
pada Abdullah bin Abbas r.a. (w. 68 H) yang tidak berani untu
menafsirkan firman Allah SWT:

PR o (1t AR AT -2
e ool N5 sl 55 onNTs ol T LG B A2 AT 22108
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah aku akan menjadikas

pelindung selain Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal D
memberi makan dan tidak diberi makan?...”. (Surah al-An‘4m (6): 1&.

LR

E -
|

i

Hal ini terjadi karena beliau kurang memahami makna kata “fdthe"
yang tercantum pada ayat tersebut. Ketika beliau mendengar dus
orang Arab Badui yang bertengkar memperebutkan sebuah sum=
Salah seorang di antara mereka berkata “L— ki L Artinya
“Sayalah yang membuatnya.” Setelah kejadian itu barulah belizs:

40 Ibid.
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memahami bahwa makna kata “b—3” pada ayat tersebut berarti
pencipta atau pembuat tanpa ada contoh sebelumnya.*

Demikianlah ihtiyat (kehati-hatian) yang dilakukan para sahabat
dalam memahami makna dari ayat-ayat al-Qur'an. Mereka tidak segan
bertanya atau mencari tahu mengenai makna dan arti dari kata yang
mereka tidak pahami sekalipun mereka harus belajar kepada orang
Badui. Ibnu Abbas adalah sahabat yang paling memahami tafsir
al-Qur'an karena do’a Baginda Nabi saw. Beliau juga orang Arab yang
menggunakan bahasa Arab dalam keseharian, namun tidak tertutup
kemungkinan beliau akan menemukan satu suku kata yang tidak
dipahami maknanya.*

Demikianlah para sahabat, yang tidak sembarangan menerjemahkan
Zan menafsir firman Allah SWT dan sabda nabi-Nya, namun dengan
kehati-hati mereka mencoba untuk memahami maknanya. Hal ini
pula yang menunjukan sikap rendah hati (tawddhu‘) mereka di hadapan
Srman Allah SWT jauh dari sikap menyombongkan diri apalagi berkata-
kata dengan sembarangan atas nama Allah dan rasul-Nya. Sehingga
Allah SWT mengilhamkan kepada mereka ilmu yang sangat luas dan
pemahaman yang betul terhadap ajaran agama Islam. Mereka berusaha
sebanyak-banyaknya untuk menemukan makna yang sebenarnya
Zari firman Allah SWT tersebut sehingga menghasilkan kesimpulan
vang benar dan didukung oleh sejumlah indikator (garinah) yang
tuat. Sikap seperti inilah yang seharusnya ada dalam jiwa setiap ulama
22n cendikiawan muslim saat ini dikala mereka dihadapkan dengan
Srman Allah SWT yang belum mereka belum pahami, dan berusaha
mencari maknanya dengan belajar dan bertanya. Bukan sebaliknya,
menganggap diri mengetahui segalanya, sehingga malas bertanya
Zan mengabaikan pendapat orang lain.

Namun, yang dimaksud dengan penguasaan akan tata bahasa Arab
Z sini adalah mengetahuinya secara umum, bukan berarti harus
=enjadi ahli ilmu Nahwu dan Saraf. Jadi, bila seseorang tidak memahami
makna satu ayat al-Qur'an atau matan Hadis, maka hendaklah ia
sertanya kepada yang lebih ahli dalam hal itu dan bertaklid kepada

< Ibid., h. 474
< Ibid.
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pendapatnya. Al-Hasan al-Bashri pernah mengecam orang-orang pelal
yang menakwilkan ayat-ayat al-Qur'dn sedangkan mereka tidak e
menguasai bahasa Arab itu secara baik dan benar. Beliau berkata:* tlala
2 LT B LT
Artinya: “Keajaman (tidak memahami bahasa Arab dengan baik) telak
| membinashakan mereka, mentakwilkan al-Qur’dn dengan sesuatu yang
i tidak sesuai dengan takwilnya”. Artin
dant
Al-Syéthibi mengatakan bahwa ketidakpahaman terhadap bahasz sebag
Arab dapat menyebabkan seseorang menafsirkan firman Allah SWT Oleh
secara keliru. Kemudian beliau menyebutkan enam contoh kesalah- E sl
pahaman terhadap firman Allah, di antaranya kesalahan dalam k-
memahami firman-Nya:* cerlih
P S PR o mene
e a3 Sl (LT 8 SO G passls o baik
Artinya: “...maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senang: skund
dua, tiga atau empat...” (Surah al-Nisd’ (4): 3) kaedz
Menurut al-Syathibi terdapat sebagian pendapat yang mendukung kaefia
poligami dengan sembilan istri berdalilkan kepada ayat tersebut mth,E
Pendapat ini muncul disebabkan kesalahpahaman dalam memaham: prars
harf ‘athaf (huruf sambung) yaitu “wa” yang mereka artikan denga= seda
makna “tambah” bukan “atau”. Dengan demikian artinya menjac e
“maka kawinilah perempuan-perempuan itu dua ditambah tigz sua -
ditambah empat”, sehingga jumlahnya menjadi sembilan. Denga= dlgalr
penafsiran keliru seperti itu maka berpoligami dengan sembilan ister bersi
dibenarkan. Pendapat keliru ini muncul manakala orang yang ber- Prof.
bicara tentang ayat suci al-Qur’an sementara mereka tidak memaham: “kese
bahasa Arab dengan sebenar-benarnya.+s yaitu
2. Pemahaman yang dangkal dan sempit terhadap magqdshid al-syari‘ah.* -
Syariat yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw cara’
43 Ibid., h. 473
* Ibid., h. 475 I
* Ibid. it

4 Ibid., h. 477
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telah sempurna dan menjadi pedoman bagi umat manusia dalam
menjalankan tugas-tugasnya sebagai hamba Allah. Hal ini ditegaskan
dalam al-Qur’an Allah SWT yaitu:

L - 8

V—L«:Y‘vﬁ .stwv{/b/;;}”

Artinya: “...Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam
sebagai agamamu...” (Surah al-M&’idah (5): 3)

Oleh sebab itu, setiap orang yang menafsirkan bahwa ajaran agama
masih memerlukan penyempurnaan, berarti mereka telah mendustai
ayat tersebut atau tidak memahaminya. Kesempurnaan syariat itu
terlihat pada kaedah-kaedah dasar yang menjadi pijakan dalam
menetapkan suatu perkara. Tidak ada satu perkarapun dalam syariat
baik yang berkaitan dengan keperluan primer (al-dhariiriyydt), atau
skunder (al-hdjiyyat), maupun tertier (al-tahsiniyydt) kecuali ditemukan
kaedah-kaedah dasar yang melatarinya. Pengembangan dari kaedah-
kaedah dasar tersebut disesuaikan kepada kebijaksanaan dari seorang
mujtahid. Jadi singkatnya yang dimaksud dengan “kesempurnaan
syariat” pada ayat di atas terletak pada kaedah-kaedah dasarnya,
sedangkan perinciannya dikembalikan kepada kemampuan
pemahaman dari seorang mujtahid. Sebab uraian dan perincian dari
suatu permasalahan itu berkembang setiap waktu dan tidak mungkin
digariskan apalagi dibatasi dengan kaedah-kaedah tertentu yang
bersifat sangat khusus dan mendetail.*’

Prof. Wahbah al-Zuhayli menambahkan bahwa yang dimaksud dengan
“kesempurnaan agama” dalam ayat tersebut mencakup dua aspek
yaitu lahir dan batin. Kesempurnaan secara batin adalah syariat itu
mencakup kaedah-kaedah dasar tentang aqidah, hukum, dan tata
cara berijtihad. Adapun kesempurnaan lahirnya, Islam adalah agama

47 Ibid., h. 478
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tertinggi yang bersifat kondisional sesuai dengan tuntutan zaman
serta mampu menjaga keseimbangan dari kehidupan manusia.®

Seseorang yang ingin mendalami syariat harus terlebih dahulu meyakin:
dan memperhatikan dua prinsip penting; pertama, meyakini bahwa
syariat itu telah sempurna, kedua, meyakini tidak adanya pertentangaz
antara dalil (al-Qur’an dan Sunnah). Penyimpangan dari prinsip pertamz
menimbulkan kekeliruan dalam berpikir yang selanjutnya menggiring
seseorang ke arah bid‘ah.* Orang yang melakukan penyimpangaz
pemahaman itu menduga bahwa mereka telah berbuat sesuai syariat.
padahal tanpa disadarinya ia telah melakukan kesalahan yang besar
Hal ini sangat berbahaya, sebab ia meyakini bahwa perbuatan yang
dilakukannya berdasarkan syariat, padahal tidak. Dalam hal i
menurut al-Syathibi sangat sulit diharapkan taubat dari seorang
mubtadi‘ karena keyakinan yang telah tertanam di dalam dirinya.®
Di sisi lain, ketidakmengertian mengenai al-maqdshid al-syari‘ah adala:
salah satu di antara yang penyebab munculnya hadis -hadis palsu
Para pemalsu hadis tersebut menduga bahwa dengan membuat-bua:
hadis tersebut berarti mereka telah berbuat kebaikan terhadap Nak
saw seperti pengakuan Muhammad bin Sa‘id yang dikenal dengan gelas
al-Urduni al-Maslub, salah seorang al-wadhdhd’ (orang yang membuaz-
buat hadis Nabi saw) sebanyak empat ribu Hadis, menyatakan: “Setias
kali aku menemukan perkataan yang mengandung makna yansg
baik, maka aku buat-buat sanadnya (jalur periwayatan)”.>!

Berkaitan dengan hal tersebut, para ulama hadis banyak menemuka=
pemalsuan hadis yang disebabkan oleh kedangkalan ilmu pengetahua=
pelakunya terhadap al-magqdshid al-syari‘ah. Misalnya seorang Syek=
yang memalsukan hadis Nabi saw dengan sengaja mengenai keutamaa=
membaca al-Quran berserta penjelasan mengenai pahala bagi orans

|

48 Wahbah al-Zuhayli (1991), al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari'cs
wa al-Manhgj. j. 6. Beirut: Dar al-Fikr, h. 87

# al-Syathibi, op.cit.,, h. 479

S0 Ibid., h. 456

51 Ibid., h. 481. Lihat juga Ibnu Syahin Abu Hafs ‘Umar bin Ahmad (1989), Téarikr
Asma’ al-Dhu‘afa’ wa al-Kadzdzabin, al-Madinah al-Munawwarah: Matba‘ah al-Jami‘z®
al-Islamiyyah, h. 168. Ibnu Hajar menjelaskan bahwa beliau ditangkap karenz
tuduhan zindiq dan dihukum mati serta disalib oleh khalifah al-Mansur. Lihz
Ibnu Hajar al-’Asqaldni (1992), Taqrib al-Tahdzib, Syiria: Dar al-Rasyld, h. 48C

(A
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yang membacanya. [a merasa telah berbuat kebaikan atas nama Nabi
saw sehingga Syekh itu membuat ribuan hadis mengenai hal tersebut.>?

Ibnu al-Jawzi (w. 597 H) meriwayatkan bahwa beliau pernah
menemukan seorang Syekh yang mengaku telah membuat-buat
hadis tentang fadilah (keutamaan) shalat sunnat sesuai dengan urutan
hari-hari dalam seminggu serta hari-hari tertentu seperti malam bulan
Rajab, malam nisfu Sya‘ban, dan hari Arafah. Beliau juga pernah
bertemu dengan seorang Syekh yang mengaku membuat-buat hadis
tentang keutamaan setiap surah dan ayat dalam al-Qur’dn dengan
maksud agar manusia lebih tertarik untuk membacanya. Salah seorang
perawi yang banyak terlibat dalam hal ini adalah Muhammad Ibnu
Sa‘id al-Kalbi yang pernah menganut agama Yahudi.*

Menurut Prof Madya Dr. Ishak Suliaman, riwayat Israiliyyat dapat
mengarah kepada arah yang negatif bila sanad-sanad yang lemah
dan tidak diketahui asal-usulnya yang diiringi cerita-cerita khayalan
dan khurafat seperti bentuk bahtera nabi Nuh a.s. Unsur-unsur Israiliyyat
dapat diketahui dengan munculnya hadis -hadis mawdu‘ (palsu)
yang berkaitan dengan keutamaan beramal (fadhd’il a‘mal).>*

Pemahaman yang salah akan magqdshid al-syari‘ah jelas terlihat pada
para pendusta yang mengatasnamakan Nabi. Al-wadhdhd‘ merasa
bahwa ia telah melakukan kebaikan untuk diri Nabi saw, padahal
tidak demikian. Sebab anjuran untuk memperbanyak shalat sunnah
dapat ditemukan dalam hadis -hadis shahih lainnya. Di samping itu,
disadari atau tidak, pembuat hadis palsu tersebut telah menyatakan
bahwa anjuran Nabi saw mengenai shalat sunnah masih kurang
sehingga perlu ditambah agar manusia lebih semangat untuk me-
laksanakannya. Pelaksanaan ibadah dalam Islam tidak hanya melihat
kuantitas akan tetapi juga melihat kualitasnya. Contohnya ketika

52 ‘Umar bin Hasan Fallatah (1981), al-Wadha* fi al-Hadits , j. 1. Damaskus:
Mzktabah al-Ghazali, h. 265.

53 Ibnu al-Jawzi Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahméin bin Ali (1997), Kitdb al-
Mawdhu'dt min al-Ahddith al-Marfu‘dt, (Riyadh: Maktabah Adwa’ al-Salaf, j. 1,
= 393. Lihat juga ‘Umar Ibnu Hasan Fallatah (1981), al-Wadha‘ fi al-Hadits.
Dimasq: Maktabah al-Ghazali, j. 1, h. 266.

54 Prof Madya Dr. Ishak Haji Suliaman (1998), Israiliyyat dalam Pengajian
Tz7sir dan Sunnah, dalam dalam Ishak Suliaman et. al. (eds), Autoriti Hadis
Menangani Gerakan Antihadis, Kuala Lumpur: Universitas Malaya, h. 121
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shalat, tidak hanya memperhatikan jumlah rakaat yang dilaksanakan Artis
sehari-semalam, akan tetapi lebih dari itu adalah kualitas dari pelak- T
sanaan shalat itu sendiri yang tercermin dalam kehidupan sehari- (al-k
hari. Sebagaimana firman Allah SWT berikut ini: telaf
SELN
& E2d - 4
....Ji;iJgfLi'—«s;aJ\J&.) il 2 ). \en
Artinya: “..Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) kej: :EH
dan mungkar...” (Surah al-Ankabt (29):45) EE
.
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa substansi dari shalat secarz 4 er:;
keseluruhan bukan hanya banyak rakaat atau dilakukan berulang- :D-E_T‘it
_ ulang, akan tetapi shalat tersebut dapat mewujudkan kesan positit o
H kepada orang yang melaksanakan shalat, dimana ia mampu mencegah :ara
dirinya dari kekejian dan kemungkaran. Hal inilah yang dapat dipaham: e
dari ayat di atas. ik
3. Lebih mengutamakan akal dari nash.>® Allah menciptakan akal dengaz Y
batasan-batasan tertentu yang tidak dapat dilampauinya. Banyas e
hal dalam ajaran agama yang dapat dimengerti oleh akal seperz bk
hikmah puasa, bersuci, dan menghormati orang tua. Namun, tidas A
sedikit yang tidak dapat dicerna oleh akal, seperti bentuk zat Allah =
surga, neraka, dan mukjizat para nabi dan rasul. Oleh sebab itu, sesuate n?_:z
yang tidak dapat dijangkau oleh akal fikiran manusia, maka harus -
dirujuk kepada pembawa berita yang jujur dan dijamin kebenarannyz j-.,.
yaitu para nabi dan rasul. Sebab, mereka tidak berkata-kata tentang ;;
agama kecuali merupakan wahyu dari Allah SWT (surah al-Naj= g
(53):4-5). Keterbatasan akal untuk mengetahui hikmah di balik doktri= = Men
agama juga ditegaskan oleh sahabat terkemuka Ali bin Abi Thaliz 2
beliau mengatakan:
”’ g Ja‘}‘ Sor Y T
o Lg\JJJ \uL{)J JL; um\gpjd\.lau,\d&p‘_ g
:mgt:p:uj” STy amp\wﬁw_su‘_;}fi,;d\g}b E
(J‘)b}s\c\}_)) w{b&é;cmur.l.uj/_ nm‘:
Sz

55 al-Syathibi, op.cit., h. 486
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Artinya: Dari Ali bin Abi Thalib berkata: “Jikalau agama itu semata-
mata hanya berasaskan kepada ra’yi (logika), niscaya tapak sepatu setiwel
(al-khuf) lebih utama untuk dibasuh dari atasnya. Sesungguhnya aku
telah melihat Rasulullah saw hanya membasuh bagian atas kedua sepatu
setiwelnya”. (HR. Abu Dawud)>®

Menurut para ulama, mengutamakan akal di sini dikhususkan ketika
membicarakan tentang zat Allah, al-asmd’ wa al-shifdt (nama-nama
dan sifat-sifat-Nya) dan permasalahan akidah, seperti penyimpangan
yang terdapat pada aliran Jahmiyyah dan Qadariyyah.” Dalam
permasalahan ini yang diperlukan adalah keimanan atas berita-
berita yang disampaikan oleh Nabi saw Selain itu, ibadah yang tidak
dapat dipahami maknanya (ghayr ma‘qillah al-ma’nd) seperti tata-
cara berwudu’, shalat dan jumlah rakaatnya, tawaf, harus dilaksanakan
sebagaimana yang dikerjakan oleh Nabi saw tanpa ditambah atau
dikurangi sedikitpun. Hal ini disebabkan, dalam pelaksanaan ibadah
tersebut yang dituntut adalah kepatuhan dan keimanan terhadap
perintah tersebut, tidak dituntut untuk mengetahui hikmah dan
maknanya.5®

Istri baginda Nabi saw yaitu Aisyah r.a. pernah menegur seseorang
yang mempertanyakan masalah kewajiban mengganti puasa atas
wanita haid dan tidak mengganti shalat, beliau berkata: “Apakah kamu
dari kelompok Haruriyah (Khawarij)?”.% Berbeda dengan adat-istiadat,
dimana harus dilihat terlebih dahulu kesesuaiannya dengan syariat
yang telah digariskan oleh Allah. %

Menuruti hawa nafsu.% Syariat yang diturunkan Allah SWT melalui
wahyu kepada para nabi adalah untuk menghindarkan manusia dari

56 Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya pada kitab al-

Tz=arah; bab kaifa al-masy. Hadis no. 140. Lihat Syams al-Haq al-Azim Abadi,
=it j. 1, h. 192.

%7 al-Syathibi, op.cit., h. 495
58 Ibid., j. 2, h. 234.
% Hadit ini diriwayatkan al-Bukhari dalam Sahihnya, kitab al-Ha’id, bab

k- M
f *'ij = & togdi al-ha’id al-shalat. Hadis no. 310. Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dalam

fzhihnya, kitab al-Ha’id, bab wujub qada’ al-saum ‘ala al-ha’id duna al-shalat.
==zdis no. 508. Demikian juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya,
&2zb Baqi musnad al-Ansar, bab baqi al-musnad al-sabiq. Hadis no. 24761.

%0 al-Syathibi, op.cit., h. 242.

51 Ibid., h. 497
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ajakan hawa nafsunya, dan melakoni sebagai hamba Allah saja.= nasht
Lalu beban syariat tersebut mesti dipertanggung jawabkan oleh setiap danh
kaum yang menerimanya kelak di hadapan Allah SWT sebagai Za: lebil
yang menurunkan syariat. Namun, mereka yang mengada-ada dalam
agama telah mengutamakan hawa nafsu mereka semata-mata dar- Selw
pada mengikuti jalan syariat yang telah diturunkan-Nya. Terkadang beh kare
perkataan guru lebih diutamakan dari al-Qur'an dan sunnah sekalipuz zgalks
bertentangan dengan ajaran agama dan diamalkan melebihi yang i \
lainnya. Sebagaimana halnya terjadi pada sebagian kaum Sufiyya® >
dan Syi'ah al-Imdmiyyah yang menjadikan imam mereka setingka: 33
dengan nabi, bahkan mungkin lebih dalam hal-hal tertentu. Merekz
menempatkan guru-guru atau imam-imamnya di posisi yang sanga:
tinggi yaitu derajat “maksum” (terpelihara dari kesalahan) bahka=z
melebihi nabi dan rasul utusan Allah SWT Sehingga para pengikutnyz
tidak pernah mempertanyakan apalagi mengkritisi ilmu-ilmu da=z
amalan-amalan yang diajarkan kepada mereka.®® Oleh sebab itz
banyak dijumpai dari ibadah dan amalan mereka yang bertentanga=s
serta dan tidak berdasarkan dalil dari al-Qur’dn dan sunnah Nax
saw Hal ini jelas menuruti hawa nafsu dan mengabaikan syariat.®

Sependapat dengan penjelasan di atas, Syekh al-Islam Ibnu Taymiyya=s Sesex
menambahkan bahwa dampak negatif dari mengikuti nafsu tidas Zz"l-dalil
terbatas hanya pada dirinya sendiri, akan tetapi dapat berdampzs menetapk
kepada orang lain. Misalnya, seorang alim yang menjadi imam panutzas ghil terse
dikaumnya, apabila berbuat sesuatu akan menjadi pusat perhatizaz Z=san un
dan diikuti oleh kaumnya. Hal ini tentu sangat berbahaya, sebza® szl seba
tidak ada yang dapat meluruskannya.® Oleh karena itu, para ulamz
salaf dahulu lebih mengutamakan nash al-Qur’dn dan Sunna®
daripada pendapat seseorang. Bid‘ah yang menyebar di kalangzz @& _ ____ .
umat Islam disebabkan mengagung-agungkan seseorang dengz=z
cara yang berlebihan, sehinggga ketika mereka berhadapan dengzz

52Al-Imam al-Syathibi juga membahas dengan panjang-lebar masalah nafs
dan kaitannya dengan sebab diturunkannya syariat oleh Allah di dalam kitab o=
Muwdfaqdt, pada j. 2, h. 128 sampai dengan h.134. y
6 Mahmud Abd al-Ra’uf al-Qasim (1993), al-Kasyf ‘an Hagiqah al-Shiifiyyas & © o
awwali marratin fi al-Tarikh, Jordan: al-Maktabah al-Islamiyyah, h. 317 dan h. 622 :
6 al-Syathibi, op.cit., h. 499, lihat juga “Izzat Ali, op.cit., h. 245
6 Jbid., h. 350
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nashh al-Qur’dn atau Sunnah mereka tidak lagi menelusuri makna
dan hakikat yang sebetulnya dari nash tersebut akan tetapi mereka
lebih patuh kepada ucapan gurunya.®®

Seluruh ajaran agama hars bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah.
Oleh karena itu, Allah SWT mengecam dan mengancam orang yang me-
ninggalkan syariat dan bersandarkan kepada hawa nafsu sebagaimana
firman-Nya:
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Artinya: “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan
hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan
sepengetahuan-Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya
serta meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapa yang mampu
memberinya petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat?) Mengapa
kamu tidak mengambil pelajaran?” (Surah al-Jathiyyah (45):23)

Seseorang yang jiwanya telah dipengaruhi oleh hawa nafsu bila melihat
dalil-dalil dari al-Qur’an dan Sunnah akan semakin mendorongnya untuk
menetapkan hukum sesuai dengan hawa nafsunya dibandingkan kehendak
dalil tersebut. Kemudian ia berusaha mencari-cari dalil yang bisa dijadikan
zlasan untuk ketetapannya tersebut. Dengan kata lain, ia telah menjadikan
zkal sebagai pedoman dalam beribadah.®’

Selain dari sebab-sebab yang disebutkan oleh al-Sy4thibi di atas,
maka para ulama menyebutkan beberapa penyebab lain yang dapat
menyebabkan seseorang ke jurang bid‘ah. Syekh Saleh Fawzan, ulama
terkemuka di Arab Saudi, menyebutkan bahwa faktor lain yang tidak kalah
pentingnya adalah mengikuti kebiasaan orang kafir.®® Sebagaimana yang
terjadi pada sebagian sahabat Nabi saw yang baru masuk Islam. Pada
suatu hari mereka melintasi daerah kaum musyrik dekat lembah Hunayn

¢ Ibnu Taymiyyah, op.cit., j. 20, h. 47

7 “Tzzat ‘Ali ‘Athiyah, op.cit., h. 241

¢ Saleh Fawzan bin Abdillah al-Fawzan (1992), Majallah al-Buhiith al-
sldmi. j. 23. Riyadh: Dar Uli al-Nuha, h. 357
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yang sedang berkumpul di mengelilingi sebuah pohon (pohon ini mereka
sebut dzat al-anwat) sambil menggantungkan pedang-pedang mereka
di atasnya. Para sahabat kemudian meminta kepada Nabi saw untuk
membuatkan pula pohon seperti itu agar dapat mendekatkan diri kepada
Tuhan.® Nabi saw menjawab: “Allah Maha Besar, sesungguhnya permintaan
itu tidak lain adalah mengikuti kebiasaan orang kafir, sebagaimana Bani
Israel meminta kepada Nabi Musa a.s. untuk membuatkan mereka beberapa
tuhan, sebagaimana firman Allah SWT:

s ,:G “ s B #as o WA 37 4% a,/E./ o, 7 . 5 2, x
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Artinya: “Dan Kami selamatkan Bani Israil menyeberangi laut itu (bagian
utara dari Laut Merah). Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang
tetap menyembah berhala, mereka (Bani Israil) berkata, “Wahai Musa! Buatlah
untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa
tuhan (berhadla).” (Musa) menjawab, “Sungguh, kamu orang-orangyang bodoh.”
(surah al-A‘raf (7):138)

Kisah di atas menguraikan bahwa sebagian sahabat ingin menyerupat
ibadah orang-orang kafir yaitu meminta kepada Nabi saw membuatkan
pohon untuk menggantungkan pedang mereka. Hal ini tentu sangat
dimurkai oleh Nabi saw lalu beliau mengingatkan para sahabat agar tidak
mengikuti perbuatan syirik tersebut. Kejadian ini tidaklah menyebabkan

kelemahan iman atau sesuatu yang mencelakan sahabat, akan tetapi e
merupakan sifat manusiawi mereka yang dapat saja digoda setan. Olek WA=
karena itu, Allah SWT mengendaki agar peristiwa itu menjadi maw‘izak e -
hasanah (pelajaran yang baik) bagi umat Islam pada masa mendatang. oo
Selanjutnya Saleh Fawzan menambahkan bahwa hal serupa jugz .
terjadi pada sebagian besar masyarakat Islam yang mengikuti kebiasaan
perayaan orang kafir yaitu dengan memperingati hari kelahiran Nab:
saw dalam acara yang selalu disebut dengan “Maulud Nabi” dan meyakin: g
Tl
METET
% Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi dalam Sunannya, kitab al-fitan ‘an Rasit "’_:m-
Allah, bab md j@’a latarkabunna sunana man kdna gablakum, hadis no. 2106. Liha: ST
al-Mubarakfuri, op.cit., j. 6, h. 339. Demikian pula dengan Ahmad dalam Musnadny= —

musnad al-Ansar, hadis Abu Wagqid al-Laythi. Hadis no. 20892.
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szhwa nabi Muhammad saw hadir bersama-sama mereka. Mereka pun
=embacakan wirid tertentu dan pujian-pujian secara bersama-sama
Zengan suara yang lantang, dipersembahkan kepada Nabi saw”

A

Pendapat ini menurut penulis, tidak sepenuhnya tepat. Bila diperhatikan
2=n dilihat kepada acara mauludan saat ini sama sekali tidak menunjukkan
szhwa acara itu mengikuti kebiasaan orang-orang kafir. Adapun keyakinan
s=xelompok aliran Tijaniyyah” yang meyakini bahwa Rasulullah saw
2zdir pada acara mauludan yang mereka laksanakan, maka inilah yang
Zzpat dikatakan mengikuti keyakinan orang kafir yang meyakini “hidup
s=mbali” (reinkarnasi). Namun, secara umum ihtifal maulid rasul yang
Zilzksanakan saat ini, khususnya yang dilaksanakan dengan acara yang
sermanfaat seperti ceramah dan nasehat-nasehat, maka tidak dikatakan
s=bagai upaya mencontoh ibadah kaum kafir. Pada masa kini, acara
serayaan keagamaan seperti maulid Nabi, Isra’ Mi‘raj, dan perayaan tahun
szru Hijriyah telah menjadi arena dakwah yang sangat tepat bagi para
2=i dan ulama untuk menyampaikan amar ma‘ruf nahi munkar secara
zngsung di depan presiden, raja dan para penguasa serta masyarakat umum.
Yesempatan seperti ini sangat sulit terjadi pada waktu-waktu lain. Oleh
s=bab itu, yang perlu dilihat adalah tujuan dari perayaan dan peringatan
1 sendiri. Dengan demikian dapat dibedakan antara yang dibenarkan
Zzn yang diharamkan (bid‘ah) dari perayaan serta peringatan keagamaan
z=rsebut.

Bahkan menurut hemat penulis, acara maulid saat ini dapat dikatakan
sunnah yang disyariatkan oleh Nabi saw sehingga ihtifal ini hendaknya
semakin didukung oleh para ulama dan pemerintah. Hal ini disebabkan,
mziuan dari kegiatan tersebut adalah acara yang berisikan ceramah agama
Zzn nasehat-nasehat yang disampaikan oleh para ulama dan muballigh
untuk mengajak manusia kembali ke jalan Allah SWT Selain itu, perayaan

70 Syekh Saleh Fawzan, op.cit., j. 23, h. 358-360.

7! Aliran ini didirikan oleh Ahmad al-Tijani yang berasal dari suku Barbar. Nama
=ngkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Mukhtar al-Tijini lahir di al-Jazair
s2da tahun 1737 M dan wafat di Fez Maghribi pada tahun 1815 M. Beliau menyatakan
sertemu langsung dengan baginda Nabi saw dan memperoleh perintah langsung dari
>=fiau dalam keadaan sadér bukan mimpi. Tarekat ini mengkhususkan pada permasalahan
—xir berjamaah yang dilaksanakan sambil menari (al-ragsy). Dalam hal berWashilah
==rus mengambil perantara (Wdshilah) hanya dari kalangan aliran Tijaniyyah saja.
“zhmud Abd al-Ra'uf al-Qasim, op.cit,, h. 365, lihat juga Azyumardi Azra, op.cit, j. 5. h. 102

J
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seperti ini dapat mengingatkan para generasi muda Islam peristiwa hari-

e
hari besar dalam ajaran agama. Akhir-akhir ini generasi muda dari kalangan =
remaja telah terpengaruh budaya Barat. Walaupun tidak dapat dibantak
bahwa dalam perayaan-perayaan tersebut sering terjadi ikhtilat antara -
lelaki dan perempuan baik dari kalangan panitia maupun tamu yang Nk
hadir. Hal ini tentu tidak dapat dibenarkan oleh syariat, karena hal tersebuz - .
adalah maksiat yang menyebabkan pelakunya kepada dosa. Oleh karenz ];Et
itu, perayaan atau peringatan keagamaan perlu untuk terus diperbaik -
dengan meminimalisir perbuatan yang menyebabkan terjadinya maksiat -

Anjuran untuk saling nasehat-menasehati dan amar ma‘ruf nak '
mungkar tidak saja ditemukan dalam hadis Nabi saw, akan tetapi juga gp_
ditemukan dalam al-Qur’an seperti dalam surah al-Asr (103): 3: “...dan s
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”. Hal ini menunjukkan -
bahwa peringatan ini memilki landasan yang kuat. Selain itu, dalam banyak il
hadis ditemukan perintah Nabi saw kepada umatnya untuk menasehat s |
saudaranya. Dalam satu hadis Rasulullah saw menegaskan bahwa & Demi
antara sesama Muslim terhadap Muslim yang lain terdapat enam hak daz . Sv

kewajipan. Di antaranya, manakala saudaramu datang kepadamu memintz ; é

nasehat maka hendaklah kamu menasehatinya.” Singkatnya, yang menjac :__

ukuran bid‘ah atau tidaknya peringatan tersebut adalah tujuannya. -

Syekh Ahmad al-Syarbasi berpendapat bahwa peringatan maulic

Nabi saw harus dilihat dari isi acaranya. Apabila peringatan itu diisi denga= .

pengajian dan ceramah agama serta penjelasan tentang sejarah kehidupaz -

Nabi saw agar diikuti oleh umatnya, maka hal itu perlu dilakukan. Sebab. i

acara seperti itu pada hakikatnya adalah pekerjaan ma‘ruf (kebaikan

yang harus dilakukan setiap saat. Menyampaikan kebenaran dan mencega= ~ 1

umat dari kemunkaran adalah tugas para ulama, agar umatnya tidak

72 Matan hadis nya adalah sebagai berikut: \..a
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Hadis ini diriwayatkan Ibnu Hajar dalam kitab Bulugh al-Mardm dari Abz
Hurairah pada kitab al-Jdmi‘, bab al-Adab. Hadis no. 1467. Lihat Ibnu Hajar 2
’Asqaldni (1989), Bulugh al-Mardm, Beirut: Dar al-Fikr, h. 298.
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p=cwa hari- z=rsesat. Namun, jika diisi dengan acara-acara maksiat, pemborosan, dan
= kalangan @ semungkaran, maka hal itu tidak boleh dilakukan dan hukumnya haram.”
¢ dibantah

- Selanjutnya, jika diperhatikan pengelompokan amal ibadah seorang
Lat antara

=amba kepada sunnah dan bid‘ah, pada dasarnya sudah ada sejak zaman
Nabi Muhammad saw sebagaimana tertera pada hadis-hadis yang di-
~wayatkan oleh para sahabatnya. Penggunaan kedua istilah ini sekaligus
menunjukkan adanya klasifikasi perbuatan seorang hamba kepada sunnah
ztau sesuai dengan petunjuk dan ajaran Nabi saw, dan yang bertentangan
Zengannya diistilahkan bid‘ah.

=mu yang
' tersebut
Jlch karena

Dalam hadis -hadis Nabi saw tersebut, penggunaan istilah bid‘ah
selalu ditemukan dalam bentuk kecaman dan menjelaskan bahwa bid‘ah
pada umumnya, sesat. Namun, pada masa berikutnya, seperti pada masa
<halifah ‘Umar bin al-Khathth4b r.a, menunjukkan bahwa penggunaan
stilah bid‘ah mengalami perluasaan. Dalam hal ini ‘Umar r.a. menggunakan
«ata-kata pujian atas suatu perbuatan baru yang diada-adakan (bid‘ah).
Demikian juga halnya dengan ulama besar setelah itu seperti al-Imam
z1-Syafi'l yang membagi bid‘ah kepada dua yaitu terpuji dan tercela.
N Sebagai-mana telah dijelaskan terdahulu bahwa pengertian bid‘ah yang
Emenjadi § Zikemukakan oleh ‘Umar r.a. dan al-Syéfii lebih mengarah kepada pengertian
= zspek kebahasaan dari makna bid‘ah dalam istilah syariat.

I meminta

Adapun awal munculnya bid‘ah menurut Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah,
vang terkait dengan ilmu pengetahuan dan ibadah, adalah sejak akhir
masa pemerintahan Khulafa’ al-Rasyidin. Hal ini pernah dinyatakan oleh
Nabi saw dalam sabdanya yang berbunyi:
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73 Ahmad al-Syarbasi, (1980), Yas’alunaka fi al-Din wa al-Hayah, j. 3. Beirut:
Dér al-Jail, h. 313 dan j. 2 h. 399. Bandingkan dengan H.M.H. al-Hamid al-Husaini
1997), Pembahasan Tuntas Perihal Khilafiyah, Bandung: Pustaka Hidayah, h. 324
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Artinya: dari ‘Irbadh bin Sariyah al-Sulami r.a. berkata: bersabda
Rasulullah saw: “Sesungguhnya sesiapa yang hidup selepasku akan melihat
perselisihan yang bartyak. Maka hendaklah kalian berpegang kepada sunnahku
dan sunnah al-Khulafa’ al-Rdsyidin al-Mahdiyyin (yang mendapat petunjuk).
Berpeganglah dengannya (sunnah Nabi saw dan sunnah al-Khulafa’ al-
Rdsyidin) dan gigitlah ianya dengan gigi geraham. Jauhilah kamu perkara-
perkara yang diada-adakan (dalam agama) karena setiap yang diada-adakan
itu adalah bid‘ah dan setiap bid‘ah adalah sesat”. (HR. Abu Dawud dan
al-Tirmidzi, hadis ini hasan sahih).”

Adapun bid‘ah yang paling pertama muncul, menurut Ibnu Taymiyyah
adalah bid‘ah yang berkaitan dengan permasalahan akidah yaitu tentang
takdir (al-qadr) yang kemudian dikenal dengan nama Qadariyah, kemudian
aliran Murji’ah, Syi’ah, dan Khawarij. Bid‘ah-bid‘ah tersebut muncul dan
mulai berkembang pada abad kedua Hijriah, sebagian sahabat masih hidup
dan mereka sangat menentang bid‘ah-bid‘ah tersebut. Kemudian muncu
bid‘ah dari aliran Muktazilah yang menyebabkan munculnya berbaga:
fitnah (kekacauan) di antara kaum Muslimin. Selanjutnya, muncul bid‘ah
Tasawuf (Sufi) dengan membangun bangunan di atas kuburan setelah
abad-abad keemasan Islam. Demikianlah setiap kurun waktu yang semakin
jauh dari era Nabi saw muncul pula bid‘ah baru.”®

Berkaitan dengan pembahasan di atas, Ibnu Taymiyyah juga me-
nyatakan bahwa ada lima kota besar yang merupakan asas ilmu penge-
tahuan; Mekkah, Madinah, Iraq (Basrah dan Kufah), dan Syam. Namun.
dari kota-kota besar ini pula bermunculan bid‘ah. Hanya kota Madinah saja
yang bersih dari munculnya bid‘ah. Meskipun ada beberapa penduduknyz
yang mengikuti paham Qadariyyah secara sembunyi-sembunyi, namuz
jumlah mereka kecil dan keberadaan mereka tersisih. Dari Kufah muncut
bid‘ah tasyaiyu‘ (paham Syi’ah) dan Murji’ah, dari kota Basrah munci
paham Qadariyah, Muktazilah, dan di kota Syam terdapat bid‘ah Nawashiz
(paham yang menanamkan kebencian kepada Ahl al-bayt ) dan Qadariyah.™

7+ Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi dalam Sunannya pada abwab al-‘ilm
bab al-akhdzu bi al-sunnah wa ijtinab al-bid‘ah, hadis no. 2815. Lihat ‘Abd a-
Rahman al-Mubarakfuri, op.cit., j. 7, h. 365. Hadis ini juga diriwayatkan Abu Dawus
dalam Sunannya pada kitab al-sunnah, bab fi luzum al-sunnah, hadis no. 4594
Lihat Abu Tayyib al-Azim al-Abadi, op.cit., j. 12, h. 235.

7S Ibnu Taymiyyah, op.cit., j. 10, h. 354

76 al-Syéithibi, op.cit., j. 2, h. 137
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Menurut ‘Tzzat Ali Athiyyah bahwa benih-benih bid‘ah sudah ada
sejak masa Nabi saw Hal ini terbukti dengan banyaknya kaum Munafik
yang hidup dan bergabung bersama kaum Muslimin. Mereka berusaha
menyebarkan benih-benih permusuhan dan rasa saling tidak percaya antar
sesama umat Islam. Sebagaimana protes yang dilakukan oleh seorang
munafik yang disebut Dzu al-Khuwaysirah ketika Nabi saw membagi-
bagi ghanimah (harta rampasan perang). Cerita ini diriwayatkan oleh
zl-Bukhari sebagai berikut:

o s

\g.amg;z;” Q,ULM Juumwﬂgﬂ;x.x.,ug‘;z
"“&JJ-’J}A’J‘U‘U’LU-‘ “MM Y rL“J

P

e IR JA;\ 3 \;\ J,\,: Sy uif’ "G ‘Jm Am J}L; U ooJs

sy o ). ol 15T ) by s

Artinya: Ketika kami sedang bersama Rasulullah saw dan baginda sedang
membagi-bagikan bagian kami masing-masing, maka tiba-tiba datanglah
Dzu al-Khuwaysirah, dan dia adalah seorang pemuda dari Bani Tamim,
seraya berkata: “Wahai Rasulullah berlaku adillah!” Nabi saw menjawab
dengan nada marah: ‘Jikalau bukan aku yang berlaku adil siapa lagi yang
ckan berlaku adil? Celaka dan merugilah aku jika tidak berlaku adil”
HR. al-Bukhéri dan Muslim).””

Dari dialog tersebut, boleh dilihat bahwa lelaki itu berusaha untuk
mempengaruhi para sahabat agar tidak percaya sepenuhnya kepada
Nabi saw”®

Sejak itu pula orang-orang munafik terus membisikkan isu-isu yang
Zapat menggugat keimanan kaum Muslimin sampai wafat Nabi saw
Setelah baginda wafat, perselisihan di kalangan umat Islam mulai meluas
Zan permasalahannya pun mulai berkembang sehingga memerlukan
itihad. Berselang beberapa tahun kemudian, muncul pula aliran Khawarij

77 Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari dalam sahihnya kitab istitabatu al-
~urtaddin, bab min tarki gital al-khawarij. Hadis no. 6421. Lihat Ibnu Hajar, op.cit.,
. 10, h. 567. Adapun Muslim meriwayatkan pada kitab al-zakah, bab zikr al-
chawarij wa sifatuhu. Hadis no. 1762. Lihat al-Nawawi, op.cit., j. 6, h. 135.

78 “Izzat Ali Athiyah, op.cit., h. 26-32
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dengan pemahamannya, dan aliran ini merupakan bentuk pertama dari
perbuatan bid‘ah sebenarnya yang terjadi dalam sejarah umat Islam.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua pendapat
ulama tentang bid‘ah yang pertama muncul. Ibnu Taymiyyah melihat
bahwa bid‘ah tentang takdir yang melahirkan paham Qadariyyah adalah
bid‘ah yang pertama muncul dalam sejarah umat Islam, tepatnya di akhir
masa pemerintahan Khulafa’ al-Rdsyidin. Kemudian ‘Izzat melihat bahwa
benih-benih bid‘ah telah ada sejak masa Nabi saw, kemudian berkembang
setelah wafatnya baginda. Hal ini terbukti dengan lahirnya aliran Khawarij
yang menentang keputusan dan memerangi Ali bin Abi Thalib dalam
permasalahan tahkim (arbitrase) pada tahun 40 H.

Yang dimaksud oleh Ibnu Taymiyyah dengan paham Qadariyyah di
sini bukanlah aliran atau organisasinya, akan tetapi paham yang ber-
kembang akibat dari maraknya perbincangan tentang al-Qadha’ wa al-Qadar
di kalangan kaum Muslimin setelah wafatnya Nabi saw Sebab, aliran
Qadariyyah sendiri baru dideklarasikan kemudian oleh pemimpinnya
dari kalangan tdbi‘in (generasi setelah sahabat) yang bernama Ma‘bad
bin Khalid al-Juhani al-Qadari (w. 180 H). Aliran ini menurut Faruq Ahmad
al-Dasugi, lebih merupakan raddu filin (jawaban balik) atas paham al-
Jabariyyah yang sudah meluas saat itu. Kedua paham ini sangat ditentang
oleh para sahabat seperti Abdullah bin ‘Umar r.a. saat itu.®° Selain itu,
jika yang dipahami dari pernyataan Ibnu Taymiyyah tentang Qadariyyah
di atas adalah alirannya, maka tidak sejalan dengan fakta sejarah, dan
bertentangan pula dengan pernyataan Ibnu Taymiyyah sendiri bahwa
bid‘ah itu muncul sejak akhir masa pemerintahan Khalifah yang empat.

Dengan demikian, dapatlah dibuat kesimpulan bahwa kedua pendapat
di atas masing-masing menyebutkan bid‘ah yang pertama muncul
dalam sejarah umat Islam. Hanya saja Ibnu Taymiyyah menyebutkan
bentuk bid‘ah pertama lahir yang berkenaan dengan permasalahan kalam,
sedangkan ‘Tzzat Ali Atiyyah menyebutkan bentuk bid‘ah pertama yang
berkenaan dengan permasalahan politik. Berkaitan dengan pembahasan
di atas, menurut penulis, bahwa pada dasarnya benih-benih mubtadi‘ dan

79 Ibid.
8 Faruq Ahmad al-Dasugi (1986), al-Qadhd’ wa al-Qadar fi al-Isldm. j. 2.
Riyadh: Maktabah al-Khani, h. 148.
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bid‘ah itu sendiri sudah ada sejak masa Nabi saw tepatnya pada zaman
Madinah. Para kaum Munafik yang opporTunisia (mencari-cari kesempatan)
berusaha menghasut kaum Muslim dengan segala cara agar tidak tunduk
kepada perintah Nabi saw Usaha ini membuahkan hasil ketika terjadinya
perang Uhud, sebanyak 300 pasukan Islam kembali ke kota Madinah
tidak ikut ke medan perang karena termakan hasutan kaum Munafik
yang dikepalai oleh Abdullah bin Ubai bin Salul.®!

Namun, gerakan kaum Munafik ini tidak diperangi oleh Nabi saw
Hal ini disebabkan karena baginda tidak mahu disebut sebagai pemimpin
yang memerangi pengikut atau anak buahnya yang merupakan saudaranya
sendiri. Selain itu, sikap santun dan kasih sayang baginda yang begitu
besar kepada masyarakat kota Madinah umumnya tanpa membeda-
bedakan mereka, sebagaimana firman Allah SWT:

P

2 2 o _ 4 - _ 2. @ . ,; f.f oW »” ,/’; - -
w&efﬁ&bw}f@‘w }w)V'é:"J"d

» 20
PN 2 N /. . ’;}
(2 D920 Tona sl

Artinya: “Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang
terhadap orang-orang yang beriman”. (Surah al-Tawbah (9): 128).

~ Padahal Nabi saw mengetahui antara orang Munafik dan Muslim
yang sebenarnya dari pengikutnya. Mereka asal-usul dan benih-benih
unggul pembuat bid‘ah yang kemudian menyebar ke berbagai belahan
wilayah kekuasaan umat Islam. Setelah wafatnya Nabi saw gerakan
mereka lebih terang-terangan; sebagian mereka murtad, tidak mahu
membayar zakat, dan sampai pada klimaksnya yaitu memerangi dan
membunuh Khalifah yang sah.

E. KLASIFIKASI BIDAH KEPADA HAQIQIYYAH
DAN IDHAFIYYAH SERTA CONTOHNYA

Menurut al-Syathibi bid‘ah dapat dibezakan dalam dua bentuk

81 “Izzat, op.cit., h. 27
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yaitu haqiqiyyah (bid‘ah hakiki) dan idhdfiyyah (bid‘ah karena hal lain).
Berikut ini penjelasannya:

1. Pengertian Bid‘'ah Hagigiyyah dan contohnya

Bid‘ah Hagqigiyyah adalah segala sesuatu perbuatan yang tidak ada
dasarnya dari al-Qur’an, Sunnah, [jma‘, ataupun dalil-dalil lain yang
digunakan sebagai pedoman oleh para ulama dalam menetapkan h A
Contohnya, menghalalkan sesuatu yang haram atau sebaliknya, menambah-
nambah rakaat shalat fardu atau ibadah-ibadah yang telah ditetapkan
tata-caranya oleh Nabi saw secara terperinci. Selain itu mempercayai
bahwa seseorang yang telah mencapai darjat tertentu tidak lagi dibebani
dengan syariat, dan mengagung-agungkan suatu tempat atau benda
dengan mengkhususkan suatu ibadah. Bid‘ah seperti ini juga selalu disebut
dengan kesesatan yang nyata.®

Bid‘ah Haqiqiyyah jelas lebih besar dosa yang ditimpakan Allah ke
atas pelakunya. Hal ini disebabkan, bid‘ah ini nyata kesesatannya dan
mengada-ada dalam agama yang tidak memiliki dalil sama sekali seperti
pengingkaran dalam akidah yang dilakukan oleh aliran Qadariyyah,
menolak ijma, dan menghalalkan arak.®* Sekalipun banyak orang yang
terjerumus dalam jurang bid‘ah haqiqiyyah ini, namun lebih banyak
lagi yang masuk dalam bid‘ah idhdfiyyah. Hal ini disebabkan jika bid‘ah
hagqiqiyyah ini telah nyata dan diketahui kesesatannya, sedangkan bid‘ah
idhdfiyyah masih samara-samar sebagaimana yang akan dijelaskan
pada bagian berikut ini.

2. Pengertian Bid‘ah Ic”zdﬁyyalz dan contol'lnya

Adapun bid‘ah idhdfiyyah yaitu suatu perbuatan yang jika dilihat
dari satu sisinya maka tidak termasuk bid‘ah, sebab ditemukan dalil umum

82 al-Syathibi, op.cit., h. 208. Syekh Ali Mahfizh menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan dalil-dalil lain yang biasa digunakan sebagai pedoman ulama dalam
menetapkan hukum adalah al-istisyab, al-istihsan, al-maShalih mursalah. op.cit., h. 55

83 Ibid. Lihat juga ‘Tzzat Ali Athiyyah, op.cit., h. 272. Lihat juga Tim Ensiklopedi
Hukum Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, j.1. Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, h. 217

84 al-Syathibi, op.cit., h. 208. Lihat juga Dr. Ahmad bin Abd al-Karim Najib
(2007), Agsam al-Bid‘ah wa Ahkdmuhd, Beirut: Dér al-Kutub al- ‘{lmiyyah, h. 202.
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v=ng mendukungnya. Namun, jika dilihat dan dicermati kembali dari sisi
=in yaitu cara pelaksanaannya ataupun perinciannya maka termasuk
2zlam kategori bid‘ah sebab tidak ditemukan dalil yang menjelaskannya
z=u keterangan dari sahabat yang mendukungnya.® Kategori bid‘ah seperti
=ilzh yang menjadi khilafiyyah di kalangan umat Islam. Karena tidak
22z dalil yang menjelaskan secara terperinci mengenai ibadah tersebut.%¢
“engan kata lain, semakin jelas dalil dari praktek ibadah dalam pelak-
sznaannya, maka semakin dekat kepada sunnah.

Al-Syathibi dalam kitab al-I‘tishdm lebih menfokuskan kepada pem-
szhasan tentang bid‘ah idhdfiyyah. Sebab, menurutnya bid‘ah hakiki
s penyimpangan dan kesalahannya, dan para ulama sependapat untuk
=enentangnya, sedangkan Idhdfiyyah sering sekali ditemukan silang
sendapat di kalangan ulama dalam menentukan posisinya.?” Hal ini tidak
=n dikarenakan sulitnya dalam menentukan apakah dalil umum itu
“=pat dijadikan landasan dari perbuatan itu, atau perbuatan itu benar-
enar telah bertentangan dengan sunnah Nabi saw dan kemudian masuk
zzlzm arti bid‘ah hagiqiyyah. Berkenaan dengan hal tersebut Syekh

Wzhammad Ahmad al-Adawi mengatakan sebagaimana dinukilkan oleh

- =1l Hasan al-Halabi bahwa bid‘ah idhdfiyyah adalah tempat berkobarnya

:mwu =ng yang serselisihan di antara orang-orang yang memperbincangkan tentang

m banyak sznnah dan bid‘ah.®
pi<a bid‘ah

e bid‘ah

Selanjutnya, al-Syathibl membagikan bid‘ah idhdfiyyah kepada dua:
sercama; bid‘ah idhdfiyyah yang menyerupai bid‘ah hakiki, kedua: bid‘ah
Zndfiyyah yang mendekati atau menyerupai sunnah Nabi saw Contoh
szgian pertama adalah shalat al-Raghd’ib yaitu; shalat yang dilaksanakan
s=bznyak dua belas rakaat pada malam Jum’at pertama dari bulan Rajab
Z=ngan salam setiap dua rakaat. Pada setiap rakaat dibaca surah al-Fatihah
s==zli, surah al-Qadr tiga kali, dan surah al-Ikhlas dua belas kali. Selain
== shalat malam nisfu (pertengahan) Sya‘ban yang dilaksanakan dalam
s=rztus rakaat, setiap rakaat membaca surah al-Ikhlas sebelas kali. Demikian
i.z2 dengan shalat-shalat lain yang diberi nama dengan “shalat hifzh al-

= al-Syathibi, op.cit.,, h. 210.

* Ahmad bin Abd al-Karim Najib, op.cit., h. 201
7 Ibid., h. 205

** Ali Hasan al-Halabi, op.cit., h. 86
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imdn, shalat bir al-wdlidain, dan shalat malam ‘asyura”.® Jika diperhatikan
dari tata-cara dan pengkhususan waktunya, maka tidak diragukan lagi
bahwa shalat-shalat tersebut tidak ditemukan dalam sunnah Nabi saw,
dengan demikian perbuatan itu lebih mendekati kategori bid‘ah haqgigiyyah.
Namun, jika dirujuk kepada nash-nash umum yang berkaitan dengan
anjuran memperbanyak shalat sunnat seperti hadis berikut ini:

/s// e '\,, ’/ M ‘e v T : : or '\,, A :/ezl £ o .
4 ~p:4/Tf/a/°/°.E/ - /f 0 s o~ or _‘.:&
(el oy "L L o Cm\gdp;f}nw\”

Artinya: dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah saw bersabda:
“shalat adalah sebaik-baik perkara ibadah, maka sesiapa yang boleh memper-
banyaknya maka hendaklah ia memperbanyaknya” (HR. al-Thabrini)*

Keumuman anjuran yang terkandung di dalam hadis tersebut meng-
isyaratkan bahwa siapa saja boleh memperbanyak shalat sunnat sesuka
hatinya.”

Namun keumuman nash yang berkaitan dengan shalat tersebut
tidak cukup kuat untuk dijadikan landasan dalam beribadah disebabkan
beberapa hal:

1. Pertama, shalat adalah ibadah ghayr ma‘qiil al-ma‘nd, sehingga dalam
tata-cara pelaksanaannya mesti merujuk kepada petunjuk Nabi s.a.w.

8 Contoh lain yang kerap ditemukan di tengah-tengah masyarakat dewasa
ini adalah membaca surah Yasin pada malam Jumaat atau yang lebih dikenal dengan
“wirid yasin” dan “takhtim-tahlil”. Dari satu sisi membaca al-Qur'in dan memper-
banyak zikir sangat dianjurkan baik oleh al-Qur'dn sendiri maupun sunnah Nabi
saw Namun, pengkhususan waktu dan cara membacanya secara berjamaah adalah
bid‘ak. Hal ini disebabkan tidak pernah dilakukan oleh Nabi saw dan para sahabat
setelahnya. Oleh sebab itu, penulis melihat bahwa contoh ini termasuk dalam kategori
bid‘ah idafiyyah yang masih lagi memerlukan kepada kajian yang lebih mendetail
dan komperhensif, sebab masalah ini masih diperdebatkan oleh ulama.

% Al-Thabrini Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Lakhmi (1999), al-
Mujam al-Ausath. j. 1. Jordan: Dar al-Fiky, h. 84. Lihat juga al-Mundziri Abd al-Azhim
bin Abd al-Qawi (1986), al-Targhib wa al-Tarhib. j. 1. Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah,
h. 250. Menurut Syekh Muhammad Nashir al-Din al-Albani bahwa hadis ini adalah
hadis “hasan”. Lihat Albani (1988), Shahih al-Targhib wa al-Tarhib. j. 1. Riyadh:
Maktabah al-Ma‘arif, h. 226

o1 al-Syathibi, op.cit., h. 279, dan lihat juga Ali Mahf(izh, op.cit., h. 58.
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Kedua, dari praktek shalat tersebut tercermin adanya niat dari si pelaku
untuk menyerupai syariat.

Ketiga, tanpa disadari, orang yang melakukan ibadah shalat itu telah
menyatakan bahwa syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw
masih kurang dan belum sempurna, sehingga masih perlu ditambah
dengan ibadah yang lain. Bahkan Menurut ‘Tzzat ‘Ali ‘Atiyah, bahwa
contoh-contoh yang dikemukakan di atas termasuk dalam kategori
bid‘ah hagiqiyyah. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan: pertama,
rujukkannya adalah hadis mawdhu’ (palsu). Kedua, bertentangan
dengan perbuatan sahabat dan tabi‘in, dan ketiga, bertentangan dengan
bentuk shalat yang biasa dikenal.”

Adapun contoh untuk bagian yang kedua adalah cara beribadah
sementara orang yang lebih suka menyusahkan diri, sedangkan jalan
mudah terbuka baginya. Seperti orang yang sengaja berwudu’ dengan
zir panash, sedangkan masih ada air dingin atau sengaja memakai pakaian
vang sudah usang, lusuh, dan compang-camping, sedangkan beliau mampu
untuk memakai yang lebih baik dari itu.*® Sikap seperti ini, menurut ‘Tzzat,

bukan menunjukkan kezuhudan seseorang, akan tetapi sebaliknya meru-
pakan bentuk dari kufur terhadap nikmat dan tidak mensyukuri anugerah
vang telah diberikan Allah SWT kepadanya.®*

Jika dilihat dari tata-cara dan perincian perbuatan di atas seakan-akan
tdak ditemukan penyimpangan dari ketetapan syariat sehingga mirip
dengan sunnah. Namun, jika dicermati lebih saksama, maka ditemukan
zdanya penyimpangan dari ketentuan syariat. Penyimpangan yang terjadi
zdalah sikap orang tersebut yang cenderung lebih suka menyusahkan
dirinya. Sebab, mereka merasa bahwa ibadahnya lebih sempurna jika beliau
menempuh jalan yang susah. Syarat ini merupakan tambahan yang
diada-adakan dan merupakan bentuk bid‘ah dalam ibadah tersebut.
Selain itu, juga bertentangan dengan karektristik ajaran Islam yang lebih
suka memudahkan dan meringankan umatnya dari pada menyusahkan.®

2 ‘Tzzat Ali ‘Atiyyah, op.cit., h. 292

%3 al-Syathibi, op.cit., h. 250, lihat juga Mahmud ‘Abd al-Ra’uf al-Qasim,
sp.cit., h. 134

% ‘Tzzat, op.cit., h. 293.

% al-Syathibi, op.cit., h. 23. Lihat juga al-Suyfithi Abu Bakr Jalal al-Din Abd
z-Rahman (1988), al-Amru bi al-Ittiba‘ wa al-Nahyu ‘an al-Ibtida‘, Beirut: Dar al-
“utub al-Tlmiyyah, h. 78
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Namun, bukan berarti memudah-mudahkan sehingga mengurangi
apa yang semestinya beliau lakukan dalam ibadah tersebut. Menurut
Aisyah r.a, isteri Nabi saw, bahwa setiap kali beliau diberikan dua pilihan,
beliau selalu memilih yang termudah agar umatnya mampu melaksanakan
perintah tersebut dengan sebaik-baiknya.’® Bahkan, Nabi saw pernah
melarang sahabat untuk menyusahkan diri mereka, sebagdimana dalam
sabdanya:

Y JyE bt'f;,x;'j e ;*mgt;a & J}L; Q\Ju_m,du,.,su;

H Ms S PR T ;swsf gr \f,é” $
X6 uj‘,’;:\::x Mu;’J" ety C\ﬁj\ & ;,.L\:u: el ﬁk :
(;;\3 34\ o\}l)";_’kl;
Artinya: Dari Anas bin Mdlik r.a. berkata bahwa Rasulullah saw
bersabda: ‘Janganlah kamu menyusahkan diri nescaya Allah akan menyu-
sahkan dirimu. Sesungguhnya suatu kaum (Nashrani) yang menyusahkan
diri mereka, maka Allah menyusahkan atas diri mereka. Maka lihatlah
kepada peninggalan mereka itu di dalam benteng (kastil) dan kampung

mereka. “dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak
mewajibkannya kepada mereka”. (HR. Abu Dawud)."”

Sebagaimana telah dinyatakan di atas bahwa bid‘ah Idhdfiyyah ini
menimbulkan perdebatan sengit di kalangan ulama, maka untuk me-
nentukan statusnya, apakah termasuk sunnah atau bid‘ah, perlu kajian

96
F R B A g e A S ¢ L@_.;A\Sgp Rt

e 58y " s o ‘.Jys ol uu fu gu Wl
Artinya: Aisyah ra. berkata: “Setiap kali Rasulullah saw dlhadapkan pada dua
pilihan, maka baginda selalu memilih yang paling ringan (termudah) dari keduanya
selama hal itu tidak berdosa. Apabila pilihan itu berkaitan tentang dosa, maka beliau
memilih yang paling jauh darinya.” Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhéri dalam
Sahihnya pada kitab al-Hudiid, bab Igamah al-hudiid. Hadis no. 6288. Lihat Ibnu
Hajar, op. cit, j. 12 h. 88. Sedangkan Muslim meriwayatkan dalam Sahihnya pada kitab
al-Fadh@’il, bab Muba‘atuhu ... Hadis no. 4294 Lihat juga al-Nawawi, op.cit., .
15h. 68
% Hadis ini diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunannya pada kitab al-adab, bab
fi al-hasad. Hadis no. 4256. Lihat Syams al-Haq al-Azhim Abad, op.cit., j. 1, h. 192.
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vang lebih mendalam dan komprihensif. Al-Imam al-Syathibi sendiri
menyatakan bahwa bid‘ah Idhdfiyyah itu tidak dapat di kategorikan kepada
bid‘ah haqigiyyah begitu juga tidak dapat disebut Sunnah Nabi saw Oleh
karena itu, untuk menentukan suatu perbuatan itu bid‘ah atau tidak, perlu
suatu penelitian yang luas. Adapun dalam pelaksanaannya, diperlukan al-
Thtiydth (kehati-hatian). Lebih baik menghindari perbuatan yang ditakutkan
masuk dalam bid‘ah dari pada melaksanakannya. Sebab, permasalahan
seperti ini termasuk dalam al-mutasyabihat (samar-samar), sehingga
sulit untuk mengetahui status ibadah itu sebetulnya. Oleh karena itulah
diperlukan penelitian yang lebih mendalam.*®

Contoh-contoh bagian kedua ini pula yang kerap dijumpai di tengah-
tengah masyarakat Islam. Seperti wirid Yasin, tahlilan, ziarah kuburan
pada waktu-waktu tertentu seperti menjelang bulan Ramadan dan hari
raya ledul Fitri, membaca talgin di atas kuburan menjelang mayat di-
kuburkan dan lain sebagainya. Pada masa al-Syathibi perayaan maulid
Nabi saw diisi dengan berbagai kegiatan seperti membacakan puji-pujian
kepada baginda Nabi saw selama beberapa hari dan membaca zikir-zikir
tertentu di masjid-masjid selama tujuh malam berturut-turut. Selain
itu juga dilakukan penyembelihan binatang ternak dan membaca ayat-
ayat al-Qur’an, selama peringatan itu kegiatan pemerintahan pun dicutikan.
al-Syathibi melihat perayaan maulid yang seperti itu sangat berlebih-lebihan
sehingga cenderung kepada al-ghulu. Selain itu, hal'ini juga merupakan
bagian dari pengaruh praktek sufi yang secara praktis memalingkan
perhatian masyarakat dari ibadah yang telah digariskan oleh para fugaha’.
Oleh karena itu pula, al-Syathibl menentang dengan keras perayaan
maulid Nabi saw pada masanya. Sampai-sampai beliau menyatakan

E bahwa pengorbanan yang berlebihan dalam menjalankan perayaan
ke seperti itu telah menentang syariat dan pelakunya kafir.?”
AW ‘ Oleh sebab itu, adalah suatu tindakan yang arif dan bijaksana untuk

i sada dua
r ceduanya
ka beliau 8 al-Syathibi , op.cit., h. 275 dan h. 285

i dalam 1 % Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 68-69. Dalam fatwa al-Syathibi, sebagaimana yang

 _hat Ibnu : dikumpulkan oleh M. Abu al-Ajfan, dijelaskan bahwa masyarakat Islam pada saat

p-zda kitab ‘ itu mewasiatkan 2/3 hartanya untuk diinfakkan pada hari perayaan maulid Nabi

. op.cit., . saw berasaskan kepada hadis palsu yang bereDér di tengah-tengah masyarakat. Bahkan
menurut al-Syathib wasiat tersebut tidak boleh dilaksanakan, dan hakim berkewajiban

g-=dab, bab untuk mengembalikan harta tersebut kepada ahli warisnya. Lihat Muhammad

£ 1, h. 192, ‘ Abu al-Ajfan, op.cit., h. 203-204.
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tidak menyatakan suatu perbuatan itu dengan bid‘ah atau sunnah kecuali
setelah melakukan suatu penelitian yang mendalam serta komprehensif
dari pendapat para ulama. Prinsip ini penting untuk dikembangkan di
kalangan umat Islam untuk menciptakan keharmonian antara satu paham
aliran dengan paham yang lainnya. Hasil dari penelitian itulah yang disebar
luaskan di tengah-tengah umat Islam. Pengkajian yang mendalam terhadap
suatu kebiasaan yang menjadi khilafiyyah di tengah-tengah umat Islam
merupakan amal kebajikan yang sangat tinggi nilainya. Karena perbuatan
itu dapat meluruskan permasalahan yang telah menjadi benang kusut
yang sulit untuk menguraikannya.

Hal ini perlu menjadi catatan bersama, sebab sering terjadi perpecahan
dan tuding-menuding, yang semestinya tidak perlu terjadi, di antara sesama
kaum muslimin yang berawal dari permasalahan seperti ini. Kiranya
pengkajian dan penelitian dalam persoalan ini dapat menjadi bahan penting
untuk mendapatkan perhatian yang serius. Hendaknya para peneliti
melanjutkan pengkajian mengenai pengklasifikasian dan perbedaan
antara bid‘ah dan sunnah di antara sekian banyak kebiasaan-kebiasaan
yang berkembang di tengah-tengah masyarakat.

F. PENGERTIAN BID’AH DAN KLASIFIKASINYA
MENURUT ULAMA LAINNYA.

Dalam pembahasan ini akan dikemukakan definisi teminologis bid‘ah
menurut sejumlah ulama selain al-Syathibi. Hal ini penting untuk melihat
perbedaan dari setiap pendapat mereka dalam mendefinisikan bid‘ah
itu sendiri. Dari definisi ini nantinya akan terlihat pula pembagian bid‘ah
menurut masing-masing ulama. Berikut ini pembahasan tentang definisi
dan pembagian bid‘ah menurut ulama lainnya.

Para ulama sepakat bahwa jika bid’ah ditinjau dari tata bahasanya
adalah segala hal yang berkaitan dengan perbuatan baru yang diada-
adakan, baik yang terpuji atau yang tercela. Namun, jika ditinjau dari sisi
terminologinya terdapat perbedaan pendapat. Definisi bid’ah menjadi
luas, menurut ulama yang mendukung pendapat ini bid’ah tidak mencakup
perkara agama saja akan tetapi adat-istiadat dan urusan duniawi termasuk
di dalamnya seperti pakaian, tempat tinggal, makanan dan minuman.
Kata bid‘ah tidak hanya ditujukan kepada suatu perbuatan yang tercela,
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z«zn tetapi juga kepada perkara yang baik-baik. Sementara sebagian lain
==ngkhususkan pembahasan bid‘ah pada perkara agama saja, sehingga
==reka melihat kata bid‘ah hanya ditujukan kepada perbuatan yang
—=ngada-ada dalam urusan agama, dan menganggap bid’ah perbuatan
vzng tercela dan sesat.’® Adapun ulama yang termasuk dalam kelompok
~ertama yaitu al-Imim al-SyAfii (w. 204 H), Ibnu al-Atsir (w. 606 H),
22z al-Din bin Abd al-Saldm (w. 660 H), dan Ibnu Hajar al-Asqalani
w. 852 H) serta Ibnu Hajar al-Haythami (w. 974 H).1%

Imam Syafi’i adalah ulama pertama yang tercatat mendefinisikan
=id‘'ah. Menurutnya bid‘ah adalah “segala hal baru yang terdapat setelah
=asa Rasulullah saw dan Khulafa’ al-Rdsyidin “.1? Definisi ini cenderung
—engartikan bid‘ah dari sudut tata bahasa (lughatan). Hal ini dapat dilihat
2zri definisinya yang menjelaskan bahwa segala hal baru disebut bid‘ah.
Dzlam definisi ini tidak terlihat adanya perbedaan antara perkara agama
Zzn adat-istiadat, yang jelas segala hal baru disebut bid‘ah.

Kemudian al-Syéafi'l membagikan bid‘ah dalam dua macam: bid‘ah
=zsanah atau mamduhah (terpuji) dan sayyi’ah atau madzmumah (tercela).

‘zng dimaksud dengan bid‘ah sayyi’ah adalah: suatu hal baru yang ber-
==mtangan dengan al-Qur’dn, Sunnah, jma‘, ataupun Atsar. Adapun yang
= maksud dengan bid‘ah hasanah adalah sebaliknya yaitu suatu perbuatan
soru yang tidak bertentangan dengan salah satu dariyang empat di atas.'®

Sejalan dengan pendapat di atas, Ibnu al-Atsir menyatakan bahwa
2id'ah terbagi kepada dua macam yaitu: bid‘ah huda (yang mendapat

10 ‘Ali Mahf(zh, op.cit.,, h. 27, lihat juga ‘Tzzat ‘Ali Atiyyah, op.cit., h. 160.

01 Nama lengkapnya ialah Syihab al-Din Abu Fadhl Ahmad bin Nur al-Din
= bin Muhammad bin Hajar al-Asqaldni. Beliau lahir di Kairo pada 12 Sya‘ban
773 H/18 Februari 1372 M, wafat pada 28 Zulhijah H/22 Februari 1449 M. Ibnu
=ziar adalah seorang ulama Hadis , sejarawan dan ahli Fikih mazhab Syafi1.
-ou Hajar adalah seorang ulama besar yang mengajar sebagai dosen, guru besar,
=zkim mufti, khatib dan pustakawan. Ibnu Hajar populer melalui karyanya dalam

= -Shahdbah, Tahdzib al-Tahdzib dan Lisdn al-Mizdn serta Bulugh al-Mardm min
~=llah al-Ahkdm. Abdul Aziz Dahlan, op.cit., j. 3, h. 76

%2 Ipid., j. 1, h. 217

1% Tbnu Rajab al-Hanbali Abu al-Faraj Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rajab
2 -Baghdadi al-Dimasyqi (1412), Jédmi‘ al-Ulitm wa al-Hikam. j. 1. Beirut: Muassasah
: -Risdlah, h. 129. Lihat juga Abu Nu‘aym al-Isfahani, op. cit, j. 9, h. 113, lihat
2z2 al-Bayhagqi, op. cit, j. 1, h. 469, dan Abu Syamah op. cit, h. 22
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petunjuk) dan dalalah (sesat). Bid‘ah dalalah adalah suatu perbuatan
baru yang bertentangan dengan perintah Allah dan rasul-Nya, sedangkan
bid‘ah huda adalah yang sejalan dan selaras dengan kaedah umum dari
perintah Allah dan rasul-Nya.!'**

Adapun pendapat ‘Izz al-Din bin Abd al-Salam'% dan muridnya al-
Qarafi'® serta Ibnu Hajar al-Asqaldni dan Ibnu Hajar al-Haythami'”” meng-
klasifikasikan bid‘ah dalam lima kategori sebagaimana pembagian dalam
al-Ahkdm al-Khamsah. ‘Izz al-Din mendefinisikan bid‘ah sebagai segala
perbuatan yang belum dikenal pada masa Rasulullah saw, sedangkan
cara untuk mengetahui suatu pekerjaan itu termasuk dalam salah satu
dari lima bagian al-Ahkam al-Khamsah adalah dengan memperhatikan
gawa'id Fikihiyyah.'®® Secara khusus pendapat ini akan dibahas lebih lanjut
secara tuntas pada sub bab berikut ini dengan judul bantahan al-Syathibi
terhadap klasifikasi bid‘ah pada al-Ahkam al-Khamsah.

Adapun dalil-dalil yang dikemukakan kelompok ini adalah sebagai
berikut ini:

104 Tbnu al-Athir al-Mubarak bin Muhammad al-Jazari (t.t.), al-Nihdyah f
Gharib gl-Hadits. j. 1. Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyyah, h. 106

105 Nama lengkapnya adalah Abd al-Aziz bin Abd al-Saldm bin Abu al-Qésim
al-Sulami al-Dimasyqi al-Syafi. Beliau lebih dikenal dengan panggilannya Yaitu
‘zz al-Din yang bergelar Sulthdn al-Ulama’. Lahir di Damaskus pada tahun 577 E
dan wafat di Kairo pada tahun 660 H. Beliau terkenal dengan sikapnya yang tegas
dalam memperjuangkan kebenaran. Adapun bidang keahliannya adalah Fikih.
Ushil Fikih, Hadis dan Adab. Beliau menjawat sebagai khatib dan imam besar masjic
Jami‘ al-Umawi. Di antara muridnya yang cemerlang adalah Ibnu Daqiq al-Ted.
Adapun karyanya antara lain adalah Qawad al-Ahkam fi MaShalih al-Anam, al-Qawa’ic
al-Kubra, al-Farq bayna al-Iman wa al-Islam, Fatawa al-Misyriyyah, dan Mukhtasa
Shahth Muslim. Lihat Abdullah Mushthafa al-Maraghi (2001), Pakar-pakar Fikiz
Sepanjang Sejarah, Husein Muhammad (terj.), Yokyakarta: LKPSM, h. 205.

15 Nama lengkapnya Ahmad bin Idris bin Abd al-Rahmén al-Sanhaji al-

Mishri al-Maliki, wafat di Mesir pada tahun 684 H. Beliau merupakan muric

dari 1zz al-Din. Adapun bidang kepakarannya Fikih, Ushtl Fikih, dan Tafsir. Dt
antara karyanya adalah al-Dzdkhirah, Syarch al-Mutsul, al-Tanqth dan al-Absh&
fi Maddrik al-Abshdr. Lihat al-Maraghi, op.cit.,, h. 224.

197 Tbnu Hajar al-Haithami Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajar al-
Haythami al-Mishri (1419), al-Fatdwd al-Haditsiyyah, Beirut: Dar Thy4’ al-Turath
al-Arabi, h. 203. Lihat juga Muhammad bin Abd al-Aziz al-Syayi‘ (1427), Aré
Ibnu Hajar al-Haitami al-Itigadiyyah, Riyadh: Dar al-Minhaj, h. 720

108 Izz al-Din Abd al-Salam (1388), Qawd‘id al-Ahkam fi Mashdlih al-Anam.
Kairo: Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyyah, h. 114
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serbuatan 1. Sabda Nabi saw sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat hadis
dari Jarir bin Abdullah r.a.:

4 wwrmu :;~:;~ Vx« w w-.ww;i»;
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Artinya: dari Jarir bin Abdullah r.a. (dalam hadis yang panjang) berkata
bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang melakukan suatu
amalan dalam Islam sebagai sunnah yang baik maka baginya pahala
amalannya dan juga pahala amalan mereka yang mengikutinya setelah
itu. Tanpa sembarang pengurangan sedikitpun dari pahalanya. Dan
barangsiapa yang melakukan suatu amalan dalam Islam sebagai sunnah
yang jahat maka baginya dosa amalannya dan juga dosa amalan mereka
yang mengikutinya setelah itu. Tanpa sembarang pengurangan sedikitpun
dari dosanya”. (HR. Muslim). 1%

Menurut pendapat ini hadis tersebut menyebutkan dengan sangat
jelas bahwa sesuatu yang diada-adakan jika bertentangan dengan
sunnahnya disebut dengan bid‘ah dalalah (sesat). Sedangkan pemahaman
sebaliknya (mafhum mukhalafah) dari hadis tersebut menunjukkan
bahwa sesuatu yang diada-adakan dan tidak bertentangan dengan
sunnahnya maka disebut dengan bid‘ah hasanah. (bid‘ah yang terpuji).
b Wikhtasar Dengan demikian bid‘ah terbagi pula kepada dua bentuk yaitu: bid‘ah
scar Fikih hasanah dan bid‘ah sayyi’ah.!'°
- E Menurut Wahbah Zuhayli tidak semua amalan-amalan baru di dalam

murid Islam yang tidak dilakukan pada zaman Nabi saw dan tidak juga

Tafsir. Di

 Abshar pada zaman khulafa’ al-rdsyidin merupakan bid‘ah yang dicela dan

keji. Sebaliknya ada ketikanya seorang Muslim itu melakukan suatu

Hajar al- : amalan yang sesuai dengan dasar-dasar syariat Islam. Amalan itu
i =_'-Turf1th
=27), Ard’

i 109 Hadis ini diriwayatkan Muslim dalam sahihnya kitab al-Tlm, bab man sanna
E <-Anam, sunnatan hasanatan au saiyyiatan. Hadis no. 1017. Lihat al-Nawawi, op.cit., j. 16, h. 184.
110 Tzzat Ali ‘Atlyyah op.cit., h. 170
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diakui oleh nash al-Qur'an ataupun hadis-hadis Nabi saw secara
tidak langsung (sesuai pemahaman dari al-Quran dan sunnah), maka
amalan itu tidak termasuk bid‘ah yang diingkari atau bid‘ah yang
menyesatkan.'! Uraian yang disebutkan Wahbah tadi, menjelaskan
bahwa bid‘ah hasanah itu ada dalam ibadah umat Islam. Oleh sebab
itu, tidak semua yang baru diada-adakan oleh umat Islam saat ini
berarti bid‘ah, boleh jadi adalah sunnah yang dipahami dari maksud
nash al-Qur’an dan hadis.

Perbuatan sahabat.

Selain itu, dalil yang dijadikan dasar oleh ulama kelompok pertama
ini adalah perintah khalifah ‘Umar bin al-Khaththab r.a. (w. 24 H) untuk
melaksanakan shalat Tarawih secara berjamaah dengan imamnya,
Ubay bin Ka‘ab r.a. Sebelum itu, umat Islam melaksanakannya secara
terpisah-pisah dengan imam masing-masing. Kecuali beberapa malam
pada masa Nabi saw masih hidup. Sebagaimana yang dijelaskan
dalam riwayat berikut ini:
A A S S R P 1 IRt Rur
O B 5 B 136 a1 ) D g Al i
TO B - 2T 2227 o ;: ® A s -g/J
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Artinya: dari Abd al-Rahmdn bin Abd al-Qari r.a.*2 berkata: bahwa
pada satu malam di bulan Ramadan aku berjalan-jalan bersama Umar
Ibnu al-Khattab menuju masjid (Nabawi). Ketika itu orang-orang yang

111 Wahbah al-Zuhayli (1999), al-Bida‘ al-Mungkarah, Damaskus: Dar al-

Maktabi, h. 12

112 Para ulama Berbeda pendapat dalam menentukan apakah ‘Abd al-Rahméan

bin Abdin al-Qéri ini termasuk dalam kelompok sahabat atau al-tdbi‘n. al-ljli
memasukkannya dalam kelompok al-tdbifn, sedangkan al-WAaqidi mengatakan
bahwa beliau (Abd al-Rahman) pernah melihat Nabi saw (lahu ru’yah), dengan
demikian menurutnya Abd al-Rahmén termasuk dalam kelompok sahabat. Abd

al-Rahmén wafat pada tahun 88 Hijriyyah. Lihat Ibnu Hajar, op.cit., h. 345.
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sedang shalat secara berpencar-pencar dengan imam masing-masing.
Lalu beliau berkata: Aalangkah indahnya jika aku gabungkan mereka
di belakang satu imam saja”. Setelah itu beliau pun bertekad untuk
erelaskan melaksanakannya. Keesokan harinya beliau melaksanakan hajatnya
ol tersebut dengan menggabungkan mereka di belakang satu imam yaitu
g saat ini Ubay bin Ka‘ab r.a. Berselang beberapa malam kemudian, ketika itu
aku (kata Abd al-Rahman) sedang berjalan-jalan dengannya, dalam
waktu yang bersamaan orang-orang sedang shalat dipimpin oleh imam
mereka dan ‘Umar berkata: “Inilah sebaik-baik bid‘ah”. (HR. al-Bukhari

dan Malik). 113

Kata “bid‘ah” di akhir hadis ini oleh sebagian ulama yang berpendapat
bahwa bid‘ah itu terbagi dua atau lebih dipahami sebagai makna
sebenarnya (istilahi),'*4 sehingga mereka berpendapat bahwa ‘Umar
r.a. sendiri telah mengakui bahwa tidak semua bid‘ah itu tercela akan
tetapi ada juga di antaranya yang baik (ni‘ma) sebagaimana dalam
pernyataannya: “inilah sebaik-baik bid‘ah”. Namun menurut al-

Iméam al-Syéathibi bahwa pernyataan ‘Umar r.a. tersebut masuk dalam
makna lughawi bukan istilahi.''

Demikian pula dengan penjelasan yang disampaikan Ibnu ‘Umar
ra. (Abdullah bin ‘Umar bin al-Khaththab) ketika ditanya tentang
kedudukan shalat Duha secara berjamaah di masjid, beliau menjawab:
“itu adalah bid‘ah yang baik”.}'® Di samping itu, kesepakatan para
sahabat (jjima‘sahabi) yang tercermin dari diamnya mereka dan tidak
mengomentari pernyataan ‘Umar dan anaknya di atas. Dari pernyataan
dua sahabat di atas yang terkenal tegas dan keras terhadap segala
pengingkaran akidah dan ibadah, maka kelompok pertama ini me-

113 Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari dalam Sahihnya pada kitab Shalat al-
=rawih, bab fadli man gama ramadhana. Hadis no. 1871. Lihat Ibnu Hajar, op.cit.,
£, h. 294. Pada sebagian riwayat disebutkan “si—a i 24l c—2x” dalam bentuk
—uannath. Sebagaimana yang diriwayatkan Malik bin Anas al-Asbuhi (w. 179 H)
Zzlam al-Muwatta’ pada kitab al-Nida’ li al-shalat, bab ma ja’a fi giyam al-ramadan.
=azdis no. 231. Malik bin Anas al-Asbuhi (tt), a-Muwattd’, j. 1, Kairo: Dér al-Hadis, h. 114.
114 Al-Bayhagqi, op.cit., h. 470
15 al-Syéathibi, op.cit., h. 237, lihat juga Ibnu Taymiyyah, op.cit., h. 276
'1® Hadis ini diriwayatkan al-Bukhdri dalam sahihnya, kitab al-hajj, hadis
=0. 1652. Lihat juga Ibnu Abi Syaibah Abu Bakr Abduliah bin Muhammad al-Kufi
1995), al-Kitab al-Musannaf fi al-Ahadis wa al-Atsar. Beirut:Dar al-Kutub al-
Imiyyah, j. 2, h.174, dan al-Nawawi, op. cit, j. 5, h. 195
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nyimpulkan bahwa perbbuatan bid‘ah ada yang terpuji mamdithah
dan ada yang tercela madzmumah.

3. Berdasarkan amalan para Salaf al-Shdlih. Dalam sejarah ditemukan
bahwa para sahabat dan t4bi‘in sepakat mengenai suatu amalan yang
mereka anggap baik sedangkan tidak terdapat nash-nash yang jelas,
baik dalam al-Qur’dn maupun sunnah. Seperti kesepakatan para
sahabat mengenai kodifikasi al-Qur’an pada masa Abu Bakar al-Siddiq
r.a., membaca azan 2 kali ketika shalat Jum’at pada masa ‘Utsman
bin Affan ra. serta shalat Aidil Fitri di dalam masjid, karena berasaskan
sunnah, nabi saw melaksanakannya di kawasan padang yang luas.'"’

Demikianlah alasan-alasan dan bukti-bukti yang dikemukakan oleh
kelompok pertama yang mengklasifikasikan bid‘ah kepada dua kategori
yaitu hasanah dan sayyi’ah. Mereka membagi ini berdasarkan ungkapan
dari sahabat atau Nabi Muhammad saw yang membagi bid‘ah kepada
hasanah dan sayyi’ah.

Ulama yang termasuk dalam kelompok kedua adalah Ibnu Taymiyyah
(w. 728 H), Badr al-Din al-Zarkasyi (w. 794 H), dan Ibnu Rajab al-Hanbali
(w. 795 H)."® Kelompok ini berpendapat bahwa tidak ada klasifikasi dalam
bid‘ah, seluruhnya dalalah dan tercela. Seluruh hadis yang berkaitan
dengan bid‘ah berisikan kecaman terhadap pelaku dan perbuatannya.
Ibnu Taymiyyah menolak pembagian bid‘ah kepada dua macam bid‘ah
(hasanah dan sayyi’ah) dengan alasan banyaknya hadis Nabi saw yang
menjelaskan bahwa setiap bid‘ah itu sesat. Mereka melihat tidak ditemukan
dalil yang mengkhususkan hadis tersebut. Adapun pendapat seseorang
atau kebiasaan suatu kaum tidak dapat dijadikan dalil takhsis.'*?

Pendapat ulama yang tergabung dalam golongan kedua ini meng-
gunakan makna bid‘ah yang sebenarnya menurut terminologi syariat.
sehingga tidak ada kata hasanah (terpuji) dalam bid‘ah, semuanya tercela.

Dengan kata lain, bid‘ah sayyi’ah atau madzmumah pada golongan ulama

pertama itulah yang disebut dengan bid‘ah sesat dan tercela, sedangkan
yang hasanah (terpuji) tidak disebut bid‘ah oleh kelompok kedua ini.

117 Muhammad bjn Sayyid al-Alawi al-Méliki al-Hasani, Manhaj al-Salaf =
Fahmi al-Nushilsh baynt:

18 Jbid., h. 163

119 Tbnu Taymiyyah, op.cit., h. 271

al-Nazhariyyah wa al-Tathbiq, Kairo: t.t.p., h. 372




ungkapan
fzh kepada

Taymiyyah
zl-Hanbali
= asi dalam
= berkaitan
Fuatannya.
gcam bid‘ah
0t saw yang
g ditemukan
g seseorang
‘ -',.SiS. 119

g sedangkan
w kedua ini,

SETIAP BID’AH SESAT ? 125

zx2n tetapi disebut dengan istilah lain seperti mashdlih mursalah atau

stihsdn. Golongan kedua lebih mengkhususkan penggunaan kata bid‘ah
s=pada segala hal yang dibuat-buat atau diada-adakan dan bertentangan
Zengan sunnah Rasulullah.

e

Dari kedua pendapat ulama di atas pendapat terakhir menurut penulis,
=5ih mudah untuk dipahami dan tidak berbelit-belit, sebab pada
s=nvataannya tidak ditemukan adanya takhsis atas keumuman hadis
“setiap bid‘ah itu sesat”. Adapun ungkapan para sahabat seperti ‘Umar
2zn anaknya, lebih merupakan ungkapan makna kebahasaan (etimologis).
Szrena jika perbuatan itu bid‘ah dalam arti sebenarnya, maka sahabat
setegas ‘Umar ra. tidak akan mendiamkan apalagi sampai merestui suatu

rkara bid‘ah, tentu beliau akan segera memberantasnya. Oleh karena

2. ungkapannya tersebut lebih cenderung kepada makna etimologi

mdah bukan makna terminologinya.

Selain itu, menurut T.M. Hasbi Asy-Syiddieqy (w. 1975 M) jika yang
2 pegang pendapat kelompok pertama, maka keragaman pencelaan
+z=ng dikandung oleh hadis tersebut pasti ada takhsis terhadapnya. Oleh
s20ab itu dicari jalan takhsis dan bid‘ah itu sendiri harus diklasifikasikan.
=zl inilah yang selalu membuka pintu bid‘ah bagi mereka yang hendak
==ngada-ada dalam urusan agama. Beralaskan kepada adanya bid‘ah
==puji dan tercela, maka mereka menyatakan bahwa apa-apa yang mereka

2cz-adakan itu merupakan bagian dari bid‘ah yang terpuji (hasanah).!?

Sebagian ulama juga mengklasifikasikan bid‘ah kepada bid‘ah ber-
szitan dengan usuluddin (akidah) dan perkara furu’ (syariat). Adapun
2.2z2h yang berkaitan dengan perkara akidah adalah yang ada kaitannya
Z=ngan dasar-dasar agama yang menjadi pembahasan dalam ilmu kalam.
= zh bid‘ah yang menyebabkan pelakunya sesat dan keluar dari Islam,
s=02b perubahan yang dilakukan berkenaan dengan usuluddin yang
w=.2h disepakati oleh jumhur ulama.

Adapun contoh dari bid‘ah yang berkaitan dengan akidah adalah
senolakan takdir yang dilahirkan oleh Ma‘bad bin Khalid al-Juhani al-Qadari
s=oagaimana telah disinggung di atas. Demikian pula bid‘ah kelompok
“-awarij, Musyabbihah hingga aliran Ahmadiyyah. Aliran terakhi. ini

20 TM. Hasbi asy-Syiddieqy, op.cit., h. 42
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diketuai oleh Mirza Ghulam Ahmad al-Qadiyani.'?! Beliau mendakwz
dirinya sebagai nabi dan beliau juga menyatakan bahwa dirinya adalak:
al-Masth al-Maufid (al-Masth yang dijanjikan) akan turun pada akhir zaman
Konon beliau lebih baik dari al-Masth putra Maryam (Nabi Isa a.s). ™=

Adapun bid‘ah yang berkaitan dengan furu’ bukanlah bid‘ah yang
tercela, sebab menurut al-Ghumari, Nabi saw tidak melakukan suate
perbuatan bukan berarti itu diharamkan, apalagi untuk dikatakan sebaga:
orang yang sesat. Dipastikan bahwa Nabi saw tidak melakukan semuz
perkara wajib dan semua perkara sunnat (mandub).'®

121 Ahmad Mirza Ghulam lahir di Qadian India pada tahun 1839 M dan waf=
pada tahun 1908 M. Beliau adalah pendiri aliran Ahmadiyyah yang pada mulanyz
berpusat di Qadian — Gusdafur, India. Berasal dari keturunan Dinasti Moghul. Ayahny=z
adalah seorang hakim pemerintah kolonial Inggris di India. Pada 4 Maret 188%
M Ahmad mengumumkan bahwa dirinya menerima wahyu langsung dari Allah SWT
yang menunjuknya sebagai al-Mahdi dan memberi petunjuk agar manusia melakukaz
baiat kepadanya. Sejak itu pula, para pengikutnya menganggap Ahmad Mirza Ghulam
sebagai nabi. Pada tahun 1891 M beliau menyatakan lagi bahwa dirinya adalaz
al-Masih al-Maud. Di antara karyanya yang menjadi kitab suci dan margji‘ utams
para pengikutnya adalah Bardhin Ahmadiyyah, Fath al-Isldim, Kasyf al-Ghite.
Mawdhib al-Rahmdn, Haqiqat al-Wahyi dan al-Wasiyyah. Setelah wafatnya Ahmat
Mirza Ghulam, maka beliau digantikan dengan Mirza Basyaruddin Mahmud Ahmaz
yang berusaha mengumpulkan wahyu-wahyu yang diterima gurunya dalam sa=
kitab yang diberi nama al-Tudzkirah. Kemudian kitab ini menjadi kitab suci aliraz.
Ahmadiyyah bersama dengan al-Qur’4n. Konferensi Organisasi-organisasi Islam
sedunia (OKI) pada tanggal 6-10 April 1974 M, di bawah naungan Rabithah al-Alcw
al-Islami menyatakan bahwa aliran Ahmadiyyah sesat dan keluar dari ajaran Isla=
Azyumardi Azra, op.cit., j. 1, h. 81. Demikian juga dengan keputusan Majma‘ @&
Figh al-Islami (1,5,9), Mekah: 1398-1422 H/ 1977-2002 M. Pada tahun 1980 M
Majelis Ulama se Indonesia (MUI) dalam keputusan Musyawarah Nasional ke T
(nombor 05/Kep/Munas II/MUI/1980) telah menfatwakan bahwa aliran Ahmadiyyz
adalah jama’ah di luar Islam, sesat dan menyesatkan. Lihat kumpulan fatwa M&E
yang ditetapkan di Jakarta,17 Rajab 1400 H/ 01 Juni 1980 M, pimpinan sidaag
Prof. Dr. Hamka dan disahkan oleh Menteri Agama H. Alamsyah Ratu Perwiranegarz.

122 Abu al-Fadl ‘Abdullah al-Siddiq al-Ghumari (2007), Makna Sebenar Bid'cz
satu penjelasan rapi, Kuala Lumpur: Middle East Global (M) Sdn. Bhd, h. 55-61. Buim
ini banyak menjelaskan contoh perkara bid‘ah yang menjadi perdebatan di kalangzz
umat Islam di Asia Tenggara, separti membaca wirid bersama-sama selepas shal=
membaca surah Yasin untuk orang meninggal, membaca sayyidina kepada nza
Muhammad saw dan kenduri arwah. Oleh karena itu, Dato’ Hj. Mohd. Murtacz=
Ibnu Hj. Ahmad, mufti Kerajaan Negeri Sembilan, mengatakan dalam kata peng
dibuku ini bahwa buku ini telah berhasil memberi penjelasan yang mendalam
terutamanya dalam isu bid‘ah yang sering menjadi perdebatan di kalangan masyarakat

123 Ibid., h. 9
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Namun, jika dicermati lebih mendalam maka pendapat di atas juga
ddak sepenuhnya tepat dan dapat diterima. Bid‘ah dalam masalah furu‘
ddak tercela selama ada dalil umum yang mendukungnya sebagaimana
pendapat Syekh al-Qaradawi.'?* Akan tetapi menurut al-Syathibi bahwa
setiap Muslim hendaklah menjaga dirinya agar tidak masuk dalam bid‘ah
Idhdfiyyah walau belum diketahui statusnya. Selain itu, bid‘ah yang di-
lzkukan tidak merubah atau menambahi ibadah yang bersifat tawqiff seperti
menambah atau mengurangi jumlah rakaat shalat, atau mengganti tata
cara dan waktunya sebagaimana yang telah ditetapkan nabi Muhammad
saw dalam ibadah haji, puasa, dan zakat. Justru mengamalkan ibadah
vang memiliki dalil yang jelas (sarih) lebih utama daripada mengamalkan
suatu perkara yang memiliki dalil yang umum. Sebagaimana sabda Nabi
saw: “Amal ibadah yang sedikit namun sesuai dengan sunnah lebih baik
dari amalan yang banyak tapi berbalut bid‘ah”.'* Dengan kata lain semakin
ielas dalil dari satu ibadah, maka ia semakin dekat kepada sunnah dan
semakin jauh dari bid‘ah.

G. BANTAHAN AL-IMAM AL-SYATHIBI TERHADAP
KLASIFIKASI BIDAH KEPADA AL-AHKAM AL-
KHAMSAH.

Sebelum pembahasan ini lebih lanjut menjelaskan pendapat al-
Imam al-Syathibi terhadap klasifikasi bid‘ah kepada al-Ahkam al-Khamsah,'*

124 Al-Qaradawi., op.cit.,, h. 31
125 al-Syathibi., op.cit., h. 60
126 Kata al-Ahkam al-Khamsah terdiri dari dua suku kata “al-Ahkam” dan
“al-Khamsah”. Al-Ahkam bentuk jamak dari “al-Hukm” yang secara bahasa berart
menetapkan sesuatu atas sesuatu. Menurut pengartian ulama Ushil Fikih adalah:
e f b ezl g 5T p . sn L Bs” artinya:
Ungkapan penetap hukum (khitab al-Syari®) yang berkaitan dengan tindakan
para mukallafin (orang yang dibebani) dalam bentuk perintah, pilihan, atau penetapan.
Menurut ulama Fikih, hukum syara‘ merupakan akibat dari maksud dan kehendak
chitab al-syari‘ dalam suatu hal perbuatan, misalnya mubah. Menurut ulama Ushiil
Fikih hukum syara‘ tersebut dibagi kepada dua bagian Yaitu takliff dan wad§, yang

Serkaitan dengan pembahasan di atas adalah hukum taklifi. Para ulama membaginya
zepada lima bagian yang kemudian disebut dengan al-Ahkam al-Khamsah (hukum
vang lima) Yaitu sebagai berikut: 1. Wajib, 2. Mandub, 3. Haram, 4. Makruh, 5. Mubah.
Lihat Muhammad Abu Zahrah (tt), Ushl al-Figh. Kairo: Dér al-Fikr al-Arabi, h. 45.

Lihat juga Abd al-Wahhab Khallaf (t.t.), im Ushiil al-Figh. Beirut: Dar al-Fiky, h. 100
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terlebih dahulu akan dijabarkan pendapat ulama yang mengelompokkan
bid‘ah dalam klasifikasi tersebut.

Klasifikasi bid‘ah kepada al-Ahkam al-Khamsah dijelaskan oleh sejumlak
ulama terkemuka antara lain Sultan al-Ulama’ ‘1zz al-Din Ibnu Abd al-Salam
(w. 660 H) 7 dan muridnya al-Qarafi (w. 684 H)!%, al-Hafiz Ibnu Hajar
al-Asqalani (w. 852 H),'# serta al-Suyuti (w. 911 H)**, ‘Izz al-Din men-
definisikan bid‘ah adalah:!3!

Mwﬁ.«jﬁ;sfbj ‘,.L«aqj;«m\dl..p &\Jyjﬁaogifex”édyxpy\*
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Artinya: Bid‘ah adalah suatu perbuatan yang tidak pernah ditemuka=
pada masa Rasulullah saw dan ia terbagi kepada lima perkara yaitu; bid‘as
wajib, haram, mandub (sunnah), makruh, dan mubah.

‘Izz al-Din juga menjelaskan cara untuk mengetahui suatu pekerjazs
itu masuk dalam salah satu dari lima klasifikasi tersebut dengan mem-
perhatikan dan menimbangnya dalam kaedah Fikih (gawa‘id Fikihiyyah).
Sebagaimana yang beliau tegaskan berikut ini:

OB AN e o e (o Of W g oAl
SO NP R R A v R O N N RV S . 8
" ,’zn/ 2 -
e D ¢§!
Artinya: “Adapun cara untuk mengetahui hal itu (klasifikasi bid‘a=*
adalah dengan menggolongkan atau menimbang bid‘ah itu ke dalam kaedas
syariat (kaedah-kaedah Usul Fikih). Jika ia masuk dalam kaedah-kaedas

127 ‘zz al-Din, op.cit., h. 133

128 Sedangkan penjelasan al-Qarafi mengenai klasifikasi bid‘ah dalam =
Ahkam al-Khamsah dinukilkan oleh al-Syathibi dengan lengkap dalam kitab
I'tishdm dari halaman 135 sampai dengan 138.

12 Tbnu Hajar, op.cit., j. 4, h. 298

130 Al-Suytithi Jalal al-Din Abd al-Rahméin (2000), al-Hawi li al-Fatéwe. &
1. Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 335

131 Izz al-Din, op.cit., h. 134. Lihat juga al-Suyfithi, op.cit., h. 26-28
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wajib maka bid‘ah itu disebut bid‘ah wajib. Manakala ia masuk dalam
kaedah-kaedah haram, maka ia disebut bid‘ah haram.”?32

Selanjutnya ‘Izz al-Din menyebutkan contoh untuk masing-masing
klasifikasi tersebut. Adapun contoh untuk bid‘ah wajib adalah mempelajari
ilmu Nahwu dan Saraf. Dengan ilmu itu seseorang dapat memahami
firman-firman Allah SWT dan sabda rasul-Nya. Mempelajari ilmu tersebut
merupakan salah satu usaha untuk menjaga ajaran agama, kaedah Usul
Fikih menyatakan:

&
.

a8 2 o 2 -0, -
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Artinya: “Perkara yang tidak sempurna suatu kewajiban karena ia
tidak ada, maka perkara itu juga adalah wajib.’®

Adapun contoh bid‘ah haram adalah ajaran yang dikembangkan
oleh aliran Qadariyah, Jabariyah, dan Murji'ah. Contoh bid‘ah mandubah
adalah mendirikan sekolah, jembatan, shalat Tarawih berjamaah yang
semuanya itu penemuan yang baik dan tidak ditemukan pada masa
Nabi saw Contoh dari bid‘ah makruhah adalah menghiasi masjid dengan
tulisan ayat-ayat al-Qur’an. Adapun contoh bid‘ah mubahah adalah
bersalam-salaman selesai shalat Subuh dan Asar, serta memakai al-
Taylasah atau kopiah ketika shalat maupun di luarnya.'®*

Menurut al-Syathibi, contoh-contoh bid‘ah wajibah yang disebutkan
oleh ‘Izz al-Din dan pendukungnya termasuk dalam pembahasan mashdlih
mursalah, oleh karena itu tidak dapat dikatakan bid‘ah. Adapun contoh-
contoh bid‘ah mandubah pada dasarnya adalah pekerjaan sunnat (yang
apabila dikerjakan mendapat pahala dan tidak pula berdosa meninggal-
kannya). Demikian juga dengan contoh-contoh bid‘ah makruhah dan
muharramah pada dasarnya adalah perbuatan yang haram dan merupakan
maksiat yang telah dijelaskan oleh Nabi saw Adapun bid‘ah mubahah
dapat didasarkan kepada perbuatan-perbuatan Nabi Muhammad saw.!3’

132 Jhid.

133 Jhid.

13 Sejenis jubah berwarna hijau yang dipakai oleh ulama tertentu yang
berasal dari luar bangsa Arab. Lihat Abu Luis, op.cit., h. 469

135 Al-Syéthibi., op.cit.,, h. 139.
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Al-Imam al-Syéthibl menolak pendapat di atas dan membantah
penghujahan yang disebutkan oleh ulama yang mendukung pendapat
tersebut. Penolakan tersebut ditegaskannya sebagaimana dipahamkan
dari perkataan beliau berikut ini:

. ° 3 .. 1‘5/ RS P P b wie g /‘/;g‘“
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Artinya: “Sesungguhnya pengklasifikasian itu sendiri merupakan sesuatu
yang dibuat-buat atau diada-adakan dan tidak memiliki asas dari dalil-dalil
syara‘, bahkan dalam pembagian itu sendiri terdapat pertentangan...”.***

Al-Syathibi menolak dan menentang dengan keras atas pembagian
bid‘ah kepada al-ahkam al-khamsah tersebut. Pendapat beliau ini dasari
oleh berbagai hadis yang menerangkan bahwa “setiap bid‘ah sesat”. Hadis
tersebut, menurutnya tidak ditemukan lagi takhshish atasnya, sehingga
bid‘ah itu boleh dikelompok-kelompokkan sesuai dengan kriterianya.
Bahkan al-Syathibi melihat bahwa pembagian itu sendiri merupakan
hal baru yang mengada-ada dan bersifat kontradiktif. Oleh sebab itu.
keumuman hadis tersebut tetap pada kedudukannya semula dan dijadikan
dasar atas setiap pembahasan mengenai bid‘ah. Berikut ini ungkapkannya
mengenai keumuman hadis yang mengecam perbuatan bid‘ah tersebut:

PR AN A R AW B

Artinya: “Sesungguhnya kecaman terhadap perbuatan bid‘ah dan perkare
yang diada-adakan itu bersifat umum, tidak terfokus pada satu perkare
saja dari yang lainya”. ¥’

Selanjutnya al-Syathibi menjelaskan ada empat alasan kuat yang
mendukung penolakannya terhadap klasifikasi tersebut:

136 Ibid

137Ibid, h. 104. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Taymiyyah bahwz
seluruh bid‘ah itu tercela. Suatu ibadah yang diketahui baiknya, tidak dapa:
digolongkan kepada bid‘ah. Sebab untuk mengetahui kondisinya mesti meruju&
kepada al-Quran dan Sunnah, bukan akal semata. Adapun pernyataan ‘Umas
ra. mengenai shalat Tarawih, lebih mengarah kepada makna bid‘ah menur=
bahasa. Lihat Ibnu Taymiyyah, op.cit., h. 274.
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Kecaman yang terdapat pada hadis “setiap bid‘ah sesat” bersifat umum
dan selalu ditemukan dalam bentuk mutlak tanpa ada pengecualian
sama sekali. Tidak ditemukan penjelasan bahwa di antara bid‘ah itu
ada yang menjadi petunjuk (al-huda) atau ungkapan seperti meng-
atakan; setiap bid‘ah itu sesat kecuali yang begini dan yang begitu.
Bahwa suatu lafaz tetap pada makna keumumannya jika ditemukan
pengulangan di beberapa tempat dengan didukung oleh sejumlah
syawahid (indikator pendukung). Demikian juga jika tidak ditemukan
adanya indikasi taqyid (batasan) atau takhshish (pengecualian).!®
Para golongan al-Salaf al-Shdlih*® dari sahabat dan al-tdbi‘in serta
ulama yang mengikuti jejak mereka telah sepakat (jjma®) untuk
mencela dan memerangi bid‘ah. Oleh karena itu, setiap bid‘ah adalah
batil dan wajib ditentang.

Secara logis, bid‘ah itu sendiri mengandung makna penghinaan terhadap
si pelakunya. Karena setiap bid‘ah itu bertentangan dengan perintah
syari‘ (Allah SWT). Disadari atau tidak, dengan melakukan suatu
bid‘ah berarti si pelaku telah meninggalkan atau meremehkan hukum-
Nya. Oleh karena itu, tidak dapat diterima oleh akal sehat adanya
klasifikasi bid‘ah yang dianggap baik atau disuruh untuk melaksana-
kannya (wajib). Hal ini disebabkan kenyataan bahwa bid‘ah itu adalah
suatu tariqah (jalan atau cara) yang sengaja diada-adakan pelakunya
untuk melencengkan ajaran agama atau sengaja untuk merusaknya.!4°

Selanjutnya al-Syathibi juga menanggapi alasan yang diajukan oleh
ulama-ulama yang mengklasifikasikan bid‘ah dalam beberapa kelompok

138 Pendapatnya ini sejalan dengan kaedah yang dikembangkan oleh al-Syathibi
ketika membahas tentang gath iy dan zhanny; bahwa suatu hukum menjadi qath$y
dalalah, apabila ditemukan pengulangan dalam satu permasalahan makna yang
sama disebutkan pada sejumlah tempat baik dalam al-Qur'An maupun Sunnah.
Sebagaimana yang dijelaskannya secara tuntas dalam kitabnya al-Muwdfaqadt.

139 Secara bahasa, kata “salaf” berasal dari bahasa Arab yang berarti nenek moyang
yang lebih tua atau para pendahulu. Menurut istilahnya, al-salaf al-Shalih berarti
tiga generasi pertama Yaitu sahabat dan tabi‘in dan tabi‘ tabiin yang memiliki keluasan
ilmu dan berpegang teguh kepada petunjuk al-Qur'dn dan Sunnah Nabi saw, sehingga
mereka yang paling berwenang dalam hal praktek dan bimbingan Islam. Lihat
Muhammad Abd al-Hadi al-Misri (1998), Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah Ma‘alim al-
Intilaq al-Kubra, Riyadh: Dar al-Taiybah, h. 51. Bandingkan dengan Cyril Glasse (1999),
Ensiklopedi Islam Ringkas, Ghufran A. Mas‘adi (terj.). Jakarta: RajaGrafindo, h. 351

140 al-Syathibi, op.cit.,, h. 106.
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dan menurut mereka bahwa keumuman hadis bid‘ah di takhshish oleh
hadis berikut ini. Menurut mereka dalam hadis berikut ini, Nabi saw
sendiri secara eksplisit telah mengklasifikasikan bid‘ah kepada dua
hasanah dan sayyi’ah, sebagaimana tertera dalam sabdanya:'*!

Artinya: dari Jarir bin Abdullah r.a. (dalam hadis yang panjang) berkata
bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang melakukan suatu
amalan dalam Islam sebagai sunnah yang baik maka baginya pahala
amalannya dan juga pahala amalan mereka yang mengikutinya tanpa
dikurangi sedikitpun dari pahalanya. Dan siapa saja yang melakukan
suatu amalan dalam Islam sebagai tradisi/suninah yang jahat maka bagi-
nya dosa amalannya dan juga dosa amalan mereka yang mengikutinya
setelah tanpa dikurangi sedikitpun dari dosanya”. (HR. Muslim). 14

Menurut ulama-ulama tersebut, kandungan hadis di atas dapat
dipahamkan bahwa Nabi saw mendukung seseorang untuk mengada-
adakan atau menciptakan sunnah yang baik (hasanah) dan sebaliknya
mengancam orang yang mengada-adakan atau menciptakan sunnah
yang tidak baik (sayyi’ah), dengan menerima dosa dan ditambah pula
dosa orang yang mengikutinya.+?

Menurut al-Syathibi pemahaman seperti di atas tidak sepenuhnya
tepat. Sebab, ditemukan penjelasan dari hadis yang lain bahwa yang
dimaksud dengan “menciptakan kebiasaan baik” dalam hadis tersebut
adalah sunnah atau kebiasaan yang sudah mati dan yang telah ditinggalkan,
kemudian dihidupkan kembali. Bukannya menciptakan kebiasaan baru
yang tidak ada sebelumnya, sehingga dapat dikonotasikan sebagai bid‘ah
(hasanah dan sayyi’ah).'** Berikut ini hadis yang menjelaskan makna
sunnah yang terkandung dalam hadis di atas:

sz
s 0 £
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141 Matan hadis ini telah disebutkan pada awal sub bab ini, sehingga hanyz
artinya saja yang dituliskan.

142 Hadis ini diriwayatkan Muslim dalam sahihnya kitab al-7lm, bab man
sanna sunnatan hasanatan au saiyyi’atan, hadis no. 1017. Lihat al-Nawawi, op.cit.,
j. 16, h. 184.

143 al-Syathibi, op.cit., h. 131

144 Jbid.
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Artinya: bahwa Nabi saw berkata kepada Bilal bin al-Harith: “Ketahuilah|
aleh mu!” Bilal berkata: “Apa yang mesti aku ketahui ya Rasulullah?” Nabi
saw kembali berkata: “Ketahuilah Bilal!” Bilal menjawab: “Apa yang mesti
zku ketahuiya Rasulullah?” Nabi berkata: “Ketahuilah! Bahwa barangsiapa

vang menghidupkan kembali satu di antara sunnah-sunnahku yang telah

mati (ditinggalkan) setelah ku, maka baginya pahala seperti orang yang
melaksanakannya tanpa dikurangi sedikitpun dari pahala mereka. Barang
siapa yang menciptakan bid‘ah sesat yang tidak diridhai Allah dan rasul-Nya,
maka ia akan memperoleh dosa sebagaimana dosa orang yang melakukannya
:anpa dikurangi dari dosa mereka sedikitpun. (HR. al-Tirmidzi dan Ibnu
Najah) 15

Jelaslah kiranya dari hadis di atas bahwa yang dimaksud dengan
menciptakan kebiasaan baik (& &% % =) adalah sunnah yang telah
ditinggalkan, kemudian dihidupkan kembali, sedangkan yang dimaksud
dengan menciptakan kebiasaan buruk (i£—= %% %) adalah karena
nal itu jelas tidak diridhai oleh Allah SWT dan rasul-Nya. Di samping itu,
untuk mengetahui suatu pekerjaan itu baik atau buruk dalam ajaran
zgama tidak dapat ditentukan oleh akal semata akan tetapi mesti merujuk
tepada al-Qur'an dan sunnah Nabi Muhammad saw.!4

Al-Syathibi juga menegaskan bahwa bid‘ah itu adalah suatu pekerjaan
vang tidak memiliki dalil baik dari dalil yang khusus maupun yang umum.
Jika suatu perkara masih ditemukan dalil umum yang menunjukkan

145 Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi dalam sunannya kitab al-§lm, bab al-
zkhdzu bi al-sunnah wa ijtinab al-bid‘ah, hadis no. 2817 Lihat Muhammaa bin
2bd al-Rahman al-Mubdrakfri, op.cit., j. 7, h. 369. Dan juga diriwayatkan oleh
bnu Majah dalam Sunannya kitab al- Surm:h bab man ahya sunnatan gad umitat,
hadis no. 209. Lihat juga Abu al-Hasan al-Sindi, op.cit., j. 1, h. 137.

146 al-Syathibi, op.cit., h. 132
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bahwa perbuatan itu wajib atau mandub, atau mubah, maka tidak disebut
bid‘ah, akan tetapi disebut dengan wajib atau mandub, atau mubah. Suatu
ibadah harus berdasarkan kepada dalil yang jelas dan tegas di dalam perintah
untuk melaksanakannya. Oleh karena itu, menamakan suatu perbuatan
itu dengan istilah wajib atau mandub, atau mubah menunjukkan bahwa
ibadah itu telah ditemukan dalilnya. Jadi tidak logis bila ibadah itu dikatakan
bid‘ah, karena tidak ada penggabungan dua hal yang bertentangan yaitu
ibadah wajib atau mandub, atau mubah di satu sisi dan bid‘ah di sisi yang
lain. Dengan kata lain, bahwa tidak dapat diterima akal, apabila suatu
ibadah yang wajib tetapi disebut bid‘ah. Ketika ibadah itu disebut dengan
bid‘ah berarti ia haram untuk dilakukan dan wajib ditinggalkan. Bagai-
mana mungkin kemudian perbuatan itu diwajibkan syara‘ untuk dilakukan?
Pengertian seperti inilah yang dimaksudkan al-Syathibi dengan meng-
gabungkan dua hal yang saling bertentangan, sehingga mustahil untuk
dilakukan. Beliau berkata: 47
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Artinya: “Sesungguhnya pembagian ini (pembagian bid‘ah kepade
al-Ahkam al-Khamsah) adalah satu pembagian yang diada-adakan yang
tidak pula di dasarkan kepada dalil syara‘, bahkan di dalamnya terdapaz
kontradiksi (saling berlawanan). Sebab, hakikat suatu bid‘ah adalah suatu
perbuatan yang tidak didukung lagi oleh mana-mana dalil, baik dari nash
maupun dari kaedah-kaedahnya. Manakalah suatu perbuatan itu dikatakan
wajib, atau mandub atau mubah, maka tidak pula boleh dikatakan bid‘ah...
inilah yang dimaksud dengan menggabungkan dua hal yang berbeda/ber-
lawanan.”

Suatu pekerjaan disebut dengan bid‘ah haram atau makruh dapat
diterima dari aspek keberadaannya. Namun, jika diperhatikan dari adanyz

147 Ibid., h. 139
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larangan atau penjelasan makruh pada pekerjaan itu, maka istilah bid‘ah
di sini sudah tidak tepat lagi. Sebab, suatu pekerjaan yang telah dijelaskan
statusnya oleh syara’ dengan haram atau makruh, maka pekerjaan itu
tidak lagi disebut bid‘ah melainkan maksiat, seperti mencuri, mabuk, dan
membunuh. Sebab, terdapat penjelasan dalam al-Qur’an dan hadis Nabi
saw bahwa perbuatan tersebut adalah maksiat dan termasuk dosa besar.'*

Penghujahan lain yang ditanggapi oleh al-Imam al-Syathibi adalah
penghujahan ulama yang merujuk kepada perkataan ‘Umar bin al-Khaththab
r.a. mengenai shalat Tarawih: si—s i£3)i tix. ‘Umar r.a. adalah seorang
sahabat yang sangat teguh bérpegang .}i:f:pada’ sunnah Nabi saw, namun
dalam pernyataannya tersebut terdapat pujian terhadap bid‘ah yang
baik. Secara tersurat maupun tersirat pernyataan ini mengandung makna
bahwa di dalam bid‘ah itu ada yang baik dan ada yang buruk. Oleh karena
itu pula bagi kalangan yang mengklasifikasikan bid‘ah kepada dua atau
lima, menjadikan perkataan ‘Umar r.a. tersebut sebagai dalil.

Al-ImAm al-Syathibi berpendapat bahwa pengunaan kata-kata bid‘ah
oleh ‘Umar r.a. dalam Atsar ini, merupakan penyimpangan penggunaan
suatu kata dari makna sebenarnya, atau yang beliau sebut dengan “}i 5"
Di dalam pernyataannya tersebut ‘Umar r.a. lebih cenderung menggunakan
makna bid‘ah secara tata bahasa dan akar katanya (lughatan) dari makna
istilahnya.!¥

Senada dengan penjelasan di atas Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H)
berkata: ‘Adapun yang terdapat dalam perkataan salaf yang menganggap
baik sebagian bid‘ah, adalah makna bid‘ah dalam pengertian bahasa,
sebagaimana pada pernyataan ‘Umar r.a. tentang shalat Tarawih.'*® Demi-
kianlah bantahan sekaligus tanggapan al-Syathibi terhadap pendapat
ulama yang mengelompokkkan bid‘ah kepada lima klasifikasi (al-Ahkdm
al-Khamsah).

Menurut hemat penulis, pada hakikatnya jika diperhatikan dengan
seksama penolakan yang dijelaskan oleh al-Syathibi tersebut merupakan
perdebatan dalam penggunaan istilah untuk penamaan atas suatu perbuatan
“,__u ‘JP), bukan perdebatan mengenai substansi hukumnya.

48 Ibid.
149 Ibid., h. 141
150 Tbnu Rajab al-Hanbali, op cit., j. 1, h. 129




136  SETIAP BID’AH SESAT ?

Al-Sythibi berpegang teguh kepada makna istilah (isthildhan) bic'as
dalam memahaminya, sedangkan ulama lain yang mengklasifikasikan=s
dalam al-Ahkdm al-Khamsah berpegang kepada makna tata bahasa (lughatas
Oleh karena itu, al-Syathibi berpendapat bahwa seluruh perbuatan yzms
disebut bid‘ah sesat. Sementara sebagian ulama lainnya melihat batwes
kata bid‘ah itu sendiri berarti sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru boiss
jadi baik atau tercela. Di sinilah letak perbedaan pendapat tersebut. Denzz
demikian, terlihatlah titik temu dari kedua pendapat tersebut di atas. Sebas
bukti menguatkan pendapat penulis contohkan; manakala al-Syazcais
menyebut perbuatan sahabat mengenai kodifikasi al-Qur'an dalam s=
mushhaf dengan mempergunakan istilah mashdlih mursalah, maka 5
ulama yang mengklasifikasikan bid‘ah kepada al-Ahkdm al-Kharmsa
menyebutnya dengan bid‘ah wdjibah. Baik al-Syathibi maupun ‘Tzz &
Din yang mengklasifikasikan bid ‘ah kepada al-Ahkdm al-Khamss
mendukung dan membenarkan perbuatan sahabat tersebut. Menum
keduanya pengumpulan al-Qur’an itu bukan hanya boleh dilakukan =&
tetapi wajib dilakukan demi menjaga kemurnian sumber ajaran ag=ms
Islam. Hal ini menunjukkan kesepakatan mereka dalam hukum perbuzzs
itu yaitu wajib dilakukan, sedangkan perselisihan terjadi pada taz=ma
istilahnya; apakah disebut mashdlih mursalah atau bid‘ah wdjibe=

Syekh Ali Mahf(izh menjelaskan perbedaan dalam pembagian S
ini tidak terlepas dari penggunaan kata bid‘ah secara etimologi da= =
minologinya (lughatan wa isthildhan). al-Syéthibi terlihat jelas s=ng
berpegang teguh dengan pemahaman bid‘ah secara terminologi (isthilZmm
yang ia kemukakan, sedangkan para ulama yang mengklasifikasikzzms
dalam al-Ahkdm al-Khamsah merujuk kepada makna bid‘ah ss
etimologi (lughatan).'*

Di sinilah letak intisari perbedaan antara kedua pendapat ters=s
di atas. Dengan demikian dapat dipahami bahwa bid‘ah haqigiyya= wm
dimaksud al-Syathibi adalah bid‘ah sayyi’ah atau mudzmumah mens
pendapat ulama dari kalangan Syafi'iyyah. Adapun bid‘ah idh&Tmm
sebagaimana telah pula dijelaskan oleh al-Syathibi sendiri bahwa T
kategori idhdfiyyah ini perlu kajian yang lebih mendalam lagi, sz
bid‘ah idhdfiyyah itu sendiri masih samar statusnya. Sedangkan =%

151 Ali Mahffizh, op.cit., h. 30
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dan mashdlih mursalah (akan dikaji setelah ini) adalah bid‘ah hasanah
atau mamduhah dalam kategori ulama Syafi'iyyah. Singkat kata, baik
al-Syathibi dan ulama dari kalangan Syéafi’iyyah tidak setuju terhadap
setiap perubahaan atau mengada-ada dalam hal agama (ibadah dan
akidah) yang tidak berasaskan kepada dalil yang kuat dan benar-benar
berasal dari Rasulullah saw maupun para sahabat.

H. PERBEDAAN ANTARA BIDAH DENGAN
ISTIHSAN DAN MASHALIH MURSALAH
SERTA CONTOHNYA

Pembahasan bid‘ah dan perbedaannya dengan istthsén dan mashdlih
mursalah mendapatkan perhatian yang besar dari al-Imam al-Syathibi
dalam kitabnya al-Itishdm. Menurutnya, selalu terjadi kesalahan dan
kekeliruan dalam menentukan posisi suatu ibadah, apakah termasuk
dalam kategori bid‘’ah maupun istihsdn atau mashdlih mursalah. Kekeliruan
ini lebih disebabkan oleh bentuk istihsdn atau mashdlih mursalah yang
menyerupai bid‘ah dimana masing-masing tidak memiliki dalil yang sharih
(jelas dan tegas) baik dari nash maupun kaedah Usul Fikih. Adapun sisi
perbedaan keduanya terletak pada al-i'tibar al-mundsib (penetapan makna
yang sesuai) yang merupakan ciri utama dari mashdlih mursalah dan istihsdn,
sedangkan bid‘ah tidak memiliki ciri tersebut. Kalaupun ada, hal itu
merupakan dugaan dan akal-akalan saja dari pembuat bid‘ah itu sendiri.’

Permasalahan ini menjadi penting, sebab menurutnya banyak orang
yang menyangka bahwa istihsdn atau mashdlih mursalah itu bid‘ah dan
mengkaitkannya dengan para sahabat. Dengan alasan itu pula mereka
menyatakan bahwa perbuatan bid‘ah yang mereka lakukan adalah sunnah.
Atau sebaliknya, perkara yang masuk dalam mashdlih mursalah atau
istthsan dituding sebagai bagian daripada bid‘ah. Oleh karena itu, al-Syathibi
mengkhususkan satu bab untuk menjelaskan perbedaan antara bid‘ah
dengan mashdlih mursalah dan istihsdn dalam kitabnya.!>* Pembahasan
ini menjadikan kitab al-Itishdm lebih lengkap dan komprehensif dalam
kajian bid‘ah dibandingkan dengan kitab-kitab ulama sebelumnya.

152 a]-Syathibi , op.cit.,, h. 351
183 Ihid., h. 352-369
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Dalam pembahasan ini akan diawali dengan penjelasan mengenai
pengertian mashdlih mursalah dan istihsdn dari kedua istilah dalam kajian
Usul Fikih tersebut. Oleh karena itu, pembahasan ini dibagikan dalam
dua bagian;

1. Pengertian Istihsén dan Perl)edaannya (leng‘an Bid‘ah

Istihsdn adalah salah satu metode ijtihad yang dikembangkan oleh
ulama mazhab Hanafiyyah,'>* ketika hukum yang dikandung metode
qgiyas (analogi) atau kaedah umum tidak cocok untuk dipergunakan pada
suatu masalah tertentu. Menurut al-Imam al-Sarakhsi (w. 483 H) istihsdn
menurut bahasa (etimologis) berarti:

ds)i/ -2 .‘ /: . o £ 2
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Artinya: “Berusaha mendapatkan yang terbaik agar diikuti pade

suatu masalah yang diperitahkan untuk dilaksanakannya”.'ss

Adapun secara terminologinya adalah:
U5 o I TR Gy Jadlly A B 08 Sy
| "D sl G

Artinya: ‘Istihsan adalah meninggalkan qiyds dan menggunakan yang
lebih kuat daripadanya, disebabkan adanya dalil yang menghendaki yang
lebih sesuai guna merealisasikan kemaslahatan umat manusia”.'s

Sementara menurut al-Imam al-Bazdawi (w. 438 H) sebagaimanz
dikutip oleh ‘Abd al-Karim Zaydan, istihsdn adalah:

134 Ignaz Goldziher berpendapat bahwa yang pertama kali menggunakas
istilah ini adalah Abu Hanifah (w. 150 H). Hal ini terbukti dengan sejumla
masalah yang dikaitkan dengan pembahasan istihsdn oleh muridnya yang
bernama al-Syaibani (w. 189 H). Lihat Ahmad Hasan (1994), Pintu Ijtihad Sebelur
Tertutup, Agah Ganardi (terj.), Bandung: Penerbit Pustaka, h. 137

155 Al-Imam al-Sarakhsi Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahz!
(1993), Ushill al-Sarakhsi, j. 2. Beirut: Dir al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 200. Lihas
juga kitabnya (1998), al-Muharrar fi Ushiil al-Figh, Beirut: Dir al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, h. 147

156 Ibid
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Artinya: “Perpindahan dari qiyds yang seharusnya digunakan kepada
ketentuan qiyds lain yang lebih kuat atau pengkhususan ketentuan qiyds
dengan dalil yang lebih kuat”.*s’

Definisi di atas menurut mazhab Hanafiyah, sedangkan menurut
mazhab Malikiyyah istihsdn's® adalah:
i sl

o/ = b
- -

Artinya: “Beramal dengan dalil yang terkuat di antara dua dalil. ”>°
Adapun menurut al-Syathibi sendiri istihsdn adalah:

A B A g s s B8 R Srssy

Artinya: “Memberlakukan kemaslahatan parsial (terpisah) ketika
berhadapan dengan kaedah umum?”.'%

Selanjutnya, beliau menambahkan bahwa hakikat istihsdn adalah
mendahulukan maslahah dari giyds, yang semata-mata tidak di dasarkan
pada logika dan hawa nafsu, akan tetapi berdasarkan dalil yang lebih kuat.
Perbuatan itu dilakukan karena keinginan untuk mencapai yang terbaik
dengan berdasarkan kepada dalil.!6!

157Abd al-Karim Zaydan (1993), al-Wajiz fi Ushill al-Figh, Kairo: Dar al-
Tauzi‘ wa al-Nasyr al-Islamiyyah, h. 242.

158 Perlu dicatat bahwa penggunaan istilah istihsdn dalam mazhab Méalikiyyah
tidak ditemukan dari pernyataan Imam Malik sendiri, hanya saja dalam penetapan
kasus-kasus tertentu terdapat kemiripan dengan konsep istihsdn yang terdapat
pada mazhab Hanafiyyah. Ahmad Hasan, op.cit., h. 142.

139 Al-Imé&m al-Syairazi Abu Ishaq Ibrahim bin Ali (1985), al-Luma‘ fi Ushill
al-Figh. Beirut: Dar al- Kutub al-Tlmiyyah, h. 121. Lihat juga Abd al-Wahab Khallaf
(1972), Mashddir al-Tasyri‘ al-Isldami fi md 14 Nashsha fihi. Kuwait: Dar al-

g Abi Sahal ‘ Qalam, h. 69, dan lihat juga Wahbah al-Zuhayli (2006), Ushill al-Figh al-Is.dmf,
L 200. Lihat j. 2. Dimasq: Dar al-Fikr, h. 738.
= -Xutub al- 160 al-Syathibi , op.cit., j. 4, h. 148, lihat juga di dalam kitabnya al-I'tishdm,
op.cit., h. 371
181 Jbid.
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Menurut al-Syathibi, antara istihsdn dan mashdlih mursalah terdapat
keterkaitan yang kuat, sebab istihsdn adalah salah satu teori dalam peng-
gunaan kaedah-kaedah kemaslahatan yang merupakan tujuan diturun-
kannya syariat dengan metode induksi ((i———1). Yaitu menarik
kesimpulan umum dari beberapa kenyataan iaei‘kara yaﬁg bersifat khusus
terhadap sejumlah nash. Adapun menurut ulama mazhab Hambali seperti
Ibnu Qudamah (w. 620 H) bahwa istihsdn adalah mengalihkan dari satu
ketetapan hukum dalam suatu masalah disebabkan adanya dalil khusus
yang menyebabkan pengalihan itu, baik dari al-Qur'an maupun Sunnah.’®

Berbeda dengan mazhab Syafi'l yang menolak kehadiran istihsdn
sebagai salah satu dalil dalam menetapkan suatu hukum. Berkaitan dengan
hal tersebut, Imam al-Syafi’i menguraikan bahwa siapa saja yang meng-
gunakan istihsdn, maka ia telah membuat-buat aturan atau hukum syariat
yang tidak pernah ditetapkan Nabi s.a.w. Bahkan al-Imam al-Syafi'i dengan
sangat tegas menyatakan penolakannya terhadap istihsdn sebagaimana
pernyataannya berikut ini:" — U (Ll s artinya: “Siapa
saja yang melakukan istihsdn maka ia telah membuat-buat hukum syari’at”.}€
Oleh karena itu, di kalangan ulama mazhab Syafi'iyyah tidak ditemukan
pembahasan mengenai istihsdn. Namun, dalam prakteknya al-Imam
al-Syafii sendiri tetap mengakui dan menerima substansinya.!®

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa pada
hakikatnya istihsdn itu berkaitan dengan penggunaan dan pelaksanaan
ketentuan hukum yang sudah jelas asas dan kaedahnya secara umum.

162 Tbnu Qudamah Abdullah Ibnu Ahmad Ibnu Qudamah al-Maqdisi (t.t.).
Rawdah al-Ndzhir wa Jannah al-Mandzhir, j. 1. al-Madinah al-Munawwarah:
Maktabah ‘Ulum wa al-Hikam, h. 268

163 Al-Syafif, op.cit., h. 504

164 Abd al-Wahhab Khallaf, ahli Ushfil Fikih dari Mesir; Lahir 1888 M, mengatakan
bahwa apabila diteliti persoalan yang menjadikan perbedaan pendapat di kalangan
ulama Ushil Fikih dalam menerima atau menolak istihsan sebagai salah satu dal
syariat, maka akan ditemukan bahwa perbedaan tersebut hanya merupakan perbedaan
istilah saja. Ulama yang menolak istihsan sebagai salah satu dalil dalam menetapkaz
hukum, ternyata dalam prakteknya berpendapat sama dengan ulama yang menerimz
kehujjahan istihsan. Dalam masalah mudarabah (bagi hasil), berbuka puasa bag
musafir yang sedang berpuasa, dan hukum-hukum lain yang dikemukakan ulamz
yang menerima kehujjahan istihsan juga diterima oleh penolak istihsan. Oleh sebad
itu, Ibnu Qudamah mengatakan bahwa tidak ada alasan untuk menolak istihsan apabilz
dilakukan berasaskan dalil yang didukung oleh syariat sekalipun berdasarkan metods
induksi (istigra?) dari berbagai ayat dan hadis . Lihat Abdul Azizi Dahlan, op.cit, j. 2, h. 573.
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baik dari nash al-Qur'an dan Sunnah, atau ijma‘, maupun giyds. Namun,
ketentuan hukum yang sudah jelas ini tidak dapat diberlakukan dan
harus ditukar karena bertentangan dengan persoalan yang lebih spesifik.
Dengan kata lain bahwa istihsdn adalah mengenyampingkan ketentuan
umum yang sudah jelas dan pindah kepada ketentuan yang khusus karena
adanya alasan kuat yang menginginkannya. Di antara ketentuan khusus
itu adalah kemaslahatan umum (al-maslahah al-‘dmmah) yang merupakan
tujuan pokok dari diturunkannya syariat oleh Allah SWT yang dibawa
nabi Muhammad saw,

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara istihsdn dan bid‘ah
adalah sebagai berikut:

Istihsan dihasilkan dan dicapai setelah melalui proses penelitian yang
mendalam terhadap nash dalam usaha menetapkan suatu hukum
yang dapat merealisasikan kemaslahatan umat manusia secara umum.
Selain itu, istihsdn tetap merujuk kepada dalil, sekalipun dalil itu tidak
lebih kuat dari ketentuan hukum yang sudah jelas dasar dan kaedahnya
secara umum yaitu nash al-Qur’an atau Sunnah, i{jma’, atau qiyds.
Sementara bid‘ah tidak demikian, rujukannya adalah pendapat akal
dan hawa nafsu semata terhadap sesuatu yang diduga oleh pencetusnya
baik. Ditambah lagi tidak ada kaitannnya dengan kemaslahatan umum
dan hanya bersifat individual atau kelompok tertentu saja.

Al-Syathibi menegaskan lagi bahwa istihsdn juga mempergunakan
akal dalam prosesnya, hanya saja tetap merujuk kepada dalil yang berkaitan
dengan pokok permasalahan. Misalnya, keringanan pelaksanaan shalat
bagi orang yang sakit. Kewajiban shalat harus dilaksanakan sekalipun
dalam keadaan sakit, namun syariat memberikan keringanan kepadanya
dalam tata cara pelaksanaannya, dikarenakan kesulitannya (&i—=i)
seperti shalat dalam posisi duduk atau berbaring. Padahal jika dirujuk kepada
dalil mengenai shalat, maka akan ditemukan perintah melaksanakan
shalat dengan menyempurnakan rukunnya. Akan tetapi dalam keadaan
darurat, syariat memberikan keringanan (rukhsah) bagi umat Islam
untuk melaksanakan shalat dalam keadaan dimana ia mampu untuk
melaksanakananya, hal ini untuk menjaga kemasiahatan. Berbeda dengan
bid‘ah yang sering dirujukkan kepada dalil-dalil umum yang tidak memiliki
keterkaitan langsung dengan pokok permasalahan. Seperti membebani
diri dengan shalat bir al-wdlidain’ yang tidak pernah diajarkan Nabi saw.
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Dalam hal shalat ‘bir al-wdlidain’ ini terdapat dua kesalahan; pertama,
mengada-ada dalam syariat, kedua, semata-mata menuruti kemauan akal
tanpa ada dalil yang memerintahkan untuk melaksanakan shalat tersebut.’®

Selanjutnya, al-Syathibi menyebutkan beberapa dalil umum yang
selalu dijadikan rujukan oleh para mubtadi‘ (pelaku bid‘ah); pertama.,
makna umum yang terdapat dalam firman-Nya:

z.
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Artinya: “Dan orang-orang yang menjauhi thagut (yaitu) tidak menyem-
bahnya dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira:
sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku, 18.
(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diber:
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.™
(Surah al-Zumar (39):17-18)

[

Menurut kelompok yang tidak membedakan antara istihsdn dazn
bid‘ah, menyatakan bahwa yang menjadi pertimbangan dalam menen-
tukan “yang paling baik untuk diikuti” yang disebutkan pada ayat di atas
adalah akal, padahal tidak demikian. Yang baik itu adalah sunnah yang
dibawa dan dipraktekkan oleh Nabi saw. Disamping itu, mereka selala
menjadikan sabda Nabi saw berikut ini menjadi dalil umum. Bahkan
kelompok ini menjadikan hadis berikut ini sebagai kaedah umum bag
setiap pendapat akal. Hadis tersebut adalah:

.dt_,,. i;;su @‘wu;u\ujh;;‘;ujd;my

-
s,

ujb ;:;- AJL;v.:p\u)l.e .\:-J’ M....b.w.su\u,b@ﬁ.:

165 a]-Syathibi , op.cit., j. 2, h. 29. Lihat juga Usamah al-Hamawi (1992
Naghariyyah al-Istihsdn, Beirut: Dar al-Khayr, h. 59
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas‘id r.a. berkata: “Sesungguhnya Allah
SWT melihat kepada hati hamba-hamba-Nya, maka Dia (Allah) temukan
bahwa hati Muhammad saw adalah yang terbaik, maka Dia memilihnya
dan mengangkatriya menjadi rasul. Kemudian Dia melihat kepada hati hamba-
hamba-Nya setelah melihat hati Muhammad, maka Dia menemukan bahwa
hati para sahabat nabi adalah yang terbaik, maka Dia memilih mereka sebagai
wazir nabi-Nya yang berperang membela agama bersamanya. Oleh karena
itu, segala sesuatu yang menurut kaum Muslimin baik, maka bagi Allah
juga baik, dan apa-apa yang menurut mereka buruk/jelek maka bagi Allah
juga buruk/jelak. (HR. Ahmad).®

Kandungan hadis di atas tidak dapat dipahami bila secara umum,
akan tetapi terdapat ketentuan khusus (mukhashshish) yang membatalkan
istidldl darinya, yaitu yang dimaksud dengan “kaum muslimin” pada hadis
di atas ditujukan kepada para sahabat Nabi saw, bukan seluruh umat
Muslimin secara umum. Sebab, para sahabat Nabi adalah uyun al-syari‘ah
(saksi mata yang langsung menyaksikan proses turunnya syariat itu kepada
Nabi saw), sehingga mereka memiliki pengetahuan lebih luas yang tidak
dimiliki generasi setelah itu.

Selain itu, jika setiap orang diberikan kebebasan untuk menentukan
yang terbaik menurut akalnya, niscaya akan terjadi pertentangan-per-
tentangan yang tiada akhir, karena setiap orang memiliki pandangan yang
berbeda-beda. Namun, tidak demikian halnya jika hanya dikembalikan
maksudnya pada masa sahabat saja. Sebab, mereka adalah orang-orang
yang dididik langsung oleh Nabi saw, mereka juga hidup dalam kurun
waktu yang terbaik sebagaimana yang dijelaskan Nabi saw dalam hadis
nya: “Sebaik-baik masa adalah masaku, kemudian masa berikutnya, kemudian
masa berikutnya” .’

Para ulama seperti Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat bahwa

166 Atsar ini diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya pada Musnad al-
Mukthirin min al-shahdbah, dari musnad Abdullah bin Mas%d. Hadis no. 3418.
Lihat Ahmad bin Hanbal, op.cit., j. 1, h. 493.

167 Ibnu Taymiyyah, op.cit., j. 11, h. 367-369
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umat Islam wajib mengikuti sunnah para sahabat, sebab apa yang mereka
lakukan dan katakan besar kemungkinan berasal dari Rasulullah saw.
Selain itu, para sahabat sangat jarang mengeluarkan pendapat pribadi.
kecuali pada hal-hal yang sangat penting. Jika setiap muslim saja diper-
kenankan untuk mengikuti pendapat para mujtahid, maka mengikut
pendapat para sahabat tentu lebih diutamakan selama pendapat itu
diketahui kebenaran sanadnya.!®®

Dalil umum ketiga adalah bahwa kebiasaan yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat seperti masalah penggunaan dan penyewaan toilet
yang tidak ditentukan lama waktu dan banyak air yang digunakan. Padahal
sewa-menyewa yang tidak diketahui batasan-batasannya, menurut dalil.
hukumnya batal dan terlarang (mamni‘). Namun, kebiasaan masyarakat
menyatakan bahwa tidak mempermasalahkan lama waktu dan jumlah
air yang digunakan itu (istthsdn), maka kebiasaan tersebut membenarkan
penyewaan sekalipun bertentangan dengan dalil. Pemahaman sepert
ini tentu tidak dapat diterima, sebab penggunaan air kamar mandi tersebut
masih dalam batas kewajaran. Apabila penggunaannya berlebihan maka
tentu pemilik kamar mandi akan mengenakan biaya tambahan kepada
orang tersebut. Hal inilah yang disebut giyds ma‘a al-fariq (menganalogikan
dua perkara yang berbeda).'®

Dalam hal itu para sahabat tidak pernah menetapakan hukum semata-
mata dengan akal atau kecondongan pribadi apalagi kebiasaan semata.
Akan tetapi mereka selalu berdiskusi dan berdialog dengan penuh keseriusan
mengenai suatu perkara yang dimaksud untuk mencapai keputusan hukum
yang maksimal. Hal inilah yang terjadi ketika Abu Bakar r.a. memerintahkan
para sahabat untuk mengumpulkan musyaf atau membukukan al-Qur’an.’™

2. Pengertian Mashalih Mursalah dan per})edaannya
dengan Bid'ah.
Pada dasarnya pembahasan mengenai mashdlih mursalah yang
dikemukakan oleh al-Syathibi dalam kitab al-I'tishdm dengan memberikan
sepuluh contoh, di antaranya mengenai kodifikasi al-Qur'an dan penetapan

168 Nasrun Haroen (1996), Usul Fikih I, Jakarta: Logos, h. 157
169 al-Syathibi, op.cit., h. 374
170 Ibid., h. 379



SETIAP BID’AH SESAT ? 145

sukuman cambuk atas pemabuk, lebih merupakan jawaban kepada para
zlama yang menyamakan antara bid‘ah dengan mashdlih mursalah.’”*
\enurutnya, kedua hal itu sangat berlawanan dengan mengemukakan
seberapa alasan; pertama, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
Zefinisi mashdlih mursalah. Kedua, mashdlih mursalah yang secara khusus
=dak didukung dan tidak pula ditolak oleh nash, tidak dapat digolongkan
s=bagai bid‘ah. Sebab, mashdlih mursalah itu sendiri didukung oleh adanya
sersamaan jenis yang terdapat dalam syariat, kemudian jenis ini dipandang
=u‘tabar (sesuai) oleh syariat. Keselarasan ini tidak didasarkan kepada
sukti khusus melainkan pada pertimbangan secara keseluruhan bukan
=z2wa nafsu atau pendapat akal semata-mata.!’? Menurut Ali Mahf{izh,
«zlaupun dikatakan ada persamaan antara keduanya (bid‘ah dan mashdlih
—ursalah) maka hal itu terletak pada tidak ditemukannya dalil khusus yang
zngsung mendukung masing-masing dari bid‘ah atau mashdlih mursalah.'”

Mashdlih mursalah disebut juga dengan “istishldh”. Mashdlih mursalah
merupakan salah satu metode istinbath atau penetapan hukum berdasarkan
Zalil-dalil yang terdapat di dalam kandungan nash menurut pendapat dalam
mazhab Milikiyyah. Imam Malik berpendapat bahwa memperhatikan
=aslahah dalam menjaga agama adalah tujuan diturunkannya syariat.
Seperti melihat aurat orang lain untuk tujuan mengobati. Hal ini dihalalkan
szdahal bertentangan dengan dalil yang mengharamkan melihat aurat
srang lain. Namun, disebabkan melihat aurat orang lain untuk tujuan
mengobati merupakan usaha menjaga kesehatannya dan kelanjutan
sidupnya maka melihat aurat dalam hal ini dibenarkan karena hal itu
r=rmasuk dalam maslahah dhartriyyah.'’*

Pemahaman makna di atas ditegaskan pula oleh Imam al-Ghazali,'”

71 al-Syathibi, op.cit., h. 356
72 Ibid, lihat juga Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 302
173 ‘Ali Mahftzh, op.cit., h. 84
174 al-Syathibi, op.cit., j. 4, h. 207. Lihat juga Usamah al-Hamawi, op.cit., h. 54
75 Nama lengkap beliau adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad
= -Thiisi al-Ghazali. Beliau adalah seorang pemikir Islam, teolog, ahli filsafah dan
=25 termasyur. Al-Ghazali lahir di kota Ghazalah, sebuah kota kecil dekat Tus di Khurasan
szda tahun 450 H/1058 M, dan wafat di tanah kelahirannya pada tahun 505 H/1111
[ Ta lahir dari keluarga sederhana yang taat beragama. Ayahnya seorang pemintal
s=nang wol di kota This. Al-Ghazali pernah menjadi guru besar pada Universitas
iizhamiyyah di Baghdad, Iraq pada tahun 1090-1095 M, setelah itu ia menjadi seorang
=27 yang mengembara ke berbagai negeri dan menghabiskan masa tuanya di kota
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sukuman cambuk atas pemabuk, lebih merupakan jawaban kepada para
Zama yang menyamakan antara bid‘ah dengan mashdlih mursalah.'”*
\lenurutnya, kedua hal itu sangat berlawanan dengan mengemukakan
seberapa alasan; pertama, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
Z=finisi mashdlih mursalah. Kedua, mashdlih mursalah yang secara khusus
=dak didukung dan tidak pula ditolak oleh nash, tidak dapat digolongkan
sebagai bid‘ah. Sebab, mashdlih mursalah itu sendiri didukung oleh adanya
sersamaan jenis yang terdapat dalam syariat, kemudian jenis ini dipandang
—u‘tabar (sesuai) oleh syariat. Keselarasan ini tidak didasarkan kepada
sukti khusus melainkan pada pertimbangan secara keseluruhan bukan
=awa nafsu atau pendapat akal semata-mata.'’ Menurut ‘Ali Mahfiizh,
«zlaupun dikatakan ada persamaan antara keduanya (bid‘ah dan mashalih
—ursalah) maka hal itu terletak pada tidak ditemukannya dalil khusus yang
=ngsung mendukung masing-masing dari bid‘ah atau mashalih mursalah.'”

Mashélih mursalah disebut juga dengan “istishldh”. Mashdlih mursalah
merupakan salah satu metode istinbath atau penetapan hukum berdasarkan
Zalil-dalil yang terdapat di dalam kandungan nash menurut pendapat dalam
mazhab Maélikiyyah. Imam Malik berpendapat bahwa memperhatikan
~aslahah dalam menjaga agama adalah tujuan diturunkannya syariat.
Seperti melihat aurat orang lain untuk tujuan mengobati. Hal ini dihalalkan
semata- sadahal bertentangan dengan dalil yang mengharamkan melihat aurat
semata. srang lain. Namun, disebabkan melihat aurat orang lain untuk tujuan
mengobati merupakan usaha menjaga kesehatannya dan kelanjutan
sidupnya maka melihat aurat dalam hal ini dibenarkan karena hal itu
:ermasuk dalam maslahah dhaririyyah.'’

Pemahaman makna di atas ditegaskan pula oleh Imam al-Ghazali,”

171 al-Syathibi, op.cit., h. 356

172 Ibid, lihat juga Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 302

173 Ali Mahf(izh, op.cit., h. 84

174 al-Syéthibi, op.cit., j. 4, h. 207. Lihat juga Usamah al-Hamawi, op.cit., h. 54

175 Nama lengkap beliau adalah Abu Hadmid Muhammad bin Muhammad
z1-Thisi al-Ghazall. Beliau adalah seorang pemikir Islam, teolog, ahli filsafah dan
sufl termasyur. Al-GhazAali lahir di kota Ghazalah, sebuah kota kecil dekat Tus di Khurasan
pada tahun 450 H/1058 M, dan wafat di tanah kelahirannya pada tahun 505 H/1111
). Ia lahir dari keluarga sederhana yang taat beragama. Ayahnya seorang pemintal
senang wol di kota Thiis. Al-Ghazali pernah menjadi guru besar pada Universitas
Nizhamiyyah di Baghdad, Iraq pada tahun 1090-1095 M, setelah itu ia menjadi seorang
sufl yang mengembara ke berbagai negeri dan menghabiskan masa tuanya di kota
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ketika mendefinisikan mashdlih mursalah dengan “mengambil manfas
dan menolak kemudaratan (bahaya) dalam rangka memelihara tujucs
tujuan syariat”. Selanjutnya, ia mengatakan bahwa yang menjadi ukura ;
dalam menentukan maslahah adalah tujuan syariat bukan hawa naiss
atau tujuan manusia semata. Dalam hal ini al-Syathibi menegaska=

- ° z L} - 2. ° B ‘
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Artinya: “al-Mashdlih al-mursalah kembali kepada pemeliharaan per:

yang darurat (sangat mendesak) dan menghilangkan segala halang- rintes

dalam melaksanakan ajaran agama”.’”s |

Adapun tujuan syariat yang harus dijaga ada lima perkara yainl
memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan keluarga, dan harta. Ol=%
karena itu, jika seseorang melakukan suatu perbuatan dalam rangss
menjaga kelima aspek tersebut, maka perbuatannya itu dinamakas
mashlahah. Demikian juga usaha untuk menolak mudharat yang dag=
mengancam salah satu dari kelima hal tersebut juga disebut mashlahah =

Istishldh adalah setiap mashlahah yang masuk dalam magqdshid &
sydri‘ (tujuan pembuat hukum syara’), tetapi tidak ditemukan dalil p==
dukung atau penolak terhadap bentuk dan kategorinya. Jika suatu m |
lahah yang memiliki dalil pendukung seperti; perintah mengajar membas
dan menulis, atau terdapat larangan terhadap suatu kemungkaran y==
didukung oleh dalil umum, maka hal ini disebut mashlahah manshiisha ’
(kemaslahatan yang bernash). Dengan demikian hukum mashlahas
ditetapkan oleh nash bukan dengan metode istishldh.!”® ‘

kelahirannya. Al-Ghaz4li menulis hampir 100 buku yang meliputi berbagai ilmu pexss
tahuan separti ilmu kalam, fikih, tasawuf, filsafat, akhlak dan autobiografi. Di an=
kitab-kitabnya yang terkenal ialah Magqdshid al-Faldsifah (tujuan para filsuf) cm
Tahdfut al-Faldsifah (kekacauan para ahli filsafat). Bukunya dalam bidang keagams:
ialah IThya’ ‘Ulum al-Din (menghidupkan ilmu-ilmu agama) dan al-Mun‘giz min
Dhaldl (penyelamat dari kesesatan). Buku-buku karangannya pada umumnya bem
kritikan-kritikan dan komentar para ahli filsafat sebelum beliau. Abdul Aziz Dahiam
op.cit,, j. 2, h. 79 ‘

176 al-Syathibi, op.cit., h. 369

177 Wahbah al-Zuhayli, op.cit., j. 2, h. 756 ‘

178 Mushthafa Ahmad al-Zarqa’ (2000), Hukum Islam dan Perubahan Ses
Ade Dedi Rohayana (terj.), Jakarta: Riora Cipta, h. 35
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Menurut istilah para ahli Fikih, istishldh adalah hukum yang ditetapkan
karena tuntutan mashlahah yang tidak mendapat dukungan dan penegasan
dari dalil yang khusus, namun sesuai dengan maqdshid al-syarf‘ah al-‘dmmah
(tujuan umum hukum Islam). Istishldh merupakan jalan yang ditempuh
hukum Islam untuk menerapkan kaedah-kaedah dan perintah-perintah
ajaran agama mengenai berbagai peristiwa baru yang tidak ada nash
yang menjelaskannya. Di samping itu, istishldh juga menjadi jalan dalam
menetapkan aturan yang harus ada dalam perjalanan hidup umat manusia,
agar sesuai dengan magqdshid al-syari‘ah al-‘dmmah dalam rangka mengambil
kebaikan dari mashlahah dan menghindarkan mafsadah (kerusakan),
dan menegakkan kehidupan sesempurna mungkin.'”®

Telah terjadi kesalahpahaman dalam memahami bid‘ah dan mashdlih
mursalah dan menganggap bahwa keduanya sama. Tidak dapat dibantah
bahwa keduanya memiliki kesamaan antara lain:

Pertama, bid‘ah dan mashdlih mursalah merupakan bagian dari hal-
hal yang belum pernah terjadi pada masa Nabi saw.

Kedua, bahwa keduanya tidak didukung oleh dalil atau nash yang kuat
dari al-Quran, Sunnah, ljima‘dan Qiyds untuk dijadikan dasar pemahaman.
Dalil-dalil yang bersifat umum yang sering kali dijadikan dasar dari keduanya
atau dalil-dalil mutlak yang tidak diketahui secara tepat maknanya seperti
yang banyak dipergunakan dalam bid‘ah dan mashdlih mursalah.'®

Walaupun al-Sy4thibi berpendapat bahwa antara bid‘ah dan mashdlih
mursalah terdapat kemiripan, namun dengan tegas pula beliau menyatakan
bahwa di antara keduanya tidaklah sama. Dalam hal itu, beliau menye-
butkan sepuluh contoh untuk menjelaskan perbedaan antara keduanya
di antaranya seperti kodifikasi al-Qur'an; penetapan hukuman cambuk
sebanyak 80 kali atas pemabuk; dibenarkannya gishash (hukum mati)
atas pembunuhan berencana yang membunuh satu orang; dan mengangkat

179 Ibid.

180 Al-Jizani, op.cit., h. 35. al-Sy4thibi berpendapat bahwa kemiripan dalam
ini menyebabkan banyak orang yang mengaggap bahwa mashdlih mursalah dan
bid‘ah adalah dua hal yang sama dibenarkan oleh syara‘ untuk dilakukan. Padahal
keduanya tidaklah sama sebagaimana yang dapat dipahami dalam pembedaan
keduanya. al-Syithibi, op.cit., h. 351
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pemimpin yang kurang memenuhi syarat sementara masih ada lagi orang
yang lebih memenubhi syarat (imamah al-mafdhill ma‘a wujild al-fadhil) .**

Al-Sy4thibi menjelaskan bahwa kesepahaman para sahabat dalam
kodifikasi al-Qur’an untuk menjaga syariat itu sendiri “ij —Ji .h_a.,”.
Perintah menjaga agama dari kerusakan adalah suatu pembahasan yang
pasti diperlukan. Demikian juga halnya dengan kodifikasi Hadis Nabi saw
yang juga diperlukan dalam penjagaan agama, sebagaimana pada al-Qur’an.

Dari contoh-contoh di atas al-Sy4thibi menyebutkan tiga alasan kuat
yang membedakan mashdlih mursalah dengan bid‘ah: pertama, bahwa
istishldh sesuai dengan tujuan syari‘ah. Kedua; dapat dipahami secara akal.
Ketiga; istishldh atau mashdlih mursalah harus merujuk kepada prinsip-
prinsip berikut ini:

1. Sebagai perlindungan terhadap kepentingan umat manusia secara
umum (hifzh amrun dhartriyun).

2. Untuk menghilangkan rintangan-rintangan yang dapat melenceng-
kan pemahaman mengenai agama (rafu haraj ldzim fi al-din).

3. Sebagai perlindungan terhadap sarana mutlak yang diperlukan bagi
tercapainya tujuan hukum.!8?

Jadi, berdasarkan penjelasan para ulama di atas, maka mashdlih
mursalah dan bid‘ah dapat dibedakan sebagai berikut:

Pertama, bahwa mashdlih mursalah berkaitan dengan wasa'’il (sarana
atau metode), sedangkan bid‘ah berkaitan dengan magqdshid al-syari‘ah.

Kedua, mashdlih mursalah berkaitan dengan urusan perbuatan-per-
buatan yang dipahami makna, maksud, dan hikmahnya, sedangkan
bid‘ah berkaitan dengan urusan yang tidak dapat dipahami makna, maksud.,
dan hikmahnya (yang diistilahkan al-Syathibi dengan ta‘abbudi).

Ketiga, bid‘ah dilakukan atas dasar ibadah yang diniatkan sejak awal
oleh pelakunya. Mereka biasanya beribadah kepada Allah dengan meng-
amalkan satu perbuatan bid‘ah yang diyakini sebagai ibadah yang ber-
dasarkan kepada sunnah Nabi saw. Oleh karena itu pula mereka tidak

181 Contoh-contoh tersebut dipaparkan oleh al-Syathibi secara tuntas dalam
kitab al-Itishdm dari halaman 354 sampai dengan halaman 364.
182 a]-Syéathibi, op.cit,, j. 1 h. 364
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| 2gi orang serpaling sedikitpun dari bid‘ah yang mereka lakukan. Sebab, mereka

g-dhil). 18 mevakini bahwa perbuatan itu benar. Sedangkan mashdlih mursalah
=erupakan maksud yang ada sebagai alternatif terhadap maksud yang
Jertama.

F=san yaﬁg Dalam hal ini, mashdlih mursalah pada prinsipnya adalah dukungan
Nabi saw =rhadap cara untuk mewujudkan tujuan dari syariat itu sendiri. Oleh
vzrena itu, mashdlih mursalah bias saja ditiadakan bila terdapat kerusakan

=afsadah) yang lebih besar.!®® Dalam kaedah Usul Fikih disebutkan:

w oo

° ° 5 - o 2
"dw\ e e plde il 3"
Artinya: “Menolak kerusakan lebih diutamakan dari mengambil
wzmaslahatan”.’%

jo= prinsip-

=2 secara 1 ] Berkaitan dengan perbedaan itu al-Thufi (673-716H)'** menyatakan,
ssbagaimana yang dinukilkan oleh Mushthafa Zaid:

m=lenceng- 1 ] “Menurut kami bahwa mashdlih mursalah adalah sebagai dasar

F l-din). ‘ hukum dalam permasalahan mu‘amalat dan sejenisnya, tidak dalam
g okan bagi soal ibadah ataupun sejenisnya. Sebab, seluruh ibadah adalah milik
: Allah SWT semata, dan hanya Dia yang mengetahui batasan-batasan-
nya. Oleh karena itulah, seorang hamba hendaklah beribadah sesuai
dengan ketetapan agama itu sendiri dan tidak mengada-ada”.*®®

mashdlih

Singkatnya, pembahasan mashdlih mursalah berkaitan dengan bab
=u‘dmalah sedangkan bid‘ah mengenai ibadah mahdhah. Al-Syéathibi
sendiri mendukung kuat setiap perubahan hukum yang didasarkan kepada
} ‘ =ashdlih mursalah dan menolak setiap perubahan dalam ibadah mahdhah
edangkan »  =ng bersifat tawgqifi. Hal ini kemudian diamini oleh Khalid Mas‘(id sebagai-

r 7 (sarana
o -syari‘ah.

Puztan-per-

183 Al-Jizani, op.cit., h. 36

18¢ Imam Musbikin (2001), Qawa’id al-Fighiyah, Jakarta: Rajawali Pers, h. 74

185 Nama lengkapnya adalah Najm al-Din al-Thdfi al-Sarsari Sulayman bin
<od al-Qawi al-Baghdadi al-Hanbali. Beliau dianugerahi Allah SWT dengan
:zfalan yang kuat dan kecerdasan sehingga kedua hal tersebut memudahkannya
=tuk menimba ilmu sebanyak mungkin. Beliau adalah ulama yang pakar dalam
sidang Ushdl Fikih dan Nahu. Beliau hidup dalam keadaan sederhana dan bersaja.
¢ antara karyanya adalah al-Riyadh al-Nawadir fi al-Asybah wa al-Nazha'ir,
ukhtasar al-Kharqi dan al-Luma‘. Lihat Al-Maraghi, op.cit., h. 232.

186 Mushthafa Zayd (1964), al-Maslahah fi al-Tasyri‘ al-Islami wa Najm al-Din
=-Tufi. Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, h. 132. Lihat juga Hasbi asy-Syiddieqy, op.cit.,, h. 61
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mana yang dapat dilihat dari komentarnya berikut ini: “Demikian
seharusnya dipahami “kutukkan keras” al-Sy4thibi terhadap bid‘ah ¢z
mubtadi’ (pelaku bid‘ah). Ia (al-Syathibi) tidak mengutuk setiap perubak
dan pembaharuan yang terjadi dalam hukum Islam, akan tetapi hang
tertuju kepada perubahan yang berdasarkan oleh hawa nafsu, pendaz
akal, dan ketidakpahaman mengenai maqdshid al-syari‘ah”. Seorzm
mubtadi‘ tidak memiliki kemampuan untuk memahami ajaran agama dengz
baik dan benar. Apabila kutukkan keras al-Sy4thibi tersebut dipahami secz
salah, maka pemahaman itu akan bertentangan dengan pandanga
pandangan al-Syathibi sendiri yang tertuang dalam konsep mashlahd
yang merupakan buah pemikirannya yang original tentang maqgds
al-syari‘ah dalam kitabnya al-Muwdfaqdt”. ¢

Adalah tugas setiap ulama dan cendikiawan Muslim untuk ma
curahkan seluruh kemampuan mereka untuk mempelajari dan membaZ
lagi setiap perkara khilafiyyah seperti bid‘ah idhdfiyyah yang disebut ol
al-Syathibi, yang saat ini banyak diperdebatkan di kalangan umat Isla
Dari hasil penelitian yang mendalam dan holistik dapat menjelaskan haki&
suatu perkara khilafiyah apakah ianya masuk dalam kategori bid‘ah
mashalih mursalah. Selanjutnya tugas mereka adalah menyampaika
kepada umat tentang hakikat tersebut. Selama perkara itu adalah khilafiyya
maka hendaklah setiap orang menahan diri untuk tidak menuduh keloms
lain dengan tuduhan yang tidak semestinya, sampai ia mampu mendalz
betul perkara itu dengan baik dan komprehensif. Hal ini sebagaimz
yang ditegaskan oleh Syekh Said Hawwa (1935-1988 M)®® berikut 2

“Tidak mesti kita menghukumi suatu amalan sebagai bid‘ah yang &
haramkan kecuali apabila telah disepakati oleh imam-imam mujtci
atau imam-imam fatwa terdahulu bahwa perkara itu adalah bics
Manakala para ulama itu berbeda pendapat dalam membid‘ahkan o=
mengharamkannya, maka perkara tersebut adalah luas (yaitu di
kelonggaran) bagi orang-orang awam. Adapun bagi mereka ya

187 Khalid Mas‘ud, op.cit., h. 302
188 Syekh Said Hawwa bin Muhammad Dib Hawwa lahir di kota Ha=s
Syiria pada tahun 1935 dan wafat pada hari Kamis, 9 Maret 1989 di rumah sz
Amman. Karyanya yg telah diterbitkan antara lain adalah: Allah Jalla Jaleks
Al-Rastil sallallahu‘alaihi wa al-sallam, Al-Isldm, Tarbiyatund al-Ruhiyyah. he=s
ulwani.tripod.com/saidzawwa.htm. Tanggal: 8 Juni 2008.
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I.

mengetahui jalan-jalan dalil, maka perkara tersebut baginya lebih
sempit. Boleh jadi baginya menjadi bid ‘ah karena menurutnya itulah
dalil yang paling rajah (kuat). Ketika itu wajib atasnya menjauhi perkara
tersebut. Namun, tetap saja ia tidak berhak untuk bersikeras untuk
membid‘ahkan atau mengingkari perbuatan orang lain yang mengikuti
imam-imam mujtahid atau imam-imam fatwa dalam hal itu...”®

KESIMPULAN

Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan beberapa catatan

penting dari bab ini sebagai berikut:

Menurut al-Syathibi bid‘ah adalah cara beragama yang dibuat-
buat dengan meniru-niru syariat, berlebih-lebihan dalam beribadah
(mengabdikan diri) kepada Allah SWT.

Al-Syathibi menyimpulkan empat sebab utama munculnya bid‘ah
yaitu: pertama, tidak memiliki pemahaman yang baik mengenai bahasa
Arab, kedua, tidak mengerti tentang maqdshid al-syari‘ah, ketiga,
mengutamakan akal dari nash al-Qur’an maupun sunnah, keempat,
menuruti hawa nafsu. Hal ini membuat bid‘ah menyebar di tengah-
tengah masyarakat. Mereka melakukan bid‘ah secara terang-terangan
namun tidak dicegah oleh para ulama, bahkan cenderung dibiarkan
begitu saja. Selain itu, kesalahan yang dilakukan oleh ulama diikuti
oleh mereka yang menyangka perbuatan itu sunnah bukan bid‘ah.

Setiap bid‘ah dalam ibadah mahdhah (ghayr ma‘qill al-ma‘nd) seperti
shalat dan perkara akidah adalah sesat (dhaldlah). Menurut perspektif
al-Syéathibi bahwa tidak ada satu dalilpun yang mengkhususkan hadis
Nabi saw “setiap bid‘ah sesat”. Oleh karena itu, ia menolak setiap
klasifikasi bid‘ah yang dituliskan ulama sebelum beliau, seperti Imam
Syafii yang membagi bid‘ah kepada hasanah dan madzmiimah.
Demikian pula dengan klasifikasi yang dikemukakan oleh Shulthdn
al-Ulama@’ ‘1zz al-Din bin Abd al-Saldm yang mengklasifikasikan bid‘ah
kepada al-Ahkdm al-Khamsah. Menurut al-Syéathibi, klasifikasi
bid‘ah seperti itu merupakan hal yang saling bertentangan.

189 Said Hawwa (1992), al-Asas fi Al-Sunnah wa Fikihuha, Kairo: Dar al-

Salam, h. 341-342.
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4. Sebenarnya al-Syathibi sendiri juga mengklasifikasikan bid‘ah kepada

dua yaitu: bid‘ah Haqiqiyyah dan bid‘ah Idhdfiyyah. Bid‘ah haqiqiyyah
adalah bid‘ah yang jelas berlawanan dan bertentangan dengan syariat
sehingga tidak ditemukan dalil yang mendukungnya dari al-Qur’an,
Sunnah, [jma‘dan Qiyds sama sekali. Sedangkan bid‘ah Idhdfiyyah
adalah bid‘ah yang belum dapat ditentukan statusnya, karena di satu
sisi bid‘ah Idhdfiyyah menyerupai sunnah yang memiliki dalil umum
pendukung. Namun, bila diperhatikan dari sisi yang lain, maka hal
tersebut adalah bid‘ah karena ia tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah
saw dan para sahabat, seperti mengkhususkan membaca surah Yasin
pada malam Jum’at dan zikir berjamaah selesai shalat fardhu.

Al-Syathibi juga menjelaskan pembahasan bid‘ah yang dikaitkan
dengan pembahasan istihsdn dan mashdlih mursalah. la ber-
pendapat bahwa kedua hal tersebut tidak bisa disamakan. Sebab,
bid‘ah berlawanan dengan tujuan syari’at, sedangkan istihsdn dan
mashdlih mursalah dilakukan dalam rangka merealisasikan tujuan
syariat itu sendiri. Wallahu a’lam bi ash-shawadb.
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BAB IV

ANALISIS PERSPEKTIFE
AL-IMAM AL-SYATHIBI TENTANG
SUNNAH SAHABAT DAN
PEMAHAMAN MEREKA TERHADAP
SUNNAH NABAWIYYAH

i=h Rasulullah

4. PENGANTAR

alam bab ini akan dijelaskan pandangan al-Syathibi mengenai
E definisi sunnah nabawiyyah dan kedudukan sahabat baik dalam

periwayatan hadis maupun pengamalannya. Hal ini sangat
senting, mengingat sahabat adalah orang pertama yang langsung menerima
2=dis dari Nabi saw. Bahkan Rasulullah memerintahkan umatnya untuk
meneladani setiap perbuatan dan kesepakatan khulafa’ al-rdsyidin yang
. =2h melanjutkan dakwah agama Islam. Dalam hal ini Imam al-Sy4thibi
serpendapat bahwa pembahasan mengenai sunnah harus dikaitkan dengan
sembahasan bid‘ah untuk mendapatkan pemahaman yang benar mengenai
sonsep sunnah dan bid‘ah. Hal ini dapat dilihat ketika al-Syathibi menyam-
szikan definisi sunnah dengan memasukkan tradisi kebiasaan (sunnah)
w=nzbat sebagai bagian darinya. Selain itu, sunnah juga merupakan lawan
=1z dari bid‘ah.
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B. PENGERTIAN SUNNAH NABAWIYYAH DAN
KEDUDUKANNYA MENURUT AL-IMAM AL-
SYATHIBI

Kata sunnah berasal dari kata “sanna” yang berarti menjala |
meletakkan, dan mencontohkan suatu perbuatan yang terpuji ataupus
yang tercela dan diikuti oleh kaum setelahnya.! Jadi pada dasarnya, antz=
kata sunnah dan bid‘ah memiliki pertemuan makna, jika diperhatikan da=
sudut makna lughawinya (etimologis). Yaitu bahwa keduanya mengandu=g
makna membuat-buat sesuatu yang baru, baik yang terpuji ataup=
yang tercela. Namun, pada perkembangan berikutnya kedua kata ini selzi
dipertentangkan dan memiliki makna tersendiri. Semula penggunaan k==
sunnah pada hadis Nabi saw dalam bentuk pujian dan celaan. Kemud:a
penggunaan kata sunnah ini mengalami penyempitan dengan &=
khususkannya kata tersebut kepada perbuatan-perbuatan yang sesu:
dengan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw selain dari al-Qur'zs
Sedangkan penggunaan istilah bid‘ah mengalami perluasan, yaitu seca
amal perbuatan yang menyelisihi sunnah Nabi saw.

Al-Syéathibi menjelaskan bahwa kata sunnah memiliki tiga pengercas
sebagaimana penjelasannya berikut ini:

1. Kata sunnah berarti setiap yang berasal dari Nabi Muhammad sz
secara khusus yang bukan al-Qur'an, dari perkataan, perbuatan a=
persetujuan baik yang berfungsi sebagai penjelasan terhadap ay=*
ayat suci al-Qur'an ataupun tidak.

2. Kata sunnah juga merupakan lawan dari kata bid‘ah. Seseorzz
dikatakan mengerjakan sunnah “&— %5 1z 5% §” apabila §
melakukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan tunjuk ajar bagings
nabi Muhammad saw. Sebaliknya, ketika seseorang melakukz

perbuatan yang tidan sesuai atau menyelisihi sunnah Nabi saw mz#
ia disebut mubtadi‘.

3. Selain itu, kata sunnah juga mengandung pengertian setiap perb
yang dilakukan sahabat, baik yang terdapat dalam al-Qur’an
Hadis, atau tidak pada keduanya karena tidak dinukilkan atau ccas

! Ibnu Manzhfr, op.cit., j. 13, h. 225. Lihat juga al-Fayruz Abadi, op.ct.
1557. Bandingkan dengan Ibrahim Anis op.cit., j. 1, h. 455.
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sampai kepada kita, atau semata-mata ijtihad yang kemudian disepakati
oleh para sahabat atau hanya dari khulafa’ al-rdsyidin semata.?

Dari keseluruhan definisi sunnah di atas dapat disimpulkan bahwa
sunnah menurut al-Sy4thibi mencakup setiap yang dinisbahkan kepada
nabi Muhammad saw dan para sahabat khususnya khulafa’ al-rdsyidin
dari perkataan, perbuatan, dan persetujuan.

Adapun kedudukan sunnah (&Z—23 i3 berada setelah al-
Qur'an dengan berdasarkan dalil sebagai berikut:

1. Al-Qur’dn dapat dipastikan bersumber dari Allah SWT atau disebut
dengan s}yl —ski sedangkan sunnah tidak demikian dan
disebut :533_l\ < . sesuatu yang bersifat gath‘iy tentunya lebih
diutamakan daripada yang bersifat zhann‘y.

Sunnah berfungsi sebagai penjelasan dari kandungan ayat-ayat suci
al-Qur’an. Sekalipun dalam beberapa persoalan sunnah dapat berdiri
sendiri membawa hukum syara’.* Dalam artian bisa saja sunnah
menetapkan syariat baru yang tidak terdapat di dalam al-Qur’an

Jawaban Mu‘adz bin Jabal r.a. atas pertanyaan nabi Muhammad saw
ketika ia diutus sebagai hakim ke Yaman. Rasulullah saw bertanya:
“Dengan apa kamu nantinya akan memutuskan suatu perkara?”

2 al-Syathibi, op.cit., j. 4, h. 3-4

® Menurut etimologi, kata “qathiy” merupakan masdar yang diakhiri dengan
ya nisbah yang akar katanya berasal dari qatha‘a ( C_Ju. 4—L&i ) yang artinya
memotong sesuatu menjadi dua bagian. Ketika kata ini digunakan dan dikaitkan
dalam percakapan, maka kata tersebut memiliki arti menyatakan sesuatu dengan
pasti (?7;z). Adapun kata zhann‘ly merupakan masdar yang diakhiri dengan ya
nisbah dari kata zhanna (' b - ;—&i) yang berarti ragu atau bimbang. Adapun pengertian
dari qath iy al-wuriid bahwa al-Qur'an dipastikan kebenaran sumber turunnya berasal
dari Allah SWT, sedangkan sunnah tidak dapat dipastikan seluruhnya bersumber
dari perkataan nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, dalam hadis ditemukan klasifikasi
shahih, hasan dan dhaff bahkan mawdhil‘. Klasifikasi seperti itu tidak ditemukan pada
ayat suci al-Quran yang dapat dipastikan bersumber dari Allah SWT. Lihat Abd ar-
Rahman bin Ibrahim al-Humaydi (1989), al-Qodhd’ wa Nizhamuhu fi al-Kitdb wa
al-Sunnah, Mekah, Universitas Ummul Qura, h. 334. Lihat juga Abd al-Karim Zaydan
(1993), al-Wajtz fi Ushill al-Figh, Kairo: Dar al-Tauzi‘ wa al-Nasyr al-Islamiyyah, h 163

4 Seperti penjelasan mengenai rakaat shalat, batasan waktu berpuasa dan
waktu berbuka, waktu pelaksanaan haji, warisan, dan lain-lain. Lihat Muhammad
Ibrahim al-Hafnawi (1991), Dirasdt Ushuliyyah fi al-Sunnah al-Nabawiyyah, Mesir:
Dar al-Wafd’, h. 48-53.
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tanya Nabi saw, Mu‘adz menjawab: “Dengan kitabullah (al-Ca8
‘Jikalau kamu tidak menemukannya?” tanya Nabi saw lag
menjawab: “Dengan sunnah Rasulullah”. ‘Jikalau kamu _;1
menemukannya”, tanya Nabi lagi. Mu‘adz kembali menjawz=
berijtihad dengan pendapatku”. Jawaban Mu‘adz r.a. terseoas
nunjukkan bahwa ajaran Islam tidak saja dijelaskan di dalam =0hs
akan tetapi juga dapat ditemukan di dalam sunnah nabzwmm
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sunnah merupas=ms
satu sumber utama syari’at Islam setelah al-Qur’an

Para sahabat selalu menekankan agar dalam memutuskaz &
perkara agama hendaklah terlebih dahulu merujuk kepada 2~
Apabila tidak ditemukan jawabannya, barulah berpindah =
sunnah Nabi saw. Dalam hal ini ‘Umar bin al-Khaththab r.z. p=
mengirim surat kepada Syuraih (w. 99 H),® yang isinya ant==2
“Jika kamu memutuskan suatu perkara agama, maka lihatla® ==
dahulu ke dalam al-Qur’an, jika kamu tidak menemukannyc S
kepada sunnah Rasulullah saw” Sikap yang sama dapat dilizany
kesepakatan seluruh sahabat seperti Abdullah bin Mas‘Gé ==
Ibnu Abbas r.a. Setiap kali mereka ditanya tentang suatu persus
maka mereka melihat jawabannya di dalam al-Qur’an, jis= =
ditemukan barulah mereka beralih kepada sunnah Nabi s=w
yang sama juga dilakukan para al-tdbi‘in dan ulama terczn

Dengan alasan-alasan tersebut al-Syathibi berpendapa: =
kedudukan sunnah berada setelah al-Qur’an. Keimanan kepada AZzs
tidak dapat dipisahkan dengan keimanan kepada Nabi saw. Olex &
itu, Allah SWT berfirman: '

Py - 2 270

4 £o 4 3 ~
(\.C«J...: QU ,i...,-}ﬂ ‘J)‘J J}....J.“ t}:..lal/ A |)’..la‘ ‘}“‘; V—,-J -

5 Nama lengkapnya adalah Abu Umaiyyah Syuraih bin al-Harith Tz |
Beliau memeluk Islam pada masa Nabi saw, namun menurut al-Dzzah=m
masuk dalam golongan sahabat. la wafat pada tahun 99 H. Lihat al-2
op.cit, j. 4, h. 100.

6 al-Syathibi, op.cit., j. 4, h. 5-7.
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STl &G 0% (‘SO‘J”‘ ‘JJJ‘ IR
"},,

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah

. Zzsul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
. =mudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembali-

eanlah kepada Allah (Al-Qur’dn) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman
ezpada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimw)
zan lebih baik akibatnya.” (Surah al-Nisd’ (4): 59).

Menurut Ibnu al-Qayyim, bahwa pengulangan kata kerja (fi‘ll) pada
zvat tersebut menunjukkan bahwa keimanan kepada nabi Muhammad
saw boleh berdiri sendiri. Dalam pengertian bahwa Nabi saw memerintahkan
zzau melarang sesuatu perkara, maka wajib ditaati. Sebagaimana ketaatan
zerhadap perintah dan larangan yang termaktub di dalam al-Qur’an.’

C. PENGERTIAN SUNNAH SAHABAT MENURUT
AL-IMAM AL-SYATHIB]

Setelah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya tentang pengertian
sunnah nabawiyyah dan kedudukannya sebagai sumber kedua ajaran
Islam, maka dalam sub-bab ini akan dipaparkan perspektif al-Syathibi secara
‘ebih luas mengenai sunnah sahabat. Dapat dikatakan bahwa pembahasan
milah yang membedakan al-Imam al-Syathibi dari para pendahulunya
dalam pembahasan sunnah dan kaitannya dengan bid‘ah. Beliau meng-
aubungkan antara pembahasan sunnah dan kaitannya dengan bid‘ah
sebagaimana yang akan dibahas pada bagian ini.

Menurut al-Syathibi bahwa pengertian sunnah mencakup tiga makna
pemahaman (ithldqdt) diantaranya; sunnah berarti segala perbuatan
sahabat yang berasal dari al-Qur’an ataupun sunnah, baik yang diketahui
ztau tidak sumbernya. Hal ini disebabkan tidak semua sunnah nabawiyyah
yvang sampai kepada kita periwayatannya. Atau sunnah sahabat yang
merupakan hasil ijtihad mereka yang mereka anggap sebagai maslahat
bagi umat. Maka termasuklah dalam bagian ini mashdlih mursalah dan

7 Ibnu al-Qayyim al-Jawziyah, op.cit., j. 1, h. 48
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istihsdn, misalnya kodifikasi al-Qur’an dan penetapan hukm:
atas seorang pemabuk.®

Dari makna sunnah yang dijelaskan al-Syathibi tercz=us
dipahami bahwa di antara makna sunnah adalah sunnah sahz5&
kata lain bahwa perkataan, perbuatan dan kesepakatan sahabaz ms=
sunnah yang harus diikuti oleh umat Islam. Sedemikian luas pe
sunnah menurut al-Sy4thibi, menunjukkan betapa pentingnyz =
dan mempelajari sunnah nabawiyyah dan sunnah sahabat. Pexs
terhadap kedua sunnah itu merupakan kewajiban bagi seczz =
atau mufti dalam menyampaikan fatwanya.’

Sahabat adalah saksi mata (o341 5'4—2%) dari proses tur=ms
kepada baginda Nabi Muhammad saw. Kondisi ini menempateant
sebagai orang yang paling memahami ajaran yang dibawz W
karena mereka adalah orang pertama yang mendengar cami
langsung perbuatan Nabi saw. Oleh karena itu, perbuatan m=m
merupakan sunnah yang wajib diikuti dalam kehidupan s=mm

Menurut al-Syéthibi setiap perbuatan yang disepakati pz==
adalah sunnah dan tidak ada bid‘ah sama sekali di dalamny= 5
tidak ditemukan di dalam al-Qur’dn atau sunnah Nabi saw, nzm
umum ditemukan maksudnya. Yaitu perintah untuk mengas
sahabat sebagaimana yang disebutkan dalam hadis al-'Trbac=:
al-Sulami yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelu=mm
hadis tersebut Rasulullah menyetarakan antara sunnah sahzam
sunnahnya sendiri. Mentaati sunnah sahabat berarti ment==m
Nabi saw. Sebab, perbuatan sahabat itu terdiri dari dua ke=m
pertama, mungkin para sahabat itu mengikuti sunnah Nabi s=ws
mana adanya. Kedua, mungkin juga mereka memahami sunnz=}
secara umum dan khusus, dimana pemahaman tersebut ticz& &
lagi oleh selain mereka.®

Menurut Prof. Madya Dr Fauzi Deraman, amalan para sz
jelaskan kedudukan hadis di samping al-Qur’an. sahabat mermus
hadis Rasulullah sesudah al-Qur’an untuk mengetahui berbaz='%

s al-Syathibi, op.cit., j. 4, h. 3-5
® Ibid., j. 4, h. 19
10 Ibid., j. 1, h. 58
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Zisyariatkan oleh Allah SWT. Jika perkara tersebut tidak terdapat dalam
z-Qur'an mereka berpegang teguh kepada hadis atau sunnah Rasulullah,
seramal dengan apa yang mereka lihat dari perbuatan Rasulullah, karena
syariat yang dibawa oleh Rasulullah harus dilaksanakan.!!

Namun, sebagian kelompok menjadikan perbuatan sahabat tersebut
sebagai argumentasi dalam mendukung bid‘ah yang mereka lakukan.
Misalnya, dengan berargumentasikan perbuatan ‘Umar bin Khattab r.a.
vang menyatukan jemaah shalat tarawih di belakang satu imam. Selain
‘tu, perbuatan Abdullah bin ‘Umar yang selalu mengikuti jejak Nabi saw.
Apabila Na—b?zlaw singgah di satu tempat, maka beliau pun singgah di tempat
:u. Demikian juga apabila Nabi saw pernah shalat, tidur atau makan di
satu tempat maka ia pun melakukan perbuatan yang sama di tempat
zersebut. Perbuatan sahabat ini oleh sebagian kelompok (mereka yang
membagi bid‘ah hasanah dan saiyyiah) dijadikan sebagai alasan bahwa
para sahabat pernah melakukan perbuatan yang tidak dilakukan Nabi
saw. Dengan kata lain, pendapat ini mengatakan bahwa para sahabat
telah melakukan bid‘ah. Hal inilah yang dijadikan alasan pembenaran
untuk melakukan bid‘ah dalam ibadah.!?

Hal ini ditentang oleh sebagian ulama yang berpendapat berbeda
dengan kelompok di atas seperti pendapat al-San‘4ni, yang menjelaskan
bahwa jika ditemukan perbuatan sahabat bertentangan dengan hadis
Nabi saw, maka perbuatan sahabat tersebut ditolak dan yang dijadikan
pegangan adalah hadis Nabi saw saja.!?

Jauh sebelum al-San‘4ni, al-Imé&m al-SyAthibi berpandangan bahwa
setiap perbuatan sahabat dan kesepakatan mereka adalah sunnah yang
harus ditaati. Menurut al-Syathibi, boleh jadi sebagian orang berpendapat
bahwa jika ditemukan perbuatan sahabat yang bertentangan dengan
hadis Nabi saw, maka yang diperpegangi adalah hadis Nabi saw saja.
Pendapat seperti itu muncul disebabkan oleh pemahaman yang tidak
baik mengenai ajaran agama “;ii—Ju 4. Sebab, perbuatan sahabat
itu tidak mungkin bertentangan dengan hadis Nabi saw, karena perbuatan

11 Fauzi Ibnu Deraman, op.cit., h. 11

12 zzat Ali Atiyyah, op.cit., h. 150

©* Al-San‘dni Muhammad bin Ism‘l al-Amir (t.t), Subul al-Saldm, o
Kairo: Maktabah Mushthafa al-Halabi, h. 11. Pendapat ini juga didukung oleh
Siddiq Khan dalam kitabnya al-Din al-Khalis, lihat “Izzat Ali Atiyyah, op.cit., h. 149
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mereka adalah penjelasan terhadap hadis Nabi saw. bahkan Nabi sz
sendiri yang memerintahkan kita untuk berpegang teguh kepada amalz
sahabatnya. Pemahaman yang keliru terhadap pri kehidupan para sahaba
nabi sebenarnya yang menyebabkan sebagian kelompok umat Islzz
terjerumus dalam bid‘ah. Selain itu, karena tidak memahamkan tujuz
sydri‘ (Allah SWT) dalam menetapkan syariat (i e ! -L—-ou-

Upaya ahli bid‘ah dalam mengada-adakan dalil untuk memperkuzs

alasan perbuatan menyimpang mereka juga disebabkan mengikuti yzm
subahat sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya:

_ 4 L2 B 3 G 24 4 . PR R L S
}!35_,.‘:5]! ol op e gl Wu ST Gl sl Gl

2d 7 M,
Tg 27 B 4~

Uil as2all Ut 2025 U 0n 88 155 5 g 2l CB 2
2 z 2 5, - &

G B ey a1 D02 T § &3 Ty 26T ) 5400008 1 G5 ol
SEws fdop Se. 2 ‘
@NTHIV S0 1) a2
Artinya: “Dialah yang menurunkan Kitab (al-Qur’dn) kepada=
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, ' itulah po
pokok Kitab (al-Qur'dn) dan yang lain mutasydbihdt.’ Adapun orang-oran
yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yem
mutdsyabihdt untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwi e
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan oreme
orang yang ilmurtyamendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (al-Qurés:

semuanya darisisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajars
kecuali orang yang berakal.” (Surah Ali ‘Imran 3):7)

Menurut al-Syathibi ayat ini mengakomodir dua kelompok yz=

14 al-Syathibi, op.cit., j. 1, h. 161

1® Yang dimaksud dengan Ayat yang muhkamat yaitu ayat-ayat yang terzmg
dan tegas uraiannya serta maksudnya boleh dipahami dengan mudah. Sedan i
yang dimaksud dengan ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang mengancas
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan maksudnya kecuali sesudah disebidil
secara mendalam. Atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang menget=m
seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan sesuatu yang ghaib misalnya zvae
ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain.

16 Ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian, sulit dipahami =z
hanya Allah yang mengetahui.
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kelompok pertama yang mengikuti kebenaran atau disebut ahl al-sunnah,
sedangkan yang kedua mengikuti kesesatan disebut ahl al-bid‘ah."”

Perbedaan pandangan dalam memposisikan sahabat sebagai pengamal
sunnah inilah yang harus ditemukan jawabannya. Untuk menemukan
jawaban yang komprehensif dari kedua pendapat, maka perlu dilakukan
penelitian yang mendalam dari alasan masing-masing pendapat, maka
pada bab IV penulis akan mengkaji mengenai rutbah sahabat dalam kajian
sunnah agar diperoleh pemahaman baik dan tepat dalam pengamalan
sunnah Nabi saw. Hanya dengan pemahaman yang demikian itulah dapat
dipahami hubungan bid‘ah dan kaitannya dengan kajian sunnah sahabat
menurut pandangan para ulama dan khususnya dalam perspektif al-
Imam al-Syéathibi.

D. PENGERTIAN SAHABAT DANTHABAQAHMEREKA.
1. Pengertian Sahabat Nabi

Sebelum kajian ini menguraikan tentang posisi sahabat dalam
pengamalan sunnah Nabi saw, maka terlebih dahulu dijelaskan pengertian
sahabat. Kata sahabat berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk
jamak dari kata shdhibun (L~—>) yang bermakna selalu menyertai dan
menemani.!® Dalam kamus Dewan dijelaskan bahwa sahabat adalah kawan,
teman, kerabat dan bisa juga berarti pengikut.'®* Dengan demikian “sahabat”
menurut akar katanya berarti orang yang selalu mengikuti, menyertai
dan menemani orang lain ke manapun ia pergi.

Dalam tradisi ilmu hadis ditemukan istilah khusus mengenai kata
sahabat. Dalam menjelaskan pengertian sahabat para ulama berbeda
pendapat sebagaimana yang akan dijelaskan dalam pembahasan ini.
Keberadaan mereka di sekitar Nabi saw menjadikan mereka orang pertama
yang menyaksikan proses turun wahyu kepada baginda nabi Muhammad
saw. Sedemikian pentingnya kedudukan para sahabat, maka masing-
masing ulama mendefinisikan sahabat dengan pendapat yang berbeda-

17 Al-Syathibi, op.cit., j. 1, h.167
18 Ibnu Manzhir, op.cit,, j. 1, h. 519, dan lihat juga al-Fayruz Abadi op.cit., h.134
19 Tim Kamus Dewan, op.cit., h. 1365
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beda dengan berbagai kriterianya. Adapun definisi ulama tentang pengertian
sahabat dapat dijabarkan sebagai berikut ini:
Pendapat pertama terdiri dari Imam Ahmad bin Hanbal (w. 240 H),

Imam al-Bukhari (w. 256 H), Ibnu Shalah (w. 643 H), dan mayoritas ulama
hadis berpendapat bahwa sahabat adalah setiap orang yang melihat
Nabi saw dari kalangan umat Islam walaupun sesaat.” Pendapat ini terlalu

luas sehingga perlu batasan yang lebih tegas dan jelas untuk memasukkan
mereka kedalam golongan sahabat dan mengeluarkan yang bukan dar:
mereka. Bila definisinya tidak tegas maka mereka yang murtad setelah
wafat Nabi saw juga akan termasuk dalam kategori sahabat. Hal ini tenta
bertentangan dengan syurdth al-‘addlah yang diantaranya adalah bes-
agama Islam. Hal ini bertentangan dengan kenyataan khalifah Abu Bakas
r.a. yang memerangi kaum murtad. Bagaimana mungkin Abu Bakar =
memerangi sahabat nabi? Oleh karena itu, pendapat ini perlu ditambahk=s
agar menjadi jdmi‘ wa mani’.

Adapun pendapat kedua, berasal dari al-Wiqidi (w. 207 H), yazg
mendefinisikan sahabat adalah setiap orang yang bertemu dengan Nza=
saw walau sesaat, kemudian memeluk Islam dan telah baligh, sehingz=
mereka mengerti permasalahan agama dan dapat mentaatinya.?' Namum
pendapat ini dibantah oleh al-‘Iraqi dengan menyatakan bahwa syz==
baligh yang terdapat pada definisi tersebut janggal (syadz). Sebab, dengam
syarat tersebut akan mengeluarkan sejumlah sahabat yang bertemu dengzs
Nabi saw dan mereka belum mencapai usia baligh seperti Mahmud S
al-Rabi‘r.a. Ia pernah bertemu dengan Nabi saw ketika berusia lima tahum
Pada saat itu Nabi saw bermain-main dengan Mahmud sambil menyemb=
kan air ke mukanya. Demikian pula dengan Ibnu Abbas r.a., kedua cass
Nabi saw yaitu Hasan r.a. dan Husain r.a. yang masih kecil pada saat Na=
saw wafat. Jadi, syarat baligh tidak menjadi ketentuan bagi seseorzng
agar masuk dalam kategori sahabat nabi. Demikian menurut al-‘Irag. =

20 Lihat Ibnu Hajar al-’Asqalini (1988), Fath al-Bdri bi syarhi Shahik =
Bukhdri, c. 2. Kairo: Dar al-Rayyan, j. 7, h. 5. Al-Suyfithi Jall al-Din Abé ==
Rahman bin Abi Bakr (1979), Tadrib al-Rdwi fi syarah Taqrib al-Nawawi. ;. =
Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 208-209

2 Lihat Abu Bakr Ahmad bin Ali al-Khathib al-Baghdadi (1985), al-Kif&wze
ST Tlmi al-Riwdyah, Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, h. 69.

2 Lihat Muhammad bin Abd al-Rahman al-Sakhawi (1995), Fath al-Mug==%
bi syarhi Alfiyati al-Hadith li al-Irdgqi, j. 4, Kairo: Maktabah al-Sunnah, h. 8=
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Pendapat ketiga dari Ibnu Hazm al-Zhahiri (w. 456 H) bahwa sahabat
adalah orang yang pernah hidup bersama Nabi walau sesaat, mendengar
darinya walau sepatah kata, atau menyaksikan darinya satu perkara dalam
keadaan sadar, dan tidak termasuk orang munafik yang kemunafikannya
diketahui sampai mereka meninggal dunia.?* Pendapat ini juga tidak tepat,
karena Nabi saw tidak menyebutkan siapa saja dari sahabatnya yang
termasuk di dalam golongan orang-orang munafik. Bahkan Nabi saw
sendiri merahasiakannya.?* Adapun peristiwa yang terjadi di antara sahabat
setelah beliau wafat tidak dapat dijadikan alasan untuk memasukkan
mereka dalam kategori munafik. Kecuali mereka telah menyatakan diri
keluar dari Islam atau murtad, maka ketika itu jelaslah statusnya sebagai
orang kafir. Dengan demikian tercabutlah dari dirinya kemuliaan penyebutan
sahabat Nabi (Gh—2ah U—3).

Selanjutnya pendapat keempat yang dinisbahkan kepada Sa‘id bin
Musayyab (w. 94 H) bahwa sahabat adalah orang yang hidup bersama-
sama Nabi saw satu atau dua tahun dan ikut berperang bersamanya. Akan

tetapi pendapat ini juga tidak kuat, karena p{céa periwayatannya terdapat

Muhammad bin Amru al-Wiaqidi (w. 207 H). Beliau adalah seorang yang
lemah (dha‘f).* Apabila pendapat ini ditetapkan dalam mendefinisikan
pengertian sahabat, maka akan lebih banyak lagi orang-orang yang tidak
termasuk dalam kategori sahabat. Sebab, tidak semua sahabat pernah
berperang bersama Rasulullah saw, ditambah lagi dengan keberadaan
perawi yang lemah dalam definisi ini, semakin menegaskan bahwa
definisi ini lemah.

Sementara pendapat kelima, menurut Yahya bin Uthman bin Saleh

2 Lihat Ali bin Ahmad bin Hazm al-Andalusi al-Zhahiri (t.t.), al-Thkam fi
Ushill al-Ahkam, j. 2. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, h. 86.

24 Rasulullah saw mengabarkan kepada Hudzayfah bin al-Yaman r.a. (w. 36
H) mengenai nama-nama orang munafik. Namun, beliau mengingatkan Hudzayfah
agar tidak menyebarluaskan kepada orang lain. Al-A‘zhami menjelaskan pula bahwa
jumlah kaum munafik pada masa itu sangat sedikit jika dibandingkan dengan jumlah
para sahabat yang memiliki keimanan yang kukuh dan kuat. Bahkan menurut al-
Balazari jumlah mereka tidak lebih dari lima puluh orang. Jumlah ini sangat sedikit
bila dibanding dengan jumlah sahabat yang mencapai puluhan bahkan ratisan
ribu orang. Oleh karena itu, mustahil dengan jumlah mereka yang sedikit itu mampu
mempengaruhi sahabat nabi lainnya. Lihat M.M. al-A‘zhami, op.cit., h. 112

% Lihat al-Khathib al-Baghdadi, op.cit., h. 71. Lihat juga Al-Suyfithi, op.cit.,
j. 2, h. 211.
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al-Mishri, sahabat adalah orang yang hidup pada masa Nabi saw dan
beriman kepada ajarannya walaupun mereka tidak pernah bertemu
langsung dan melihat baginda Nabi saw seperti Abdullah bin Malik al-
Jaysyani.?® Namun, pendapat ini terlalu luas sehingga mencakup orang
yang murtad setelah wafat Nabi saw dan begitu juga al-Mukhadram.*
Sebagaimana tercatat dalam sejarah, bahwa sejumlah orang-orang badui
murtad setelah mendengar wafatnya nabi Muhammad saw. Para ulama
sepakat bahwa kemuliaan status sebagai sahabat nabi akan tercabut
bila mereka murtad.?®

Adapun yang dimaksud dengan “al-Mukhadram” adalah orang-
orang yang hidup pada masa Jahiliyah dan Islam. Mereka memeluk Islam
dan beriman kepada nabi Muhammad saw, akan tetapi tidak bertemu
langsung dengan beliau, seperti Abu Rajd’ al-Aththaridi dan Suwayd bin
Ghaflah, Abu Muslim al-Khawlani, Sa‘ad bin Iyas al-Syaibani, al-Aswac
bin Yazid al-Nakhi, Subail bin Auf al-Ahmasi. Demikian pula dengan mereka
yang memeluk Islam di daerah pedalaman yang tidak sempat bertemu
langsung dengan Nabi saw. Menurut ulama Hadis, mereka tidak termasuk
dalam kategori sahabat Nabi saw.?’ Dengan demikian pendapat ini lemak
dan bertentangan dengan pendapat mayoritas ulama.

Pendapat keenam adalah pendapat yang dinisbahkan al-Nawaw:
kepada sebagian dari ulama Usul Fikih,*® sebagaimana yang didukung
pula oleh Hasbi Asy Syiddigiey, bahwa sahabat adalah orang yang memiliks
ikatan persahabatan dengan Nabi saw yang timbul dari keimanan da=z
ketaatan. Maka, orang yang mempunyai shuhbah (pertemanan dan
kekerabatan) yang erat dengan Nabi saw, seperti Jarir al-Bajali, walaupun
tidak lama, dapat dikatakan sahabat.* Pendapat ini tidak merinci berapa

26 Al-Suytthi, op.cit,, j. 2, h. 212. Lihat juga T.M. Hasbi Asy Syiddigiey (1999
Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis , Semarang: Pustaka Rezeki Putra, h. 238.

27 Al-Suyfithi, op.cit., j. 2, h. 238. Lihat juga Mulla Ali al-Qari Ali bin Sulthin biz
Muhammad al-Harawi al-Qéri (t.t.), Syarah syarah Nukhbah al-Fikar fi Mushthalah&
Ahli al-Atsar. Beirut: Syarikah Dar al-Arqam Ibnu Abi al-Argam. h. 598.

2 JIbid.

2 Al-Hakim al-Naysaburi Abu Abdillah Muhammad bin ‘Abdillah (1937
Mafifah fi Ulim al-Hadith, Mesir: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, h. 44. Bandingka=
dengan Ajjaj al-Khathib, op.cit., h. 411.

30 Al-Suyfithi, op.cit., j. 2, h. 210.

31 Hasbi Asy Syiddigiey; op.cit., h. 240.
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lama hitungan waktu sehingga dapat dikatakan “persahabatan yang erat”.
Apakah sahabat yang bertemu hanya beberapa kali tidak dapat disebut
sahabat hanya karena tidak melakukan “persahabatan yang mesra” dengan
Nabi saw. Atau apakah mereka yang hanya bertemu pada haji Wada’
saja, juga tidak disebut dengan sahabat? Sesungguhnya, keimanan dan
ketaatan sahabat terhadap ajaran Islam merupakan bukti nyata dari
kedekatan mereka kepada Nabi saw sekalipun mereka tidak hidup dengan
beliau dalam waktu yang lama, hanya bertemu beberapa kali saja. Bukankah
kebanyakan sahabat hidup berjauhan jaraknya dengan Nabi saw? Hanya
sebagian sahabat yang hidup di Madinah saja yang diyakini sering bertemu
dengan Nabi saw dan mulazamah.

Pendapat ketujuh adalah pendapat yang paling kuat dan rdjih dalam
permasalahan ini yaitu pendapat yang dikemukakan Ibnu Hajar al-Asqalani
(w. 852 H) yang menyatakan bahwa sahabat adalah:

}3 Sl W (»-‘«33 e “‘s@g‘” A E};@L’h“”
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Artinya: “sahabat ialah orang yang pernah bertemu dengan Nabi saw
pada masa hiduprnya dan beriman kepadanya serta meninggal dalam keadaan
Islam. Dengan demikian termasuklah orang-orang yang bertemu dengan
Nabi saw walaupun hanya dalam waktu yang singkat. Demikian pula dengan
orang yang pernah meriwayatkan suatu hadis darinya maupun tidak, ber-

perang bersamanya maupun tidak, serta orang yang tidak dapat melihatnya
karena sesuatu halangan seperti buta.”™?

Pendapat terakhir ini, lebih rdjih dan kuat dari pendapat-pendapat
sebelumnya. Hal ini karena pendapat tersebut berisi segala hal yang
termasuk dalam kategori sahabat (jami9, dan mengeluarkan selain mereka
(mani®). Dari pendapat Ibnu Hajar tersebut dapat disimpulkan ciri-ciri
sahabat Nabi saw adalah sebagai berikut: ]

%2 L jhat Ibnu Hajar al-Asqalani (1999), al-Ishdbah fi Tamydz al-Shahdbah, j. 1.
Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, h. 158. Lihat juga Mulla Ali al-Qéri, op.cit., h. 590.
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Pertemuan dengan Nabi saw semasa hidup beliau. Pertemuan yang
dimaksud adalah musyahadah wa liga’, yaitu bertemu muka langsung
dengan nabi Muhammad saw. Adapun pertemuan dengan Nabi saw
di dalam mimpi atau lainnya setelah beliau wafat tidak termasuk
dalam kategori sahabat. ‘

Beriman kepada ajaran yang dibawa Nabi saw. Hal ini mengeluarkan
orang-orang kafir dan musyrik, walau mereka bertemu dengan Nab
saw tetapi tidak beriman kepada ajarannya.

Meninggal dalam keadaan Islam, mengeluarkan orang-orang yang
murtad sebelum dan setelah wafat Nabi saw, yaitu mereka yang telah
memeluk Islam kemudian keluar dari Islam dan meninggal dalam
kondisi kafir. Sekalipun mereka pernah bertemu dengan Nabi saw
dan pernah beriman kepada ajarannya, namun kemudian mereka
murtad maka kemuliaan “shuhbah” itu hilang dari dirinya. Sedangkan
mereka yang murtad dan kembali lagi memeluk Islam dan meninggal
dalam keadaan muslim, maka mayoritas ulama berpendapat bahwa
mereka tetap menyandang gelar sebagai sahabat Nabi saw sepert:
al-Asy‘ath bin Qais al-Kindi (w. 43 H) dan Qurrah bin Hubayrah.* Syarat
terakhir ini adalah syarat terpenting yang membedakan definisi in
dengan definisi-definisi sebelumnya. Bahwa seseorang yang hidup
di zaman Nabi saw dan beriman kepadanya, haruslah beriman hingga
akhir hayatnya, manakala ia murtad, maka status sahabatnya hilang.
Hal ini menjadi penting karena banyaknya fitnah setelah wafat Nab:
saw. Bahkan sejumlah orang keluar dari Islam setelah wafatnya Nab:
saw, hal ini terbukti dengan kebijakan khalifah Abu Bakar r.a. yang
memerangi kaum murtad yang dikenal dengan “harb al-riddah”.
Dengan demikian, pendapat Ibnu Hajar ini juga merangkum pendapat
pertama dan kedua yang merupakan pendapat mayoritas ahli hadis.

2. Cara Mengetal'lui Sahabat

Setelah dijabarkan di atas mengenai definisi sahabat maka berikut

ini akan dijelaskan pula cara mengenali sahabat dengan lebih khusus.
Di antara ulama hadis yang telah menjelaskan metodologi yang khusus

33 Al-Sakhawi, op.cit., j. 4, h. 83.
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untuk menandai perawi sahabat adalah Ibnu Hajar berdasarkan kitabnya
al-Ishdbah.** Berikut ini cara mengenali perawi dari kalangan sahabat:3*

1. Melalui riwayat mutawatir bahwa mereka itu adalah sahabat seperti
khulafa’ al-résyidin dan sepuluh orang sahabat yang mendapat jaminan
masuk surga.

Dikenal umum karena kepopulerannya seperti Imam Ibnu Tha‘labah
r.a. dan ‘Ukasyah bin Mihsan r.a.

Seseorang yang menganggap dirinya sebagai sahabat Rasulullah dengan
syarat terbukti sifat adilnya dan hidup sezaman dengan Rasulullah.

Seorang dari al-tdbi‘in yang memberitahu bahwa si fulan adalah
sahabat. Ini adalah berdasarkan kepada pendapat yang kuat dan rdjih
yaitu harus berdasarkan kabar tentang kebaikan seseorang melalui
orang lain.

Melalui pernyataan seorang sahabat lain yang memperkenalkan
seseorang sebagai sahabat seperti kesaksian Abu Musa al-Asy‘ari
terhadap Hamamah bin Abi Hamamah al-Dawsi yang meninggal
dunia di Isfahan karena sakit perut.3¢

3. Peringlzat (nalmqalz) Sahabat menurut Ahli Hadis.

Para ahli hadis sependapat bahwa para sahabat Nabi saw tidak berada
dalam satu Thabaqah atau peringkat kemuliaan, akan tetapi di antara
mereka terdapat tingkatan yang berbeda-beda. Jumhur ulama berpendapat
bahwa sahabat yang paling mulia adalah Abu Bakar al-Shiddiq r.a. setelah
itu ‘Umar r.a., ‘Utsman r.a. dan Ali r.a. Selanjutnya, tidaklah sama antara
yang lebih dulu memeluk Islam dari yang belakangan, antara yang berkorban
dengan harta benda dan jiwa raga mereka dengan yang bertemu Nabi saw

34 Terdapat beberapa ulama sebelum Ibnu Hajar yang memiliki kriteria sama
dengan ciri-ciri yang dikemukakannya, di antara mereka adalah al-Khathib al-Baghdadi
dalam kitabnya al-Kifdyah fi Tlm al-Riwayah. Sedangkan al-Hakim al-Naysaburi men-
jelaskan mengenai peringkat (Thabaqdt) sahabat dalam kemuliaan mereka. Lihat Ishak
Suliaman (1995), Ibnu Hajar al-’Asqaldni dan Sumbangannya kepada Hadis: tumpuan
terhadap kitabnya Bulugh al-Maram. Kuala Lumpur: Universitas Malaya, h. 94.

% Tbnu Hajaz, op.cit., j. 1, h. 160, lihat juga al-Khathib al-Baghdadi, op.cit., h. 70

36 Al-Suytthi, op.cit., j. 2, h. 213, lihat juga Ibnu Katsir, op.cit., h. 185, dan
bandingkan dengan ‘Ajjij al-Khathib, op.cit., h. 391.
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pada haji Wada'saja. Tidak masuk akal pula kalau mereka semua diposisikan
pada peringkatan yang sama. Tentulah semakin cepat seorang sahabat
memeluk Islam, maka semakin tinggi pula peringkatnya (Thabaqah).*

Berikut ini adalah peringkatan sahabat sebagaimana yang
disampaikan oleh Al-Hakim al-Naysaburi:* ‘
1. Parasahabat yang masuk Islam di Mekah, sebelum melakukan hijrah.
seperti Khulafa’ al-Résyidin, Khadijah binti Khuwaylid r.a., Ali Ibne
Abi Thalib r.a., Ammar bin Yasir r.a., dan Zaiyd bin Hérithah r.a.
Para sahabat yang mengikuti majelis Dar al-Nadwah.

Para sahabat yang ikut berhijrah ke negeri Habasyah.

Para sahabat yang turut serta pada bay’ah Agabah pertama.

Para sahabat yang turut serta pada bay’ah Agabah kedua.

Para sahabat yang berhijrah setelah sampainya Rasulullah saw &

Madinah.

Para sahabat yang ikut perang Badar.

8. Para sahabat yang hijrah antara perang Badar dan perjanjiaz
Hudaibiyyah.

9. Para sahabat yang ikut serta pada bay’ah Ridwan.

10. Para sahabat yang berhijrah antara perjanjian Hudaibiyyah dan facz
Mekkah, seperti Khalid bin Walid r.a, Amru bin Ash r.a. dan Abz
Hurayrah r.a.

11. Para sahabat yang masuk Islam pada fath Mekkah, seperti Abz
Sufyan bin Umayyah dan Mu‘awiyah bin Abu Sufyan.

12. Bayi-bayi dan anak-anak yang pernah melihat Rasulullah saw pacz
fath Mekkah dan Haji Wada'.

LA S

;,\

4. Jumlah Sahabat dalam Periwayatan hadis.

Tidak ditemukan catatan pasti mengenai jumlah para sahabat Na&
saw di dalam buku ulama terdahulu. Hal ini disebabkan tersebarnya par=

37 ‘Ajjaj al-Khathib, op.cit., h. 389-391
38 Al-Hakim al-Naysaburi, op.cit., h. 22-24. Lihat juga Ibnu Katsir Abu al-Figs
(1994), al-Bdith al-Hathith syarah Iktishar Uliim al-Hadith. c. 4. Beirut: Déar =
Kutub al-Tlmiyyah, h. 179. Bandingkan dengan Al-Suyfthi, op.cit., j. 2, h. 222
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sahabat di daerah-daerah sekitar jazirah Arab, Syam dan Yaman. Mereka
bermukim diberbagai wilayah yang terpisah. Selain itu, belum dimulai
pendataan terhadap mereka hingga Nabi saw wafat. Adapun catatan
pertama sekali yang menjelaskan jumlah para sahabat adalah pernyataan
Ka‘ab bin Malik r.a. yang menyatakan bahwa jumlah sahabat yang ikut
dalam perang Tabuk pada tahun 6 Hijriah sangat banyak, sehingga tidak
mungkin dikumpulkan dalam satu buku.* Namun demikian, Ka‘ab sendiri
tidak menyebutkan angka yang pasti mengenai jumlah para sahabat.

Adapun jumlah sahabat yang ikut dalam haji Wada® sebanyak 70.000
(tujuh puluh ribu) orang. Namun, hal ini bukanlah jumlah keseluruhan
sahabat, sebab sebagian sahabat lain tidak ikut serta dalam pelaksanaan
ibadah haji tersebut. Sebagian ulama ada yang menyebutkan jumlah
sahabat ketika Nabi saw wafat, antara lain Abu Zur‘ah al-Raz (w. 264 H).
Beliau menyatakan bahwa ketika Nabi saw wafat jumlah para sahabat
adalah 114,000 (seratus empat belas ribu) orang yang terdiri dari penduduk
Mekkah, Madinah, dan daerah di antara keduanya, termasuk juga or-
ang-orang Badui yang hidup di pelosok-pelosok (al-Arab) dan mereka
yang ikut haji Wada®. %

Menurut Prof Madya. Dr. Ishak Suliaman dari fakta di atas jelas sangat
sulit untuk menentukan jumlah sahabat secara tepat karena jumlah
mereka yang terlalu banyak dan tidak ada keperluan yang mendesak untuk
menentukan jumlah sahabat ketika itu.* Menurut Ajjaj al-Khathib,
tidak tercatatnya jumlah sahabat secara tepat karena tidak semua mereka
TR Hadis Tkl saw sehagaimana yang tercatat dalam kitab-

kitab hadis. Dengan kata lain, nama mereka tidak ditemukan tercatat
sebagai perawi hadis Nabi saw. Adapun sahabat yang terlibat dalam
periwayatan hadis Nabi saw menurut beliau hanya 539 orang. Sangat
sedikit jika dibandingkan dengan jumlah yang disebutkan oleh Abu Zur‘ah
al-Razi. Adapun perincian para perawi dari kalangan sahabat tersebut
adalah sebagai berikut ini:*?

39 Penyataan ini disebutkannya ketika beliau tidak ikut dalam perang Tabuk
tersebut, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Sahihnya nada
kitdb al-Maghdzi, bab Hadith Ka‘ab bin Mdlik. Lihat Ibnu Hajar, op.cit., j. 7, h. 717.

40 Lihat Ibnu Katsir, op.cit.,, h. 180, dan juga al-Sakhawi, op.cit., h. 109.

41 Ishak Suliaman, op.cit., h. 99

42 Lihat Ajjaj al-Khathib, op.cit., h. 403-404. Namun, menurut al-A‘zhami jumlah
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1. 7 orang sahabat masing-masing meriwayatkan lebih dari seribu
Hadis, dengan uraian sebagai berikut: Abu Hurayrah sebanyak 5374
Hadis, Abdullah bin ‘Umar 2630 Hadis, Anas bin Méilik 2286 Hadis.
Aisyah 2210 Hadis, Abdullah bin Abbas 1660 Hadis, Jabir bin Abdullah
1540 Hadis, dan Abu Sa‘id al-Khudri 1170 hadis. ‘

2. 11 orang sahabat masing-masing meriwayatkan lebih dari dua ratus
hadis dengan perincian sebagai berikut: diantaranya Ibnu Mas‘Gc
848 Hadis, Abdullah bin Amru 700 Hadis, ‘Umar bin al-Khattab 537
Hadis, Ali bin Abi Thalib 536 Hadis, Ummu Salamah 378 Hadis, Abu
Musa al-Asy‘ari 360 Hadis, al-Bara’ bin ‘Azib 305 Hadis, dan Abu Dzar
al-Ghifari 281 hadis.
21 orang sahabat masing-masing meriwayatkan lebih dari seratus.
Hampir seratus sahabat masing-masing meriwayatkan puluhan.
Lebih dari seratus sahabat masing-masing meriwayatkan sepulub.

g o o R

Sekitar tiga ratus orang sahabat masing-masing meriwayatkan sate
hadis.

E. PERSPEKTIFAL-IMAM AL-SYATHIBI MENGENAI
RUTBAH (POSISI) SAHABAT

1. Perspelztif al-Imam al- Syétl‘xi]ai tentang Sifat ‘Adalak
sahabat dalam Periwayatan Hadis.

Telah disebutkan pada pembahasan terdahulu bahwa sahabat adala*
kaum mukmin yang langsung mendengar dan menyaksikan kehidupa= ¢
Nabi saw dan wafat dalam Islam. Oleh sebab itu, otoritas dan kredibilitzs
mereka dalam periwayatan hadis menjadi sangat penting untuk ditelic.
karena kedudukan mereka sebagai awal dari suatu proses periwayata=
hadis itu sendiri. Kredibilitas ini disebut juga oleh para ulama denga=
sifat ‘addlah. Oleh karena itu, sebelum sampai pada penjelasan pandangz=
ulama tentang sifat ‘addlah para sahabat nabi, maka terlebih dahu'z
dijabarkan pengertian ‘addlah dalam kajian hadis.

Al-‘addlah berasal dari kata al-‘adlu yang berarti orang yang dapat

periwayatan itu bukanlah jumlah hadis secara keseluruhan, akan tetapi menunjuki=s
kepada sanad atau jalur-jalur periwayatan. Al-A‘zhami, op.cit., h. 113.
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diterima perkataan dan hukumnya, atau lawan kata dari al-jawr (peng-

ingkaran).®® Dalam kamus Dewan dijelaskan bahwa kata “adil” berarti

memihak kepada yang benar atau meletakkan sesuatu pada tempatnya.*

Menurut kalangan ulama Usul Fikih, di antaranya al-Ghazali, berpen-

dapat bahwa sifat al-‘addlah merupakan sikap konsekuen seorang

Muslim dalam menjalankan ajaran agama Islam, sehingga tercermin

pada dirinya sifat takwa dan bermoral yang baik. Dengan demikian orang

lain mempercayainya sebagai orang yang jujur.** Sebagian lain dari
mereka menambahkan ciri lain yaitu tidak melakukan dosa besar dan
tidak pula mengerjakan dosa-dosa kecil secara terus menerus (¥

Aol (e oY A2 S B

Adapun pengertiannya menurut kalangan ulama hadis adalah
orang yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:*’

1. Beragama Islam. Syarat ini disebutkan para ulama karena periwayatan
rawi berkaitan dengan ajaran agama Islam, sedangkan orang kafir
senantiasa berusaha merusak dan mengganggunya maka, perkataan
mereka tidak dapat diterima.*® Apabila orang fasiq saja diperintahkan
Allah kepada umat Islam untuk menyelidiki kebenaran dari perkataan
mereka, sebagaimana firman-Nya:

o T 1L, BB 585 o) il T G
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,...”
(Surah al-Hujurat (49): 6)

43 Lihat Ibnu Manzhfr, op.cit., j. 11, h. 430. Lihat juga al- Fayruz Abadi,
op.cit., h. 1331.

4 Tim Kamus Dewan, op.cit., h. 9.

45 Al-Ghazali Abu Hamid (1993), al- Mustashfd fi 1lmi al-Ushil, Beirut: Dar
al-Kutub al-Tlmiyyah, h. 125.

4 Qutb Mushthafa Sanu (2000), Mujam Mushthalahdt Ushill al-Figh, Beirut:
Déar al-Fikr al-Mu‘ashir, h. 280. Lihat juga Mahmud ‘Abd al-Rahman ‘Abd al-
Mun‘im (2001), MuSjam al-Mushthalahdt wa al-Alfazh al-Fighiyyah, j. 2. Kairo:
DA4r al-Fadilah, h. 480.

7 Abdullah Sya‘ban Ali (1997), Ikhtildf al-Muhaddithin wa al-Fuqaha’ fi al-
Hukum ‘ala al-Hadith, Kairo: Dar al-Hadis , h. 327.

4 Abu Syahbah Muhammad bin Muhammad (t.t.), al-Wasith fi ‘Ulim wa
Mushtalah al-Hadith, Jeddah: Alam al-Ma‘rifah, h. 85



172  SETIAP BID’AH SESAT ?

maka orang kafir lebih utama lagi untuk diselidiki (min bab al-awla). be1
Adapun perawi yang mendengar hadis dalam kondisi kafir, kemudian bai
memeluk Islam dan meriwayatkan hadis yang beliau dengar sebelum sife
Islam, maka riwayatnya diterima® seperti sahabat yang bernama sik
Jubayr bin Muth‘im (w. 59 H).° ber
2. Aqil dan Baligh. Disebut berakal karena akal mampu membedakan td
antara perkataan yang baik dan buruk. Akal juga berfungsi untuk |
memahami suatu permasalahan. Oleh karena itu, syarat akal yang dar
dimaksud di sini adalah kemampuan untuk membedakan sesuatu Ba
(mumaiyyiz). Apabila seorang perawi telah mampu membedakan |
sesuatu, maka dibenarkan atau boleh menerima riwayat hadis hai
(tahammul). Sedangkan waktu penyampaiannya (al-ada’), maka s
harus mencapai usia baligh. Namun apabila hilang akalnya, sekalipun Na
telah mencapai usia baligh maka riwayatnya tidak dapat diterima.* B i
3. Tidak fasig. Maksud dari perkataan fasiq adalah seorang muslim yang tetapi
berbuat dosa baik yang besar maupun kecil secara terus-menerus. mampt
Menurut al-A‘zhami bahwa fasiq terbagi dua; fasiq karena bid‘ah dirinya
dan fasiq karena maksiat. Adapun fasiq yang dapat merusak sifa: dan be
‘addlah seorang perawi adalah fasiq karena maksiat, seperti berzina. untukr
membunuh, meminum arak, dan berdusta. Perbuatan itu dilakukan sebab s
pula dengan sengaja dan terus menerus. 52 perawi
4. Tidak melakukan perbuatan yang merusak moral (byy—  )y—3>). Pe
Kata murii’ah berasal dari kata al-mar’u yang berarti manusia. Jad: sifat ‘a
muril’ah berarti al-insaniyyah yaitu sifat kemanusiaan yang mem- dengan
buatnya berbeda dari binatang dan setan.* Adapun pengertian murti‘ah selurut
dalam kajian hadis adalah moral yang baik dan sifat mulia dalam 2tau dd
mereka
4 Permasalahan ini sangat berkaitan erat dengan syuruth add’ al-hadit: Menur
yang dibahas dalam kajian Mushthalah al-Hadith. Dengan demikian definisi & Malik (
atas tidak bertentangan dengan pengertian sahabat itu sendiri sebagaimana yang
telah disebutkan terdahulu. Lihat Subhi Salih, op.cit., h.126. Lihat jugz -
Muhammad Mushthafa al-Azhami, (1990), Manhaj al-Naq ‘inda al-Muhaddithin. 2
c. 3. Riyadh: Maktabah al-Kawthar, h. 25.
50 Ibid.
51 Al-Suyiithi, op.cit., j. 1, h. 300. Lihat juga Abdullah Syaban ‘Ali, op.cit.
h. 329.

52 Lebih lanjut lihat al-A‘zhami, op.cit., h. 31
53 Abu ‘Ubaydah Masyhur bin Hasan al-Sulaymani (1995), al-Murd’ah wz
Khawarimuhd, Arab Saudi: Dar Ibnu Affin, h. 67.
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bergaul di tengah-tengah orang awam dengan mengikuti kebiasaan
baik yang berlaku dari cara berpakaian, berjalan, bersikap dan seluruh
sifat mereka.>* Menurut al-Khathib al-Baghdadi bahwa muril’ah berarti
sikap seseorang dalam bergaul dengan orang lain tidak menzaliminya,
berbicara kepada mereka tidak berdusta, berjanji kepada mereka
tidak pula mengingkarinya. Maka orang tersebut telah pula sempurna
muri’ahnya dan bersifat ‘addlah serta wajib berteman dengannya
dan haram menghinakannya.>® Jadi, dari perkataan al-Khathib al-
Baghdadi tersebut dapat disimpulkan bahwa muru’ah adalah akhlak
mulia yang dimiliki seseorang yang dapat dilihat dari sikap sehari-
hadis | harinya, sedangkan sifat yang buruk merupakan hal yang dapat
merusak citra pada diri seseorang.

Namun, definisi ini tidak berarti bahwa orang yang ‘adil itu ma‘shiim
atau terpelihara dari perbuatan dosa layaknya para nabi dan rasul. Akan
tetapi ketaatan yang ada pada dirinya lebih berpengaruh, sehingga ia
mampu menghindari dosa-dosa kecil dan menjauhkan dosa besar dari
dirinya. Dengan kata lain, zahirnya mencerminkan sifat-sifat yang baik
dan bermoral.>® Kriteria ini sangat penting pada diri seorang perawi hadis
untuk melakukan penilaian terhadap kualitas hadis yang diriwayatkannyz
sebab salah satu syarat hadis shahih adalah diriwayatkan oleh peraw=-
perawi yang thigah dan ‘adil.

Penelitian ini lebih mengarahkan kepada pembahasan mezgsna
sifat ‘adalah sahabat menurut para ulama. Al-Imém al-Sy2t== sesun
dengan pendapat jumhur muhaddithin yang menyatakan ba=we senames

atau tidak, hidup bersama-sama dalam waktu yang lama z==u tas. Shwemm
mereka diterima tanpa mempertanyakan lagi tentang sifar aofios mem—m
Menurut mayoritas ulama seperti Imam Abu Hanifzn w 250 = Smimm
Mélik (w. 179 H), Imam al-Syafi’l (w. 204 H), Ibnu = Matm fw SSES

5t Ibid., h. 26.

» Al-Khathib al-Baghdadi, op.cit., h. 132 .

¢ Muhammad Dhiya’ al-Rahméan al-Azhz=s 355 T (0
al-Ta’dil, al-Madinah al-Munawwarah: Makizhe® = -Comem - .

57 al-Syéthibi, op.cit., h. 55

58 Al-Suyfthi, op.cit,, j. 1, h. 214, Lises juss NSNS

Hafnawi, op.cit.,, h. 258
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Ahmad bin Hanbal (w. 240 H), al-Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 261 H),
dan Ibnu Taymiyyah (w. 728 H) berpendapat bahwa seluruh sahabat
adalah ‘adil.”® Pendapat ini berdasarkan kepada banyaknya dalil baik dari
al-Qur’an maupun hadis Nabi saw yang menegaskan dan menjelaskan
keutamaan dan pujian terhadap mereka baik yang bersifat pribadi maupun
secara keseluruhan. Dalil-dalil tersebut antara lain dapat dilihat sebagai-
mana berikut ini:

1. Dalil-dalil dari ayat al-Qur’an, di antaranya firman Allah SWT:

- ‘; ° = < = = . ) Fid w: 8 F s - > ° - ,44
Lyl 15a Tagls el AT ol 3 1sdgers 102 a3 500 20l
¥ 8> 8. 7g ;faf, - 2 232357
DafE b AT 0,301
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
dijalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada orang Muhgjirin), mereka itulah orang yang benar-benar
beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia.”

(Surah al-Anfal (8): 74)

Ayat ini merupakan pujian Allah SWT secara umum kepada kaum
Muhgjirin dan Ansar dari sahabat Nabi saw. Selain itu, firman Allah SWT:

- T PH R P 2T o @ gL AT
‘.. ’};‘3 ‘,_A)a_._._,l og,./..\]b QL‘GJY‘J Cﬁ-_{f“ﬁ"ﬂ o LUJJY‘ \TJ"‘;‘"‘JU

O (}/ai" . > 7 4,”1,511,,a{115,,‘¢4 g
Ced e ol Lt (6 20 o b Aely e 15o03 24 Al T
T P

@ el el ays

Artinya: “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tame
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhagjirin dan Ansar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan
mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surge

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (Surah al-Tawbah [9]:100]

% Muhammad Ajjdj al-Khathib (1987), Abu Hurayrah Rawiyah al-Isldm.
Kairo: al-Hay’ah al-Mishriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, h. 34. Lihat juga M.M. &-
A‘zhami, op.cit., h. 105.
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Ayat di atas sangat jelas memuji sahabat yang termasuk dalam
kelompok pertama memeluk Islam dan yang ikut dalam hijrah. Allah ridha
terhadap janji setia yang mereka ikrarkan kepada nabi Muhammad saw,
berjuang mengorbankan jiwa raga dan harta benda demi syiar Islam di
muka bumi. Bahkan dalam ayat tersebut Allah SWT menjamin surga tempat
mereka. Pada ayat lain Allah memuji kelompok sahabat yang mengikuti
bay’ah al-Ridwan®® sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya:

- 387
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Artinya: “Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka lalu Dia memberikan ketenangan atas

mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat”. (Surah
al-Fath (48):18)

Pujian-pujian ini menegaskan keadilan yang ada pada diri sahabat
secara umum, juga menjelaskan keutamaan sahabat dengan adanya
ridha Allah SWT dan janji kemenangan di dunia dan akhirat bagi mereka.
Pujian yang sedemikian banyak tentu tidak dapat dicapai oleh orang
sembarangan, akan tetapi hanya orang-orang tertentu yang telah melalui
berbagai ujian sehingga terpilih di sisi Allah SWT. Selain itu, dijumpai
pula pujian Allah SWT yang ditujukan kepada perseorangan, seperti pujian
Allah SWT terhadap Abu Bakar r.a. sebagaimana di dalam firman-Nya:

€ Pada bulan Zulkaidah tahun ke 6 H, nabi Muhammad saw beserta pengikutnya
mengunjungi Mekah untuk melaksanakan umrah dan melihat keluarga mereka yang
telah lama ditinggalkan. Sesampainya di Hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus
Uthman bin Affan r.a. ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan baginda
dan kaum muslimin. Mereka menanti-nanti kembalinya Uthman, tetapi tidak juga
datang, ternyata ia ditawan oleh kaum musyrikin. Kemudian tersiar pula kabar bahwa
Uthman telah dibunuh. Oleh karena itu, Nabi saw menganjurkan agar kamu muslimin
melakukan bay'ah. Merekapun mengadakan janji setia kepada Nabi saw bahwa mereka
akan memerangi kamu Quraisy bersamanya sampai kemenangan tercapai. Perjanjian
setia itu disebut dengan bay’ah al-Ridwan karena Allah meridhainya. Bay’a:: al-
Ridwan tersebut ternyata menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka
melepaskan Uthman dan mengirim utusan untuk mengadakan perjanjian damai
dengan“kaum muslimin. Perjanjian itu dikenal pula dengan nama Shulh al-
Hudaib;:ah. Abdul Aziz Dahlah, op.cit., j. 2, h. 43.
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Artinya: “Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah)

dan bertakwa, dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka

akan Kami mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan)”
(surah al-Layl (92): 5-7)

Para ulama tafsir berpendapat bahwa orang yang dimaksud dalam
ayat ini adalah Abu Bakar al-Shiddiq yang menginfakkan seluruh hartanya
di jalan Allah SWT.#

2. Dalil-dalil dari Hadis Nabi saw. Di dalam sabda beliau ditemukan
larangan untuk mencaci-maki para sahabat, sebagaimana hadis

berikut ini:
;,J;’j ae 3CL m J;L; JG Juii’;mg,@a;:’,ig‘;;
R I RNV w 6”‘)’@‘”" \ﬁgmgw\ Pl
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Artinya: Dari Abu Hurayrah r.a. berkata: “Rasulullah saw bersabda:

‘Jangalah kamu menghina para sahabatku, janganlah kamu menghina

sahabatku! Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sekiranya seseorang di

antara kamu menafkahkan hartanya sebanyak gunung Uhud, tidak akan sama

dengan satu genggam (mud) tangan mereka bahkan tidak pula setengahnya.”™
(HR. Muslim). 62

® Ibnu Jarir al-Thabari meriwayatkan dari Amir bin ‘Abdillah bin Zubayr
berkata bahwa Abu Bakr r.a. memerdekakan dari kalangan hamba-hamba sahaya
yang lemah dan wanita-wanita, apabila mereka berjanji akan masuk Islam di Mekah.
Maka ayahnya (Abu Quhéfah) berkata: “Wahai anakku, tidakkah lebih baik yang kau
merdekakan itu hamba yang memiliki tubuh yang kuat dan kekar, sehingga ia bisa
melindungimu dan menjagamu dari orang-orang jahat. Abu Bakr menjawab: “Wahai
ayahanda, yang kuharapkan hanyalah yang ada di sisi Allah”. Maka turunlah ayat
ini. Wahbah al-Zuhayli (1991), al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah, wa al-Syari‘ah we
al-Manhaj, j. 30. Beirut: Dar al-Fikr, h. 269.

2 Hadis ini diriwayatkan Muslim dalam kitab sahihnya kitdb Fadha'il al-
Shahdbah, bab Tahrim Sabbu al-Shahdbah. Hadis no. 2540. Lihat al-Nawawi.
op.cit., j. 16, h. 75.
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Di samping itu, ditemukan pula pesan Nabi saw kepada umatnya
untuk mengikuti sunnah para sahabat setelah kepergiannya. Bahkan
baginda menegaskan agar umatnya berpegang teguh kepada ajaran mereka
khususnya Khulafa’ al-Rdsyidin sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
hadis al-Irbadh bin Sariyah al-Sulami r.a. Jika mereka tidak pantas untuk
menerima amanat tersebut, maka Rasulullah saw (yang perkataannya
adalah wahyu Allah) tidak akan berpesan seperti itu. Pesan ini membuktikan
bahwa mereka benar-benar menjadi panutan (uswatun hasanah) bagi
generasi Islam setelah mereka dan sekaligus secara tersirat menjamin
sifat ‘addlah mereka. ®

Oleh karena itu, Abu Zur‘ah al-Rézi berpendapat bahwa orang yang
berusaha merendahkan martabat dan marwah sahabat nabi adalah seorang
zindik.** Karena orang tersebut pada dasarnya ingin mengacau dan me-
nimbulkan keragu-raguan di kalangan umat Islam terhadap al-Qur'an dan
Sunnah. Hal ini mereka awali dengan mencela sahabat dan menjatuhkan
martabat mereka. Padahal sahabat merupakan perantara utama ajaran
Nabi saw dengan umat yang hidup setelah generasi mereka.®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh sahabat memiliki
sifat ‘addlah, dalam pengertian bahwa mereka dapat dipercaya riwayatnya.
Selain itu, diyakini pula bahwa mereka tidak pernah berdusta dengan sengaja
atas nama Nabi Muhammad saw. Kondisi ini didukung dan diperkuat
oleh ayat suci al-Qur’an dan hadis Nabi saw di atas yang memuji mereka
serta memerintahkan umat Islam untuk mencontoh dan mengikuti sunnah
mereka. Selain itu, para ulama hadis mengatakan bahwa setiap muslim
hendaklah berbaik sangka (husnuzhan) terhadap mereka bahwa mereka

63 Antara lain pesan baginda saw adalah:

4/‘ 2o 2

\Jb;l.u.-..U"rfr...\ %LJAJ;&\GL; AM JU M‘d"”)’d‘d"

YRV B RS Ls,L,WS( 2k tf, A SRR I e PO

- s - Ed
% 1

(V.L‘-.- @\j)) ;.JJ-\.FJJ g;"" Lf" ‘jl}r_\d‘ g_,JhJ |JU ‘_5..“}' Lol g\.,g..,a\n
Hadis ini diriwayatkan Muslim dalam kitab sahihnya pada kitdb Fadhail al-
Shahdbah, bab Baydn anna baqd’ al-Nabi. Hadis no. 2473. Lihat al-Nawawi, ibid.,
j. 16, h. 67.
64 Al-Khathib al-Baghdadi, op.cit., h. 67.
 Ibnu Hajar al-’Asqalani, op.cit.,, j. 1, h. 18.
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tidak pernah sengaja berdusta atas nama baginda Nabi saw.* Hal i
didukung dengan keyakinan bahwa setiap sahabat mengetahui hads
Nabi saw yang melarang mereka dan seluruh umat Islam berdusta dengas
sengaja atas nama baginda, sebagaimana disabdakan Nabi saw dalam;
hadis mutawatir yang diriwayatkan dari al-Mughirah r.a. berikut ini
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Artinya: Dari al-Mughirah r.a. berkata: “Aku mendengar Nabi scw
bersabda: “Sesungguhnya dusta atas namaku tidaklah sama dengan berduszs
atas orang lain. Siapa saja yang berdusta atas namaku dengan sengaic
maka hendaklah ia mengambil tempat duduk di dalam neraka”. (HR. 2=
Bukhari dan Muslim). &

Hadis ini mengancam setiap orang yang berani berdusta atas nama
nabi Muhammad saw. Para sahabat adalah orang yang paling takut keti&=
mendengar atau mengetahui suatu larangan yang disampaikan olsz
Nabi saw. Hal ini terbukti misalnya ketika turunnya larangan minumas
arak di Madinah. Dalam waktu yang singkat para sahabat di Madinzz
memecahkan kendi-kendi tempat penyimpanan arak mereka dan ms
numpahkannya di jalan-jalan kota Madinah. Sehingga kota Madinz®
pada saat itu dibanjiri limpahan arak. Padahala arak adalah minumaz
kebesaran yang telah mentradisi sejak nenek-moyang mereka. Demikizs
juga misalnya, ketika mereka mendengar perintah dari Nabi saw, mereiz "
menjadi orang terdepan yang mentaatinya. Ketika Rasulullah saw mens
anjurkan bersedekah, maka para sahabat berlomba-lomba menginfakkas
harta mereka di jalan Allah. Para sahabat adalah orang yang paling pana
dan taat kepada setiap perintah dan larangan Nabi saw. Demikian jugs

8 Al-Sakhawi, op.cit., j. 4, h. 92. |
7 Hadis ini diriwayatkan al-Bukhiri dalam sahihnya pada kitdb al-Janc=
bdb Mad yukrahu min al-niydhah ‘ala al-mayyit. Hadis no. 1291. Lihat Ibnu Hzz=
op.cit., j. 3, h. 191, dan diriwayatkan juga oleh Muslim dalam sahihnya pags
kitab al-Zuhd wa al-Raqd’iq, bab al-tathabbut fi al-Hadith. Hadis no. 3004. Lizar
al-Nawawi, op.cit., j. 18, h. 101.




I Hal ini
1 hadis
E dengan
¢ dalam
xut ini:

Es nama
it ketika
ji=n oleh
muman
fadinah
j2an me-
Madinah
fauman
JETT 'kian
i mereka
¢ meng-
mfakkan
I patuh
lE2n juga

i-Jana’iz,
u Hajar,
irva pada
4. Lihat

SETIAP BID’AH SESAT ?

179

halnya dengan berdusta atas nama Nabi saw, maka hal tersebut tentu
sangat jauh dari kebiasaan mereka.

3. Al-lima‘, Al-Imam al-Haramayn al-Juwayni (w. 478 H) dan Ibnu Abd
al-Barr (w. 463 H) menyebutkan ijma‘ ahli kebenaran (ahl al-haq)
dari umat Islam yaitu dari ahl al-sunnah wa al-jama‘ah bahwa seluruh
sahabat adalah ‘4dil tanpa terkecuali. Mereka adalah generasi pertama
yang menyampaikan syariat Islam kepada generasi berikutnya.®
Ibnu al-Shalah (w. 643 H) menambahkan bahwa para sahabat tidak
perlu dipertanyakan lagi sifat ‘addlah nya, sebab seluruh ulama telah
menyatakan sifat ‘addlah itu pada diri mereka berdasarkan kepada
al-Qur’an, sunnah dan ijma‘ orang-orang yang mu ‘tabar perkataannya.
Sesungguhnya umat Islam sepakat bahwa seluruh sahabat ‘ddil, baik
yang terlibat dalam fitnah (perang saudara) atau tidak. Para sahabat
itu diikuti sunnahnya dan diterima ijjma‘nya berdasarkan posisi mereka
sebagai orang pertama yang menyampaikan syariat ini kepada umat
Islam berikutnya.®

Namun, menurut hemat penulis bahwa perlu ditegaskan bahwa
pendapat yang menyatakan bahwa seluruh sahabat ‘ddil tanpa kecuali
sama sekali juga merupakan pendapat yang berlawanan dengan fakta
sejarah. Sebab, dalam catatan sejarah ada ditemukan kalangan sahabat
yang bersifat buruk dan keji seperti al-Walid bin ‘Ugbah.” al-Walid pernah
dihukum cambuk pada masa Khalifah ‘Utsman bin Affan r.a. karena
meminum arak dan dalam keadaan mabuk menjadi imam shalat Subuh.”
Bahkan ia pernah berbohong kepada Rasulullah saw sehingga menjadi

6 Al-Suytthi, op.cit., j. 2. h. 214, lihat juga Al-Sakhawi, op.cit., j. 4, h. 96
dan bandingkan dengan al-Hafnawi, op.cit., h. 260.

8 Al-Traqi Zayn al-Din Abd al-Rahim bin al-Husayn (1984), al-Taqyid wa al-
Idhah syarah Mugaddimah Ibnu Shaldh, c. 2. Beirut: D4r al-Hadith, h. 251. Bahkan
Ibnu Hazm menyatakan bahwa sahabat adalah dipastikan masuk surga karena banyaknya
dalil dari al-Quran dan sunnah yang memuji mereka, Al-Sakhawi, op.cit., j. 4, h. 97.

70 Nama lengkapnya adalah al-Walid bin ‘Ugbah bin Abi Mu‘aith al-Umawi.
ia adalah saudara seibu dari ‘Uthman bin Affan ra. Al-Walid wafat pada masa
pemerintahan khalifah Mu‘awiyyah. Ibnu al-Athir ‘1zz al-Din Abu al-Hasan Ali
bin Muhammad al-Jawzi (1994), Usud al-Ghdbah, j. 5. Tahqiq ‘Ali Muhammad
Mu‘awwad, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, h. 420.
71 Ibid. Lihat juga Ibnu Hajar, op.cit., j. 6. h. 481.
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sebab turunnya ayat ke 6 dari surah al-Hujurat.”” Sifat tercela sepert |
ini tentu menyebabkan al-Walid tidak dapat disamakan dengan sahabat |
lainnya yang memiliki sifat mulia dan keutamaan dalam Islam. Sebab.
maksiat yang dilakukan al-Walid termasuk dalam kategori dosa besar.
seperti minum arak dan berdusta kepada Nabi saw. Walaupun demikian.
para ulama seperti Ibnu Hajar menegaskan bahwa al-Walid bin ‘Ugbakh
tetap seorang sahabat yang memiliki banyak dosa (dzunub), sedangkan
masalahnya itu diserahkan kepada Allah SWT semata-mata. Sebaiknyz
sikap kita diam, tidak mengomentarinya lebih banyak lagi.” Adapun mereka
yang murtad dan meninggal dalam keadaan murtad setelah Rasulullah
saw wafat, maka status sahabat (syaraf al-shuhbah) tercabut dari dirinyz
seperti ‘Ubaydillah bin Jahsyi, Maqis bin Shababah dan Ibnu Khatl.”

Memperhatikan realitas sejarah tersebut, maka terdapat beberapz
pendapat dari kalangan ulama lain dalam hal menilai sifat ‘addla®
sahabat sebagaimana disebutkan berikut ini:”

a. Banyak sahabat bersifat ‘addlah kecuali yang jelas melakukan maksiaz
seperti al-Walid bin ‘Ugbah yang dikenal sebagai peminum arak da=
fasiq.

b. Banyak sahabat bersifat ‘addlah sebelum terjadinya perang antarz
golongan yang mendukung Ali bin Abi Thalib dan golongan Mu‘awiyyah
Setelah peristiwa tersebut, hendaklah diteliti kepribadian mereka yang
termasuk sahabat. Pendapat ini didukung kuat oleh aliran Muktazilah

c. Banyak sahabat bersifat ‘addlah kecuali yang membunuh Ali biz
Abi Thalib ra.

72 Para ulama tafsir menuliskan dalam kitab mereka bahwa turunnya ay=
ini disebabkan kabar dusta yang dibawa al-Walid bin ‘Ugbah kepada baginda nzx
Muhammad saw. al-Walid menyampaikan kepada Nabi saw kabar bahwa pendudut
Bani Mustaliq telah murtad dan mereka menolak untuk membayar zakat. Setelz=
Nabi saw menerima kabar itu, maka baginda pun mengutus Khalid bin Walid untz®
memastikan kabar tersebut. Akan tetapi ternyata kabar itu dusta belaka dari al-WaEz
bin ‘Ugbah. Maka turuniah ayat tersebut. Lihat al-Qurtubi Abu Abdillah Muhammaz
bin Ahmad al-Anshéari (1992), al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, j. 16. Beirut: Dir =
Kutub al-Tlmiyyah, h. 205. Lihat juga Wahbah al-Zuhayli (1991), al-Tafsir al-Mur=
fi al-Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, j. 26. Beirut: Dar al-Fikr, h. 226.

73 Ibnu Hajar al-’Asqaldni (t.t.), Tahdzib al-Tahdzib, j. 11. Beirut: Dar Ihvz
al-Turith al-Arabi, h. 144.

74 Mulla Ali al-Qéri, op.cit., h. 581. Lihat juga al-Sakhawi, op.cit., j. 4, h. 82
75 Ibid., j. 4, h. 98. Lihat juga Ajjaj al-Khathib, op.cit., h. 392.
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d. Sahabat yang bersifat ‘addlah hanya mereka yang telah dikenal dekat
pribadinya dengan Nabi saw dan hidup (mu‘ayasyah) bersama baginda
dalam waktu yang lama, berperang bersama beliau, dan menolong
agamanya. Pendapat ini disebutkan oleh al-MA4ziri. Namun pendapat
ini dibantah oleh al-Al4", sebab bila pendapat ini diterima, maka akan
mengeluarkan sejumlah sahabat yang diutus baginda Nabi saw kepada
kabilah-kabilah untuk berdakwah seperti W4’il bin Hujur r.a., Malik
bin Huwayrith r.a. dan ‘Utsman bin Abi al-Ash r.a. dimana mereka
tidak lama hidup bersama Nabi saw.”®

e. Banyak sahabat Nabi saw yang harus diteliti lagi pribadinya sebagai-

mana yang dilakukan terhadap perawi hadis yang lain.

Pendapat para ulama di atas adalah sikap yang wajar dalam me-

nentukan sifat ‘addlah para sahabat. Hal ini disebabkan fitnah dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi kepada mereka seperti perang Jamal dan Shiffin.
Selain itu, dalam sejarah juga ditemukan di antara mereka ada yang murtad
setelah wafat baginda Nabi saw sehingga khalifah pertama yaitu Abu Bakar
al-Shiddiq memerangi mereka. Namun merujuk kepada ijma‘ mayoritas
ahl al-sunnah wa al-jama‘ah bahwa dilarang mencaci dan mengumpat
para sahabat, dan peristiwa yang terjadi di antara mereka merupakan
hasil ijtihad yang bila benar maka mendapat dua pahala, dan jika salah tetap
mendapatkan pahala walau hanya satu. Adapun keputusan akhir sekali
mengenai yang terjadi di antara mereka sesungguhnya dikembalikan
kepada Allah SWT.”

Selanjutnya, permasalahan yang juga penting untuk diperhatikan
adalah sifat ‘addlah tidak menjamin mereka bebas dari kesalahan dan
dosa. Hanya saja kekhilafan dan dosa yang mereka lakukan segera setelah
itu mereka ikuti dengan bertaubat. Demikian pula dengan fitnah pepe-
rangan di kalangan sahabat bukanlah semata-mata hasil ijtihad masing-
masing pihak yang bisa jadi benar atau salah. Kekeliruan dan kekhilafan
mungkin saja terjadi karena mereka tidak mengetahui atau lupa atau salah
memahami informasi yang mereka dengar dari sahabat lain.” Kesalahan

76 Ibid., j. 4, h. 99. Lihat juga al-Suyfthi, op.cit., h. 215.

77 Ibnu Abi al-1zz al-Dimasyqi Ali bin Ali bin Muhammad (1993), al-Aqidah
al-Thahdwiyyah, c. 2. Beirut: Muassasah al-Risalah, h. 689.
78 M.M. al-A‘zhami, op.cit., h. 116.
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ini tidak menjatuhkan kredibilitas mereka dalam periwayatan Hadis,
apalagi sampai-sampai disebut pendusta.

Dari penjelasan mengenai sifat ‘addlah sahabat di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa para sahabat seluruhnya bersifat ‘addlah (,._qif P
Jyi—%) berdasarkan kepada al-Qur'an, Sunnah dan jma‘ ulama.

2. Bahwa para sahabat diyakini tidak pernah berdusta dengan sengaja
atas nama Nabi saw dalam periwayatan hadis. 7

3. Bahwa sifat ‘addlah sahabat tidak berarti bahwa terhindar dari dosa
sebagaimana layaknya para nabi dan rasul, akan tetapi sifat ‘addlah
sahabat berarti bahwa mereka senantiasa menjaga diri dari melakukan
dosa dengan sengaja. Kalaupun mereka melakukannya maka mereka
segera bertaubat kepada Allah SWT.#°

4. Allah lah yg berhak menentukan benar atau salah terhadap peristiwa
fitnah dan peperangan yang terjadi di antara sahabat dengan keyakinan
bahwa perbuatan para sahabat itu adalah hasil dari ijtihad mereka.
Dengan demikian peristiwa fitnah dan peperangan tersebut tidak
menjatuhkan kredibilitas mereka secara individu yang meriwayatkan
hadis.?®!

2. Bantahan al-Imam al-Syathibi terhadap Pendapat
Para Penyanggahnya.

Sebagian kelompok umat Islam mengkritisi dan menilai sifat ‘addlah
para sahabat Nabi saw. Mereka dengan lantang menggugat sifat ‘addlah
para sahabat dengan bermacam alasan. Kelompok ini dapat dibagikan
kepada dua priode yaitu priode klasik dan modern. Di antara kelompok
yang menggugat sifat ‘addlah sahabat pada era klasik adalah Khawarij.
Muktazilah dan Syi’ah. Khawarij berpendapat seluruh sahabat setelah
peristiwa tahkim adalah kafir. Mereka mengkafirkan ‘Utsman, ‘Ali dan
para sahabat yang terlibat dalam perang Jamal. Dengan demikian mereka
menolak hadis yang diriwayatkan oleh mayoritas sahabat setelah terjadinyz

7% Al-Suyfithi, op.cit., j. 2, h. 216.
8 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A‘zhami, op.cit., h. 221.
81 Ibid.

fEingr
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fitnah.®? Namun menurut al-A‘zhami, tidak semua aliran dari Khawarij
seperti itu. Salah satu aliran Khawarij yang masih menerima adalah
kelompok Ibadhiyyah. Dalam kitab-kitab yang ditulis oleh ulama mereka,
masih menerima hadis Nabi yang berasal dari Alir.a., ‘Utsmanr.a., Aisyah
ra., Abu Hurayrah r.a., Anas bin Malik r.a.®

Adapun aliran Muktazilah berpendapat bahwa seluruh sahabat ‘4dil
kecuali mereka yang ikut memerangi ‘Ali bin Abi Thalib, pemimpin yang
sah pada saat itu. Namun, menurut al-A‘zhami ada kesimpang-siuran dalam
keterangan para ulama berkaitan sikap Muktazilah terhadap sahabat
dan sunnah. Mereka mengkritik hadis yang bertentangan dengan teori
mazhab mereka, namun tidak berarti mereka menolak hadis secara
keseluruhan.®

Sedangkan menurut aliran Syi’ah seluruh sahabat kafir kecuali tujuh
belas orang dari kalangan Ahl al-Bayt dan pendukung Ali bin Abi Thalib.
Khomeini®> dengan terang-terangan menuduh bahwa al-Syekhayn (Abu

Bakar dan ‘Umar) telah menentang al-Qur’an. Hal itu disebabkan peristiwa
Saqifah Bani Sa‘idah yang direkayasa oleh Abu Bakar untuk melakukan

kudeta, yaitu ketika Ahl al-Bayt sedang menyelenggarakan jenazah Nabi
| saw. Selain itu, ia juga menuduh bahwa ‘Umar telah kafir dan masuk dalam
golongan zindik ketika melarang para sahabat untuk memberikan kepada
Nabi saw alat tulis untuk menuliskan wasiatnya. Bahkan ‘Umar telah
menuduh Nabi saw ketika itu mengigau dalam tidurnya, dan ‘Umar memaksa
kaum muslimin pada saat itu untuk kembali kepada al-Qur’an saja. Padahal
ketika itu, menurut kaum Syi‘ah, Rasulullah saw hendak mewasiatkan
penggantinya dan menyerahkan tampuk kekuasaan kepada Ali bin Abi

82 Mushthafa al-Siba’i, op.cit., h. 130.

8 M.M. al-A‘zhami, op.cit., h. 43.

8 Mushthafa al-Sib&’i, op.cit., h. 131 dan lihat juga al-A‘zhami, Ibid., h. 45.

# Nama lengkapnya Ruhullah Moussavi, namun lebih dikenal dengan Ayatullah
Ruhullah Khomeini. Lahir di Teheran 17 Mei 1900 dan wafat 4 Juni 1989. Ia adalah
tokoh Syiah kontemporer terkemuka dan pendiri Republik Islam Iran setelah melakukan
revolusi spektakuler pada Februari 1979. Khomeini berasal dari kota kecil di Iran
yaitu Khomein. Beliau dididik dalam keluarga Syi’ah fanatik dan belajar di lingkungan
Huzah ‘lmiyah, yaitu suatu lembaga pendidikan khusus untuk kader Syi’ah yang masih
dipertahankan hingga kini baik di Iran maupun Irak. Khomeini memiliki 25 buku
yang disusun oleh murid-muridnya dari ceramah-ceramahnya, di antaranya: Kasyf
al-Asrar, Wilayat-e-Fagih, al-Hukiimah al-Isldmiyah dan Jihad Akbar. Azyumardi
Azra dkk, op.cit., j. 3, h. 51-55




184  SETIAP BID’AH SESAT ?

Thalib. Oleh karena itu, dalam prinsip dasar dan keyakinannya, mereka
menyatakan bahwa orang yang tidak berpihak pada Ali bin Abi Thalib
berarti telah mengkhianati wasiat Rasulullah saw®

Selain itu, kaum Syi’ah juga memiliki cara tersendiri dalam periwayatan
hadis yaitu hanya melalui para imam (pemimpin spritual) yang mereka
anggap sebagai orang suci dari dosa (ma’shiim).®” Dalam hal itu, Thabathaba’i
menjelaskan bahwa dalam memahami suatu hadis kaum Syi’ah mengikuti
kaedah-kaedah sebagai berikut; apabila suatu hadis ada hubungannya
dengan ucapan dan perilaku Nabi saw dan tidak berlawanan dengan
hadis kalangan Ahl al-Bayt, maka hadis -hadis tersebut dapat diterima.
Namun, manakala hadis-hadis itu mengandung pandangan dan pendapat
para sahabat pribadi dan bukan dari Nabi saw, maka hadis tersebut belum
mempunyai kekuatan untuk dijadikan sebagai sumber hukum dalam
ajaran Islam. Oleh karena itu, perbuatan sahabat dan ijma‘ mereka setelah
wafat Nabi saw adalah sama dengan ketetapan kaum muslimin lainnya.®

Ketentuan dan syarat seperti ini tidak ditemukan lagi di dalam tradisi
mushthalah al-hadith yang telah dituliskan para ulama hadis di dalam
kitab-kitab mereka. Bahkan sahabat yang meriwayatkan hadis banyak
berasal dari luar ahl al-Bayt seperti Abu Bakar r.a., Abu Hurayrah r.a.,
Abdullah bin ‘Umar ra. Jika pendapat Syi’ah ini diterima, maka akan banyak
sekali hadis-hadis Nabi saw yang hilang atau ditolak, padahal hadis-hadis
tersebut memenuhi syarat sebagai hadis shahih. Oleh sebab itu, menurut
hemat penulis pendapat yang dikemukakan oleh Thabathabai di atas
adalah batil dan tidak dapat diterima.

Sekalipun pengingkaran terhadap sunnah telah banyak dikemukakan
oleh kelompok-kelompok tertentu pada masa lalu, namun para ulama
tetap berjuang mempertahankan eksistensi sunnah sebagai sumber ajaran
Islam. Pada era klasik terdapat sejumlah ulama terkemuka yang membela
dan mempertahankan eksistensi sunnah seperti Imam al-SyAfii, Imam

8 Ruhullah Khomeini (1987), Kasyf al-Asrdr, Jordan: Dar ‘Ammar, h.135-
137. Bandingkan dengan Thsin I14hi Zhahir (1995), al-Syi’ah wa al-Sunnah, c. 7
Riyadh: Dir al-Salam, h. 42.

87 Mushthafa al-Siba™i, op.cit., h. 131. Lihat juga penjelasan Ibnu Katsir, Abz
al-Fida’ (1994), al-Bd‘ith al-Hathith syarah Ikhtishdr ‘Ulitm al-Hadits , c. 7. Beiruc
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, h.177.

8 Muhammad Husein Thabathaba (1993), Islam Syi’ah; Asal Ushiil da=n
Perkembangannya, c. 2. Djohan Effendi (terj.), Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, h. 102
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Malik, Imam Ahmad, dan Ibnu Taymiyyah. Mereka juga menguraikan
dalam karya-karyanya mengenai kebatilan dari pendapat-pendapat yang
telah melencengkan akidah Islam di atas.

Di era modern ini, kembali ditemukan sejumlah peneliti yang meng-
gugat sifat ‘addlah para sahabat baik dari kalangan umat Islam maupun
orientalis. Ahmad Amin dan Abu Rayyah mempermasalahkan banyaknya
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah. Ahmad Amin®® misalnya
melihat bahwa sebagian dari sahabat seperti Aisyah r.a. dan Ibnu Abbas
r.a. menyatakan bahwa dalam riwayat Abu Hurayrah terdapat kadzib
(dusta), maka patut diragukan kejujurannya, karena terlalu banyak riwayat
yang beliau hafal. Padahal Abu Hurayrah memeluk Islam setelah Abu Bakar
dan ‘Umar. Pandangan ini sama dengan apa yang pernah di sampaikan
Ignaz Goldziher (m. 1921 M)* yang menyatakan bahwa banyak riwayat
yang disampaikan Abu Hurayrah dari hafalannya yang sangat kuat,
menimbulkan keraguan di kalangan umat (sahabat dan al-tdbi‘in) yang
langsung mendengar darinya®'.

Bahkan Abu Rayyah dalam kitabnya Adhwd’ ‘ala al-Sunnah al-
Muhammadiyyah menyebutkan bahwa Abu Hurayrah r.a. pernah berdusta
atas nama Nabi dengan sengaja. Menurutnya, sebagian besar hadis -
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah berasal dari sahabat yang
lain, bukan ia dengar sendiri (mursal). Selain itu, beliau juga suka meri-
wayatkan hadis bi al-ma‘nd yang menyebabkan terjadi kesalahan dalam
periwayatannya.®?

Apabila Abu Rayyah telah menistakan sahabat secara individu, maka
Dr. Rasyad Khalifah telah pula menafikan keberadaan hadis Nabi saw
secara keseluruhan. Gerakan anti hadis telah dibawa ke Amerika oleh
Rasyad, yang kemudian mendapatkan warga negara Amerika pada tahun

8 Ahmad Amin (1959), Fajr al-Isldm, c. 7. Kairo: al-Nahdah al-Mishriyyah, h. 218.

% Ja seorang orientalis berkebangsaan Hungaria yang dilahirkan dari keluarga
Yahudi pada tahun 1850 M. Goldziher pernah belajar dengan Syekh Thahir al-Jaz&’iri
di Syiria dan sejumlah ulama al-Azhar di Mesir. Ia meninggal pada tahun 1921 M.
Karyanya yang berjudul “Muhammadanische studien” adalah buku rujukan utama
dalam kajian hadis di Barat pada masanya. Lihat Ali Mustafa Yaqub (2000), I7itik
Hadis, c. 3. Jakarta: Pustaka Firdaus, h.14.

%1 M.M. al-A‘zhami, op.cit., h. 103. Lihat juga Ajj4j al-Khathib, op.cit., h. 447.

°2 Lihat Mahmud Abu Rayyah (t.t.), Adhwd’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah,
Kairo: Dér al-Ma‘arif, h. 216. Lihat juga juga Mushthafa al-Siba1, op.cit., h. 143.
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1959. Ia mempresentasikan makalahnya yang berjudul, “Islam: mass e T
lampau, kini dan masa depan” pada seminar Misionari Kristen dan Yz TSI O
pada tanggal 8 hingga 17 Jun 1983 di Amerika. Sejak hari itu, Rasyac == ———
mendirikan secara resmi gerakan The Quranic Society yang berpusa: & ' —

Universitas Tueson tempatnya mengajar. Dengan angkuh ia menyat=&=m
bahwa “hadis -hadis adalah ciptaan iblis, mempercayai hadis berarti me g Je &

cayai ajaran iblis”. Kelancangannya ini menyebabkan ia dibunuh s ETE SIS
misterius. Kerajaan Arab Saudi mengeluarkan fatwa No. 903 Agusms e SET
1983 bahwa ia dan golongan al-Qur'Annya adalah sesat dan menyesataz=n ™ WS T
Ingkar sunnah terjadi di Mesir dengan tokoh-tokohnya seperti A=zt — m
Amin, Ismail Adzam, Tawfiq Sidqi (w. 1929 M) dan Abu Rayyah (w. 1% JE——
M), Thaha Husayn (w. 1973) dan Rasyad Khalifah (w. 1983 M). Sedansies T R
di India muncul Mirza Ghulam Ahmad, pemimpin aliran Ahmacivat m:
mengaku sebagai nabi dan menolak hadis -hadis yang membahas t P———
jihad. Demikian pula dengan Ghulam Ahmad Parwez yang mendi= = QN e

organisasi “Ahl al-Qur’dn” dan menerbitkan majalah bulanan dan Susms
buku yang berisikan penolakan terhadap hadis Ahad. % F KET
Dari uraian penjelasan di atas dapat dilihat bahwa jumhur wizm NAF

hingga saat ini berpendapat bahwa seluruh sahabat ‘4dil sekalipun mer=ia
berbeda dalam peringkat (thabagat) dan keutamaan (afdhaliyyah’ =@t ey
T

ini dibuktikan dengan banyaknya ayat al-Qur’an dan hadis Nab: sam

yang memuji para sahabat. Adapun peristiwa fitnah yang terjadi di a===m y
mereka adalah hasil ijtihad yang memiliki dua kemungkinan, benar zza ‘ . €
salah. Jika benar mendapat dua pahala dan jika salah mendapat satu pa=zie m@
Jadi, masing-masing dari hasil ijtihad tersebut tetap mendapat pata Em——
W =
Adapun tuduhan, kritikan dan jarah yang dilakukan oleh pemsss e B
orangan ataupun aliran-aliran dari kalangan umat Islam maupun orie-zais mm.;c
terhadap sahabat nabi, maka hal itu tidak dapat diterima. Sebab, tuc=mam J I'__
itu bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Selain itu, krichs -
dan tuduhan yang dilontarkan itu muncul disebabkan beberapa z zsas mm
lain yang tidak ilmiyah, seperti: ketidaksenangan, bertolak belzizmg: S
T SSE
93 Dr. Habeeb Rahman Ibramsa (2006), Pemikiran anti Hadis dan Perkemazrg M=
Semasa, dalam Haziyah Hussin et al. (eds.), Kelangsungan Pengajian Hadis c=Samm
dan masa depan, Kuala Lumpur: Jabatan al-Qurdn dan al-Sunnah, Fakultas Penz=iam .
-

dan Peradaban Islam, Kolej Universitas Islam Antarabangsa Selangor, h. 7=
9% M.M. al-A‘zhami, op.cit., h. 46-50



SETIAP BID’AH SESAT ? 187

dengan prinsip aliran yang dianut, kekeliruan dalam memaham: suatu
peristiwa di kalangan sahabat seperti peristiwa fitnah, atau boleh jadi
merupakan suatu upaya untuk menghancurkan dasar-dasar ajaran Islam.
Sebab sahabat adalah generasi yang menyambungkan hadis-hadis nabi
kepada generasi selanjutnya yaitu al-tdbi‘in.

Oleh karena itu, adalah tugas para ulama dan cendikiawan muslim
yang istigamah untuk terus menyebarkan pemahaman yang baik dan
benar seputar sahabat Nabi saw. Mengajarkan kepada generasi muda
untuk menghormati Nabi saw dan para sahabat. Selanjutnya, uapaya yang
harus dilakukan adalah mengkaji secara komprihensif guna memperjelas
posisi sahabat dalam perkembangan tradisi keilmuwan di kalangan umat
Islam. Sehingga kajian itu dapat pula memperkokoh keimanan kepada
akidah umat Islam. Yaitu munculnya suatu keyakinan bahwa Allah SWT
memelihara agama ini dengan orang-orang terbaik pilihan-Nya pada masa
yang akan datang.

F. KETAATAN SAHABAT TERHADAP SUNNAH
NABAWIYYAH

Mengetahui ketaatan para sahabat dalam mempraktekkan sunnah
Nabawiyyah akan menguatkan pemahaman mengenai sifat ‘addlah sahabat
itu sendiri. Dalam banyak riwayat hadis dijelaskan mengenai ketaatan
mereka dalam menjalankan perintah Nabi saw atau meninggalkan
larangannya. Kehidupan para sahabat yang begitu dekat dengan Nabi saw
menjadikan mereka sangat memahami jiwa dan maksud ucapan baginda
Nabi saw. Sehingga setiap kali mereka mengetahui perintah atau larangan
dari baginda Nabi saw, maka mereka segera merealisasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berikut ini contoh dari ketaatan para sahabat antara lain mengenai
larangan meminum arak atau khamar. Ketika Rasulullah melarang peng-
ikutnya untuk meminum arak, maka mereka segera meninggalkannya.
Padahal, arak dan sejenisnya di saat itu adalah minuman kebanggaan
bangsa Arab. Mereka kemudian membuang arak di jalan-jalan kota
Madinah, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis berikut ini:
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Artinya: dari Abd al-Aziz bin Shuhaib® berkata: Mereka bertanya kepada
Anas bin Mdlik r.a. tentang al-fadikh (sejenis arak yang terbuat dari kurma),
maka ia berkata: “Kami tidak mengenal arak kecuali yang kalian sebut al-
fadikh ini, sesungguhnya aku berdiri menuangkan arak untuk Abu Thalhah
dan Abu Ayyub serta beberapa orang lain dari sahabat Rasulullah di rumah
kami. Tiba-tiba datanglah seorang lelaki seraya berkata: Telah sampaikah
kepada kalian kabar?” Maka kami menjawab: “Belum”. Lelaki itu berkata:
“Ketahuilah sesungguhnya arak telah diharamkan Rasulullah”. Maka Anas
berkata: “Tumpahkan arak-arak yang masih ada di dalam kendi-kendi itu!”

Beliau (Anas r.a.) tidak pernah mempertanyakan mengenai kebenaran kabar
itu. (HR. Muslim)%

Dari penjelasan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa para sahabat
sangat patuh terhadap perintah Nabi saw. Apabila perintah Rasulullah
telah sampai kepada mereka, maka para sahabat segera melaksanakannya.
Hal ini terjadi berulang-ulang dan bukan hanya dalam kasus ini saja,
juga pada kasus perintah bersedekah dan membantu orang miskin. Maka
para sahabat berlomba-lomba menginfagkan harta mereka di jalan Allah
SWT* Demikian juga ketika Rasulullah mengharamkan emas dan sutra

% Nama lengkapnya Abd al-Aziz bin Shuhaib, beliau termasuk dalam kelompok
kibdr gl-tdbi‘in, ia wafat pada tahun 130 Hijryyah. Lihat Ibnu Hajar, op.cit., h. 357.

% Riwayat ini disebutkan Al-Imam Muslim dalam kitab Sahihnya, kitdb al-
Asyribah, bdb Tahrim al-Khamar wa baydn annahd takunu min ‘asir al-inab wa
min ai-tamar. Hadis no. 3663. Lihat al-Nawawi, op.cit., j. 13, h. 150.

%7 Sebagaimana yang dilakukan Abu Thalhah al-Anshéri yang menginfakkan
sumur kesayangannya yang bernama “al-bayraha™ ketika ia mendengan firman
Allah SWT: u_,_m e e (e Ju—s: 1" (surah Ali Imrén [3]: 92).
Segera setelah mengetahui ayat itu, beliau menginfakkan harta kesayangannya itu.
Kisah ini diriwayatkan Imam Muslim di dalam kitab sahihnya, pada kitdb al-Zakah,

[t e

[r—

[ T o o




SETIAP BID’AH SESAT? 189

bagi lelaki, maka para sahabat pun segera melaksanakannya.”® Ketuatan
ini seharusnya menjadi contoh bagi umat Islam setelah mereka. Di sisi
lain, ketaatan sahabat tersebut makin menguatkan keyakinan umat Islam
bahwa mereka adalah generasi terbaik yang dipilih Allah SWT untuk
menemani kekasih-Nya yaitu baginda Nabi Muhammad saw.

G. KETAATAN TERHADAP SUNNAH SAHABAT DAN
DALIL-DALILNYA.

Sebagaimana yang telah disebutkan di pengantar Bab 4 ini, bahwa
al-Imam al-Syathibi memasukkan sunnah sahabat di antara unsur sunnah
yang harus ditaati oleh umat Islam. Adapun yang dimaksud dengan sunnah
sahabat adalah setiap perbuatan dan kesepakatan mereka yang merupakan
hasil pemahaman terhadap nash al-Qur’an dan hadis maupun merupakan
hasil ijtihad.”

Ibnu Mas‘d pernah berkata kepada murid-muridnya:

“Barangsiapa di antara kamu hendak meniru seseorang, maka hendaklah
ia meniru dan mengikuti para sahabat nabi Muhammad saw. Sesung-
guhnya mereka adalah orang yang paling baik hatinya, paling dalam
ilmunya, paling jauh dari mengada-ada (bid‘ah), yang paling teguh
berpegang terhadap petunjuk, yang paling baik kepribadiannya. Mereka
adalah orang-orang pilihan yang sengaja dipilih Allah untuk menemani
nabi-Nya dan untuk menegakkan agama-Nya. Muliakanlah mereka
karena-Nyaq, ikutilah jejak mereka sesungguhnya mereka dalam petunjuk
yang lurus menuju kebenaran.”*®

Ibnu Mas‘(d r.a. juga pernah menemui seseorang yang mengajar
di masjid: “Bacalah tasbih 10 kali, tahlil 10 kali”. Kemudian beliau berkata
kepada orang itu: “Apakah kamu orang yang lebih mengetahui tentang
sunnah Nabi dari para sahabat? Ikutilah jejak kami (para sahabat) dan

bab fadhl al-nafagah wa al-shadaqah ‘ala al-agrabbin wa al-zauj...Hadis no.
2312. Lihat juga al-Nawawi, op.cit., j. 7, h. 85.

%8 Sebagaimana yang diriwayatkan Abu Dawud di dalam kitab sunannya, pada
kitdb al-Khdtim bab md j@’a fi khatam al-dzahab. Hadis no. 4217. Lihat juga al-Azhim
Abadi, op.cit, j. 11, h. 187.

% Al-Syéithibi, op.cit., j. 4, h. 4

10 bid., j. 4, h. 58
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jangan sekali-kali mengada-adakan bid‘ah. Sesungguhnya apa yang kamu
ajarkan itu adalah bid‘ah! Itu adalah bid‘ah!” demikian tegas Ibnu Mas‘id.'*!

Dari uraian kisah ini dapat dilihat kesungguhan para sahabat dalam
mengamalkan sunnah nabawiyyah. Selain itu, mereka juga sangat berhati-
hati (ihtiyat) mengamalkannya sehingga tidak menambah atau mengu-
ranginya tanpa dasar yang kuat. Mereka mengikuti setiap jejak Nabi
saw dengan sepenuh hati tanpa merasa terbebani sedikit pun. Atas dasar
ketaatan mereka itu pula al-Sy4thibi berpendapat bahwa wajib atas umat
Islam untuk mengikuti sunnah sahabat. Sebab, dengan mengikuti sunnah
sahabat, berarti mengikuti sunnah Nabi saw.!®

Selanjutnya al-Sydthibi menguraikann alasan-alasan yang
mewajibkan umat Islam untuk mentaati sunnah sahabat sebagai berikut:

-

1. Al-Syathibi berpendapat bahwa para sahabat secara umum langsung
mendapatkan tazkiyyah dari Allah SWT sebagaimana firman-Nya:

Artinya: “(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang
berhijrah yang terusir dari kampung halamannya dan meninggalkan
harta bendanya demi mencari karunia dari Allah dan keridhaan(-Nya)
dan (demi) menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-
orang yang benar. Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota
Madinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka
tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan
kepada mereka (Muhagjirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin),
atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang
dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (Surah al-Hasyr (59): 8-9).

2. Selain itu, al-Syathibi melihat bahwa pujian Allah SWT kepada umat
Islam secara umum sebagai penegak amar ma‘ruf dan mencegah
kemungkaran (nahi mungkar) sebagai bentuk jaminan dari Allah SWT
atas integritas mereka dalam membela ajaran Islam. Pengorbanan
ini tidak boleh dipandang sebelah mata, sebab bukan hanya harta
yang dikorbankan, jiwa dan raga pun berkorban. Hal inilah yang
ditegaskan di dalam firman-Nya:

101 phid.
102 Jbid.
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Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilal:irkan
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah...” (Surah
Ali ‘Imrén [3]: 110).

Selain itu firman-Nya:

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu...”
(Surah al-Baqarah [2]: 143).

Menurut al-Sy4thibi, jika umat Islam secara umum saja telah ditetapkan
Allah sebagai “umat yang terbaik”, maka para sahabat adalah orang
yang paling berhak untuk memperoleh pujian itu. Sebab, masa
kegemilangan Islam adalah era Nabi saw dan para sahabat. Inilah
masa keemasan umat Islam yang senantiasa menjadi contoh dan
dikenang dalam catatan sejarah perkembangan sejarah umat Islam. 1%
. Demikian juga dengan pujian ‘adil pada ayat berikutnya “Dan demikianlah
(sebagaimana Kami telah memimpin kamu ke jalan yang lurus), Kami
jadikan kamu (wahai umat Muhammad) satu umat yang pilihan lagi

adil...” yang dimaksud adalah para sahabat. Kata “.—.)” yang
tercantum dalam ayat tersebut menurut al-Syathibi menegaskan
sifat ‘addlah para sahabat nabi secara mutlak.!* Kemudian pendapat
ini beliau kuatkan pula dengan hadis Nabi saw berikut ini:

Artinya: “Terpecah umatku kepada tujuhpuluh tiga kelompok semuanya
dalam neraka kecuali satu. Mereka (parasahabat) bertartya: “Wahai Rasulullah
siapakan mereka itu?” baginda Nabi saw menjawab: “Mereka adalah
orang-orang yang mengikuti apa-apa yang aku perbuat dan para sahabat.”
(HR. Al-Tirmidzi, Abu Dawud dan Ibnu Méjah).1%

103 Al-Syathibi, op.cit., j. 4, h. 55

104 Jhid.

105 Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi dalam kitab sunannya dari Abdullah
bin Amru, pada kitab al-Imdn, bdb md jd’a fi iftirdq hddzihi al-ummah, hadis no.
2779. Lihat al-Mubarakfuri, op.cit., j. 7, h. 332. Adapun Abu Dawud meriwayatka 1nya
dalam sunannya dari Abu Hurayrah r.a., pada kitab al-sunnah bab syarah al-sunnah,
hadis no. 4583. Lihat Syams al-Haq al-Azhim al-Abadi, op.cit., j. 12, h. 222. Sedangkan
Ibnu Majah meriwayatkannya dalam sunannya dari Awf bin MAlik r.a., pada kitdb
al-fitan, bab iftirdq al-umam, hadis no. 3992. Lihat al-Sindi Abu al-Hasan al-Hanafi
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4. Selanjutnya al-Syathibi juga melihat bahwa para ulama dari kalangan
al-tdbi‘in senantiasa menyesuaikan dan mencocokkan pendapat
mereka dengan pendapat para sahabat. Demikian pula apabila terjadi
perbedaan pendapat dalam satu permasalahan di antara ulama, maka
mereka senantiasa menguatkan pendapatnya dengan menyebutkan
pendapat sahabat atau hanya sekedar menyebutkan nama mereka
yang sesuai dengan pendapat mereka itu. Hal ini menunjukkan
penghormatan dan pengakuan para ulama terdahulu mengenai
kedudukan sahabat dalam pemahaman syariat Islam.!%

5. Al-Svathibi menjelaskan bahwa banyak hadis Nabi saw yang me-
merintahkan untuk mencintai sahabat dan kecaman terhadap orang
yang membencinya. Barangsiapa yang mencintai mereka berarti
mencintai Rasulullah saw, demikian pula sebaliknya. Sebagaimana
yang dijabarkan hadis Nabi saw berikut ini:

Artinya: “Bertakwalah kamu pada Allah, janganlah kamu jadikan sahabat
sasaran hinaan “—»#” setelah wafatku. Siapa saja yang mencintai
mereka maka aku akan mencintainya dengan cintaku, sebaliknya sesiapa
yang membenci mereka, maka aku akan membenci mereka. Barangsiapa
yang menyakiti mereka sesungguhnya mereka menyakitiku. Dan sesiapa
yang menyakitiku maka ia telah “menyakiti Allah.” (HR. al-Tirmidzi).'"

Pujian dan penghargaan yang sedemikian besar dari Rasulullah
terhadap sahabat tidak lain karena pengorbanan mereka dalam men-
dukung dakwahnya. Demikian juga karena ketaatan mereka dalam
melaksanakan sunnah Nabi saw dan kepatuhan mereka dalam men-

(1997), Sunan Ibnu Mdjah bi syarhi al-Sindi, j. 4. Beirut: Dar al-Ma'rifah, h. 352.
Menurut al-Albant (w. 2000 M) hadis ini tergolong dalam hadis hasan karena banyaknya
(syawahid) riwayat yang mendukung hadis tersebut. Lihat al-Albani Muhammad
Nashr al-Din (1399 H), Silsilah al-Ahadith al-Shahihah. c. 2, j. 2. Beirut:al-Maktabah
al-Isiami, h. 334, hadis no. 2129.

106 Al-Syéathibi, op.cit., j. 4, h. 56

107 Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi dalam Sunannya kitdb al-mandgqib
‘an rasulillah, bab fi man sabba ashhdb al-nabi. Hadis no. 3797. Lihat al-Mubarakfri,
op.cit., j. 6, h. 342. Hadis ini juga di riwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya
pada musnad al-bashriyyin, dari hadith Abdullah bin Mughaffal al-Muzani. Hadis
no. 19641.
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jalankannya. Orang yang seperti inilah yang sepatutnya dijadikan c.:.itoh
dalam kehidupan umat Islam.!®

Dari dalil-dalil yang dikemukan al-Syathibi di atas, beliau kembali
menegaskan bahwa perubahan yang dilakukan sahabat dalam ajaran
agama baik dengan penambahan atau pengurangan tidaklah disebut
dengan bid‘ah, akan tetapi masuk dalam klasifikasi maslahah. Sebab,
al-Syathibi melihat bahwa kecaman hadis Nabi saw terhadap pelaku bid‘ah
berupa kecaman yang bersifat umum dan tidak ada hadis atau dalil lain
yang mengkhususkannya. Dengan kata lain bahwa seseorang yang telah
ditetapkan sebagai pelaku bid‘ah, berarti mereka telah keluar dari sunnah
Nabi saw dan ajaran Islam yang sebenarnya.

Selain itu, alasan al-Syathibi adalah bahwa syariat telah sempurna dan
final, maka barangsiapa yang menciptakan bid‘ah berarti telah melakukan
dua kesalahan besar. Kesalahan pertama adalah bahwa al-mubtadi‘ (or-
ang yang melakukan bid‘ah) itu merasa dirinya setara atau lebih tinggi

lagi derajatnya dari Allah SWT. Hal ini dapat dipahami dari makna yang
tersirat pada perbuatan bid‘ahnya itu bahwa ia lebih mengetahui mengenai
syariat dari Allah SWT. Kesalahan kedua adalah bahwa al-mubtadi‘ tersebut
lebih mengutamakan akal fikiran dan hawa nafsunya dari kehendak
Allah SWT yang menetapkan syariat itu sendiri.'®

Pandangan al-Syathibi ini idak memahami bahwa setiap yang berasal
dari sahabat sekalipun itu jelas bertentangan dengan “nash shdrih” tetap
diterima. Akan tetapi melihat kepada latar belakang kejadian yang se-
sungguhnya untuk mengetahui sebab dari peristiwa itu. Misalnya, keputusan
‘Umar bin Khattab r.a. yang membedakan diyat (denda) pada jari-jari
tangan sesuai dengan fungsinya. Semakin penting fungsi dari jari itu
maka semakin besar diyatnya. Sampai diketahui dalam kitab keluarga
Amru bin Hazm r.a.!’® bahwa Rasulullah saw bersabda: “Pada setiap jari
sepuluh unta”, setelah itu diperbaharuilah keputusan yang telah ditetapkan
‘Umar tersebut. Di dalam hadis itu dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan
diyat di antara jari-jari tangan, namun kemudian ‘Umar membedakannya

108 Al-Syéathibi, op.cit., j. 4, h. 59.

109 Ibid.

110 Nama lengkapnya adalah Amru bin Hazm bin Zayd bin Lawdzan al-
Anshéri. Ia adalah sahabat yang terkenal, ikut dalam perang Khandaq. Beliau
wafat setelah tahun 50 Hijriyah. Lihat Ibnu Hajar, op.cit., h. 420.
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berdasarkan manfaat dari jari-jari tersebut. Maka dalam hal ini yang
dipegang adalah hadis Nabi saw.!

Kejadian seperti ini menunjukkan sifat manusiawi pada diri para
sahabat. Mereka bukan nabi yang terpelihara dari salah dan bukan pula
rasul yang menerima wahyu. Kekhilafan dan lupa dapat saja terjadi pada
diri mereka sebagai hamba Allah yang lemah. Namun, kekeliruan yang
dilakukan sahabat dalam mengamalkan ajaran agama tidak menjadikan
mereka dicela apalagi sampai menghilangkan sifat ‘addlah mereka. Lebih
jauh lagi jika kesalahan itu dijadikan satu alasan bagi pihak tertentu bahwa
para sahabat telah melakukan bid‘ah. Sebab kesalahan atau kekeliruan
itu didasarkan pada dua kemungkinan: pertama, kesalahan itu dilakukan
seorang sahabat dalam menetapkan sesuatu semata-mata karena mereka
tidak mengetahui adanya nash dalam permasalahan itu. Sehingga mereka
berijtihad dan kemudian hari ternyata ijtihad itu tidak benar, maka dalam
hal ini mereka tetap mendapatkan pahala di sisi Allah SWT. Sebab seorang
mujtahid tetap mendapatkan pahala di sisi Allah SWT, sekalipun mereka
ternyata salah dalam ijtihadnya sebagaimana yang dijelaskan Nabi saw
di dalam sabdanya:

e s - - ° Lo -

; u¢,<> ol u\,;fw LU {‘,::\:&:;ursu.sr_i,
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Artinya: Dari Amru bin al-Ash bahwasanya ia mendengar Nabi saw
bersabda: ‘“Apabila seorang hakim memutuskan suatu perkara hukum ber-
asaskan kepada ijtihadnya kemudian ia tepat (benar) dengan keputusannya
itu, maka ia memperoleh dua bagian dari pahala. Dan apabila ia memutuskan
suctu perkara hukum berasaskan kepada ijtihadnya, kemudian ternyata

ijtihadnya itu tidak tepat (salah) maka untuknya satu bagian pahala™
(HR. al-Bukhari dan Muslim).1*?

1 Al-Syafid, op.cit., h. 422. Lihat juga ‘Izzat Ali Athiyah, op.cit., h. 152

112 Hadis ini diriwayatkan al-Bukhéri di dalam Sahihnya pada kitab al-Itishdm
bi al-kitab wa al-sunnah, bab ajru al-hdkim idza ijtahada fa ashdba au akhta’a. Hadis
no. 6805. Lihat Ibnu Hajar, op.cit., j. 9, h. 3. Sedangkan Muslim meriwayatkannya
di dalam kitab Sahihnya pada kitdb al-Aqdhiyah, bab Baydn ajru al-hdkim idza ijtahada
fa ashdba au akhta’a. Hadis no. 3240. Lihat al-Nawawi, op.cit., j. 12, h. 157.
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Dari hadis tersebut di atas dapat dipahami bahwa sekalipun scorang
22kim salah dalam ijtihadnya, maka beliau tetap mendapatkan nilai pahala
tzri Allah SWT. Jika para hakim saja dibenarkan Nabi saw untuk berijtihad,
maka para sahabat tentu lebih utama lagi untuk berijtihad. Bahkan Nabi
s=w sendirilah yang membenarkan para sahabat untuk berijtihad selama
=dak ditemukan nash dalam al-Qur’An maupun Sunnah. Sebagaimana
=ng dapat dipahami dari riwayat Mu’adz bin Jabal r.a. berikut ini:
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Artinya: Rasulullah saw mengutus Muadz r.a. ke Yaman sebagai hakim,
ion beliau berkata: “Bagaimana kamu memutuskan suatu perkara apabila
=mu dihadapkan kepadanya?” maka Mu‘adz menjawab: “Aku akan me-
utuskannya dengan kitabullah (al-Qur’dn)”. Bagaimana pula kalau kamu
=Zak menemukan jawabannya? Rasulullah saw kembali bertanya. Mu‘adz
serkata: ‘Aku akan memutuskannya dengan sunnah Rasulullah”. Bagaimana
wzlau kamu tidak juga menemukan jawabannya, kata Rasulullah. Mu‘adz
embali menjawab: ‘Aku akan berusaha berijtihad dengan pendapat akalku”
| ‘0. Kemudian Rasulullah menepuk dadanya, seraya berkata:
Segala pﬁji milik Allah yang telah memberikan taufig-Nya kepada utusan
=sulullah atas apa-apa yang disukai oleh Rasulullah”. (HR. Abu Dawud).!'3

Kedua, kesalahan dalam menetapkan hukum yang dilakukan seorang
g=habat tidaklah disebut bid‘ah yang sesat. Sebab mereka tidak meniru-
=ru atau mengada-ada dalam urusan agama. Menurut al-Syathibi, sese-
wrzng disebut mubtadi‘ manakala ia mengada-ada dalam urusan agama
s=ngan sengaja untuk menyerupai ibadah. Keputusan ‘Umar r.a. sekalipun
£ zkukan dengan sengaja tetapi tidak bermaksud untuk mengada-ada

'3 Hadis ini diriwayatkan Abu Dawud dalam kitab sunannya kitdb al-Qadha,
= ijtihdd al-ra’ly fi al-qadha’. Hadis no. 3587. Lihat al-Azhim Abadi, op.cit., j.
. 0. 368.
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dalam ibadah. Dalam konteks itu pula al-Syathibi menyatakan bahwa
suatu perbuatan tidak terlepas dari niat pelakunya berdasarkan hadis
Nabi saw berikut ini:

‘n:/ /’r/ ol k... ’/ }’o}zlcz’: i 2 e -4 s -
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Artinya: dari ‘Umar bin al-Khattab berkata: “aku mendengar Rasulullah
bersabda: “Segala perbuatan itu bermula dari niat dan sesungguhnya pula

bagi setiap manusia itu balasan atas yang diniatkannya...” (HR. al-
Bukhéari dan Muslim).14

Dalam mendefinisikan bid‘ah, al-Syathibi sangat mengaitkan niat
suatu perbuatan dengan tujuan syariat. Oleh karena itu, beliau meng-
klasifikasikan kaitan antara niat dan perbuatannya dalam empat klasifikasi:

1. Manakala niat dan perbuatan sesuai dengan tujuan syariat, maka
perbuatan itu secara pasti shahth (benar), seperti mengerjakan shalat,
puasa, haji atau meninggalkan zina, arak atau judi.

2. Sebaliknya, manakala niat dan perbuatan tidak sesuai lagi dengan tujuan
syariat, maka perbuatan itu secara pasti salah, seperti meninggalkan
kewajiban dan mengerjakan yang diharamkan agama.

3. Manakala hanya niat yang sesuai dengan tujuan syariat, akan tetapi
perbuatannya tidak maka disebut bid‘ah, seperti menambahkan atau
menguraingi suatu perbuatan dalam ibadah.

4. Manakala hanya perbuatan yang sesuai dengan tujuan syariat sedang-
kan niat tidak, maka disebut sombong dan kemunafikan, seperti
orang yang shalat untuk mendapatkan pujian dari orang banyak.!!®

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa para sahabat adalah manusia
biasa yang mungkin saja khilaf dan lupa dalam mengamalkan sunnah
Nabi saw. namun, sekali lagi kesalahan itu tidaklah menjadi cacat terhadap

114 Al-Bukhiri meriwayatkannya dalam kitab sahihnya pada kitdb bad’u al-
wahyi, bdb bad’u al-wahyi. Hadis no. 1. Lihat Ibnu Hajar, op.cit., j. 1, h. 7. Sedangkan
Muslim meriwayatkannya dalam kitab sahihnya pada kitdb al-Imdrah, bab qauluhu
innama al-a’mdl bi al-niyydt... Hadis no. 3530. Lihat al-Nawawi, op.cit., j. 8, h. 109.

us al-Syathibi, op.cit., j. 3, h. 256-259
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1

deoribadiannya mereka secara meyeluruh. Dalam hal ini al-A‘zharn: men-
gzskan dengan memberikan contoh berikut ini; jika kita mengetahui
gc=ra pasti tentang seorang perawi bahwa ia adalah orang yang jujur
g== luas ilmunya (—=4) GsL—%a)i), akan tetapi ditemukan melakukan
fe<=liruan dan kesalahan dalam satu perkara. Apakah karena kesalahannya
oz hanya sekali itu, lalu digeneralisirkan (ta‘mim) atas seluruh per-
=szlahan dengan menolak periwayatannya? Tentu tidak. Jika ditolak,
=i kita telah menolak kebiasaan dalam hidup ini (s—b (i)
@ bahwa manusia tidak ada yang terlepas dari kekhilafan.!16 Dengan
g= lain bahwa tidak ada manusia yang sempurna terlepas dari satu
gszlahan dan kekhilafan sama sekali. Bahkan telah menjadi sunnatullah
g~wa manusia bersalah, maka dari itu sebaik-baik mereka adalah yang
pz=ra bertaubat.

Oleh karena itu, sunnah sahabat baik perkataan maupun perbuatan
er=ka dapat diklasifikasikan dalam lima bagian:

Seluruh sahabat sepakat (ijma‘) atas suatu perkara, maka ini disebut
dengan ijma‘ gawli dan boleh dijadikan hujjah.

Seluruh Khulafa’ al-Rdsyidin sepakat atas satu perkara, maka hal itu
dapat dijadikan hujjah.

. Seorang sahabat menyatakan suatu perkara yang tidak mampu dicerna
zkal manusia seperti perkara-perkara ghaib, misalnya perkataan
Aisyah: “Seorang wanita tidak akan melihat dalam rahimnya anak (hamil)
setelah berusia limapuluh tahun”, maka ini juga dapat dijadikan hujjah.
b Seorang sahabat menyatakan suatu perkara yang tidak diketahui
oleh para sahabat yang lain, namun tidak ditemukan ada yang

membantahnya maka disebut juga dengan ijma‘sukuti. Para ulama
membolehkan perkara ini untuk dijadikan hujjah.

p Seorang sahabat menyatakan suatu perkara yang dapat diterima
oleh akal, dan ditemukan pula sahabat lain yang membantahnya,
maka mayoritas ulama berpendapat tidak boleh dijadikan hujjah.!”

Jadi, lima klasifikasi tersebut di atas semakin menguatkan lagi bahwa

% M.M. al-A‘zhami, op.cit., h. 116
“” Muhammad Sulayman al-Asyqar (1994), al-Wddhih fi Ushill al-Figh,
=" Dél‘ al-NafaiS, h. 130.
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para sahabat Nabi saw tidak pernah berbuat bid‘ah dan tidak pernah pula
melawan petunjuk Nabi saw. Perbuatan sahabat jika dilihat dari faktor
munculnya maka secara umum dapat di bagi menjadi dua bentuk; pertama,
didukung oleh nash al-Qur’an atau Sunnah, dan kedua, merupakan hasil
ijtihad untuk lebih memahami makna nash maupun semata-mata ijtihad
mereka.

Adapun bentuk yang pertama, maka sudah jelas dasar dari perbuatan
para sahabat tersebut yaitu al-Qur'an atau Sunnah. Demikian juga dengan
hasil yang dicapai oleh sahabat karena ijtihad yang diasaskan atas pema-
haman terhadap makna nash. Sedangkan kemungkinan sahabat ber-
ijtihad dalam mengamalkan ajaran agama maka hal ini juga dapat diterima.
al-Syathibi melihat perbuatan sahabat seperti ini sebagai awal munculnya
kaedah mashdlih mursalah. Seperti pembukuan (kodifikasi) al-Qur’an,
penetapan hukuman cambuk atas pemabuk, penetapan pajak (kharaj) selain
zakat, penetapan hukuman mati atas pembunuhan berjamaah sekalipun
yang terbunuh hanya satu orang, dan bay’ah kepada imdm (pemimpin)
yang mafdhul, padahal masih ada lagi yang fddhil.!'®

Sekalipun sebagian ulama beranggapan bahwa mashdlih mursalah
adalah bagian dari bid‘ah, namun al-Syathibi melihat hal ini tidak termasuk
bid‘ah. Adapun alasannya telah dijelaskan secara rinci pada bab 3; sub-
bab 3.8. Namun, dapat disimpulkan dalam beberapa perkara:

1. Bahwa mashdlih mursalah tidak bertentangan dengan tujuan-
tujuan syariat (&,— 0 i),

2. Bahwa mashdlih mursalah dapat dipahami oleh akal, sedangkan
ibadah bersifat ta‘abbudi sehingga tidak dapat dipahami oleh akal
R (] B - .

3. Bahwa mashdlih musrsalah merujuk kepada prinsip perlindungan
terhadap kepentingan manusia, seperti menghilangkan rintangan
yang dapat merusak dan merugikan agama. Karena perlindungan
terhadap kepentingan manusia dan menghilangkan rintangan
merupakan sarana mutlak bagi terciptanya tujuan hukum.

Oleh karena alasan ini, maka mashdlih mursalah yang terjadi pada
masa sahabat atau ijtihad para ulama saat ini tidak dapat disebut bid‘ah.

18 3)-Syarhibi, op.cit., h. 354
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Dengan demikian dapat dipahami makna sabda Nabi saw; bahwa kedat::ngan
Szginda membawa rahmat bagi semesta alam bukan kesulitan. Islam
2dalah agama yang selaras perkembangan zaman dan sesuai untuk semua
=mpat “shdlihun li kulli zamdn wa makdn”.

H. KESIMPULAN

Dari uraian penjelasan mengenai sahabat dan kedudukan mereka
zlam ajaran Islam pada bab ini, maka dapat disimpulkan beberapa
=tatan penting sebagai berikut:

Definisi yang rdjih mengenai pengertian sahabat adalah sebagaimana
yang disebutkan oleh al-hdfizh Ibnu Hajar al-Asqalani bahwa sahabat
adalah orang yang melihat dan bertemu langsung dengan nabi
Muhammad saw, beriman kepada ajarannya dan meninggal dunia
dalam keadaan beriman. Para sahabat adalah manusia pilihan yang
sengaja dipilih Allah SWT untuk menemani rasul-Nya dan membela
agama yang dibawanya.

Menurut al-Sy4thibi bahwa Sunnah terdiri dari empat bagian penting
yaitu perkataan, perbuatan dan persetujuan Nabi saw serta sunnah
sahabat. Oleh karena itu, seluruh umat Islam harus mentaati perbuatan
dan kesepakatan para sahabat, sebab hal itu merupakan bagian dari
ketaatan terhadap sunnah nabawiyyah itu sendiri. Perintah mentaati
sunnah sahabat langsung berasal dari baginda nabi Muhammad saw.

Seluruh sahabat memiliki sifat ‘addlah hasil dari didikan Rasulullah
ketika mereka hidup bersama baginda. Sifat ‘addlah mereka merupakan
gelaran kehormatan dari Allah SWT dan rasul-Nya. Hal ini terbukti
dengan banyaknya ayat suci al-Qur’dn dan Sunnah serta [jma‘ para
ulama yang menegaskan sifat ‘addlah mereka. Menurut al-Sy4thibi
inilah pendapat yang kuat (rdjih) di antara pendapat-pendapat
mengenai sifat ‘addlah para sahabat.

Adapun sebagian pendapat yang menolak sifat ‘addlah para sahabat
dari masa lampau maupun sekarang adalah pendapat yang lemah
dan bertentangan dengan fakta sejarah. Hal ini terbukti dengan ketaatan
para sahabat terhadap perintah maupun larangan agama yang dibawa
Nabi saw kepada mereka, seperti ketaatan mereka manakala turun
perintah yang mengharamkan khamar ataupun arak. Padahal arak
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adalah minuman kebesaran masyarakat Arab saat itu. Adapun masalah
individu seperti maksiat yang dilakukan salah seorang dari sahabat
seperti al-Walid Ibnu ‘Ugbah tidak dapat dijadikan dalil secara umum
kepada para sahabat yang lain. Apalagi sampai menghilangkan sifat
‘addlah dari seluruh sahabat. Demikian juga dengan jumlah kaum
munafik dan orang-orang yang murtad setelah wafatnya baginda
Nabi saw sangat sedikit, sehingga mereka tidak mampu mempengaruhi
seluruh sahabat. Sebagaimana yang telah dijelaskan M.M. al-A‘zhami.

Sahabat adalah contoh panutan umat Islam yang perbuatan dan
keputusan mereka dapat dijadikan dalil dan hujjah dalam amal ibadah.
Mereka adalah penerus risalah yang dibawa baginda Nabi saw. Oleh
karena itu, perbuatan dan kesepakatan mereka (sunnah al-shahdbah)
bukanlah bid‘ah, sehingga dapat dijadikan hujjah untuk mendukung
dan membela suatu perbuatan bid‘ah, sebagaimana yang diyakini
sebagian ulama. Pemahaman mereka terhadap magdshid al-syari‘ah

menjadikan mereka berbuat yang benar sesuai dengan petunjuk
Nabi saw. Sekalipun hal itu belum pernah dilakukan oleh baginda
Rasulullah seperti kodifikasi al-Qur'an dan penetapan hukuman
cambuk atas pemabuk.




1. PENGANTAR

’ f ab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

% R dilakukan terhadap judul pembahasan Perspektif al-Imam al-

- Syathibi terhadap Konsep Sunnah dan Bid‘ah: analisis terhadap

=ab al-Itishdm dan al-Muwdfaqdt. Dalam kesimpulan ini akan dijabarkan

zsil-hasil yang telah dicapai dalam satu ulasan akhir dari judul yang telah
tkaji oleh penulis.

8. KESIMPULAN

Al-Imam al-Syathibi adalah ulama pertama yang menuliskan per-
pektifnya secara holistik dan sistematis seputar konsep sunnah dan
zitannya dengan bid‘ah. Para ulama sebelum al-Syathibi, seperti Ibnu
Wadhdhéah al-Qurthubi (w. 286 H) dan al-Tartusyi (w. 520 H), memang

‘2h menulis tentang bid‘ah, namun tidak mendalam, hanya merupakan
sengenalan saja. Sehingga kajian bid‘ah dan sunnah yang dijabarkan
_-Syathibi di dalam kedua kitabnya al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt menjadi
ab pertama yang membahas permasalahan sunnah dan kaitannya
=ngan bid‘ah.

Al-Iméam al-Syéathibi lahir dan wafat di Granada, beliau tidak pernah
=rcatat keluar dari Granada menuntut ilmu (riklah ‘ilmiyyah). Hal ini
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mungkin disebabkan banyak faktor antara lain bahwa kota Granada ketika
itu adalah kota ilmu pengetahuan, yang ditandai dengan berdirinya
Universitas Granada dan Madrasah Nashiriyyah. Sehingga banyak ulama
datang mengajar dan pelajar yang menimba ilmu di sana. Dalam kitab
sejarah ditemukan beberapa ulama terkenal yang pernah tinggal di Granada
antara lain Ibnu Khald{n, Ibnu al-Khathib, Ibnu Juzaiy dan Ibnu Lubb.

Namun, perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian tidak selaras
dengan kondisi sosial dan politik. Pada masa itu, umat Islam mulai lemah
sehingga satu persatu daerah kekuasaan Islam jatuh ketangan pasukan
Kristen. Pada abad IX H atau XIV M terjadi kemunduran dan kehancuran
Islam yang ditandai dengan jatuhnya pemerintahan Bani Ahmar ke tangan
raja Kristen Ferdinand pada 1492 M. Kerajaan Bani Ahmar adalah penguasa
Muslim terakhir yang berkuasa di Andalusia, khususnya di Granada.

Al-Syathibi hidup pada masa empat orang sultan Bani Ahmar secara
berturut-turut. Beliau sangat merasakan perubahan-perubahan multi-
dimensi yang mendasar pada sistem agama, politik, ekonomi, dan hukum
dikalangan umat. Menurutnya, bid‘ah dan khurafat adalah puncak dari
penyebab kemunduran umat Islam di bidang-bidang tersebut. Masyarakat
Islam disibukkan dengan ibadah yang dibuat-buat dan amalan yang diada-
adakan, sehingga sebagian besar dari mereka tidak peduli dengan kehidupan
dunia. Ibadah dan amalan yang diada-adakan itu tumbuh subur, sehingga
meredupkan semangat jihad melawan kerajaan kafir yang menyerang
mereka.

Masyarakat sibuk dengan bekal kehidupan akhirat dan melupakan
tugas mereka hidup di dunia. Memikirkan kehidupan di akhirat adalah
suatu hal yang diwajibkan oleh agama. Namun, bukan berarti meninggalkan
kehidupan duniawi, dan mengurung diri dalam kelambu, berdoa sepanjang
waktu. Apalagi dengan cara mengada-ada dan merusak ajaran agama
yang lurus. Rasulullah memerintahkan umatnya agar senantiasa ber-
ibadah sebagai bekal untuk akhirat dan tidak melupakan tanggung-jawab
kehidupan dunia.

Al-Syathibi sangat menyadari bahwa kewajiban agama lebih utama
daripada alam semesta ini. Namun, yang beliau tidak bersetuju adalah
amalan yang diada-adakan serta khurafat yang terus tumbuh subur
di kalangan umat Islam. Bahkan beliau menyebutkan baginda Nabi
Muhammad saw pernah menegur sahabat yang datang kepadanya agar
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perintahkan untuk puasa sepanjang hari tanpa berbuka. Sahabat lain
sngatakan kepada Nabi saw bahwa beliau sanggup untuk tidak menikah.
=emuannya itu ditolak oleh Nabi saw seraya berkata: “Aku adalah orang
1g paling taat di antara kamu sekalian, tapi aku puasa dan berbuka.
@ juga menikahi wanita-wanita. Barangsiapa yang membenci sunnahku,
tka ia bukanlah pengikutku”.!

Al-Syathibi adalah seorang ulama yang peka terhadap permasalahan
g berkembang di masyarakatnya, beliau berusaha untuk mengobati
enyakit masyarakat” ini dengan menjelaskan konsep bid‘ah yang
=enarnya dalam sebuah kitab yang beliau beri nama “al-I'tishdm”. Dalam
i=h ini beliau menguraikan konsep bid‘ah dan bahayanya bagi kehidupan
pia dan akhirat umat Islam. Namun, usaha ini mendapat perlawanan
o respon negatif dari masyarakatnya pada masa itu. Beliau dituduh
gxar sunnah, membenci sahabat, rdfidhi, memisahkan diri dari jama‘ah,
o pemberontak. Bahkan konsep mashlahah yang dikembangkannya
Eebut-sebut sebagai pemanjaan terhadap nafsu. Kaum Sufi saat itu sangat
gnekankan pola kehidupan “pasrah”, wara’, dan zuhud, sehingga mereka
genolak segala hal yang menyiratkan kesenangan bagi nafsu rendah
Eznusia. Hal ini pula yang mendorong al-Syathibi untuk menulis kitab
-tishdm dan al-Muwdfaqadt, sebagai cara untuk menjelaskan pemikirannya
2 sekaligus sebagai cara berdakwah yang paling santun.

Dalam memahami hakikat bid‘ah, para ulama memiliki formulasi
g=sing-masing. Sebagian mereka ada yang melihat bid‘ah dari aspek
tmologisnya, sehingga mereka mengklasifikasikan bid‘ah kepada dua
mpai lima klasifikasi. Sebagian lain melihat bid‘ah dari sudut termino-
esnya, sehinggga mereka berpendapat bahwa bid‘ah itu hanya satu
2 bahwa seluruh bid‘ah sesat. Pendapat kedua inilah yang dipakai

21 al-Syathibi dalam memformulasikan konsep bid‘ah tersebut. Sebab,
surutnya kata “bid‘ah” itu sendiri mengandung makna kecaman. Selain
_ddak ditemukan pengecualian pada hadis Nabi saw “setiap bid‘ah sesat”.

Menurut al-Syathibi suatu perbuatan manusia itu termasuk dalam
=h satu dari tiga jenis; perbuatan yang wajib dikerjakan, yang dilarang,

* Hadis ini diriwayatkan al-BukhAri dalam sahihnya pada kitab al-Nikdh.
s no. 4675. Demikian juga dengan Muslim dalam sahihnya pada kitab al-
2. Hadis no. 2487.
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dan yang bersifat sukarela (mubah). Kategori yang dilarang, karena dua

pertimbangan. Pertama, semata-mata karena perbuatan itu dilarang oleh
hukum syara’. Kedua, karena bertentangan dengan aturan-aturan syariat.
Pertimbangan yang kedua inilah yang berkaitan dengan pengertian teknis
bid‘ah. Oleh karena itu, jika perubahan terjadi pada urusan duniawi, maka
hal itu bukan bid‘ah. Sebagai contoh adalah kemajuan di bidang sains
dan teknologi. Demikian juga halnya dengan ilmu-ilmu yang menjelaskan
ajaran agama, seperti ilmu Nahwu dan Saraf serta Usul Fikih. [lmu-ilmu
tersebut menurut al-Syathibi merupakan alat pemahaman mengenai
ajaran agama Islam secara menyeluruh dan lebih mendalam.

Namun, jika perubahan itu dilakukan pada ibadah dan akidah yang
telah menjadi kesepakatan para sahabat dan ulama, maka perubahan
yang mengada-ada itu disebut dengan bid‘ah. Sebab, menurut al-Syathibi
bahwa ketentuan dan tata cara ibadah dan akidah itu telah ditetapkan
oleh Allah SWT dan rasul-Nya, sedangkan manusia tidak memiliki hak
dan kewenangan untuk merubahnya. Al-Qur’dn sebagai wahyu yang
terakhir dan sunnah Nabi saw telah mencakup segala penjelasan yang
diperlukan oleh manusia untuk menyembah Allah SWT. Oleh karena
itu, tidak diperluan lagi melakukan perubahan dan perluasan di dalam
ibadah dengan mengada-adakan sesuatu di luar ketentuan yang telah
digariskan oleh ajaran agama. Beliau melihat bahwa perluasan seperti
itu sebagai bid‘ah yang harus ditolak.

Al-Syathibi mendefinisi bid‘ah adalah:

G A Gl o MaE R U A I 3

Artinya: “Cara beragama yang dibuat-buat dengan cara meniru-

niru syariat, yang dimaksudkan dengan melakukan hal itu sebagai cara
berlebihan dalam beribadah (mengabdikan diri kepada Allah SWT).”

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri bid‘ah
yang dimaksud oleh al-Imam al-Syathibi adalah: pertama, al-Thddth mengada-
adakan sesuatu yang baru, dibuat-buat yang tidak ada contoh sebelumnya
dari nash. Kedua, sesuatu yang baru itu dinisbahkan kepada agama.
Maksudnya bahwa suatu perbuatan yang diada-adakan itu dihubung-
hubungkan dengan ajaran agama dan pelakunya meyakini hal tersebut.

W N =2 ~
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f=_ ini tercapai jika mengandung dua unsur; pertama, perbuatan yang
feru itu dimaksudkan dalam rangka ibadah untuk mendekatkan diri
ozada Allah SWT dengan sesuatu yang tidak disyariatkan. Kedua, bertolak
e zkang dengan ajaran agama itu sendiri. Ketiga, perbuatan atau amal
g=c2h baru yang diada-adakan itu tidak berlandaskan dalil-dalil al-Qur’an,
mnah, jjma‘ dan giyds, baik secara khusus maupun umum. Sebab, jika
=al ibadah itu berbentuk perintah maupun larangan, kemudian tidak
zksanakan sesuai ketentuannya, maka hal itu disebut maksiat bukan
pcah.

Dalam penjelasan bid‘ah, al-Syathibi mengemukakan analisisnya
=ngenai sebab munculnya bid‘ah di kalangan umat Islam, yaitu:

Dangkalnya pengetahuan terhadap bahasa Arab dan gaya bahasanya.

Dangkalnya pengetahuan mengenai magqdshid al-syari‘ah.

Lebih mengutamakan akal daripada nash.

Menuruti kehendak hawa nafsu.

Alasan-alasan tersebut, menurut al-Syathibi memiliki pengaruh yang
=zt besar dalam memunculkan bid‘ah di kalangan umat Islam.

Selanjutnya, al-Syathibi membagikan bid‘ah kepada dua klasifikasi;
2 ah Haqiqiyyah, dan bid‘ah Idhdfiyyah. Adapun bid‘ah haqiqgiyyah adalah
mgingkaran yang dilakukan pada ibadah yang telah ditentukan tata
grznya oleh Nabi saw, seperti shalat Subuh diubah menjadi tiga rakaat
=1 mendahulukan membasuh kaki dari muka ketika berwudu’. Adapun
ic 2h Idhdfiyyah adalah bid‘ah yang apabila diperhatikan dari satu sisi
p=2 perbuatan itu bid‘ah, namun jika dilihat dari sisi lain ia bukan bid‘ah
er=na ada dalil yang bersifat umum mendukungnya. Disinilah diperlukan
ati-hatian dan sekaligus penelitian yang komprehensif dalam menilainya.
02b, kelompok yang kedua ini tidak dapat dikatakan bid‘ah dan juga
g=k dapat dikatakan sunnah.

Selain itu, dalam menilai suatu amal-ibadah, apakah termasuk dalam
g:sifikasi bid‘ah maupun tidak, mesti melihat kepada substansi dari
EDuatan itu. Prinsip-prinsip umum dalam kaedah ilmu Usul Fikih seperti
& sdn dan mashalih mursalah mestilah dipelajari dengan menyeluruh

mendalam sehingga dapat dipahami dengan baik. Sebab, banyak
p=ng berlindung di belakang kaedah Usul Fikih untuk mendukung amal

Beiah yang mereka ada-adakan. Sebaliknya, banyak pula orang yang
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menuduh kelompok lain berbuat bid‘ah karena ketidakpahamannya
akan pembahasan istihsdn dan mashdlih mursalah.

Adapun perbedaan antara istihsdn dan mashdlih mursalah dengan
bid‘ah adalah: pertama, bahwa istihsdn dan mashdlih mursalah berkaitan
dengan wasail (sarana atau metode), sedangkan bid‘ah berkaitan dengan
magqdshid al-syari‘ah. Kedua, istihsdn dan mashdlih mursalah berkaitan
dengan urusan perbuatan-perbuatan yang dipahami makna, maksud,
dan hikmahnya, sedangkan bid‘ah berkaitan dengan urusan yang tidak
dapat dipahami makna, maksud, dan hikmahnya (ta‘abbudi).

Dalam kitab al-Muwdfaqdt, al-Syathibi menjelaskan tentang per-
spektifnya mengenai asas-asas hukum syara’ yang beliau sebut dengan
magqdshid al-syari‘ah. Maqdshid al-syari‘ah berarti tujuan-tujuan syariat,
yaitu dengan menjaga kemaslahatan manusia dari segala sesuatu yang
dapat membahayakan jiwa mereka. Dalam mencapai tujuan syara’ tersebut,
beliau menawarkan konsep al-Dhartiriyydt al-Khamsah. Suatu konsep
penghormatan dan jaminan pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal,
harta dan kehormatan keluarga serta individu. Tidak ada seorangpun
yang dibenarkan menzalimi hak milik orang lain atau memaksakan
kehendaknya atas orang lain pada lima hal tersebut. Selanjutnya dalam
isi kitabnya yaitu pada bagian al-adillah al-syar‘iyyah, beliau menjelaskan
mengenai sumber hukum Islam al-Qur’an dan Sunnah. Di sinilah beliau
menguraikan pemikirannya berkaitan tentang pengertian sunnah
nabawiyyah dan sunnah sahabat. Selain itu, dijelaskan juga kedudukan
sahabat sebagai syuhild al-a’ydn (saksi mata) yang langsung melihat
kehidupan baginda Nabi Muhammad saw. Oleh sebab itu, menurut
al-Syéathibi ketaatan terhadap sunnah sahabat sama dengan ketaatan
terhadap sunnah nabi Muhammad saw? Hal ini dilatarbelakangi oleh
pemikirannya yang berasal dari mazhab Malikiyyah yang menjadikan
“bguid 3§ L251” sebagai hujjah dalam hukum.

Selanjutnya, kajian mengenai bid‘ah ini dihubungkan pula dengan
pembahasan sunnah sahabat. Adapun hubungannya menurut al-Sy4thibi
bahwa sebagian dari ulama Syéfi'iyyah mengatakan bahwa perbuatan
baru yang dikerjakan sahabat adalah bid‘ah. Mereka menyatakan bahwa
para sahabat adalah orang pertama yang melakukan bid‘ah hasanah.

2 al-Syathibi, op.cit., j. 2, h. 7.
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Endapat seperti ini ditolak oleh al-Syathibi, berdasarkan pemahaman

zawa perbuatan sahabat adalah sunnah yang mesti dipatuhi pula oleh

mat [slam sebagaimana yang disebutkan nabi Muhammad saw di
sabdanya.

Adapun yang dimaksud dengan sahabat adalah orang yang pernah
pertemu dengan Nabi saw pada masa hidupnya dan beriman kepadanya
2 meninggal dalam keadaan Islam, termasuk orang-orang yang bertemu
=ngan Nabi saw walaupun hanya dalam waktu yang singkat. Begitu
pea dengan orang yang pernah meriwayatkan hadis darinya maupun
2k, berperang bersamanya atau tidak, serta orang yang tidak dapat
ihatnya karena suatu hal seperti buta. Menurut beliau berdasarkan
endapat mayoritas ulama bahwa seluruh sahabat bersifat ‘addlah.

Menurut al-Syathibi, setiap perbuatan yang disepakati para sahabat
alah sunnah dan tidak ada bid‘ah sama sekali di dalamnya. Sekalipun
aczk ditemukan di dalam al-Qur’an atau sunnah Nabi saw, namun secara
num sesuai maknanya. Yaitu perintah untuk mengikuti sunnah sahabat
zbagaimana yang disebutkan di dalam hadis al-'Irbadh bin Sariyah al-
iami. Dalam hadis tersebut Rasulullah tidak membedakan antara sunnah
znabat dengan sunnah beliau. Salah satu unsur mengikuti sunnah Nabi
=w adalah dengan mengikuti sunnah para sahabat. Sebab, perbuatan
znabat itu terdiri dari dua kemungkinan; pertama, mungkin para sahabat
= mengikuti sunnah Nabi saw sebagaimana adanya, maka dalam hal
= tidak ada permasalahan. Kedua, mungkin juga mereka berijtihad karena
ak ditemui nash yang dapat dijadikan dasar dalam suatu permasalah
=ng belum pernah terjadi pada masa Nabi saw. Dalam hal itu, mereka
erujuk kepada nash baik dari al-Qur'an maupun sunnah Nabi saw dan
enetapkan satu keputusan baru. Hal inilah yang kemudian disebut
gengan sunnah sahabat.

Adapun tuduhan, kritikan dan jarah yang dilakukan oleh perseorangan
z=upun aliran-aliran dari kalangan umat Islam maupun orientalis terhadap
zhabat nabi, maka hal itu tidak dapat diterima dan batil. Sebab, tuduhan
= bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Selain itu, kritikan
=n tuduhan yang ditujukan kepada sahabat itu tergantung kepada

sberapa faktor di antaranya, semata-mata karena kebencian, atau
ertolakbelakang dengan prinsip aliran yang dianut, atau kekeliruan
i='am memahami suatu peristiwa di kalangan sahabat seperti peristiwa
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fitnah, atau boleh jadi merupakan suatu upaya untuk menghancurkan
dasar-dasar ajaran Islam yang berawal dari menghina para sahabat. Sebab,
sahabat adalah generasi yang menyampaikan hadis-hadis Nabi saw
kepada generasi selanjutnya.

Oleh karena itu adalah tugas para ulama dan cendikiawan muslim
yang istigamah untuk berterusan dalam menyebarkan pemahaman yang
baik dan benar seputar sahabat Nabi saw selain itu, mengajarkan pula
kepada generasi muda untuk menghormati Nabi saw dan para sahabat.
Selanjutnya melakukan kajian agar dapat memperjelas posisi sahabat
dalam periwayatan hadis-hadis Nabi saw demi perkembangan ilmu agama
di kalangan umat Islam. Selain itu, kajian ini dapat memperkuat keimanan
seorang Muslim dan memperbaiki akidah dan ibadahnya dalam menyembah
Allah SWT.

C. RANGKUMAN

Kajian sunnah dan bid‘ah adalah suatu kajian yang sangat menarik
dan penting untuk dituntaskan, sebab kekeliruan sering terjadi di dalam
memahami makna bid‘ah. Hal ini disebabkan oleh pembahasan mengenai
bid‘ah yang sering dipisahkan dari pembahasan sunnah. Al-Imam al-
Syathibi di dalam kitab al-I'tishdm dan al-Muwdfaqdt menguraikan suatu
formulasi yang mencerahkan dibandingkan dengan pendapat ulama
sebelumnya. Beliau menghubungkan kajian sunnah dan bid‘ah dalam
kedua kitabnya tersebut. Hal ini dapat diketahui manakala beliau men-
jelaskan pengertian sunnah yang merupakan lawan kata bid‘ah dan juga
berarti perbuatan sahabat atau yang beliau istilahkan dengan sunnah
sahabat. Menurutnya, sahabat tidak pernah melakukan bid‘ah, perbuatan
baru yang mereka lakukan merupakan sunnah yang mesti ditaati oleh
umat Islam. Hal ini sejalan dengan pesan baginda Nabi Muhammad saw
untuk mentaati sunnah para sahabat.

Keumuman hadis Nabi saw “setiap bid‘ah sesat”, menyatakan bahwa
tidak ada satu dalil yang menjadi takhshish atasnya. Oleh karena itu,
beliau menolak setiap pendapat yang membagi bid‘ah kepada hasanah
dan sayyi’ah, maupun pembagian bid‘ah kepada al-ahkdm al-khamsah.
Adapun al-Imam al-Syathibi sendiri telah mengklasifikasikan bid‘ah kepada
dua Klasifikasi yaitu bid‘ah Haqiqiyyah dan Idhdfiyyah. Bid‘ah haqiqgiyyah
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2=lah bid‘ah yang jelas kesesatannya karena tidak dilandasi kepada dalil
al-Qur’an, Sunnah, [jma‘, maupun Qiyds. Bid‘ah ini biasanya terjadi pada
B=dah yang bersifat ghayr ma‘qul al-ma‘na atau ta‘abbudi. Ibadah seperti
1 bersifat tawqifi seperti shalat, yaitu tata cara dan waktu pelaksanaannya
z=i Allah SWT dan rasul-Nya saja, dan manusia tidak boleh ikut campur
i dalamnya. Adapun bid‘ah idhdfiyyah adalah perbuatan yang apabila
iihat dari satu sisi maka perbuatan itu adalah bid‘ah, akan tetapi dilihat
g sisi yang lain perbuatan itu adalah sunnah. Oleh karena itu, al-Syathibi
s=ngatakan dalam pembahasan bid‘ah idhdfiyyah terjadi perdebatan
jealangan ulama, dan disinilah tugas dari para ulama dan cendikiawan
uslim untuk melakukan penelitian lebih mendalam lagi untuk menemukan
soastian posisi bid‘ah idhdfiyyah tersebut.

Metode yang ditawarkan al-Syéthibi adalah dengan memahami kaedah
isul Fikih yaitu istihsdn dan mashdlih mursalah dengan baik. Sebab, banyak
=ng berlindung di belakang kaedah ini untuk mendukung amal ibadah
=ng mereka ada-adakan. Sebaliknya, ada orang yang menuduh saudaranya
=zh berbuat bid‘ah karena ketidakpahaman akan pembahasan istihsdn
gzn mashdlih mursalah. Oleh karena itu, al-Syathibi selalu mengingatkan
mridnya akan sabda Nabi saw: “Sedikit sesuai sunnah lebih baik dari
scyak berbalut bid‘ah”.

). SARAN

Di penghujung kajian ini penulis ingin menyampaikan sebuah saran

=n sekaligus harapan, yaitu agar umat Islam saat ini dan pada masa depan
melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi terhadap amal ibadah
w=ng selama ini dilaksanakan oleh masyarakat, sehingga dapat ditentukan
s=2daannya apakah termasuk bid‘ah atau bahkan sunnah. Hal ini penting
zzr tidak terjadi lagi saling mengakui bahwa dirinya yang paling benar
=n paling sesuai sunnah, sedangkan orang lain berbuat bid‘ah dan sesat.
Tigas setiap muslim adalah menghambakan dirinya kepada Allah SWT
i=ngan penuh keikhlasan, sesuai dengan sunnah Nabi Muhammad saw
Sedikit sesuai sunnah lebih baik dari banyak tetapi bid‘ah”. Hanya dengan
memenuhi kedua syarat itulah amal ibadah seorang hamba diterima-Nya.




